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Kata Pengantar 


Puji syukur kehadirat Allah SWT., Karena atas izin- 
Nya novel saya berjudul Ready For Marriage dapat 
selesai dan tepat pada waktunya. Saya menyadari 
bahwa novel ini masih jauh dari kata sempurna, maka 
dari itu kritik dan saran sangat saya butuhkan dari para 
editor dll. 


Penulis mengucapkan banyak terimakasih, 
karena pihak penerbit sudah mau mewujudkan impian 
penulis untuk menerima dan mencetak novel berjudul 
Ready For Marriage dengan segala kekurangnnya. 
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PROLOG 


Aldefan's POV 

Gila, satu kata ini terpekik keluar dari hatiku tatkala aku 
menyadari apa yang baru saja kulakukan. Tak pernah terlintas sedikitpun 
di benakku untuk berani mengambil jalur seekstrim ini. Tapi keadaan 
telah memaksaku. Aku sudah tak tahan dengan desakan orangtua agar 
aku cepat mempersunting seorang gadis. 
“Kamu sudah mapan, bekerja sebagai dosen, sudah lulus S2, umur 28 
tahun, apa lagi yang kamu tunggu? Ibu dan ayah ingin lekas menimang 
cucu.” 
Kata-kata ibu itu telah berulang kali aku dengar dan cukup membuatku 
jengah. Mereka tak pernah tahu, berapa tahun yang aku habiskan untuk 
berdamai dengan diri sendiri setelah sekian lama bergulat dengan konflik 
batin berkepanjangan, bahwa aku menyukai sesama laki-laki. Aku 
seorang gay dan aku sudah punya boyfriend. 
Kendati aku dan pacarku tahu bahwa hubungan kami hanya sesaat, 
karena pada akhirnya kami akan kembali pada keluarga dan menikahi 
seorang perempuan demi membahagiakan orangtua, tapi tetap saja 
keputusan untuk menikah menyergap semua rasa takut yang berkecamuk. 
Rasanya sulit membayangkan ketika menikah nanti aku akan 
mengecewakan dan menyakiti istri atas orientasi seksualku ini. Dari 
sinilah ide gila itu terbersit. Aku berkenalan dengan gadis lesbian pada 
sebuah forum LGBT di dunia maya. Namanya Rayya Alea Sabila, umur 
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25 tahun dan bekerja sebagai pelayan restaurant. Untungnya masih satu 
kota denganku, jadi beberapa kali kami janjian bertemu. 

Dia tidak bisa dibilang jelek, cukup manis kurasa meski gayanya 
maskulin. Awal bertemu dengannya rambutnya tak lebih panjang dari 
rambut spike-ku, namun belakangan ini dia mulai memanjangkan 
rambutnya atas permintaan orangtuanya. Alasannya klise, orangtuanya 
ingin dia cepat mendapat jodoh. Laki-laki mana yang akan tertarik 
dengan gadis berambut cepak? Desis ibunya saat itu. 

Kami dipertemukan dalam keadaan galau luar biasa akibat tekanan 
orangtua untuk segera menikah. Dan saat ini, di hadapannya aku diam 
mematung setelah sebelumnya kukatakan, “maukah kau menikah 
denganku?” 

Ray, sapaan akrabnya (dia lebih senang dipanggil Ray dibanding Rayya) 
tak kalah terperanjat. Aku bisa melihat air mukanya berubah datar, tanpa 
ekspresi dan sedikit bingung. Mungkin dia mengira aku bermain-main. 
“Hah? Menikah?” Ucapnya masih dengan wajah kebingungan. 

“Aku serius. Aku pikir aku harus menikahi wanita yang mengerti 
keadaanku apa adanya. Kurasa kamu bisa jadi sahabat terbaikku saat kita 
menikah nanti. Bukankah kamu juga dituntut menikah oleh ibumu?” 
Kami saling berhadapan dan menatap dengan rasa yang tidak bisa 
dijelaskan. Jelas ada pengharapan besar di balik sorot mataku dan aku 
hanya bisa menangkap keraguan dari sorot matanya. 

Dia memejamkan mata sebentar lalu menggenggam tanganku, “baiklah 
aku mau.” 

Kupeluk tubuhnya dengan senyum merekah. Dia membalasnya, 
mengalungkan tangannya di leherku. 
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Aku akan menikah, rasanya tak percaya. Tapi aku senang karena pada 
akhirnya aku akan terbebas dari desakan yang dilancarkan orangtuaku. 
Namun ada satu hal yang mengganjal, aku belum mengutarakan niatku 
pada Derrel, boyfriend-ku. Aku harap dia mau mengerti. 


Ready For Marriage | 6 


SerayaBooks 


Melepasmu 


Aldefan's POV 

Kuketuk pintu apartemen yang dulu seringkali aku singgahi tuk 
sekedar melepas kerinduanku padanya. Entahlah, sekarang tarasa begitu 
sesak. Aku tengah belajar berdamai dengan realita. Dari awal menjalin 
hubungan dengannya, aku tak pernah menjanjikan sebuah kepastian. Dia 
juga tahu akan hal itu. Hubungan kami tak akan bertahan selamanya. 
Kurasa kami sudah siap dengan konsekuensi seperti ini. Tapi ternyata, 
menjalaninya begitu berat. 

Pintu yang seakan menjadi sekat antara aku dan masa laluku 
pun terbuka. Sosok itu berdiri di balik pintu dengan setelan piyama 
warna navy. Wajahnya masih tampan, kulitnya putih bersih, bibirnya 
tipis dan selalu merah merona, tinggi badannya hanya beberapa senti di 
bawahku. Dia tersenyum, “masuk Al.” 

Kuedarkan pandanganku ke sekeliling ruangan sebelum 
akhirnya menjatuhkan diriku di atas sofa. Rupanya dia telah mengganti 
cat temboknya dengan warna ungu muda. 

“Pemilihan warna yang bagus,” ujarku. 

Derrel tersenyum tipis dan berjalan mendekat ke arah kulkas. Dia 
membuka pintu kulkas lalu mengambil dua buah kaleng soft drink. 
Derrel menyodorkan satu kaleng itu padaku lalu duduk di sebelahku. 
“Tumben ke sini tanpa ngasih kabar.” Dia meminum minumannya. 
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“Ehm, ada yang pingin aku omongin,” kutatap wajahnya dengan tatapan 
Serius. 

Dia melirikku dan menaikkan alisnya. 

“Aku akan menikah,” ujarku tanpa menatapnya. 

Aku tahu dia tersentak. Sekelebat bayangannya menerobos sudut mataku. 
Dia tergugu. Aku menunggu reaksinya dan dia masih terpaku. 

“Menikah dengan siapa?” Tanyanya kemudian. Wajahnya tertunduk. 
Kuangkat dagunya dan kumiringkan wajahnya agar dia menatapku, 
namun dia palingkan wajahnya. Dia sangat terpukul. 

“Lihat aku Derrel. Ini nggak seperti yang kamu bayangin. Aku akan 
menikah dengan lesbian.” 

Dia akhirnya mengangkat wajahnya dan menatapku. Mata sendunya 
tidak berubah, dan aku melihat ada keterkejutan di dalamnya. 

“Serius? Marriage between gay and lesbian is the most crazy thing I've 
never thought.” Dia tersenyum tipis dan sedikit menertawakan. 

“Aku serius. Bukankah ini lebih baik. Setelah menikah kita masih bisa 
ketemu, dia juga masih bisa ketemuan dengan girlfriendnya.” Kuraih 
tangannya dan kutautkan jemariku pada jemarinya. 

“Aku nggak punya kekuatan apapun untuk nglarang kamu. Pada 
akhirnya hal seperti ini memang akan terjadi kan? Aku nggak seberani 
kamu untuk nikah. Aku cuma bisa doain yang terbaik.” Suaranya 
terdengar parau. 

“Aku menikah demi membahagiakan orangtuaku.” Sahutku pelan. 
Kehela napasku. Mendadak segala ruang hatiku seolah diisi dengan 
kesedihan. Aku tak pernah merasa kalut seperti ini. Aku tahu mungkin 
pernikahan yang akan kujalani hanyalah sebatas status di atas selembar 
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kertas. Ini bukan akhir dari segalanya dan aku juga belum ingin berpisah 
dengannya. 

Malam itu kami berpelukan begitu erat dan lama, seakan pernikahanku 
nanti akan menjadi penghambat dan pemisah kami. Kurasakan 
sweaterku basah oleh linangan air matanya. Aku makin tercekat dan 
tangisku pun tumpah. 

Bagian tersulit dalam hubungan sesama jenis adalah kami tahu, sekuat 
apapun perasaan kami, pada akhirnya kami sadar, kami tak akan pernah 
bersama selamanya. Semesta tak akan mendukung. Keluarga tak akan 
memberi restu. Masyarakat hanya bisa menghakimi dan melabeli kami 
dengan sebutan “pendosa”. Bisa saja kami pergi dari sini dan memilih 
tinggal di negara yang melegalkan pernikahan sejenis, tapi hati kecil 
kami tak bisa begitu saja menggores luka menganga di hati ayah dan ibu, 
dua orang yang paling berarti dalam hidupku. Berkorban untuk 
kebahagian mereka adalah satu-satunya pilihan yang harus aku ambil. 


Rayya's POV 

Belum pernah aku berada pada keadaan yang begitu emosional 
seperti sekarang. Aku pikir aku bisa menghadapi semua dengan mudah 
mengingat dia telah menikah terlebih dahulu. Rasa sayang ini masih 
teramat besar untuknya. Awal dia menikah, hatiku terasa sakit. Dia pacar 
pertamaku sekaligus orang pertama yang menghancurkan hatiku, patah 
berkeping-keping. Tapi berhadapan dengannya sekarang ini, seolah 
membuat bibirku kelu. Aku tahu harus berkata apa lagi. 
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Andriana mengetukkan jarinya pada kemudi di depannya. Kami 
masih terpekur di dalam mobil. Aku sudah menceritakan semuanya 
bahwa aku akan menikah dengan seorang gay. Aku tahu dia terperangah, 
namun dia sembunyikan dalam ketenangannya. Seperti biasa, dia 
memang sering bersikap dingin. 

Aku masih bisa mencium lembut parfumnya yang kerap kali 
membuatku merasa kehilangan. Setelah dia menikah, kami tidak bebas 
bertemu. Entah aku harus bahagia atau bersedih ketika dia berkata, 
“suamiku orang yang baik. Aku akan belajar mencintainya.” 

Wajah cantik itu akhirnya menoleh padaku. Dia mengulum 
senyum, senyum yang selalu manis dan menenangkan. Rambut ikalnya 
yang panjang tampak sedikit berkibar oleh semilir angin yang menelusup 
masuk melalui celah kaca jendela di sebelahnya. 

Dia menggenggam tanganku, “menikahlah Ray. Aku harap 

kamu bahagia dengan pernikahanmu.” 
Kurasakan genggamannya semakin kuat. Gerimis seakan menelisik ke 
dalam hati. Aku tak menyangka dia bisa setegar ini. Kontras dengan 
keadaanku saat dia memberitahuku akan rencana pernikahannya. Waktu 
itu aku hanya terdiam dan setelah pulang ke rumah, aku menangis sejadi- 
jadinya. 

Andriana, gadis yang aku kenal semasa SMA namun baru dekat 
denganku setelah lulus. Aku memintanya menjadi kekasihku di hari 
ulang tahunnya yang ke-20. Moment itu mungkin menjadi moment 
paling membahagiakan dalam hidupku. Gadis yang paling diinginkan di 
SMA dulu, gadis yang paling diidamkan para cowok untuk menjadi 
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kekasihnya, pada akhirnya memilihku. Sejak itu hari-hariku selalu diisi 
kebahagiaan. 

Status sosial diantara kami memang sangat berbeda. Dia berasal 
dari keluarga berada, aku berasal dari keluarga sederhana. Bahkan aku 
tak bisa melanjutkan kuliah setelah ayahku meninggal. Tapi dia tak 
mempermasalahkan. Kami saling mencintai dengan menerrima keadaan 
masing-masing. 

Kini kami telah memiliki jalan yang berbeda. Kuhormati 
keputusannya untuk menikah dan mencoba belajar untuk jatuh cinta 
pada suaminya. Aku selalu mendukung apapun pilihannya selama itu 
bisa membuatnya bahagia. Aku pun akan menyusulnya. Membangun 
bahtera rumahtangga, meski bersama seorang gay, yang mungkin dia tak 
akan pernah menginginkanku. Tapi aku ingin seperti Andriana. Aku 
akan belajar untuk menjalani pernikahan sebagaimana mestinya. Belajar 
untuk mencintai pasanganku nanti. Belajar menjadi perempuan 
seutuhnya. 
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Malam Pertama 


Aldefan's POV 

Kurebahkan badanku di atas kasur setelah sebelumnya mandi 
air hangat. Suara gemericik dari kamar mandi terdengar nyaring. Rayya 
sedang berada di dalam. Hari ini benar-benar melelahkan. Berjam-jam 
lamanya aku berdiri untuk menyalami tamu undangan satu per satu. 
Selama resepsi mataku terus mengawasi para undangan yang hadir. 
Mungkin saja ada Derrel di sana. Ternyata, dia tidak datang. Aku sudah 
menduganya. 

Ijab qabul tadi pagi berjalan lancar. Mungkin jika aku benar- 
benar jatuh cinta pada Rayya, proses itu akan kulalui dengan begitu 
dramatis. Tapi tak ada perasaan khusus yang kurasakan saat kata demi 
kata meluncur dari bibirku, “kuterima nikah dn kawinnya Rayya Alea 
Sabila binti Muhammad Rahmat dengan mas kawin seperangkat alat 
sholat dibayar tunai.” Semua hadirin mengucapkan syukur atas sahnya 
kami menjadi sepasang suami istri. Kulihat derai air mata mengalir dari 
pipi ibuku maupun ibunya Rayya. Ayah Rayya telah meninggal, kakak 
laki-laki satu-satunya yang menjadi wali nikah kami. 

Mendadak hatiku seperti teriris kala teringat wejangan ibu 
mertuaku untuk menjaga putrinya dengan baik. “Dia dari luar saja 
terlihat tomboy dan kuat. Aslinya sangat peka dan perasa.” Ya, apapun 
keadaan di balik pernikahan ini, saat ini Rayya telah resmi menjadi 
istriku. 
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Aku tak kuasa menahan haru kala mendengar isak tangis ibuku saat 
memelukku. Ayah memberi petuah bijaknya agar aku berusaha menjadi 
imam yang baik untuk Rayya. Sekejap rasa cemas menyeruak dari segala 
sudut. Tiba-tiba aku takut tak bisa menjadi suami yang baik. Meski 
Rayya tahu ini bukan pernikahan yang kami inginkan dan dia tak akan 
menuntut lebih, namun tanggungjawabku sekarang bertambah besar. 
Aku punya seseorang yang akan menemani keseharianku, tidur satu 
kamar denganku dan aku akan melihatnya setiap hari. 

Pernikahan ini masih seperti mimpi. Aku dan Rayya menikah, tanpa 
orang tahu di hati kami tak ada secuilpun rasa cinta. Mereka mengatakan 
kami serasi, ganteng dan cantik. Rayya memang tomboy, tapi sungguh 
saat dia mengenakan kebaya putih berhias bunga-bunga yang senada 
warnanya dengan warna kebayanya, dia terlihat sangat cantik alami. Dia 
mengenakan hijab untuk ijab qabul dan resepsi, tentu saja rambut 
pendeknya susah untuk disanggul, makanya dia memilih mengenakan 
hijab. Aku seperti melihat bidadari menjelma pada sosoknya. 

Pintu kamar mandi terbuka. Kutoleh Rayya berjalan dengan pakaian 
lengkap, satu setel piyama cowok. Dasar tomboy, aku pikir dia akan 
mengenakan baju tidur perempuan. 

“Kamu ganti baju sekalian di dalam?” 

Dia yang tengah menyisir rambutnya di meja rias seketika menolehku, 
“kenapa? Kamu ngarep aku ganti baju di depanmu?” 

Aku menyeringai. Pertanyaan yang aneh. 

“Ya mungkin, kalau aku straight.” Jawabku sekenanya. 

Rayya duduk di ujung ranjang, masih menatapku. Kulihat dia bertambah 
cantik setelah menyandang status istri. 
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“Perempuan secantik Raisa sekalipun nggak akan bikin kamu bereaksi.” 
Ucapnya datar. 

Aku tersenyum tipis, “ya sama, cowok seganteng Hamish sekalipun 
nggak akan bisa bikin kamu tertarik.” 

Kami membisu. Sejujurnya aku canggung berhadapan dengannya dalam 
satu kamar. Sebelumnya aku terbiasa tidur sendiri. 

“Jadi kita akan tidur satu ranjang?” 

Pertanyaannya membuatku tergelitik. 

“Kalau kamu keberatan, kamu bisa tidur di sofa,” kataku sambil melirik 
sofa abu-abu yang menghampar di sebelah ranjang. 

Rayya melongo. Raut mukanya terlihat lucu dan membuatku tertawa 
lepas. 

“Aku bercanda. Ya satu ranjang lah, mau di mana lagi?” 

Rayya berdecak, “aku pikir kamu yang akan mengalah tidur di sofa. 
Hmm, mentang-mentang ini rumahmu jadi aku harus mengalah.” 

Aku terkesiap mendengarnya bicara soal rumah. Posisiku yang tadinya 
terbaring, sekarang duduk menghadap Rayya, “sekarang ini rumahmu 
juga, jangan ungkit-ungkit lagi ini rumah siapa.” 

Bibirnya terkatup. Dia duduk lebih ke tengah, “minggir,” dorongnya 
pada tubuhku dengan kasar. Aku menepi dan sekarang dia mendominasi 
sebagian besar ranjang. Dia menjatuhkan badannya pada ranjang. Kedua 
tangannya dibentangkan. 

“Rasanya lega banget bisa berbaring kayak gini.. Badanku pegel 
banget.” 
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“Agak minggir donk Ray, kamu terlalu menguasai ranjang ini.” Pintaku 
sambil menatapnya yang tengah memejamkan mata seolah begitu 
menikmati suasana saat ini. 

Dia tertawa dan melirikku, “iya maaf,” dia menggeser badannya. Aku 
merebahkan badanku di sebelahnya. 

Kami terdiam dengan pikiran masing-masing. Aku tahu dia 
tidak benar-benar terpejam. Mungkin dia merasa seperti bermimpi juga. 
Rasanya baru kemarin kami ngobrol di forum, sekarang kami mengganti 
status pertemanan kami menjadi sebuah pernikahan. Jalan hidup manusia 
itu unpredictable. 

“Ray,” panggilku lirih. 

“Ya,” jawabnya tanpa menoleh padaku. 

“Kamu udah pernah pacaran berapa kali?” 

Dia menolehku. Kuamati garis wajahnya yang menyiratkan kelelahan. 
Kadang aku melihatnya tampak seperti laki-laki, mungkin karena 
potongan rambut dan gaya maskulinnya. Tapi dia terlalu cute untuk 
ukuran seorang laki-laki. Aku tidak pernah memperhatikan detail wajah 
perempuan kecuali wajah yang sekarang terpampang di depanku. 

“Aku baru sekali. Selama hidupku aku hanya mencintai Andriana.” 

Aku cukup terkejut. Rupanya pengalaman cintanya masih minim. 

“Kalau kalian sedang berduaan, apa yang kalian lakukan?” Pertanyaan 
ini meluncur begitu saja. Sampai akhirnya kutatap mimik muka Rayya 
berubah, barulah aku sadar, mungkin pertanyaan ini tak seharusnya aku 
ajukan. 
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“Pikiranmu pasti ngeres. Aku bukan lesbian yang liar. Aku nggak pernah 
ngapa-ngapain ama Andriana. Aku hanya merasakan sayang padanya 
dari hati, tanpa ada keinginan untuk macam-macam dengannya.” 

Aku tertegun mendengar ucapannya. 

“How about kissing?” Tanyaku menyelidik. 

Dia menggeleng. 

“Kamu belum pernah sekalipun berciuman?” Jujur aku kaget 
mendengarnya. 

Dia menggeleng sekali lagi. 

“Kamu nggak ingin mencobanya?” 

Rayya menatapku tajam, “denganmu?” 

Hah? Seperti ada sesuatu yang berdesir menjalar ke seluruh tubuhku. 
Aku tak pernah membayangkan berciuman dengan seorang perempuan. 
Aku tidak berminat untuk itu. Tapi mungkin akan seru jika aku 
mengerjainya. 

“Ya, kenapa tidak? Kita sudah menikah sekarang,” tak lupa 
kutambahkan senyum genit yang menggoda. 

“Apa kamu pikir kita akan menghabiskan malam pertama kita seperti 
pasangan lain?” Cecarnya ketus. 

Aku sangat tidak yakin. Dan tak pernah tercetus keinginan untuk 
menyentuhnya. 

Tapi tak ada salahnya jika aku menggodanya. 

“Kenapa tidak?” 

Dia menyeringai, “yakin itumu bisa hidup?” 

Anjriitttt... 

Tawanya meledak. Sepertinya dia puas balik mengerjaiku. 
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Aku semakin tertantang. 

“Kita nggak akan tahu kan kalau nggak nyoba dulu?” 

Aku bisa melihat dia sedikit gugup. 

Kami saling beradu pandang. Kenapa tiba-tiba wajah Derrel seakan 
melekat di wajahnya. 

“Kamu pernah jatuh cinta ama cowok nggak? Sebelum kamu jadi 
lesbian..” Melihat kecemasan di gurat wajahnya, aku jadi ingin 
menyelidiki apakah dia lesbian sejak kecil atau tidak. 

“Pernah waktu SMP. Tapi dia nggak nanggepin. Dia bilang aku kayak 
cowok, nggak cantik, dan dia nggak suka ama aku, aku sakit hati.” 

“Apa karena itu kamu jadi lesbian?” 

Rayya tersenyum tipis, “tidak sesimple itu. Aku mungkin ada 
kecenderungaan biseks sejak kecil. Tapi setelah SMA, aku lebih tertarik 
dengan perempuan. Aku jatuh cinta pada Andriana sejak pertama kali 
menginjakkan kaki di sana. Wajah cantiknya telah menarik perhatianku.” 
“Itu artinya suatu saat mungkin orientasi seksualmu bisa berubah lagi? 
Mungkin kamu akan menyukai cowok lagi?” 

Rayya menatap langit-langit. Tatapannya menerawang lebih jauh, seakan 
menembus sampai langit lapis ke tujuh. 

“Entahlah.. Tapi saat ini aku belum tertarik pada laki-laki. Aku masih 
mencintai Andriana.” 

“Apa kamu masih punya kemungkinan untuk suka padaku?” 

Bodoh, kenapa dari tadi aku terus memancingnya. 

Rayya memiringkan badannya dan mendekatkan wajahnya padaku. 
Sekarang jarak kami hanya beberapa senti. 
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“Kamu tahu, Andriana bilang akan belajar mencintai suaminya. Dan aku 
juga akan belajar... mencintaimu.” 

Deg.. 

Hembusan napasnya bisa kuhirup. Wangi tubuhnya seperti aroma terapi 
yang menenangkan. Aku tak pernah berpikir untuk melibatkan hati pada 
pernikahan kami. Aku tidak tertarik pada perempuan. Namun saat 
melihat wajah polos Rayya, sesuatu seolah berbisik, kenapa aku tidak 
mencobanya? Mencoba belajar mencintainya dan belajar menjadi 
straight? Lalu bagaimana dengan Derrel? Aku belum bisa melepasnya. 
Binar mataku bertabrakan dengan mata Rayya. Matanya terlihat teduh 
seperti lautan. Aku seakan tenggelam di dalamnya. Di malam pertama 
kami, aku mendaratkan kecupan di bibirnya. Tidak lebih... 
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Sisi Lain 


Aldefan's POV 

Mataku mengerjap. Kubuka perlahan dengan rasa kantuk yang 
masih menggelayut. Setelah sekian detik mataku membuka, aku duduk 
sambil membentangkan tanganku lalu menggerakannya ke kanan dan 
kiri. Sosok mengenakan mukena tengah duduk sambil menengadahkan 
tangannya di lantai depan ranjang. 

“Itu Rayya?” Kubuka mataku lebar-lebar. Ya dia Rayya, wanita 
yang kemarin resmi menjadi istriku. Sungguh aku dibuat terpana. Aku 
tak pernah menyangka dia masih memiliki kesadaran untuk menjalankan 
ibadah di saat banyak orang seperti kami memilih meninggalkan agama 
dan bersikap masa bodoh dengan beragam doktrin hanya karena kami 
tak mau dicap pendosa dan tak punya iman. Aku akui, belakangan ini 
aku merasa semakin jauh dari Allah. Aku sering merasa hina dan 
berlumuran dosa, hingga aku berpikir mungkin Allah sudah tak sudi lagi 
untuk melihatku. 

Setelah semalam aku dibuat terkejut dengan pengakuan Rayya 
yang tidak pernah melakukan hal-hal di luar batas ketika masih menjalin 
hubungan dengan Andriana, kini aku mendapati fakta lain yang tak kalah 
mencengangkan. Realita pelaku homoseks itu pasti sudah melakukan 
hubungan seksual dengan pasangan sejenis mungkin memang banyak 
yang seperti itu, aku rasa tidak berbeda dengan pasangan heteroseks, 
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mereka juga banyak yang melanggar batas. Tapi masih ada juga yang 
tetap bertahan menjaga kesuciannya meski dia menjalin hubungan 
pacaran dengan pasangan sejenisnya. Bahkan salah satu teman gay yang 
aku kenal dari forum gay di dunia maya mengaku tak pernah berpacaran 
dengan cowok manapun karena ia hanya berani menyimpan perasaannya 
untuk dirinya sendiri. Dan masih banyak kaum kami yang taat 
menjalankan agamanya dengan terus menahan nafsu agar tidak terjebak 
pada gaya hidup seks bebas. Dari yang aku baca, penyuka sesama jenis 
yang belum melakukan hubungan seks disebut SSA (Same Sex 
Attraction). 

Ironis, banyak tuduhan keji dialamatkan pada kami, tanpa mereka tahu, 
jatuh cinta yang harusnya menjadi fitrah bagi manusia, bisa menjadi 
sesuatu yang sangat menyiksa untuk kami. Karena cinta yang kami 
rasakan dinilai sebagai bentuk penyimpangan seksual, pelanggaran 
kodrat dan menyalahi fitrah. Bisa dipastikan bahwa sekian banyak dari 
kami harus meratapi keadaan bahkan sampai menjelang ajal, dan terus 
mencari jawaban, kenapa kami diuji dengan keadaan seperti ini? Kenapa 
kami harus memiliki ketertarikan terhadap sesama jenis sejak kami kecil? 
Kenapa kami tidak menjadi straight saja dan merasakan indahnya jatuh 
cinta tanpa ada penghakiman negatif? 

“Kamu udah bangun? Subuhan dulu gih..” 

Suara Rayya membuyarkan monolog yang baru saja berlangsung di 
dalam hati. Kutatap dia yang tengah melipat mukenanya. 

“Laki-laki utamanya sholat di Masjid lho,” senyumnya sambil 
menatapku dengan tatapan lembut. 
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Aku tersentak. Mendadak ada seonggok rasa pilu karena aku sadar, aku 
sudah jarang sekali merambah Masjid kecuali untuk sholat Jumat. Tapi 
sekarang ini aku sudah terlambat. 

“Besok bangunin aku lebih pagi ya, biar aku bisa sholat di Masjid.” 
Ujarku sambil melangkah menuju kamar mandi. 

Rayya tersenyum. Aku bisa melihat buncahan kebahagiaan melompat- 
lompat di binaran matanya yang indah. 


Rayya's POV 

Aku bersiap untuk memasak di dapur. Selama empat tahun 
bekerja di restaurant tentunya memberikanku kesempatan mencicipi 
pengalaman dan pengetahuan tentang masakan dari para chef di sana. 
Yang membuatku semakin bersemangat bekerja di sana adalah setelah 
sekian lama aku bekerja sebagai pelayan, tiga hari sebelum pernikahan, 
mas Andar memintaku menggantikan chef Rendy yang pindah tugas ke 
salah satu cabang restaurant milik keluarga mas Andar di daerah 
Jogjakarta. 
“Beneran mas aku ikut masak di sini?” Pekikku saat itu. Aku benar- 
benar tak percaya mas Andar mempercayakan tugas ini padaku. Padahal 
aku bukan chef dan tidak pernah belajar memasak secara khusus. 
“Kamu beberapa kali masak saat salah satu chef di sini berhalangan 
hadir. Aku rasa itu udah cukup. Aku tahu kamu punya bakat. Anggap 
saja 1n1 kado pernikahan dariku untukmu.” Jawab mas Andar dengan 
senyum. 
Betapa girangnya aku waktu itu. Itu artinya aku bakal berpetualangan 
dengan pengalaman baru dan berkesempatan mengembangkan passionku 
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di dunia kuliner sebagai tukang masak. Gajiku pun jelas jauh lebih tinggi 
dibanding saat aku masih menjadi pelayan. 

Pagi ini aku memutuskan untuk memasak capcay. Aku cukup terkesima 
saat mendapati bermacam sayur dan bahan lain tertata rapi di dalam 
kulkas. Apa Alde tipe cowok yang suka masak? Tak heran sih, dia sudah 
hidup mandiri sejak dua tahun lalu, setelah membeli rumah ini. Mungkin 
dia jadi terbiasa untuk memasak. Oya, ada satu fakta yang baru aku tahu 
tentang suami... Eit suami? Ya Allah, harus kucubit berapa kali pipi ini 
untuk mengingatkanku bahwa sekarang aku sudah memiliki suami. 
Menyebutnya sebagai suami, menerbitkan bermacam rasa yang sulit 
untuk dijelaskan. 

Kembali ke fakta tentang Alde. Selain dia bekerja sebagai dosen, dia 
juga memiliki bisnis kontrakan. Katanya dia punya enam pintu 
kontrakan di kota ini, lokasinya tidak jauh dari kampusnya. Pantas saja 
di usianya yang masih terbilang muda, dia sudah memiliki sebuah rumah 
dan kendaraan. Dan aku baru tahu semua ini setelah menikah. Itu pun 
mertuaku yang memberi tahu. Jadi aku harus bilang bahwa aku gadis 
yang beruntung. Betulkah? Aku malah jadi tertawa sendiri. He is a gay 
anyway.. and i'm a lesbian. Kami terjebak pada pernikahan yang hanya 
mementingkan sebuah status di atas kertas demi membahagiakan 
keluarga masing-masing. 

Tiba-tiba aku teringat pada perkataanku semalam bahwa aku akan 
belajar mencintainya. Jika aku bisa memutar waktu, mungkin aku akan 
menarik kembali kata itu. Sebenarnya aku malu. Masa aku yang harus 
membicarakan ini lebih dulu? Sejak banyak membaca buku tentang 
pernikahan dan belajar lebih mendalami agama, aku punya motivasi kuat 
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untuk menjalani pernikahan ini seperti layaknya sebuah pernikahan, di 
mana suami dan istri saling belajar untuk menghargai satu sama lain dan 
saling mencintai. Aku tahu, aku harus berjuang keras untuk 
melenyapkan perasaanku pada Andriana, menghapus jejak masa laluku 
dan menatap masa depanku bersama Alde. Tapi aku juga paham, Alde 
belum sampai pada tahap pemikiran seperti ini. Karena itu dia 
memutuskan untuk menikahi seorang lesbian agar bisa bertemu dengan 
boyfriendnya kapan saja. 

Tanganku mengiris pokcoy namun ingatanku menari-nari pada moment 
di saat Alde mengecup lembut bibirku. Bukan ciuman yang dalam 
seperti yang pernah aku lihat di drama romantis. Tapi itu semua 
membuat jantungku berdegup lebih cepat. That was my first kiss. Bahkan 
aku tak pernah membayangkan akan mendapat ciuman pertama dari 
seorang laki-laki. Aku pikir suatu saat aku akan melakukannya dengan 
Andriana, namun aku terlalu takut untuk menyentuhnya. Apalagi sejak 
dua tahun belakangan Andriana juga memiliki hubungan dengan laki- 
laki (yang sekarang menjadi suaminya), kami tak pernah punya banyak 
waktu untuk bertemu. Aku biarkan saja Andriana mendua karena aku 
tahu, hubungan kami tak akan langgeng. Ada saatnya di mana kami 
harus berhenti dan menikah dengan pria. 

Kuraba bibirku. Jejak bibirnya masih ada di sini dan aku masih bisa 
merasakan kala bibirnya yang tampak seperti bibir Zayn Malik 
menyentuh lembut bibirku. Apa mungkin aku terbawa perasaan? Atau 
ini menjadi satu langkah baru untukku membuka hati untuknya. Aku 
memang ingin belajar mencintainya. Aku ingin meninggalkan jejak 
kelamku sebagai lesbian dan belajar menjadi perempuan seutuhnya. 
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Andriana telah berhasil melakukannya, kenapa aku tak yakin? Hanya 
Allah Maha pembolak-balik hati manusia. Mudah baginya untuk 
membalikkan hatiku yang penyuka sesama perempuan menjadi penyuka 
pria jika Dia berkehendak. Aku hanya perlu terus berusaha dan 
mengencangkan doaku. 

Derap langkah terdengar merdu. Kulirik Alde mengenakan t-shirt warna 
putih dan celana selutut berjalan menuju meja makan. Dia melemparkan 
senyum, kemudian duduk di salah satu kursi yang mengitari meja makan 
dan menatapku. 

Aku mendadak gugup. Baru kusadari dia memiliki wajah yang tampan, 
alis tebal, mata setajam elang, rambut spike yang selalu rapi, hidung 
mancung dan bibir.... yang mirip Zayn Malik tentunya. Apa secepat itu 
aku tertarik dengan laki-laki? Ya memang pesona Andriana masih jauh 
di atas dia. Tapi aku sudah berjanji untuk melupakannya dan belajar 
mencintai pria ini. 

“Kamu mau masak apa Ray?” 

“Aku mau masak capcay. Kamu suka capcay nggak?” Tanyaku sambil 
terus mengiris bahan-bahan yang ada di depanku. 

“Ya aku suka apa saja. Apalagi sayuran. Kamu bisa masak juga ya Ray? 
Aku pikir kamu cuma bisa main bola atau main basket.” Dia 
menyeringai. Dia bukan orang pertama yang meragukan kemampuanku 
dalam memasak. Semua orang tak akan percaya begitu saja bahwa 
seorang Rayya bisa memasak. Mereka selalu ragu untuk mencicipi 
masakanku, tapi setelah memakannya, mereka akan bilang, “masakan 
kamu enak. Nggak nyangka kamu pintar masak.” 
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Aku balas senyumnya, “don't judge book by its cover. Rasakan sendiri 
nanti kalau masakanku udah matang.” 

Alde hanya tersenyum simpul sambil terus memperhatikanku. Mungkin 
dia penasaran bagaimana bisa aku mengolah bahan-bahan ini menjadi 
menu yang layak untuk dimakan. 

“Ray..” 

“Ya, ada apa?” 

Dia tampak menghela napas, “kenapa semalam kamu bilang mau belajar 
mencintaiku?” 

Kurasakan dadaku berdebar kencang. Bibirku serasa kelu.. mendadak 
aku bingung memikirkan jawabannya. 

KKK kkk 

Aldefan’s POV 

Gadis ini seolah memberiku banyak kejutan. Setelah tadi pagi 
aku melihatnya khusuk berdoa dalam balutan mukenanya, pagi ini dia 
sedang memasak dengan celemek yang talinya menggantung di lehernya 
dan juga ada yang terikat mengitari pinggangnya yang ramping. 

Sungguh menakjubkan, gadis tomboy sepertinya punya 
keahlian memasak. Bahkan yang jauh lebih feminin dari dia belum tentu 
bisa masak, contohnya adikku. Penampilan adikku lebih girly dibanding 
dirinya tapi kemampuan masaknya hanya berkutat pada masak air dan 
mie instant. 

Rayya melepas celemeknya. Dia perlahan berjalan mendekat ke 
meja makan dengan sepiring capcay dan satu nampan kecil berisi ayam 
goreng. Aroma masakannya begitu menggugah selera. Rayya 
meletakkan kedua piring itu di atas meja. 
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“Dari aromanya kayaknya masakan kamu enak.” Ujarku dengan tatapan 
awas tertuju pada dua menu di hadapanku. 

Rayya mengambilkan nasi lalu meletakkan sepiring nasi di depanku. 
“Ayo donk cicipin. Nilai masakanku dengan jujur ya.” 

Dia duduk di hadapanku seraya menatapku seakan menunggu 
komentarku. 

Kumasukkan satu suapan masakannya. Kukunyah dan kurasakan 
sebentar. Dia memang tidak mengada-ada. Masakannya benar-benar 
enak. 

Aku mengenal banyak perempuan di sekelilingku, entah teman sekolah 
dan kuliah, teman kerja, temannya teman, tetangga, kerabat dan 
keluarga.. Tapi harus kuakui, sosok yang ada di depanku ini beda. Dia 
lesbian, lesbian yang lurus mungkin, karena dia tak pernah melakukan 
hal di luar batas selama berpacaran dengan pasangan lesbinya, ya bisa 
dibilang SSA. Dia tomboy, penampilannya maskulin, terlihat cuek tapi 
ternyata dia punya keahlian yang jarang dimiliki gadis tomboy lainnya, 
dia bisa masak. Bukan bisa lagi tapi pintar. Dia rajin ibadah. Dia 
bersedia menikah denganku dan di pagi pertama setelah kemarin 
menikah, dia bisa berperan sebagai istri yang baik. Kuakui dia menarik 
dan aku masih ingin tahu lebih banyak lagi tentangnya. 

“Hai gimana rasanya? Apa kurang enak?” 

Aku agak tersentak, “enak banget Ray. Aku nggak nyangka kemampuan 
masakmu luar biasa.” 

Rayya tersenyum. Kuperhatikan bibir tipisnya. Semalam aku 
mengecupnya. Ya rasanya memang beda dengan saat aku mengecup 
bibir Derrel. Yang menarik di sini, itu adalah ciuman pertamanya. Aku 
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bisa memaklumi dia hanya terpaku ketika aku menciumnya, tanpa ada 
balasan darinya. Mungkin suatu saat aku akan mengajarinya untuk 
menjadi good kisser. Ya ampun, what am I thinking about? 

Aku kembali teringat pada pertanyaanku yang belum ia balas. 
Haruskah aku tanyakan lagi. Apa dia memang tak menyukai 
pertanyaanku? 

“Ray.. kamu belum menjawab pertanyaanku.” Aku tak tahan untuk 
menanyakannya lagi. 

Aku bisa melihat semburat merah menyapu kedua pipinya. 

“Aku udah bilang kan kalau Andriana memutuskan untuk belajar 
mencintai suaminya? Aku juga ingin belajar untuk mencintai suamiku 
juga.. I mean.. mencintaimu.” 

Mendengarnya mengucap “suamiku” seakan ada sebongkah es 
menyiram hatiku, nyesss serasa adem. 

”Jadi itu semata karena Andriana? Maksudku kamu patah hati karena 
Andriana berusaha untuk mencintai suaminya?” 

Dia meghembuskan napas perlahan, “bukan karena itu saja. Aku 
memang udah bertekad untuk berubah. Belakangan ini aku banyak baca 
buku pernikahan dan agama, aku seperti menemukan hidayah untuk 
benar-benar berubah. Aku ingin menjalani pernikahan yang normal.” 
Tenggorokanku seperti tercekat, tak tahu harus bagaimana 
menanggapinya. Kurasa ibunya benar bahwa Rayya tipe perasa. Dia 
tetap wanita yang sudah fitrahnya lebih banyak bermain dengan perasaan 
dibanding logika. Jelas, ada harapan indah di benaknya atas pernikahan 
yang kami jalani. Tiba-tiba aku takut. Aku takut aku akan 
mengecewakannya. Aku belum bisa memberikan hatiku padanya. Dan 
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sedari awal kami memang sepakat untuk tidak bermain perasaan. Kenapa 
dia melanggar kesepakatan ini? Sungguh aku belum siap berpisah dari 
Derrel. 

“Aku tahu kamu nggak memiliki harapan apapun pada pernikahan ini. 
Kamu yang memang gay sedari kecil tentu lebih sulit untuk membangun 
ketertarikan pada perempuan, beda denganku yang pernah merasakan 
jatuh cinta pada laki-laki meski saat itu masih usia SMP. Aku nggak 
keberatan Al, aku bahkan bisa menunggu.” 

Lagi-lagi aku dibuat tercekat. Kutatap binar matanya yang tidak seceria 
sebelumnya. Aku tak mau menjanjikan apapun. Aku takut dia berharap 
begitu tinggi padaku. Dia begitu baik, mana tega aku menyakitinya. 
Tiba-tiba aku menemukan pembahasan lain untuk mengalihkan 
pembicaraan kami. 

“Ray kamu dapat jatah libur berapa hari? Aku cuma dapat tiga hari cuti. 
Jadi mungkin kita cuma bisa jalan-jalan keliling kota aja. Aku rasa kita 
perlu quality time berdua. Liburan tiga hari saja hanya akan bikin fisik 
kita capek.” 

Rayya sedikit menggeser posisinya. Sepertinya dia masih ingin 
membicarakan perbincangan serius kami barusan. 

“Aku dapet libur seminggu. Saat awal masuk nanti, aku beralih tugas 
jadi tukang masak. Aku seneng banget Al, mas Andar ngasih aku 
kesempatan untuk ikut masak.” 

Aku senang bisa melihat senyum merekahnya lagi. 

“Alhamdulillah, aku ikut seneng Ray. Selamat ya. Gimana kalau ntar 
malam kita nonton film ke bioskop?” Ide ini mengalir begitu saja. 
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First Date 


Aldefan's POV 

Kupandangi bayanganku yang memantul dari balik kaca. Aku 
tak tahu Rayya akan menyukai penampilanku atau tidak. Tapi kemeja 
dan sweater warna abu-abu dipadu celana jeans mungkin mungkin bisa 
dikatakan perpaduan yang pas. Rambut spike-ku kuberi sedikit wax, tak 
lupa parfum yang biasa aku pakai. Malam ini aku akan berkencan 
dengan istriku. 

Derap langkah Rayya terdengar keluar dari kamar ganti. Dia tak 
pernah berganti baju di depanku. Aku pun demikian. Rasanya kami 
masih terpisah bongkahan es yang besar. Memang pernikahan ini 
bukanlah impian kami, tapi kami melakukannya dengan sadar. Aku rasa 
aku bisa bebas melakukan apapun kendati statusku berganti menjadi 
suami, tapi ternyata aku tak bisa membiarkannya melewati hari-harinya 
sendirian. Ya aku bisa saja pergi bersama Derrel atau menghabiskan 
malam di apartemennya, namun rupanya tidak semudah itu. Aku tak tahu 
apa ini, apakah aku sedang berusaha menjaga hatinya? Atau sebatas 
menghargai pernikahan ini? 

“Kalau kamu terus ngaca kayak gitu, acara kita bakal batal,” suara Raya 
membuyarkan lamunanku. 

Kulirik dia yang tengah bersedekap. Dia mengenakan t-shirt warna ungu 
muda berbalut kardigan ungu tua. Seperti biasa dia memadukannya 
dengan celana jeans dan sepatu kets. Gayanya selalu kasual, tapi aku 
menyukainya. Setidaknya aku tak lama menunggunya seperti apa yang 


Ready For Marriage | 30 


SerayaBooks 


sering dikeluhkan Denis, rekan sesama dosen muda di kampus tempatku 
mengajar. Dia pernah mengatakan setiap mengajak pacarnya kencan 
selalu butuh waktu lama untuk menunggunya selesai berdandan. Aku 
lihat Rayya tak pernah mengenakan make up apapun. Aku hanya melihat 
beberapa produk skin care di meja riasnya seperti pelembab dan 
sunblock. Tapi dia tetap kelihatan manis natural. 

Aku berjalan mendekat ke arahnya. Rayya mengulas senyum, “kalau 
penampilanmu seperti ini, mungkin mahasiswamu nggak akan ngenalin 
kamu kalau misal kalian berpapasan.” 

Ucapannya membuatku tersenyum simpul. Ya bukannya narsis, tapi 
bayak yang bilang aku memiliki baby face, nggak kalah menawan dari 
mahasiswa-mahasiswa di kampus. 

“kamu juga keren Ray. Kamu selalu tampak keren, serius. Kayaknya 
kamu ini butchy yang paling diinginkan para femme.” 

Rayya tersenyum sinis, “aku tidak sepopuler itu. Aku jarang banget 
ngumpul-ngumpul dengan lesbian lain. Bagiku Andriana udah cukup, 
jadi aku enggan berkenalan dengan mereka. Kalau sedang libur kerja, 
aku pilih makan bareng Andriana atau jalan-jalan ke toko buku, ke mall, 
kemana aja.” 

Kami berjalan beriringan menuruni tangga. Rayya begitu gesit saat 
berjalan. Tubuhnya ramping dan tinggi badannya sekitar 170 cm, cukup 
serasi bersanding denganku yang memiliki tinggi 180 cm. 

Sesaat sebelum mencapai pintu, dia melirik padaku, “kamu pasti sangat 
populer diantara teman-teman gaymu. Aku rasa kamu tipe yang suka 
hang out ke club atau ketemuan dengan komunitas gay.” 
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Aku hanya menyeringai, “dulu mungkin aku suka ke club. Tapi sejak 
aku bekerja, aku perlu menjaga sikapku kan? Apa jadinya kalau pihak 
kampus dan mahasiswaku tahu kalau aku ini gay. Kau tahu, insting 
gaydarku itu tajam. aku bisa tahu mahasiswa mana aja yang terindikasi 
gay hanya dengan melihat cara mereka menatap. Diantara mereka 
mungkin ada yang suka clubbing ke night club khusus gay. Bayangkan 
kalau aku ketemu mereka di sana, apa yang akan mereka pikirkan 
tentang aku?” 
Rayya mengangguk, “karena itu kamu lebih suka masuk forum dunia 
maya.” Tangannya menyentuh gagang pintu, namun secepat kilat aku 
berusaha mencapai gagang pintu itu lebih dulu, tapi yang ada jari-jari 
raya sudah lebih dulu menggenggam, dan jari-jariku menggenggam jai- 
jarinya. Kami terdiam beberapa detik menyaksikan genggaman kami. 
Mata kami saling menatap. Untuk sesaat waktu serasa berhenti. Begitu 
sulit mendeskripsikan wajah Rayya. Terkadang dia tampak cool sekali. 
Ibarat buah apel, ada rasa manisnya, ada juga asamnya. Rasa manis ini 
diibaratkan dengan wajah manisnya sebagai perempuan, dan rasa asam 
ini seperti wajah cakep ala laki-laki bertampang cute. Bahkan kurasa dia 
lebih cute dari Derrel. Ini pertama kalinya aku tertarik menatap lekat- 
lekat pada wajah perempuan. Rayya sepertinya salah tingkah. Ada rona 
merah bersemu di pipinya. Masing-masing dari kami seolah tak ada yang 
mau berinisiatif menarik tangan kami lebih dulu. Kugenggam saja 
jemarinya dan kutuntun membuka pintu. 

Dia terkesiap. Jari-jarinya sedikit bergerak, namun aku tetap 
menggenggamnya. 
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“Nggak usah dilepas. Seumur-umur aku belum pernah bergandengan 
kayak gini ama perempuan Ray. Rasanya cukup nyaman.” Kuulas 
senyum kecil. 

Tangan kiriku menggandeng Rayya, sedang tangan tanganku mengunci 
pintu dari luar. Rayya tampak sedikit kikuk. 

Kutuntun dia menuju mobil, kubuka pintunya dan kupersilakan dia 
masuk. Rayya sedari tadi diam. Tapi aku rasa dia nyaman kuperlakukan 
begini. Kami sudah menikah dan tinggal seatap, rasanya kami perlu 
mengakrabkan diri. 

“Kamu sedang berusaha jadi suami yang manis ya?” Dia menolehku 
yang baru saja menghempaskan badanku di depan kemudi. 

Aku melempar senyum, “anggap saja ini cara agar kita akrab dan nggak 
canggung.” 

“Waktu awal ketemu, kamu nggak semanis ini. Malah cenderung cool 
dan cuek. Jangan bilang kalau kamu mulai tertarik padaku,” tatapan 
matanya penuh selidik dan menuduh. 

Aku tertawa kecil, “aku memang tertarik Ray. Bahkan status lesbian 
kamu juga bikin aku penasaran. Kamu aku sebut sebagai lesbian lurus 
karena belum pernah berhubungan seksual dengan pacarmu. Atau 
mungkin lebih tepat disebut SSA (Same Sex Attraction) ya dibanding 
lesbian?” 

Rayya menyilakan rambut depannya yang tidak seberapa panjangnya 
sambil mengulum senyum, “SSA atau lesbian, di mata masyarakat 
penyuka sesama perempuan selalu disebut lesbian. Aku nggak peduli 
akan label-label itu. Aku udah nggak mau melabeli diri aku sebagai 
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lesbian. Aku ingin melabeli diri aku sebagai perempuan, perempuan 
yang sesungguhnya, yang tertarik dengan laki-laki.” 

Ada keteguhan tekad di setiap kata yang meluncur dari bibirnya. Bibir 
yang tipis dan ranum itu, yang kemarin aku kecup. Oh ya ampun, what's 
happened with me? Is ita sign that I start feeling attracted to her? 

“Al, kenapa kamu diam?” 

Aku sedikit salah tingkah. Kuusap belakang kepalaku dengan senyum 
yang dipaksakan. 

“Nggak apa-apa. Aku kadang iri ama kamu, karena kamu udah mantap 
untuk berubah. Untuk ninggalin semua perasaanmu pada Andriana. 
Sedang aku, aku belum sanggup.” 

Rayya menggenggam tanganku. Entahlah, genggaman ini serasa 
menenangkanku. 

“Jangan terlalu memaksakan diri Al. Kalau kamu memang ingin berubah, 
pelan-pelan aja menjalaninya. Yang penting mantepin hati kamu dulu. 
Kamu tahu nggak, ada hal lain yang makin nguatin aku untuk berubah?” 
Aku menggelengkan kepala. 

“Saat aku sungkem ke ayahmu, aku nggak bisa nahan air mataku karena 
aku inget almarhum bapak. Aku akan merasa sangat bersalah seandainya 
bapak belum tenang di sana karena dosa-dosa yang aku lakukan. Kamu 
pasti tahu kan, bapak ibu kita akan dimintai pertanggungjawabannya di 
akhirat dalam mendidik anak-anaknya? Aku nggak mau nyusahin 
mereka di akhirat.” 

Jleb 


Deg 
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Hatiku mencelos. Sebongkah rasa bersalah menghimpit dadaku. Serasa 
sesak, sakit dan untuk kesekian kali ingatan akan dosa-dosa yang pernah 
aku lakukan menyergap pertahananku. Aku hanya tertegun merenungi 
semua. 

“Al, kita malah jadi ngobrol di mobil. Yuk berangkat sekarang, nanti kita 
ketinggalan filmnya.” Rayya mengusap lenganku. 

Aku tersenyum padanya. Kehadiran Rayya seakan menjadi pengingatku 
untuk menjadi orang yang lebih baik. 

“Iya Ray, kita berangkat sekarang.” 

Kulajukan mobilku. Malam ini kami rencana akan menonton di bioskop 
di salah satu mall terbesar di kota ini. 

Kami sudah sampai di mall. Setelah memarkirkan mobil, kami 
masuk menuju bioskop yang ada di lantai tiga. Kulihat beberapa 
pasangan saling bergandengan tangan menuju pintu masuk. Aku 
beruntung karena aku tak perlu antri panjang untuk membeli tiket. Entah 
karena iri dengan kemesraan pasangan lain atau mungkin terbawa 
perasaan karena alunan musik syahdu yang menggema, kuraih tangan 
Rayya dan menggandengnya erat. Rayya agak terkejut, tapi dia tak 
menolak. Mungkin genggamanku pada tangannya sewaktu di rumah tadi 
telah membuatnya terbiasa. Sungguh berbeda rasanya saat berkencan 
dengan Rayya dan Derrel. Aku tak perlu canggung menggandengnya 
atau bahkan merangkulnya. Tidak akan ada yang menatap aneh. Beda 
saat aku pergi bersama Derrel, kami bersikap hati-hati agar tak menarik 
perhatian orang. Homophobic is everywhere. 

Kami duduk di barisan belakang. Malam ini kami memilih 
menonton IT. Sebenarnya aku tak begitu suka film bergenre horor, tapi 
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Rayya menyukainya. Melihat poster film ini yang bergambar 
sekumpulan anak-anak, aku pikir film ini boleh ditonton anak-anak, 
ternyata R-rated, banyak adegan berdarah-darah di film ini. 

Kuperhatikan siluet wajah Rayya dalam kegelapan, namun 
masih ada secercah cahaya yang menyoroti. Dia serius sekali. Sesekali 
tertawa saat ada adegan lucu, kadang serius dan saat ada jumpscare 
scene, dia berteriak sambil menggenggamku kencang. Aku kaget bukan 
karena backsoundnya, tapi karena teriakannya. Sudah bisa dipastikan, 
teriakan penonton perempuan mendominasi ruangan ini. 

Aku akui, selera Rayya dalam memilih film cukup bagus. Film 
horor ini nuansa dramanya kental sekali. Aku suka dengan cerita 
persahabatan diantara para pemeran anak-anaknya. Chemistry diantara 
mereka sangat kuat. Akting si badut setan Pennywise juga cukup 
memukau dengan make up wajah yang cukup seram, meski efek CGI- 
nya kadang membuatku terganggu. 

Karena basicnya aku memang kurang suka film horor, maka 
aku tidak memanfaatkan waktuku untuk full menonton film ini. Sesekali 
aku mencuri pandang ke arahnya. Jika aku menonton bersama Derrel, 
pasti ada saja peluang yang kugunakan untuk menciumnya. Tapi 
menonton bersama Rayya, tak memberiku banyak improvisasi, kecuali 
sesekali menggenggam tangannya saat dia berteriak. Tentu saja aku 
belum menjadi straight. Karena itu aku tak mengerti bagaimana cara 
menikmati kencan ini dengannya. 

Tak terasa film ini habis juga. Durasinya cukup lama, 
sepertinya lebih dari dua jam. Kulihat Rayya tersenyum cerah saat lampu 
kembali dinyalakan. 
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“Kalau ada sekuel keduanya, aku akan nonton lagi. Di sekuel kedua 
nanti, anak-anak the losers club akan tumbuh dewasa,” ucapnya dengan 
mata berbinar. 

Aku hanya meresponnya dengan seulas senyum. 

Kami melangkah keluar beriringan. Tak lupa, kugenggam 
tangannya. Dia terlihat lebih santai dan berkurang kikuknya. Setelah 
menonton film, kami berencana untuk makan di food court mall ini. 
Namun tiba-tiba sesuatu menghentikan langkahku. Kulihat Derrel 
berjalan dengan seorang pria, pria yang kukenal. Derrel jalan bareng 
Martin, mantan kekasihnya. 

Mata kami saling bertemu. Ekspresi wajahnya tak kalah terkejut 
sepertiku. Entahlah, sejenak kurasakan ada sesuatu yang sangat 
menyakitkan menghujam sampai ke ulu hati. Aku merasa dikhianati. 
Aku terbakar cemburu. 

Ekspresi wajah Derrel datar. Matanya menelisik hingga ke arah 
genggaman tanganku dan Raya. Ada setitik rasa tak suka terbaca dari 
wajahnya. Bukankah kami impas? Aku jalan bareng Rayya dan dia jalan 
bareng Martin. Namun tetap saja, aku merasa dialah yang 
mengkhianatiku. Dia jalan dengan seseorang yang pernah begitu ia cintai 
di masa lalunya. Dia gay, Martin juga gay, jelas setelah jalan-jalan di 
mall ini mungkin mereka akan menghabiskan malam bersama di 
apartemen Derrel atau Martin. Sedang aku? Ya aku memang menikahi 
gadis yang saat ini ada di sebelahku. Tapi aku gay, aku tak akan 
melakukan sesuatu yang lebih dengannya. Aku tak bisa terima. 

“Hai Alde, selamat ya atas pernikahanmu,” Martin 
menyodorkan tangannya untuk menjabatku. Senyumnya tampak picik 
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dan seakan mengolokku, lihatlah aku berhasil merebut Derrel darimu... 
Kubalas jabatan tangannya dengan wajah datar, “terimakasih”. Sulit 
rasanya untuk membalas senyumnya. Derrel tak bicara sepatah katapun. 
Dia menghindari tatapanku dan sibuk melihat-lihat ke arah lain. 

Aku tak bisa berlama-lama berdiri di hadapan mereka. Lihat 
saja tampang para pengkhianat itu, mereka seperti sedang menghinaku. 
Aku pun berpamitan dengan alasan mau pulang. 

Rayya sempat menanyakan siapa dua orang laki-laki yang tadi 
berpapasan dengan kami. Saat aku menyebut nama Derrel, dia sepertinya 
cukup memahami kenapa suasana hatiku menjadi begitu buruk sekarang. 
Bahkan aku kehilangan selera makan. Untunglah Rayya begitu 
pengertian. Dia menyetujui usulanku untuk segera kembali ke rumah. 


Ready For Marriage | 38 


SerayaBooks 


Second Kiss 


Rayya's POV 

Alde mengganti channel tv berkali-kali. Jelas, amarah dan 
cemburu yang menguasainya saat berpapasan dengan Derrel masih 
terbawa sampai rumah. Aku bisa memastikan, saat ini dia sedang tak 
fokus menonton acara tv di depannya. Pikirannya melayang pada 
pacarnya. 

Aku duduk di sebelahnya dan kuletakkan segelas susu jahe 
hangat. 
“Diminum susunya gih, dari tadi cemberut terus.” 
Alde menatapku sejenak lalu kembali melayangkan pandangannya ke 
layar tv. 
“Makasih Ray.” 
Aku berharap dia bicara lebih banyak dari itu. 
“Kamu mikirin Derrel?” 
Alde tak langsung menjawab. Dia menghela napas kemudian memencet 
remot, televisi pun mati. Dia memiringkan badannya agar bisa duduk 
behadapan denganku. 
“Gimana aku bisa tenang.. Gimana bisa aku nggak mikirin dia. Saat ini 
mungkin dia sedang bersama Martin, mungkin di apartemennya. 
Mungkin mereka sedang bermesraan.” 
Kata-katanya masih menyimpan amarah. Kecemburuan itu begitu nyata. 
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“Itulah yang sedang dipikirkan Derrel. Bisa jadi dia juga membayangkan 
kalau pacarnya sedang bermesraan dengan istrinya.” Ujarku. Alde 
menaikkan alisnya. 

“Dia tahu aku nggak tertarik ama perempuan. Dia nggak akan berpikir 
sejauh itu. Tapi aku punya alasan kuat kenapa aku berpikir mereka 
sedang bermesraan. Mereka sama-sama gay.” Alde sedikit menekankan 
kalimat “mereka sama-sama gay”. 

“Di awal perkataanmu tadi, kamu bicara kata “mungkin” terlalu banyak. 
Mungkin dia sedang bersama Martin, mungkin di apartemennya, 
mungkin sedang bermesraan. Itu artinya kamu sendiri juga nggak 
yakin.” 

Alde menatap ke salah satu sudut sambil menggigit bibir bawahnya. 
Bibir Zayn Malik yang mencuri ciuman pertamaku. Kukerjapkan mataku. 
Tolong Ray, konsen untuk menenangkannya, jangan pikirkan hal lain. 
“Kenapa kamu nggak kirim WA saja ke dia, atau telpon sekalian?” Aku 
harap usulanku sedikit menghilangkan kegusarannya. 

“Udah, tapi nggak dibales. Untuk telpon aku terlalu gengsi. Ngapain 
coba kalau nggak bales? Mungkin lagi macem-macem sama si Martin.” 
Ketusnya. 

Aku berdehem. Menghibur seorang gay yang sedang tersulut cemburu 
itu memang sulit. 

“Biarpun Derrel sedang bersama Martin sekalipun, belum tentu mereka 
macem-macem kan? Aku dan Andriana sering bersama, tapi nggak 
macem-macem.” 

Alde tersenyum sinis, “kamu bukan lesbian, kamu SSA. Beda ama 
Derrel yang gay tulen. Aku lebih paham siapa dia.” 
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Bunyi dan getaran smartphone Alde yang tergeletak di atas meja 

membuat mata Alde terbelalak. Tanpa ba bi bu, diambilnya smartphone 

itu, sepertinya Alde memang sudah sangat menunggu balasan Derrel. 
Alde melihat layar smartphone itu dengan serius lalu 

menatapku, “Derrel minta aku datang ke apartemennya.” 

Tiba-tiba aku merasa sedikit sebal. Mungkin Alde akan datang ke sana 

dan meninggalkanku sendirian di rumah. 

“Kamu akan datang?” Tanyaku. 

“Aku nggak tahu kenapa Derrel mengundangku ke sana. Apa di sana ada 

Martin juga? Shit...Apa dia mengajakku untuk threesome?” Tawa kecil 

yang menyimbolkan kekesalannya itu sangat tidak enak didengar. 

“Kenapa kamu selalu berpikir ke arah sana? Apa kehidupan gay memang 

seliar itu?” Nada bicaraku sedikit meninggi. 

Alde memasang tampang serius. 

“Jangan menjudge kami seperti itu Ray. Nggak semua gay mau nglakuin 

seks bebas.” Intonasi suaranya tak kalah tinggi. 

“Kamu yang memancingku untuk berpikir seperti itu.” Balasku. 

Alde mengusap wajahnya dengan kedua tangannya. Hembusan napasnya 

terdengar berat. 

“Dalam keadaan seperti ini, aku sering kelepasan kontrol saat bicara. 

Asal kamu tahu Ray, aku hanya pernah berhubungan seksual dengan 

Derrel, begitu juga dengannya. Kami berdua bersih. Jadi seandainya 

suatu saat aku beneran bisa jadi suami buat kamu, kamu nggak perlu 

takut aku bakal bawa penyakit ke rumah.” Cerocosnya begitu emosional. 
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“Penting ya kamu ngasih tahu hal itu ke aku? Sementara kita nggak 
pernah ngapa-ngapain selama ini. Atau ada niatan kamu buat bawa 
hubungan kita ke arah sana?” 

Alde hendak membuka mulutnya, tapi kemudian terkatup lagi. Dia 
mungkin bingung untuk menemukan kata yang tepat. 

“Sejak kamu bilang mau belajar mencintaiku, sebenarnya aku jadi 
berpikir mungkin suatu saat aku juga harus belajar mencintaimu. I'm just 
afraid I can't be a good husband for you.. Im afraid to hurt you.” 
Intonasi suaranya sudah terdengar lebih pelan. 

Tiba-tiba smartphonenya berbunyi lagi. Alde membaca kembali apa 
yang muncul di layarnya. Aku yakin, itu WA dari Derrel. 

“Ray, Derrel bilang aku harus ke sana secepatnya. Dia sendirian dan 
sedang kalut.” 

Aku bisa melihat raut mukanya terlihat begitu cemas. Jujur, aku tak 
ingin dia pergi. Tapi aku juga tahu, raganya mungkin ada di sini, 
bersamaku. Tapi pikiran dan hatinya ada bersama Derrel. 

“Kalau begitu pergilah.” 

Alde tampak tersentak. 

“Kamu nggak apa-apa kalau aku ke sana? Tanyanya dengan kernyitan 
dahinya, seakan ingin memastikan apa aku serius atau tidak. 

“Pergilah. Aku tahu hati dan pikiranmu sudah ada di sana.” Kujawab 
setenang mungkin. Andai dia mau mencoba menatap mataku lebih dekat 
dan dalam, mungkin dia akan menemukan sesuatu yang lain di sana. 
Tentang sebuah harapan yang menginginkan dia tetap di sini bersamaku. 
Tentang keenggananku melepasnya kembali pada pacarnya. 
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Alde meraih kunci mobil yang dia letakkan di atas meja. Dia beranjak, 
“aku akan pulang secepatnya,” lalu dia berjalan mendekat ke arah pintu. 
Aku tercenung. Bukan seperti ini yang aku inginkan. Tapi aku juga tak 
boleh egois. Aku hanya akan membebaninya jika bersikukuh 
menahannya di sini. 

Tanpa aku sangka, dia berbalik dan duduk di sebelahku. Apa 
dia membatalkan niatnya untuk pergi? 
Alde menggenggam tanganku, “terimakasih Ray atas pengertianmu.” 
Alde mengusap pipiku dan mendekatkan wajahnya padaku. Aku belum 
pernah merasa absurd seperti ini. Bagaimana bisa seorang laki-laki 
membuat jantungku berdebar-debar tak karuan. Aku merasakan 
degupannya berpacu lebih cepat. Wajah tampan Alde sudah begitu dekat 
sekarang. Entah kenapa, mataku akhirnya terpejam. Dia mendaratkan 
bibirnya ke bibirku, sekali lagi. Kali ini aku tak mau kecupan yang 
singkat. Kubalas ciumannya dan sepertinya ia sedikit terkejut. 
Alde melepaskan ciumannya setelah beberapa detik bibir kami saling 
berpagut. 
Dia tersenyum lembut, “akhirnya kamu bisa membalasnya Ray.” 
Aku tersipu malu dan ingin sekali menyembunyikan wajahku. 
Dia berpamitan sekali lagi, dan hatiku tak segundah sebelumnya. Kali ini 
kulepas kepergiannya dengan hati yang lebih lapang. Bukankah dia 
berjanji untuk cepat pulang? Aku percaya padanya, dia hanya ingin 
memastikan Derrel baik-baik saja, tidak lebih. 
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Cemburu 


Aldefan's POV 

Lampu merah tampak terang dan mencolok di suasana yang 
sedikit mendung. Kuhentikan mobilku. Suasana jalan masih ramai. Kota 
ini tak pernah tidur meski malam merangkak menuju hampir pukul 
sebelas. 

Aku bergelut dengan sesuatu yang aku sendiri tak tahu kenapa 
bisa sampai membuatku kalut seperti ini. Ada secuil resah meninggalkan 
Rayya seorang diri, namun aku juga ingin cepat-cepat bertemu Derrel. 
Kusentuh ujung bibirku. Jejak bibir Rayya seakan melekat begitu kuat. 
Aku masih bisa merasakan rasa mintnya. Aku dan dia memang pernah 
berciuman sebelumnya, tapi sensasinya tidak sekuat tadi. Rayya sudah 
mulai tahu bagaimana cara membalas sebuah ciuman. Ngomong- 
ngomong dia belajar dari mana ya? Dasar sinting, bagaimana bisa aku 
bepikir seperti itu. Manusia adalah makhluk yang kaya akan insting. 
Bahkan anak belasan saja tahu, mungkin malah jauh lebih ahli dari yang 
dibayangkan untuk soal seperti ini. 

Sungguh seumur hidup aku belum pernah berciuman dengan 
perempuan. Aku juga tak tahu kenapa tadi aku nekat mencium Rayya. 
Atau sebenarnya aku sudah menganggapnya benar-benar sebagai istriku? 
Aku tak terkejut akan sikap Rayya yang selalu memberiku kesempatan 
untuk bersinggungan secara fisik dengannya, entah menggenggamnya 
atau menciumnya. Dia memang ingin memberi dirinya kesempatan 
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untuk jatuh cinta padaku. Atau mungkin dia sudah benar-benar jatuh 
cinta padaku? 

Aku merutuki diri sendiri. Sungguh, aku bahkan tak tahu apa 
yang sebenarnya aku inginkan? Aku seperti terombang-ambing. Aku 
akui aku menemukan kenyamanan bersama Rayya. Tapi yang aku 
rasakan belum bisa dibilang sebagai cinta. Aku sendiri yang membuat 
kesepakatan untuk tak melibatkan hati pada pernikahan ini, tapi aku juga 
selalu mencoba membangun keintiman dengannya meski aku belum bisa 
memberinya nafkah batin. Aku belum menemukan ketertarikan padanya 
secara seksual. Aku mungkin baru tertarik pada karakternya. 

Suara klakson dari arah belakang mengagetkanku. Kulirik 
lampu lalu lintas. Rupanya lampu sudah berganti menjadi hijau. Buru- 
buru kujalankan mobilku sebelum pengendara di belakang 
membunyikan klaksonnya lagi. 

Sekitar dua puluh menit kemudian, aku tiba di pelataran parkir 

apartemen. Kulangkahkan secepat kilat untuk segera tiba di tempat 
Derrel. 
Kuketuk pintu. Aku tak perlu menunggu lama, karena pintu itu langsung 
terbuka. Derrel mematung dengan wajah sedikit pucat dan tatanan 
rambutnya awut-awutan. Tanpa berkata-kata dia berjalan kembali 
menuju sofanya, yang artinya dia sudah mempersilakanku untuk masuk. 

Aku cukup tercengang dengan penampakan beberapa botol 
wine di atas meja. Sepertinya Derrel sudah menghabiskan bergelas-gelas. 
Derrel jarang sekali mabuk. Saat ke club, dia hanya akan meminum 
sedikit wine atau teguila. Dia tak suka minum berlebih. 
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Kuhempaskan badanku di sebelahnya. Derrel masih diam. Dia 
terlihat begitu lelah. 
“Kenapa kamu minta aku ke sini? Bukankah tadi kamu jalan bareng 
Martin?” 
“kamu pasti mikir aku dan Martin ada sesuatu, ya kan?” 
Aku menyeringai. Derrel tahu benar akan tabiatku. Aku memang sedikit 
posesif. 
“Sejak kamu menikah, kamu nggak pernah ngubungin aku. Apa salah 
kalau aku bertemu Martin dan ngobrol-ngobrol dengannya?” Derrel 
menuangkan wine itu lagi. Sebelum dia menyentuhkan gelas ke ujung 
bibirnya, aku segera merebut gelas itu. 
“Jangan terlalu banyak minum Rel. Kamu sudah minum banyak.” 
Derrel tersenyum sinis, “kamu belum tahu gimana rasanya ditinggal 
nikah ama orang yang dicintai.” 
Lidahku serasa kelu. Aku tak tahu harus berkata apa. 
“Sudah aku bilang kan pernikahan kami hanya untuk status. Ray itu 
lesbian, atau mungkin lebih tepat dibilang SSA. Dia mungkin belum 
tertarik padaku.” 
Derrel mengernyitkan dahi dan menatapku tajam, “mungkin belum 
tertarik? Berarti ada kemungkinan dia akan tertarik padamu? Atau malah 
dia memang sudah jatuh cinta ama kamu tapi kamu ragu. Oh aku ngerti 
sekarang. Kalian sedang mencoba untuk saling jatuh cinta.” 
Perkataan Derrel terdengar seperti tuduhan. Cecarannya membuat hatiku 
meradang. Aku masih mencintainya tapi dia menuduhku sedang belajar 
jatuh cinta pada Rayya. 
“Jangan berpikir macam-macam Rel.” 
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“Genggaman tangan kalian di mall menggodaku untuk berpikir macam- 
macam.” Derrel beranjak dan membuka gorden yang menutup jendela. 
Tatapannya menerawang ke luar jendela. 
“Itu hanya sebuah genggaman Rel.” Aku masih duduk terpekur. 
“Hanya sebuah genggaman? Aku bahkan nggak bisa bayangin saat 
kalian tidur satu ranjang. Atau malah kamu udah tidur dengannya.” 
“Cukup Rel.” Segera kupotong perkataan Derrel. Aku mendekat ke 
arahnya. Dia belum mau menatapku. 
“Kami hanya pernah berciuman, nggak lebih dari itu.” 
“What?” Derrel menolehku dan ekspresi wajahnya menunjukkan 
keterkejutan luar biasa. 
“I think you start falling in love with her. How you can kiss her easily if 
you don't have any feelings for her?” Derrel melotot seakan ingin 
menelanku mentah-mentah. 
“Every man can do that Rel. He can have sex with anyone without 
feelings. So if I kiss her, it doesn't mean I have feelings for her.” Balasku 
tak kalah keras. 
Derrel menyentilkan ujung jari telunjuknya ke dadaku, “you're not that 
kind of person. I knew you..!” 

Derrel berbalik ke sofanya. Dia meneguk segelas wine di 
hadapannya. Aku kembali mendekat ke arahnya. 
“Sudah kubilang jangan minum lagi Rel.” 
Derrel menundukkan wajahnya. Badannya ikut membungkuk. Kedua 
telapak tangannya saling berpaut. Aku bertumpu di atas lutut dan 
mencoba melihat wajahnya yang tengah menunduk. Kuraih kedua 


Ready For Marriage | 47 


SerayaBooks 


pipinya. Kucoba mengangkat wajahnya. Namun Derrel mati-matian 
mempertahankan posisinya. 

“Derrel lihat aku.” 

Derrel menangkis tanganku. Isakan lirih terdengar mengalun syahdu dan 
telapak tanganku basah tertimpa linangan air matanya. 

Dia menangis. Begitu tecekat dan menyayat. Aku tahu dia sudah 
menahannya sedari awal aku masuk ke sini, dan sekarang pertahanannya 
roboh juga. 

Kurengkuh Derrel dalam pelukanku. Derrel menangis semakin keras. 
Semakin tercekat. Bahkan dia terdengar kesulitan untuk mengatur napas. 
Dan mataku pun membasah. Aku melupakan janjiku pada Rayya untuk 
pulang secepatnya. Aku tak sampai hati meninggalkan Derrel dalam 
keadaan seperti ini. 

“Kau tahu, pernikahanku nggak akan mengubah perasaanku padamu. 7 
still love you.. and I will always love you.. Please don't cry like this. 
Noone can replace your name in my heart..Kamu tahu kan? Aku 
sanggup menghadapi kesulitan apapun, tapi aku nggak bisa lihat kamu 
kayak gini.. Tolong demi aku, kamu harus kuat.” 

Derrel masih terisak. Dia mengeratkan pelukannya ke punggungku. 
Kepalanya bersandar di bahuku. Detak jantungnya bisa kudengar. Aku 
bisa merasakan sakit yang bergemuruh di hatinya. Bahkan aku akan 
lebih sakit melihatnya terluka dibanding merasakan luka yang ada di 
dadaku. Ya Allah, aku pikir tidak akan sesulit ini menjalani semuanya. 
Kini aku benar-benar melibatkan hati dalam pernikahanku. Aku tak mau 


melepas Rayya, tapi aku juga tak bisa meninggalkan Derrel. 
KK KKK 
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Aku kenakan kemejaku yang masih tersimpan di lemari Derrel. 
Rencananya aku akan mampir ke Masjid untuk sholat subuh sebelum 
pulang ke rumah. Laki-laki utamanya sholat di Masjid lho.. Kata-kata 
Rayya selalu terngiang. Jadi aku sempatkan mandi dulu sebelum pulang. 

Kulihat Derrel masih mendengkur di balik selimut. Semalam 
dia tertidur di pangkuanku. Dia terus menangis sampai akhirnya dia 
benamkan kepalanya di pangkuanku. Kuusap rambutnya dan perlahan 
matanya terpejam. Tubuhnya lebih ringan dariku, aku tak begitu 
kesulitan menggendongnya dan menidurkannya di ranjang. 

Kutengok smartphoneku. Tak ada balasan WA maupun telepon 
dari Rayya. Dia pasti sudah bangun. Mungkin dia belum membuka 
smartphonenya. Semalam aku mengirim WA mungkin sampai puluhan 
kali. Aku juga menelponnya puluhan kali tapi tidak diangkat. 

Aku duduk di sebelah Derrel. Melihatnya rapuh seperti ini 
menerbitkan perasaan bersalah yang sedemikian besar. Wajahnya begitu 
teduh saat ia terlelap. Dari semua kisah cinta yang pernah singgah dalam 
perjalanan hidupku, hanya Derrel yang membuatku bisa mencintai 
seseorang sehebat ini. 

Ingatanku melayang pada masa awal masuk universitas. Aku 
dan dia sama-sama kuliah di fakultas ekonomi. Aku mengambil jurusan 
Manajemen, dia jurusan Akuntansi. Kami pertama kali bertemu di 
lapangan basket. Saat itu aku bertanding bersama teman-teman satu tim 
manajemen, dan dia mewakili tim akuntansi. Tak ada kesan berarti kala 
melihatnya di pertandingan itu. Hingga rangkaian suratan kehidupan 
kembali mempertemukan kami di satu tim fakultas ekonomi. Saat itu ada 
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pertandingan basket antar fakultas. Aku dan Derrel terpilih mewakili tim 
fakultas ekonomi. 

Kami sering berlatih bersama. Saat itu di ruang ganti, hanya ada 
aku dan Derrel. Aku merasakan Derrel beberapa kali mencoba 
melakukan kontak fisik denganku. Dia mencuri kesempatan memeluk 
pinggangku, mencubit lenganku atau mengusap kepalaku. Aku punya 
insting gaydar yang tajam. Aku bisa merasakan ada yang beda dari 
tatapan Derrel. 

Derrel tengah mengambil tasnya dari dalam loker. Dia duduk 
mendekatiku dan menyerahkan sebotol air mineral karena ia tahu air 
dalam botolku sudah habis. Saat kuterima botol itu darinya, dia 
meletakkan telapak tangannya di atas pahaku. Langsung kuremas 
pahanya tanpa ampun. Dia meringis kesakitan. 

“Aoo sakit..” 

“Jangan cari-cari kesempatan untuk megang-megang aku.” 

Derrel menganga. Wajahnya memerah karena malu. 

Kudekatkan wajahku padanya. Rona wajahnya semakin tersipu. 

“Aku tahu kamu gay.” 

Derrel terperanjat, “apa maksud kamu? Aku bukan gay.” 

Aku menjauhkan kembali wajahku dan terseyum tipis, “nggak usah 
berkelit. Aku tahu kamu gay sejak pertama kali kamu mencuri pandang 
ke arahku waktu pertama kali kita latihan bareng.” 

Derrel terlihat salah tingkah, “ya aku gay dan aku suka kamu.” 

Jujur, aku juga tertarik padanya. Waktu itu aku sedang tak punya pacar. 
Kutatap wajahnya lekat-lekat, “aku juga suka kamu.” 
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Ada keterkejutan pada garis wajahnya yang oval dan cute. Ekspresi 
kagetnya berganti dengan senyum merekah. Dan sejak itu, kami jadian. 
Tak kusangka ikatan diantara kami semakin hari semakin kuat. Untuk 
pertama kalinya aku dibuat tergila-gila akan cinta. Hanya Derrel yang 
bisa membuatku seperti ini. 

Lamunan flashback-ku terhenti ketika Derrel menggeliat dan 
membuka matanya. Dia mengucek kedua matanya lalu duduk. 
“Kamu bangun jam berapa? Kamu udah mandi?” 
“Aku cuma tidur dua jam semalam. Aku mandi karena aku mau mampir 
subuhan di Masjid sebelum pulang.” 
Derrel mengernyitkan dahi, “sejak kapan kamu jadi alim gini Al? Istrimu 
sudah mengubahmu sedemikian drastis.” 
Aku terpaku. Tak tahu harus menjawab apa. 
“Sekarang aku mengerti kenapa sikapmu menjadi dingin. Biasanya saat 
datang padaku kamu akan langsung menciumku atau memelukku. Tapi 
sekarang nggak lagi. Apa istrimu menceramahimu panjang lebar?” 
Kutatap Derrel. Entahlah aku tak suka dia bicara frontal tentang Rayya. 
“Jangan bawa-bawa Rayya Rel. Aku muslim, jadi sudah seharusnya kan 
aku sholat lima waktu?” 
Derrel tersenyum kecut. Tangan kanannya mengusap belakang 
kepalanya, “kamu ingin bertaubat Al? Atau kamu takut masuk neraka? 
Atau udah kehasut omongan para ahli agama bahwa pelaku homoseks 
macam kita nggak pantes dapet surga?” 
Kupejamkan mataku sejenak, “aku hanya berusaha untuk memperbaiki 
diri Rel. Setiap agama punya rules sendiri kan? Homoseks dalam 
agamaku memang dilarang. Aku nggak bisa nyangkal soal itu.” 
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“Itulah kenapa aku nggak percaya pada satupun agama. Isinya hanya 
doktrin yang menakut-nakuti. Aku masih percaya Tuhan, tapi aku nggak 
mau memeluk satu agamapun.” 

Setiap kata yang meluncur dari bibirnya seperti ranjau yang siap 
meledak dalam hatiku. Entah kenapa aku begitu sedih mendengarnya. 
Dulu Derrel sosok yang rajin ke gereja. Entah gerangan apa yang 
membuatnya memutuskan menjadi seorang agnostic. 

“Cukup hormati saja keyakinanku Rel, itu sudah cukup.” 

Derrel beranjak dari ranjang dan mematung di depan cermin. Kedua 
tangannya tertumpu pada meja di depan cermin. 

“Please answer my question. Do I still have a chance to find heaven even 
though I'm a gay? Do I still have a chance to find heaven if I decide to 
be myself? How can I live my own life? It's so pathetic.” 

Aku mendekat ke arahnya. Aku berdiri di belakangnya. Mungkin dia 
tengah memperhatikan bayanganku dalam cermin. 

“Aku nggak bisa jawab Rel, karena aku juga ragu, apa aku masih pantes 
mendapatkan surga? Tapi aku bisa membuat analog atas pertanyaanmu.” 
Derrel berbalik dan menatapku penuh tanda tanya. 

“Apa kamu bisa jadi kupu-kupu sementara kamu nggak mau membentuk 
kepompong dan berpuasa di dalamnya? Apa kamu bisa menjamin 
kepalamu tak retak saat terantuk aspal sementara kamu nggak mau pakai 
helm?” 

Derrel terdiam membisu. Dia hendak membuka mulutnya tapi kembali 
menutupnya rapat-rapat. 

“Aku pulang dulu Rel. Sebentar lagi adzan.” Aku berbalik. Namun tiba- 
tiba Derrel memanggilku, “Aldefan Angkasa.” 
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Aku menolehnya. Tak biasanya dia menyebut nama lengkapku. 

“So, heaven is only for straight and religious person?” 

Aku tak bisa menjawab. Kulangkahkan kaki menuju pintu. Dia 
memanggilku lagi, “Al kenapa kamu nggak ngasih aku kecupan pagi?” 
Aku menghela napas. Kutatap Derrel lekat-lekat, “aku mencintaimu Rel. 
Hanya saja, aku nggak bisa menjalani hubungan ini seperti dulu.” 

Air muka Derrel tampak membeku. Aku tahu dia kecewa. Tapi aku juga 
tak bisa memberinya harapan lebih, sama seperti apa yang kulakukan 
pada Rayya. Aku nggak bisa memberinya harapan semu. 

KKK 

Aku duduk bersimpuh di dalam tempat yang sudah lama luput 
dari kehadiranku. Kurasakan kesejukan menyergap seluruh ruang di 
jiwaku. Air mataku perlahan menetes. Aku teringat akan kesalahan- 
kesalahanku di masa lalu. Sholat subuh berjamaah barusan memberikan 
efek luar biasa untukku. Aku seperti mendapat energi baru. 

Tiba-tiba sosok Rayya melintas di pelupuk mataku yang 
terpejam. Entahlah aku sangat merindukannya. Segera aku beranjak dan 
keluar Masjid. Aku ingin segera tiba di rumah dan memakan sarapan 
yang dimasak Rayya. 

Pintu rumah tidak terkunci, berarti Rayya memang sudah 
bangun dan mungkin dia sempat bersih-bersih di halaman, karena semua 
terlihat bersih dan rapi. 

“Assalamu'alaikum,” aku berjalan ke menuju dapur. Aku tahu Rayya 
pasti ada di sana. 
“Wa'alaikumussalam,” 
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Rayya tampak sedang mengiris wortel. Dia menatapku sekilas, lalu 
kembali sibuk dengan bahan masakan yang ada di depannya. 

Aku duduk di kursi. Kuperhatikan wajahnya yang tak ramah seperti 
biasanya. Apa dia marah padaku? 

“Ray kenapa WA-ku nggak dibales? Teleponku juga nggak diangkat?” 
“Aku sibuk bersih-bersih.” Jawabnya sekenanya. 

“Masa cuma balas WA nggak sempet Ray? Kamu marah ya?” 

“Nggak..” jawabnya ketus. 

Ternyata benar kata Denis, perempuan itu makhluk yang susah ditebak. 
Kadang baik seperti peri, kadang kejam seperti nenek sihir. 

Aku beranjak dan melangkah mendekatinya. 

“Dari jawabanmu aku tahu kamu marah.” 

Rayya menatapku tajam. Sorot matanya tak lagi menyejukkan. 

“Kamu janji mau pulang cepat kan? Tapi kamu baru pulang pagi ini. 
Dan lihat kemejamu, rupanya masih ada kemejamu yang tertinggal di 
apartemennya.” Rayya memasukkan potongan jagung dan daging ke 
dalam panci yang sudah diisi air. Kuamati ada potongan wortel, brokoli, 
kembang kol dan pokcoy yang belum ia masukkan. 

“Kenapa yang lain nggak dimasukkan juga?” 

“Jangan mengalihkan pembicaraan. Semua orang tahu prinsip memasak 
itu dahulukan bahan yang lebih lama matang. Setelah itu baru wortel, 
untuk sayuran hijau seperti brokoli dan pokcoy, masukkan belakangan 
karena cepat matang dan biar nutrisinya nggak banyak yang terbuang.” 
Aku akui Rayya meski dari luar terlihat cuek, dia sangat detail dan 
perfeksionis di beberapa hal. 
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“Aku tadi mampir subuhan di Masjid makanya aku numpang mandi dan 
kebetulan kemejaku ada yang masih tertinggal di sana.” 

Rayya sama sekali tak menoleh tapi berjalan menuju kulkas dan 
mengambil sekantong cabai. 

Rayya mengiris cabai dengan kekuatan yang berlebih hingga suara 
ketukan pisau itu terdengar begitu nyaring. 

“Sejak kapan masak sop perlu cabai Ray?” 

Rayya menghentakkan pisau ke meja dengan kerasnya hingga aku kaget. 
“Aku ingin makan sop yang pedas.” 

Lihatlah tampangnya sekarang. Dia memang benar-benar marah, tapi 
kenapa terlihat menggemaskan. 

“Semalam aku WA ke kamu, aku nggak bisa pulang karena kondisi 
Derrel sangat memprihatinkan. Dia tidur di pangkuanku sambil 
menangis terus-menerus. Mana tega aku ninggalin dia. Tapi bisa 
kupastikan, tidak terjadi apa-apa antara aku dan dia.” 

“Siapa yang menjamin nggak terjadi apa-apa antara kamu dan Derrel? 
Aku nggak di sana, aku nggak lihat apa yang kalian lakukan.” Rayya 
masih terus mengiris cabai. Sebenarnya aku ingin mengingatkannya 
bahwa dia sudah mengiris begitu banyak cabai, tapi aku biarkan. 
Mungkin itu salah satu caranya melampiaskan kemarahan. 

“Are you jealous?” 

Rayya menghentikan aktivitasnya dan menatapku, lagi-lagi dengan 
tatapan ala singa yang siap menerkam mangsanya. 

“Jealous? Noooo..!!!” Tukasnya mantap. 

“Yes, you are.. Kamu jealous. Aku bisa melihatnya.” 
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Rayya memasukkan wortel ke dalam panci tanpa menanggapi 
perkataanku. Saat itulah aku berjalan lebih dekat padanya. Kupeluk 
pinggangnya dari belakang. 

“Tolong Al, jangan bikin aku baper.” 

Aku masih memeluknya, kali ini kurekatkan pelukanku. Sungguh 
melihatnya marah-marah seperti ini membuatku bingung, tak tahu harus 
bagaimana meredakan amarahnya. 

Rayya menyingkirkan tanganku dan bergerak menjauh. 

“Selama kamu masih ada perasaan ama Derrel, jangan pernah peluk- 
peluk aku, jangan cium aku, jangan sentuh aku, jangan genggam 
tanganku, jangan colek-colek, jangan grepe-grepe, jangan.. pokoknya 
jangan nglakuin sesuatu yang bikin aku baper dan makin berharap lebih 
ama kamu.” 

Aku melongo dan hanya bisa menyenderkan pinggangku di meja dapur. 
“Menjauh dari sini, aku mau masak.” Ucapnya sewot. 

Ya Allah beginilah perempuan. Moody dan suka marah. 

Aku bergerak menjauh, tapi aku masih berdiri dan terpekur 
memperhatikannya dari jarak yang nggak terlalu jauh. 

“Apa begini cara istri menyambut suaminya pulang Ray?” 

Rayya menatapku datar. 

“Aku masih lebih baik Al. Istri lain mungkin akan menyincang suaminya 
tanpa ampun begitu ia tahu suaminya tak pulang ke rumah semalam 
karena nginep di tempat pacar cowoknya.” 

Jleb 
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Aku seperti dikuliti habis-habisan. Dari tadi Rayya terus-terusan cerewet. 
Rasanya aku ingin membungkamnya dengan ciuman. Boro-boro dicium, 
dia aku peluk saja sudah keluar tanduknya. 

“Ray please don't be childish like this. Aku kangen Ray yang tenang dan 
nggak marah-marah gini.” 

“Who is childish? What about you? Are you better than me? You spent 
the night with him and You didn't even know that your wife didn't sleep 
until morning just to wait for you.” 

Aku bengong untuk sesaat. Pipiku memanas. Aku merasa sangat 
bersalah telah membuatnya bergadang sampai pagi hanya untuk 
menungguku. 

“Aku udah WA kamu kalau aku nggak akan pulang kan? Kenapa kamu 
masih menunggu?” 

Rayya menunduk dan menghembuskan napas perlahan, “aku pikir kamu 
akan berubah pikiran dan pulang.” 

Setitik air membasah di sudut matanya yang berkaca. Napas di 
tenggorokan seakan mencekatku. Aku sakit mendengarnya. Aku 
menyesal membiarkannya menunggu. Aku mendekat ke arahnya. 
Kudekap tubuhnya dan kali ini dia tak menolak. 

“Maafkan aku. Aku janji hal kayak gini nggak akan terulang lagi.” 

Dia melingkarkan tangannya ke leherku dan membenamkan kepalanya 
di dada bidangku. Kurasakan kemejaku rembes karena air matanya. 
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Falling in Love 


Rayya's POV 

Hari ini masa cuti Alde sudah habis. Aku bangun lebih pagi dari 
biasanya. Aku senang, dia bangun sebelum adzan berkumandang dan 
menunaikan sholat subuh di Masjid yang hanya berjarak sekitar empat 
rumah dari tempat tinggal kami. 

Jika rata-rata suami minta dibuatkan kopi di pagi hari, tidak 
dengan Alde. Dia tidak memintaku membuatkan sesuatu sih, tapi aku 
tahu kebiasaan paginya yang suka minum jus buah tanpa gula. Aku 
buatkan dia segelas jus apel tanpa gula. Dia tipikal orang yang lumayan 
bagus dalam menjaga pola makannya termasuk jenis makanan yang ia 
santap, tidak suka berlebihan mengkonsumsi makanan kemasan, tidak 
begitu suka gorengan, olive oil dan corn oil selalu tersedia di dapurnya. 
Katanya jika butuh minyak untuk menumis pakai minyak yang rendah 
lemak, dan pastinya dia menghindari makanan berlemak jenuh tinggi. 
Dia juga suka olahraga, maklum dia kan mantan atlet basket di 
kampusnya dulu. Dia masih sering memainkan basket di taman belakang, 
dan sesekali bermain bersama teman-temannya. Di rumah ada beberapa 
alat olahraga yang biasa aku lihat ada di tempat-tempat gym. Tak heran, 
dia memiliki tubuh yang bagus, tinggi, dada bidang dan berat badan 
ideal. Satu hal yang terpikirkan, kenapa cowok gay itu daya pikatnya di 
atas rata-rata kebanyakan cowok straight? 
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Kutata nasi, salmon panggang, brokoli, kentang, wortel yang 
dikukus dalam kotak bekalnya. Tak lupa kusisipkan ketas kecil di 
dalamnya. Alde suka sayuran yang dikukus. Sepertinya gaya makanku 
yang serampangan harus menyesuaikan dengan pola makannya yang 
sehat. Tak lupa kuambil botol khusus infused water yang designnya 
begitu unyu, tutupnya berbentuk kepala kucing berwarna ungu, warna 
kesukaanku. Aku membelinya kemarin. Kuisi botol itu dengan beberapa 
potongan strawberry dan dua lembar potongan lemon, baru setelah itu 
aku tuang dengan air putih. 

Menu sarapan sudah aku siapkan. Aku baru tahu kemarin kalau 
Alde sebenarnya lebih suka sarapan dengan smoothies atau oatmeal. 
Meski begitu saat kemarin-kemarin aku masak menu berat untuk sarapan, 
dia tetap memakannya. Aku menyiapkan oatmeal di mangkoknya, 
kutuang dengan yoghurt, aku tambahkan potongan pisang, granola dan 
potongan strawberry juga. 

Derap langkah Alde terdengar merdu. Dia mengenakan kemeja 
warna biru muda. Entahlah, sepertinya warna apa saja cocok untuknya, 
seakan semua baju yang ia kenakan memang didesign khusus untuknya. 

Alde duduk di kursi. Dia menatap semangkok oatmeal dan 
segelas jus apel tanpa gula yang aku hidangkan untuknya. 

“Kamu membuatkan aku oatmeal?” Liriknya padaku. 

Aku duduk di depannya, “ya karena tiap pagi kamu suka sarapan 
oatmeal kan?” 

Alde mengangguk, “iya, makasih ya, tapi apapun yang kamu masak, aku 
pasti memakannya.” Dia tersenyum dan mulai menyuapkan seendok 
oatmeal ke mulutnya. 
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“Kamu nggak sarapan Ray?” 

“Aku belum lapar. Nanti aja.” 

Kuamati laki-laki yang sekarang menjadi suamiku ini. Entah apapun 
motif kami melakukan pernikahan ini, aku sudah terlanjur basah jatuh di 
dalamnya. Dia juga berusaha untuk menghargai ikatan ini, meski 
awalnya dia tak mau terikat secara emosional. Namun melihat caranya 
memperlakukanku, aku rasa dia pun sudah bermain perasaan di sini. 
Meski mungkin dia belum jatuh cinta padaku. 

Dia sosok yang tenang. Saat aku marah-marah kemarin pun dia masih 
bisa bersikap tenang menghadapiku. Satu-satunya hal yang membuatnya 
sedikit lepas kontrol adalah saat dia cemburu buta pada Derrel. Aku 
tidak tahu banyak tentang apa yang ada di pikiran laki-laki karena aku 
tak pernah menjalin cinta dengan pria, tapi aku belajar untuk memahami 
laki-laki ini. Tiba-tiba terbersit ide untuk mengunjungi mertuaku saat 
Alde pergi mengajar. Aku sebenarnya ingin main ke tempat ibu juga, 
tapi ibu tengah mengunjunjungi kakak perempuannya satu-satunya di 
Purwokerto, kota kelahiran ibuku. Mungkin dengan berbincang dengan 
ayah dan ibu, aku bisa tahu lebih banyak tentang Alde. 

“Ray, kalau nanti kamu bosen di rumah, kamu bisa main kemana aja 
yang kamu suka. Aku mungkin pulang agak sore. Hari ini dua 
mahasiswa bimbinganku mau sidang skripsi jadi aku mungkin terlambat 
pulang.” Alde menyeruput jusnya. 

“Iya Al, mungkin aku akan main ke tempat ibu dan ayah.” 

Dia mengulas senyum, “bagus itu Ray. Kamu bisa masak di sana. Ayah 
dan ibu pasti akan menyukai masakanmu.” 
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“Mungkin nanti aku akan membuat puding. Rasanya nggak enak kalau 
berkunjung tanpa membawa apa-apa.” 

“kamu nggak perlu repot-repot Ray. Ayah dan ibu tipe orangtua yang 
santai, easy going dan asik diajak ngobrol.” 

Aku mengulum senyum, “ya aku tahu itu. Awal kamu mengajakku ke 
rumah setelah kamu melamarku, aku sebenarnya takut akan reaksi 
penolakan dari orangtuamu. Latar belakang keluarga, pendidikan dan 
pekerjaan kita berbeda jauh. Bahkan aku nggak pede dengan potongan 
rambutku yang saat itu terlalu pendek. Tapi ternyata mereka sangat 
ramah. Apa karena sebelumnya kamu nggak pernah ngenalin seorang 
cewek pun ke keluargamu ya? Jadi mereka excited banget.” Kutatap dia 
dengan pandangan menyelidik. 

Alde menyeringai, “ya kamu memang satu-satunya perempuan yang aku 
kenalin ke keluarga. Mantan-mantan aku kan cowok semua, tentu nggak 
akan aku kenalin ke mereka.” 

“Kamu nggak pernah ada keinginan untuk coming out ke keluargamu 
Al?” 

Air mukanya beralih serius sekarang, “mungkin sempat ada. Tapi 
sekarang aku nggak ada keinginan sedikitpun untuk coming out. Toh aku 
udah nikah kan? Kamu pasti bisa ngrasain beratnya untuk coming out 
pada orangtua, terlebih kita tinggal di Indonesia. Homophobic ada di 
mana-mana dan LGBT nggak akan bisa diterima.” 

Aku membenarkan kata-katanya, “kamu benar Al. Discreet selalu jadi 
pilihan untuk kita. Tapi aku bisa katakan bahwa aku sudah sepenuhnya 
meninggalkan label yang selama ini aku sematkan pada diriku sendiri. 
Aku bukan lesbian, aku bukan SSA, aku sedang belajar dan menikmati 
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proses menjadi perempuan yang nggak menyalahi kodratnya. Afirmasi 
positif itu penting kan? Aku berlepas dari semua label negatif.” 

Dia menggigit bibir bawahnya lalu menatapku tajam, “kamu udah benar- 
benar melepas perasaanmu pada Andriana Ray?” 

“Sepertinya iya Al.” 

“Kalau kamu bilang “sepertinya” berarti kamu belum yakin,” Al 
meneguk jus apel yang aku buatkan untuknya. 

“Maksud aku, aku masih sayang dia, tapi sayang yang aku rasain bukan 
sayang kepada seorang kekasih. Bukan sayang ingin memiliki. Lebih 
sayang sebagai seorang teman. Hari ini aku lihat instagramnya. Dulu aku 
suka nyesek sendiri lihat foto-fotonya yang tersenyum bareng suaminya. 
Aku cemburu. Sekarang perasaan itu udah nggak ada lagi. Bahkan aku 
bisa senyum lihat dia bahagia dan lebih baik.” Kuulas sebuah senyum. 
Senyum yang benar-benar tulus mewakili apa yang aku rasakan, bahwa 
aku sudah benar-benar melepas semua perasaanku pada Andriana, aku 
sudah ikhlas merelakannya pergi dari kehidupanku. 

Alde membalas senyumku, lalu menunduk. 

“Aku belum bisa melepas perasaanku pada Derrel.” 

Ada setitik rasa yang tidak bisa dijelaskan ketika mendengar kata- 
katanya. Seperti rasa sakit, benci, kesal, tidak rela, atau mungkin aku 
sedang cemburu? 

“Aku tahu kamu masih sangat mencintainya. Aku bisa lihat dari caramu 
yang cemburu padanya waktu lihat dia jalan bareng Martin. Kamu juga 
masih sangat peduli ama dia.” 

“Ray...” Alde memandangku dengan raut muka yang seakan meminta 
maaf dan merasa bersalah. 
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“Kamu nggak perlu merasa bersalah atau gimana. Aku tahu kok, kamu 
emang nggak ingin menghapus perasaan kamu ke dia kan? Karena itu 
kamu nikahin aku agar kamu tetap bisa berhubungan dengannya. Kamu 
nggak akan mengira kalau pada akhirnya aku.....” Kubiarkan dialogku 
menggantung dan aku memang tak ingin menyelesaikannya. 

Alde menaikkan alis matanya seakan memintaku untuk melanjutkan 
perkataanku. 

“Terus apa? Kenapa kamu nggak nerusin?” 

Aku jadi gugup begini. Mungkin saat ini wajahku sudah memerah 
seperti kepiting rebus. Aku sendiri bingung, apa aku sudah benar-benar 
jatuh cinta pada Alde atau belum. Tapi setelah kupikir-pikir, mungkin 
benar adanya, i think I'm falling in love with him. Hanya saja 
mengungkapkan perasaanku secara gamblang padanya saat ini, mungkin 
bisa jadi bukan hal bagus untuk diperbincangkan. Aku masih punya 
harga diri dan prestise. Meski aku pernah bilang aku akan belajar 
mencintainya, tapi bukan berarti aku harus agresif menunjukkan 
ketertarikanku. 

“Ray kenapa diam? Aku sepertinya bisa menebak kelanjutan kata- 
katamu.” 

Aku terbelalak. Apa dia bisa membaca apa yang ada di pikiranku? 
“Kamu bilang aku nggak akan nyangka kalau kamu pada akhirnya..... 
suka ama laki-laki, benar kan? Dan laki-laki itu....aku.” Tatapannya 
seakan menancap tepat di kedua bola mataku, seperti tatapan sang 
penyidik yang sedang menginterogasi. Payahnya aku kehabisan kata- 
kata untuk menyangkal. Aku mungkin kurang ahli dalam menutupi 
perasaan. Jelas saat dia pulang dari apartemen Derrel, aku bertingkah 
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seperti orang yang kehilangan arah. Secara terang-terangan aku 
tunjukkan rasa tidak sukaku yang akhirnya dia bisa menangkap 
kecemburuanku. Pernah ada yang bilang bahwa gay itu lebih peka 
memahami perasaan perempuan, benarkah? 

“Tapi bisa aja perasaan aku berubah Al.” Akhirnya aku bisa menjawab 
serangannya. 

Alde mengernyitkan dahi, “maksud kamu? Balik lagi menyukai 
perempuan?” 

Aku tertawa kecil, “bukan itu, bisa aja aku menyukai laki-laki lain. 
Kalau kamu terus mencintai Derrel, aku bisa apa? Aku nggak mungkin 
kan menunggumu sampai tua? Kalau ada laki-laki lain yang mendekat 
dan mencintaiku, kenapa aku harus menolaknya?” 

Aku lihat air mukanya berubah. Dia memandangku datar. 

Bukan hanya kamu saja yang bisa membuatku cemburu, aku juga bisa 
melakukan hal yang sama. Aku yakin ada sedikit ketertarikanmu padaku, 
hanya saja kamu belum menyadarinya. 

Kuhentikan membuat monolog dalam hati tatkala mengamati Alde 
menyangga keningnya dengan tangannya. Apa perkataanku barusan 
membuatnya sakit kepala? 

“Laki-laki lain yang mana Ray? Emang kamu punya temen laki-laki 
yang deket ama kamu?” 

“Oh banyak donk Al. Cewek tomboy itu rata-rata punya lebih banyak 
teman laki-laki. Di tempat kerjaku juga ada chef muda yang gantengnya 
mirip Verrel Bramasta. Kabar baiknya, dia masih single. Atau temen 
main basketku, dia idola banget lah, banyak cewek suka ama dia. Emang 
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sih umurnya dua tahun di bawahku, tapi ya nggak apa-apa, sekarang kan 
jamannya perempuan jalan ama cowok yang lebih muda..” 

Sebelum aku melanjutkannya, Alde buru-buru menyela, “kalau mau 
main basket bisa bareng aku Ray. Lagipula kamu udah jadi istriku, 
ngapain lirik-lirik laki-laki lain.” 

Entahlah aku merasa sedikit senang mendengar nada bicaranya. 

“Emang aku istrimu? Bukannya kamu bilang pernikahan ini hanya untuk 
status saja? Semacam kamuflase agar identitasmu sebagai gay nggak 
terbongkar. Jadi apa aku harus bersikap layaknya istri? Toh kamu masih 
bisa nemui Derrel. Nggak adil donk kalau aku nggak bisa ketemu temen- 
temenku.” 

Alde mengusap wajahnya dengan telapak tangannya lalu 
menghempaskan napasnya, seakan kata-kataku barusan menghimpit 
dadanya hingga sesak napas. 

“Ya memang awalnya aku nggak ingin ada hati yang bermain di 
pernikahan ini. Tapi secara otomatis aku mulai menjaga jarakku dengan 
Derrel Ray. Aku mungkin masih menemuinya, itu juga karena 
keadaannya sedang tak baik. Tapi aku bisa mengendalikan diriku untuk 
nggak ngapa-ngapain sama dia. Kamu bilang kamu mau menunggu kan? 
Menunggu sampai aku bisa benar-benar menghapus perasaanku ama 
Derrel?” 

Aku menangkap ada maksud lain dari ucapannya. Apa itu artinya dia 
tengah membuka diri untuk memandang pernikahan ini bukan sekedar 
pergantian status? Dia mulai membuka diri untuk serius menjadi 
suamiku? 
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“Seperti yang aku bilang tadi, aku nggak mau menunggumu sampai tua. 
Jadi sebelum aku tua, kamu harus sudah bisa melupakan Derrel. Dan 
soal cowok-cowok temanku itu.... Tentu aja aku nggak akan lirik-lirik 
mereka. Sejak awal, aku udah menyadari posisiku sebagai istri orang. 
Aku hanya ingin tahu reaksimu aja. Aku rasa kamu mulai cemburu Al.” 
Aku bisa melihat rona merah sedikit terlukis di kedua pipinya. 

“Kalau memang kamu udah mulai suka ama aku, jangan dipendem Al. 
Jangan ditutupi. Bukankah ini pertanda baik? Ada berapa banyak gay 
yang berusaha mati-matian jadi straight tapi berakhir dengan kegagalan? 
Sekarang kesempatan untuk berubah datang.” 

Alde menatapku dengan bola mata yang terus mengawasiku. Sepertinya 
dia mengedip beberapa kali lebih cepat. Aku jadi gugup sendiri 
menangkap tatapan tajam darinya. 

“Being straight is one thing all gays wish to be true.. Dan aku masih 
memimpikannya. Jika kesempatan itu datang, tentu akan aku akan 
menggunakannya semaksimal yang aku mampu. Hanya saja nggak 
sesimple itu Ray. Aku bahkan masih bingung dengan perasaanku sendiri. 
Aku memang tertarik denganmu, tapi ketertarikanku belum sampai pada 
ketertarikan seksual, dan kamu tahu kan, itu sangat penting dalam 
pernikahan? Bahkan baru tiga hari kita menikah, ibuku sudah membahas 
soal kehamilan. Dia pingin kita cepet punya momongan.” 

Aku seperti tersedak. Aku bahkan tak memikirkan hal ini. Sudah 
sewajarnya orang yang menikah akan ditanya soal momongan pada 
akhirnya. Kenapa hal ini tak terpikirkan olehku. 

“Tapi aku suka sikapmu yang percaya diri Ray. Aku suka caramu 
menerawang bahwa aku sudah mulai suka ama kamu. Kamu memang 
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unik. Mungkin itu yang bikin aku gemas ama kamu Ray.” Dia tersenyum. 
Kali ini ada senyum yang sedikit menggoda. 
“Gemas? Memangnya aku bayi?” 
Dis tertawa, “udah siang Ray, aku berangkat dulu ya.” Alde beranjak 
dari tempatnya. Buru-buru kuambil kotak bekal dan infused water yang 
sudah aku siapkan. 
Alde mematung sepersekian detik memandangi kotak bekal dan botol di 
hadapannya. 
“Sebenarnya kamu nggak perlu repot-repot Ray. Biasanya aku makan di 
kantin atau kalau lagi sidang gini, biasanya mahasiswa bawa snack atau 
makanan untuk para dosen pembimbing.” 
“Kamu nggak suka ya? Tapi makanan rumah sudah pasti lebih sehat 
kan?” 
Alde menyila rambut belakangnya, “aku suka kok, siapa sih yang nggak 
suka disiapin bekal oleh istri. Hanya saja botol kucingnya sedikit 
menggangguku.” 
Aku menengok botol ungu yang unyu-unyu itu. 
“Tapi botolnya unyu-unyu kan Al? Ayolah dibawa. Jangan kecewakan 
aku.” Kunaikkan alis mataku beberapa kali sambil tersenyum. 
“Ini lebih mirip botol anak TK Ray... tapi udahlah aku bawa saja.” 
Aku tersenyum penuh kemenangan dan kumasukkan botol serta kotak 
bekal itu ke dalam tas kantong. 

Aku mengantar Alde sampai ke mobilnya. Alde membuka pintu 
mobil lalu meletakkan kantung bekalnya di dashboard. Dia keluar lagi 
dan berdiri di depanku. 
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“Aku berangkat dulu ya. Baik-baik ya di rumah...” Ucapnya dengan 
seulas senyum lembutnya dan dia masih berdiri. 

“Apa lagi Al?” 

“Eh.. apa... itu...” 

Dia tampak kikuk. 

“Ada yang ketinggalan?” Tanyaku. 

“Eh, dulu waktu ayahku masih dinas, sebelum berangkat, ibu akan 
mencium tangan ayah, lalu ayah mencium pipi dan kening ibu.” 

“Kamu ingin kita mempraktekannya juga?” 

Alde tampak tersipu, “ya, sepertinya itu 1de yang bagus.” 

Kuraih tangan kanan Alde, lalu aku cium. Kemudian Alde mendekatkan 
wajahnya padaku. melihat wajahnya sedekat ini selalu berhasil 
membuatku berdebar tak menentu. 

Alde mendaratkan kecupan di keningku. Begitu dalam hingga aku 
terpejam. Rasanya begitu hangat dan suasana hatiku terasa begitu damai, 
tenang seakan ada semilir angin yang menelusup menyejukkan kalbu. 
Alde juga mengecup pipi kiriku. Kami saling bertatapan dan tersenyum. 
Alde berbalik menuju mobilnya. Dia melambaikan tangannya padaku, 
“Assalamu'alaikum” 

“Wa'alaikumussalam,” jawabku masih dengan senyum yang terus 
mengulum. 

Mobil Alde melaju meninggalkan halaman. Aku masih tersenyum. Aku 
tak menyangka aku bisa sedemikian terpana dengan hal-hal romantis 
seperti ini. Hari ini, aku begitu bahagia.. 
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I Will Never Let You Go 


Aldefan's POV 

Kegiatanku di kampus cukup padat. Selain ada sidang skripsi 
dari mahasiswa bimbinganku, aku juga harus mengajar di dua kelas. 
Sebenarnya menjadi dosen di fakultas ekonomi bukanlah cita-citaku. 
Kalau boleh memilih aku lebih suka full berbisnis. Tapi orangtuaku ingin 
aku memiliki perkerjaan yang pasti, yang bisa menjamin masa tuaku 
nanti. 

Tadi aku sholat dhuhur di Masjid kampus. Jamaahnya lumayan 
banyak. Aku senang masih banyak mahasiswa yang memiliki kesadaran 
untuk sholat di Masjid. Rayya sempat mengirim pesan whatsapp, 
mengingatkanku untuk sholat dan makan. Aku bahkan masih mengingat 
isi pesannya. 

Al, jangan lupa sholat ya. Nanti bekalnya dimakan. 

Aku balas, 

Iya aku nggak akan lupa. Makasih ya. Kiss-nya mana? 

Sesaat kemudian aku menerima balasannya. 

Kiss-nya nanti aja kalau udah pulang. Aku lagi di rumah ayah ibu. 

Aku tersenyum membaca balasannya. Aku yakin saat di rumah nanti dia 
mungkin akan merasa gengsi untuk membahas kiss yang kami bicarakan 
di WA. Aku bisa merasakan dia selalu gugup ketika kudekatkan wajahku 
padanya. Dia tampak seperti gadis yang baru pertama kali jatuh cinta. 
Kiss-nya di sini aja Ray. Ayo donk biar aku semangat. 

Rayya membalas lagi dengan emoticon kiss puluhan jumlahnya. 
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Aku senyum-senyum dan untuk sesaat aku lupa umurku sudah 28. 
Rasanya lucu membaca pesan WA kami yang tak mau kalah dengan 
sepasang remaja yang sedang kasmaran. Beda sekali saat aku masih 
bersama Derrel. Mungkin karena aku dan Derrel sama-sama laki-laki, 
jarang kami berkomunikasi via WA dengan kata-kata romantis seperti 
ini. 

Aku mampir ke kantin untuk memakan bekal makan siangku. 
Kuletakkan kotak bekal dan botol unyu itu di atas meja. Kulihat 
beberapa pasang mata melirik botol berkepala kucing ini. Ada yang 
tersenyum, ada yang berbisik-bisik. Ya, botol ini memang tampak 
mencolok. Tak ada yang salah jika botol ini ada dihadapan anak umur 
lima tahun. Tapi tentu pemandangan ini begitu kontradiktif ketika laki- 
laki dewasa tampak mematung, menjadi tontonan para mahasiswanya 
karena botol sensaional yang lebih pantas dibawa anak-anak. 

“Botolnya lucu Pak, beli di mana?” Ledek seorang mahasiswa laki-laki 
berkacamata. Temannya-temannya yang duduk bersamanya ikut tertawa. 
“Ini istri saya yang beli. Unyu ya? Katanya sama unyunya kayak saya.” 
Jawabku dengan senyum simpul. 

Mahasiswa-mahasiswa yang ada di kantin ini pun tertawa. 

“Romantis banget ya Pak istrinya. Sampai bawain bekal segala. Bapak 
beruntung dapet istri yang perhatian.” Ujar pemuda bernama Richard. 
Aku hafal namanya karena dia sering mengulang mata kuliah yang aku 
ajarkan. 

“Iya alhamdulillah.” Tukasku. Mungkin karena usiaku masih tergolong 
muda, banyak mahasiswa yang tak canggung ngobrol apa saja denganku. 
Bahkan kalau kami bertemu di luar, kami seperti teman saja. Mahasiswa- 
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mahasiswa yang menjadi bimbinganku juga kerap sharing atau curhat 
tentang apa saja. 

Aku buka kotak bekal berwarna ungu tua itu. Sepertinya Rayya 
suka sekali dengan warna ungu. 
Ada nasi, salmon panggang, wortel, kentang dan brokoli kukus. Mataku 
tertumbuk pada sebuah benda kecil yang nyempil di pojok box. Kuambil 
benda itu, ternyata gulungan kertas kecil. Saat aku buka, ada goresan 
pena di dalamnya. 
Selamat makan, jangan lupa berdoa. Dimakan sampai habis ya 
Untuk sesaat aku tak mampu berkata-kata selain melengkungkan sudut 
bibirku ke atas. Mungkin saat ini para mahasiswa yang sedang makan di 
kantin ini geleng-geleng kepala melihat dosennya tersenyum sendiri. 

Rayya itu seperti kejutan tak berkesudahan. Ada saja hal baru 
yang ia lakukan yang membuatku merasa lebih mengenalnya. 
Karakternya tidak setomboy penampilannya. Dia ternyata tipikal yang 
romantis dan perhatian. Rasanya tak bisa aku deskripsikan dengan jelas, 
ada seorang perempuan yang sangat memperhatikanku dan selalu 
menyiapkan segala sesuatunya setiap pagi. Aku sempat takut tidak bisa 
memahaminya karena sebelumnya aku tak pernah berpacaran dengan 
perempuan, tidak juga jatuh cinta padanya. Saat ini aku berada di posisi 
sebagai laki-laki straight yang memiliki istri dan dicintai istrinya. 
Sebelumnya aku selalu penasaran, apa yang dirasakan laki-laki straight 
ketika dia bersama seorang perempuan. Bagaimana rasanya jatuh cinta 
pada perempuan? Apa sama dengan yang kami rasakan saat kami jatuh 
cinta pada seorang pria? It's completely different. 
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Ketika aku bersama Derrel, aku selalu dihantui rasa bersalah, 
cemas dan takut jika suatu saat keluarga atau rekanku tahu tentang 
hubungan kami. Aku tak bisa bercerita apa saja tentang kisah kami pada 
orang lain, kami memilih menutupinya. Sedang saat bersama Rayya aku 
merasa lebih aman, bahkan ketika ditatap mahasiswa-mahasiswaku 
dengan senyum menyelidik karena tadi aku senyum-senyum sendiri, aku 
merasa biasa saja. Coba seandainya aku senyum-senyum karena ingat 
Derrel, ketika orang lain memergokiku, aku bisa takut setengah mati. 
Cemas kalau-kalau mereka tahu aku tengah memikirkan seorang pria, 
seperti pencuri yang tertangkap basah. 

Mengenai ketertarikanku pada Rayya, ya aku akui, aku mulai 

tertarik. Bahkan mungkin di malam pertama kami yang diakhiri 
kecupanku di bibirnya, aku sudah tertarik. Meski harus aku definisikan 
ketertarikanku padanya berbeda dengan ketertarikanku pada Derrel. 
Membayangkan Derrel, fantasiku bisa berkelana kemana saja, 
membayangkan setiap jengkal tubuhnya dan mengakhirinya dengan 
percintaan yang panas. Sama seperti apa yang ada di pikiran laki-laki 
straight ketika berfantasi tentang perempuan. Itu yang membedakanku 
dengan mereka. 
Saat membayangkan Rayya, aku seperti melihat bidadari dengan hati 
yang begitu lembut dan aku ingin menjaganya agar tak terluka. 
Ketertarikanku bukan terfokus pada fisiknya. Aku lebih menyukai 
kenyamanan dan ketenangan saat bersamanya. Dan sepertinya sedikit 
demi sedikit aku mulai bisa membuat diri sendiri untuk tertarik juga 
secara fisik. Sempat terpikirkan untuk mengulang kembali moment di 
mana aku mengecup bibirnya. 
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Kata Jason, salah satu teman sesama gay, bahwa apakah gay 
bisa mencintai wanita, jawabannya masih sangat bisa tergantung jenis 
role seks gay itu. Aku belum tahu apakah aku sudah ada di tahap 
mencintai Rayya atau belum, tapi peranku sebagai gay top, tentunya 
peluangku untuk mencintai wanita jauh lebih tinggi dibanding gay bot. 
Sebagai gay top, orientasi seksualku memang tidak terlalu berpengaruh 
pada perasaan dan karakterku, aku tetap laki-laki yang berpenampilan 
manly, macho, layaknya laki-laki straight. Aku hanya memiliki 
ketertarikan seksual yang lebih tinggi pada laki-laki. Dan karena sekian 
tahun aku selalu menutup diri untuk bergaul dengan perempuan, seakan 
ketertarikanku pada perempuan benar-benar pudar. Saat Rayya hadir 
dalam kehidupanku, pertama kalinya aku merasa begitu tertarik untuk 
tahu apapun tentangnya, tentang perempuan. Mungkin ini kesempatan 
untukku agar lebih memupuk ketertarikanku pada perempuan dan 
membunuh perlahan ketertarikanku pada laki-laki. 

Sibuk berkutat dengan pikiranku sendiri, aku sampai melupakan 
bekal makan siangku. Kumakan suap demi suap. Masakan Rayya selalu 
enak. Aku yakin dia bisa melaksanakan perkerjaannya dengan baik saat 
dia kembali masuk bekerja dan memulai pekerjaan barunya untuk terjun 
langsung di dapur restaurant tempatnya bekerja. Sempat terpikir untuk 
mendorongnya kuliah culinary art atau membuka bisnis kuliner. Aku 
rasa tabunganku cukup untuk itu. 

Aktivitasku terhenti kala kudapati sosok berkaos polo warna 
hitam mematung di hadapanku. Rambut spikenya tertata rapi, wangi 
parfumnya sudah sangat aku kenal, dan senyum di bibir tipisnya tak 
henti ia kerlingkan. 
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“Hai Al, bisa kita bicara?” 

Aku cukup kaget dengan kedatangannya. Aku tak suka jika dia harus 
mencariku ke kampus. Berbicara dengannya di kantin tentu bukan hal 
yang baik untuk dipilih. Terlalu banyak orang di sini. Aku putuskan 
untuk berbicara dengannya di taman kampus. 

Kami duduk saling berhadapan. Aku tahu sedari tadi dia 
mencoba menelisik memandangiku, seolah mencari tahu setiap jawaban 
akan pertanyaan-pertanyaan konyol yang baru saja ia lontarkan. 

“Gimana rasanya menikah Al?” 

“Gimana malam pertama kalian?” 

“Gimana rasanya mencium perempuan?” 

“Gimana rasanya bergenggaman tangan dengan perempuan?” 

“Lebih puas mana berhubungan denganku atau dengannya?” 

Dan di pertanyaan terakhirnya aku tak bisa mengontrol emosiku. Aku 
hampir saja melayangkan pukulanku di wajahnya, tapi aku masih ingat 
sedang berada di mana kami sekarang. 

“Kamu udah berubah banyak banget Al. Mungkin beberapa bulan lagi 
kamu bakal nganggep aku orang asing. Kamu mengkhianati janjimu. 
Kamu bilang kamu akan tetap menemuiku meski kamu nikah, tapi apa 
nyatanya?” 

Air muka Derrel tidak secerah biasanya. Aku menduga, semalam dia 
minum terlalu banyak. Derrel benar-benar bekerja mengurus bisnisnya 
sendiri di agen travel dan dia juga punya beberapa gerai barang 
elektronik, karena itu dia punya waktu yang fleksibel untuk datang 
sesuka hati menemuiku. 
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Dulu aku sangat merindukannya, bertemu dengannya buncahkan rasa 
bahagia tidak terperi. Tapi sekarang, keadaan sudah berbeda. Mungkin 
aku salah karena telah memberinya harapan yang aku sendiri tak 
sanggup untuk memenuhi. 

Aku hanya mampu tergugu seperti pohon mahoni yang saat ini 
menaungi kami, hanya bisa mematung tanpa suara. Rerumputan hijau 
dan semerbak wangi bunga yang mendominasi taman juga tak lagi 
menyejukkan. Aku ingin lari dari situasi ini tapi Derrel terus 
menyudutkanku. 

“Obrolan kita kemarin kurasa masih menggantung Al. Apa itu seperti 
perpisahan? Kamu nggak akan menemui aku lagi?” Derrel sedikit 
manaikkan intonasi suaranya. 

“Bisakah kamu pelankan suaramu Rel? Ini kampusku. Aku udah bilang 
berapa kali ke kamu, jangan temui aku di sini.” 

“Sudahlah Al, jangan membahas yang lain. Aku cuma pingin kamu jujur, 
apa waktu kamu bilang bahwa kamu nggak bisa menjalani hubungan kita 
seperti dulu, itu artinya kamu mutusin aku?” 

Jleb.. 

Pikiran ini sebenarnya sudah sangat membuatku bingung dari sejak awal 
menikah dengan Rayya. Waktu itu aku memang belum siap berpisah 
dengan Derrel. Tapi sejak aku lebih rajin dan disiplin menjalankan 
ibadah, lambat laun perasaan ingin mempertahankan hubunganku 
dengan Derrel pun melemah. Aku seperti menemukan semangat baru 
untuk menjalani kehidupan baru. Aku ingin memulai semua dari awal, 
sebagai laki-laki straight, sebagai seorang suami yang mencintai istrinya 
secara penuh tanpa ada bayangan sosok lain dalam hatinya. 
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Jika dibilang masihkah ada cinta untuk laki-laki di hadapanku 
ini, ya rasa itu masih ada dan mungkin masih besar. Menatapnya dengan 
tatapan memohon, melihat wajah tampannya dan bibir ranumnya yang 
selalu menggoda, berkecamuk kerinduan yang sangat menyiksa untuk 
bisa kembali mengulang kebersamaan kami dulu. Tapi aku berusaha 
sekuat tenaga untuk mengenyahkan pikiran-pikiran itu. Aku ingin 
berubah. Aku ingin belajar mencintai Rayya. Aku harus melepasnya 
pergi. 

“Rel, kamu tahu kan? Kisah cinta sesama jenis yang berakhir indah itu 
hanya ada di novel dan film? Ya mungkin di kehidupan real ada, 
terutama di negara yang sudah melegalkan pernikahan sejenis atau 
mengakui keberadaan kaum ini...” 

“Tunggu Al,” Derrel memotong pembicaraanku. 

“Kamu bilang kaum ini? Apa itu artinya kamu sudah bukan bagian dari 
kaum ini lagi? Oh, hebat sekali Rayya, dia bisa mengubahmu secepat 
ini.” 

Ada nada menyeringai tergambar di senyum sinisnya setiap kali ia 
menyebut Rayya. 

“Aku sedang belajar menjadi straight Rel. Aku memutuskan untuk 
benar-benar kembali ke fitrahku sebagai laki-laki yang sudah seharusnya 
tertarik pada perempuan.” 

Derrel beranjak dari tempatnya. Kini ia berdiri dan berjalan selangkah 
dua langkah ke kanan. Berbalik lagi ke kiri. Tangannya berkali-kali 
menutup mulutnya. Dia terlihat sangat shock. 

Derrel berhenti mondar-mandir. Sekarang dia menatapku dengan mimik 
yang tak bisa kubaca. 
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“Sama sekali nggak pernah terbayangkan di pikiranku bahwa aku bakal 
bersaing dengan perempuan untuk mendapatkanmu Al. Dulu aku pikir 
tak apa jika salah satu dari kita menikah dengan perempuan. Karena aku 
pikir tidak ada satupun perempuan yang bisa bikin kita tertarik, nggak 
akan ada yang berhasil membuat kita jatuh cinta. Tapi terrnyata 
dugaanku meleset. Pesona Rayya memang luar biasa. Dan aku nggak 
akan nyerah Al. Aku nggak akan nyerah.” 

Aku belum pernah melihat Derrel seserius ini. Aku berdiri dan 
berhadapan dengannya. 

“Kamu harus nyerah Rel. Aku nggak mungkin balik lagi ama kamu. Aku 
memilih istriku.” 

Ada perasaan shock, terpukul, tak terima, kecewa dan amarah yang bisa 
aku baca dari sorot mata tajamnya. 

“I will never let you go Al... aku nggak akan pernah melepasmu. 
Kupastikan kamu akan kembali padaku dan meninggalkan Rayya. Aku 
nggak terima dengan semua ini. Aku nggak terima kehadiranku yang 
sekian tahun digantikan olehnya yang belum lama kamu kenal. Mungkin 
mudah bagimu menyakitiku seperti ini, seolah aku nggak pernah ada 
dalam perjalanan hidupmu, seolah kamu nggak pernah mencintaiku... 
Tapi ini sulit buat aku Al. Sangat sulit..” 

Kulihat ada bulir air mata yang menggenang di sudut matanya. Derrel 
tipe orang yang sangat melankolis. Dia segera memalingkan wajahnya 
dan berlalu dari hadapanku. 

Aku hampir saja rapuh dan ingin sekali menahannya lalu memeluknya, 
namun kukuatkan hatiku. Aku harus membiarkannya pergi. Bohong jika 
aku tidak lagi mencintainya. Bohong jika aku tidak terluka. Dia hanya 
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tak tahu, mungkin aku jauh lebih sakit darinya. Jika saja dia memiliki 
orang terdekat selainku, aku bisa sedikit bernapas lega. Tapi dia tidak 
punya siapa-siapa. Ayah ibunya sudah meninggal. Satu-satunya 
kakaknya tinggal di Amerika. Dia pasti sangat terluka. 

Bagian terberat melepas orang yang kita cintai adalah bukan tentang 
ketakutan untuk tidak bisa bangkit dan melangkah kembali, untuk tidak 
bisa membebaskan diri dari belenggu masa lalu, bagian yang terberat itu 
justru ketakutan untuk melihatnya rapuh. Ketakutan bahwa dia tak akan 
bisa lagi mengepakkan sayap dan terbang meninggalkan segala getirnya 
masa lalu.. Ketakutan bahwa tak ada seseorang yang sanggup 
menyembuhkan lukanya karena dia masih berharap kita yang akan 
menyembuhkannya. Ketakutan bahwa dia tak akan lagi tersenyum dan 
bahagia seperti saat masih bersama kita. 

Kutatap nanar menerawang ke ujung langit. Ya Allah kenapa mencintai 
seseorang bisa menyiksaku sehebat ini? 
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Hamil? 


Aldefan's POV 

Urusanku di kampus sudah selesai lebih cepat. Jujur, hari ini moodku 
yang saat datang ke sini masih sangat bagus akhirnya berganti buruk 
setelah berbicara dengan Derrel. Suara Derrel yang parau dan luka di 
sorot matanya memang begitu mengusikku. Aku bukan manusia tanpa 
perasaan. Justru karena aku punya perasaan karena itu aku nggak bisa 
melepas bayang-bayang Derrel dari kepala. Segenggam rasa bersalah 
membuatku tak tenang. Ingin sekali aku tahu kabarnya, tapi aku sudah 
berjanji untuk tidak memikirkannya lagi. 

Cepat-cepat aku berjalan menuju pelataran parkir. Rencananya aku akan 
menjemput Rayya dulu di rumah ayah ibu sebelum pulang ke rumah. 
Tadi aku dan Rayya sempat berkirim pesan whatsapp. Rayya bercerita 
membantu ibu baking dan memasak kepiting. Aku senang, Rayya cukup 
supel dan mudah berbaur dengan keluargaku. Tentu saja aku tidak 
menceritakan padanya tentang kedatangan Derrel. Aku tak mau merusak 
kebersamaannya bersama keluargaku. 

kaa 

Saat aku tiba di rumah orangtuaku, Rayya sedang berbincang dengan 
bapak, ibu dan Rinda. 

“Assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaikumussalam.” 

“Itu kak Alde datang,” ucap Rinda dengan senyum mengembang. 
Kuusap kepala adikku satu-satunya, “gimana kuliah kamu Rin?” 
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“Lancar kak, hari ini aku cuma kuliah satu mata kuliah doang. Jadi bisa 
belajar masak ama kak Rayya.” 

Aku senang Rayya tak hanya bisa mengambil hati orangtuaku, dia juga 
bisa akrab dengan adikku. 

Aku menyalami tangan ayah, ibu dan menciumnya, lalu duduk di 
sebelah Rayya. 

“Ayah dan ibu sehat kan?” 

“Alhamdulillah Al, sejak kalian menikah, keadaan ibu jauh lebih sehat,” 
ujar ibu dengan senyum yang lebih ceria dari sebelum-sebelumnya. 
“Ayah bagaimana dengan bisnis ayah? Kemarin ayah bilang mau buka 
cabang lagi?” 

Ayah menatapku lembut, “iya Al, doakan saja biar lancar. Ayah sudah 
menemukan tempat yang strategis.” 

Ayahku dulu seorang rektor salah satu universitas ternama di sini. Sejak 
pensiun, ayah lebih senang mengurusi bisnis toko sembakonya. Memang 
sebelum pensiun, ayah sudah memiliki satu toko, ibu terjun langsung 
mengurusi toko. Sekarang ayah sudah punya tiga toko, dan rencana mau 
buka satu cabang lagi. Itulah kenapa aku juga tertarik untuk punya usaha 
sendiri karena aku terbiasa melihat orangtua yang punya usaha sendiri, 
meski aku mengambil bidang lain. Melihat peluang bisnis membangun 
rumah kontrakan itu sangat menjanjikan, aku memulainya bahkan sejak 
dari kuliah. Awalnya ayah ikut urun membantu modal, setelah usahaku 
jalan, aku meneruskan sendiri. 

“Ray, kalau nanti kamu telat datang bulan, segera periksa ya Ray, ibu 
udah pengin banget denger kabar gembira dari kalian,” ibu menatap 
kami secara bergantian. 


Ready For Marriage | 80 


SerayaBooks 


Aku dan Rayya saling melempar senyum, senyum canggung tepatnya. 
Jelas kami tak bisa bercerita pada ayah dan ibu bahwa sampai sekarang 
kami belum pernah berhubungan intim layaknya suami istri. 

Kami hanya bisa diam membisu. 

Untungnya tak lama kemudian mbak Sri, wanita 35 tahunan, asisten 
rumah tangga di rumah ayah ibu datang mengantarkan jus jeruk untukku 
berserta sepiring bolu yang tadi ibu dan Rayya bikin. Aku jadi punya 
bahan untuk mengalihkan pembicaraan. 

“Ini bolu pisang yang tadi kamu bikin ama ibu ya Ray?” Aku mengambil 
sepotong sambil melirik Rayya di sebelahku. 

“Iya Al, gimana? Enak nggak?” Tanyanya antusias. 

“Enak banget Ray, kamu mah bikin apa aja enak.” 

Bolu pisang ini memang rasanya lembut dan enak sekali. Rasa pisangnya 
begitu dominan dan aku menyukainya. 

“Kak Alde beruntung dapetin kak Rayya. Kakak Rayya nggak cuma baik 
tapi juga pinter masak,” celoteh Rinda sambil membuka-buka majalah di 
pangkuannya. 

“Iya Al, ibu suka sekali dengan ketrampilan Ray saat memasak. 
Mungkin suatu saat kita mesti join bisnis kuliner ya Ray.” 

“Bagus tuh Bu, aku dukung banget kalau kalian berbisnis kuliner 
bareng.” Pekikku girang. Rasanya beruntung, aku memiliki seorang ibu 
dan istri yang sama-sama memiliki hati yang baik dan passion yang 
sama di bidang memasak. Aku sesekali menatap Ray. Senyum tak lepas 
dari bibirnya. 

Kak 


Rayya's POV 
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Kubuka Al-Qur'an dan terjemahannya. Aku selalu membaca 
terjemahannya setiap kali selesai mengaji. Aku ingin belajar lebih dalam 
tentang agamaku. Sepertinya aku perlu mencari tahu jadwal kajian di 
Masjid sekitar sini agar aku bisa belajar langsung dari ahlinya. 

Tadi aku membaca surat Fathir. Kubaca terjemahannya. Saat aku 
membaca terjemahan surat Fathir ayat 11, ada sesuatu yang mendesir 
menelusup ke hati. Aku memang memikirkan hal ini sekembali dari 
rumah mertua. Dan rasanya aku menemukan jawabannya di sini. 

“Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani, 
kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan). 
Dan tidak ada seorang perempuanpun mengandung dan tidak (pula) 
melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Dan sekali-kali tidak 
dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang dan tidak pula 
dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh 
Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah.” 

Pintu kamar terbuka. Aku melihat Alde tersenyum dengan baju 
kokonya, ia terlihat lebih tampan jika sedang mengenakan baju koko. 
Dia baru kembali dari Masjid untuk sholat Isya berjamaah di sana. 

Alde berjalan mendekat dan duduk di sebelah hamparan sajadah. 
“Kamu sedang mengaji Ray?” 

“Mengajinya udah, aku sedang baca terjemahannya.” Kutunjukkan 
halaman yang memuat terjemahan surat Fathir ayat 11 padanya. 

Alde membaca kata demi kata. 

“Kamu juga mikirin perkataan ibu soal kehamilan ya?” 

Aku mengangguk. 
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“Ada hal lain dari surat ini yang juga menarik untukku. Jelas dalam surat 
ini dikatakan Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan 
perempuan). Allah tak pernah menyebut pasangan sejenis dalam 
kitabNya. Itu yang membuatku makin mantap untuk membuka lembaran 
baru, untuk melupakan Derrel dan melepasnya.” 

Kuperhatikan ekspresi di wajahnya. Jelas dia sedang tidak bercanda. Itu 
artinya dia benar-benar serius ingin berubah, ingin memperbaiki dirinya 
dan melupakan masa lalunya. 

“Ray, sebenarnya tadi siang Derrel menemuiku di kampus.” 

Ada sesuatu yang membuat telingaku memanas mendengar perkataannya 
barusan. Pacarnya ini masih saja mengganggu suamiku. Aku sering 
mendengar teman-temanku begitu sentimen dan benci setiap 
membicarakan tentang pelakor (perebut laki orang) bahkan kadang ada 
yang memelesetkannya menjadi valakor. Dan sekarang aku geram 
sendiri mengetahui ada orang yang berpotensi menjadi pelakor dalam 
pernikahan kami. 

“Aku katakan padanya untuk menyerah, karena aku nggak akan balikan 
ama dia, aku bilang aku memilihmu dan aku akan berusaha menjadi 
suami yang baik, menjadi laki-laki yang straight seutuhnya.” 

Tak bisa aku deskripsikan bagimana perasaanku sekarang. Aku sangat 
bahagia mendengarnya mantap untuk belajar menjadi laki-laki yang 
seutuhnya straight, yang mau berusaha untuk menjadi suami yang baik. 
Hal seperti inilah yang aku nantikan. 

“Are you serious?” tanyaku memastikan. 

Dia mengangguk dengan mengedipkan matanya dan memejam untuk 
beberapa detik. 
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“Yes, I am.. It's like I've just found a reason to start over new...The 
reason is Allah...” Dia mengusap pipi kiriku, lalu menyapukan ibu 
jarinya di sudut bibirku, 
“and you.” lanjutnya dengan senyum yang selalu lembut dan 
menenangkan. 
Aku tersenyum. Kami saling menatap. Tatapan matanya yang tajam 
terlihat begitu bening dan bercahaya. Dia seakan memusatkan 
penglihatannya hanya untuk memandangku. Aku bisa melihat 
bayanganku memenuhi kedua bola matanya. Tatapan itu masih seluas 
samudera dan sesejuk oase di sahara. Tatapan itu masih terlihat seperti 
lautan lepas dan menenggelamkanku di dalamnya. Anehnya, aku seakan 
tak mau menyelamatkan diri, aku biarkan diriku tenggelam. 
Alde mendekatkan wajahnya dan aku selalu berdebar tatkala melihat 
wajahnya sedemikian dekat. Dia daratkan kecupan di keningku begitu 
lama dan dalam. Kurasakan ada sesuatu yang meleleh, membasahi 
pipiku dan hangat. Dia menitikkan air mata. 
kaa 
Aldefan's POV 

Aku dan Rayya bersiap untuk tidur. Kami berbaring, 
bersebelahan. Biasanya ada satu guling yang memisahkan kami. 
Sekarang tidak lagi.. 
Kadang ada kebiasaan pillow talk sebelum kami terlelap. 
“Ray, apa kamu pernah bayangin kalau suatu saat nanti kamu hamil, 
melahirkan, memiliki bayi?” 
Rayya menolehku dan terpaku sejenak untuk beberapa detik. 
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“Dulu nggak pernah bayangin. Karena dulu aku juga nggak kepikiran 
untuk menikah. Tapi sekarang aku mulai memikirkannya. Apalagi ibu 
sangat menginginkannya kan?” 

“Seandainya ibuku nggak menginginkannya, apa kamu masih bisa 
membayangkan suatu saat kamu hamil dan melahirkan?” 

Rayya menatapku tapi seolah tatapannya berujung pada sesuatu yang tak 
terhingga. Dia tengah serius memikirkan jawabannya. 

“Ya, aku memikirkannya Al. Selama masih ada rahim di tubuhku aku 
berhak untuk berharap bahwa suatu saat nanti aku akan merasakan apa 
yang namanya hamil. Allah akan memberi anak laki-laki dan perempuan 
pada siapa saja yang Dia kehendaki.” 

Giliran aku terkatup. Apa ini sebuah sinyal bahwa dia siap untuk 
hubungan yang lebih? 

“Jadi kamu udah siap Ray?” 

“Siap untuk apa?” Rayya membelalakkan matanya. 

“Ehmmm... Siap untuk hamil?” 

Rayya tersenyum, agak terpaksa sepertinya. 

“Bagaimana aku bisa siap, kalau kamu nggak pernah nyentuh aku Al.” 
Deg.. 

Lidahku kelu.. 

“Pertanyaanmu harus diubah, bukan siap untuk hamil, tapi siap untuk.... 
siap untuk berhubungan denganmu layaknya suami istri pada 
umumnya.” 

Pernyataannya begitu menohok. Rayya duduk, mengalungkan kedua 
tangannya pada lututnya yang menekuk. Aku pun duduk di sebelahnya. 
“Kurasa kamu yang belum siap Al,” cetusnya tiba-tiba. 
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Aku bingung bagaimana mengutarakannya bahwa selama ini aku tidak 
tertarik untuk meneliti setiap bagian tubuh wanita. Aku belum tertarik 
untuk mencoba berhubungan dengannya karena aku takut 
mengecewakannya. 

“Aku takut mengecewakanmu Ray. Kamu ingat kan di obrolan kita saat 
malam pertama? Kamu meledekku bahwa... itu.... nggak bisa hidup.... 
Dan itu benar adanya. Aku hanya bisa bereaksi kalau lihat laki-laki 
berbadan seksi dan atletis. Aku bahkan pernah menonton film porno 
yang menampilkan wanita-wanita telanjang. Aku sama sekali tak 
bereaksi Ray.” 

Rayya seolah geram menatapku, “kamu belum mencoba secara langsung. 
Kamu cuma lihat di layar. Kalau kamu melihat wanita tanpa pakaian 
langsung di depanmu, mungkin kamu akan merasakan lain.” 

“Maksud kamu, kamu akan naked di depanku gitu?” 

“Hah???” Rayya menganga, sepertinya ia begitu kaget. 

“Apa aku harus lihat wanita lain tanpa busana? Ini kan lebih nggak 
masuk akal lagi.” Ujarku kemudian. Agaknya suasana romantis yang 
baru terbangun menjadi buyar seketika. 

“Jadi maksud kamu, aku harus melepaskan bajuku gitu? Apa-apaan.. 
Kamulah yang harus melakukannya.” 

“Maksudnya aku yang harus buka baju biar kamu bisa lihat perut 
sixpackku?” 

Rayya mengepalkan tangannya dan menggertakkan gigi-giginya. 
Sepertinya dia sangat gregetan. Apa mungkin dia selalu menantikan 
moment ini, di mana aku harus bertelanjang dada di depannya. 
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“Maksudku kamu yang melepas bajuku, seperti di film-film, biar 
romantis.” 

Aku makin tak mengerti dengan keinginannya yang aneh. 

“Kenapa harus aku yang melepasnya. Kamu bisa melakukannya sendiri. 
Kamu bukan anak kecil.” 

Rayya melongo dan wajahnya seakan memerah karena marah. 

“Aku pikir kamu sudah jauh lebih berpengalaman Al. Masa untuk hal 
seperti ini saja kamu nggak peka. Apa dulu setiap kali kamu 
melakukannya dengan Derrel, kalian melepas baju masing-masing? 
Tidak terbersit di kepalamu untuk melepas bajunya? Kamu hanya perlu 
melakukan seperti apa yang kamu lakukan pada Derrel.” 

Aku hanya bisa mendengarnya meracau. Aku sedikit bingung. Mungkin 
bukan sedikit, tapi banyak bingungnya. 

“Terus yang aneh itu kamu malah nyuruh aku buka baju sendiri, Gimana 
aku mau, ujuk-ujuk buka baju buat menggoda kamu, sementara kamu 
nggak ada reaksi apa-apa. Di mana harga diriku? Aku baca tentang 
hubungan seks antara suami istri harus ada foreplay, nah kamu kan udah 
pengalaman untuk itu, kamulah yang harus memulai, bukan ujuk-ujuk 
minta aku buka baju.” Rayya turun dari ranjang dan berdiri dengan 
bertolak pinggang. Aku ikut turun dari ranjang, berdiri di sebelahnya. 
“Kok jadi bahas buka baju. Yang tadi memulai pembahasan ini siapa? 
Kamu yang mancing duluan, minta aku melihat wanita telanjang 
langsung, bukan lihat dari layar. Dan aku belum pernah berhubungan 
dengan perempuan sebelumnya. Anatomi tubuhmu beda dengan tubuh 
Derrel, makanya aku bingung bagaimana memulainya. Selama ini tubuh 
perempuan tidak menarik bagiku, bukan objek yang selalu aku 
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bayangkan saat berfantasi, aku merasa aneh dengan semua ini.” Cecarku 
akhirnya. 

Rayya menatapku dengan tatapan singa seperti saat dulu cemburu 
padaku. 

“Aku ini perempuan. Seumur hidup aku belum pernah telanjang di depan 
laki-laki atau bahkan perempuan sekalipun. Tentu lah ada perasaan malu. 
Ini bukan hal yang aneh untukmu saja, tapi juga untukku.” 

Intonasi suara Rayya sudah agak melambat sekarang. 

“Kamu bisa memulainya dengan pakaian mini Ray, dengan lingerie 
misalnya. Aku jadi lebih mudah melepaskan bajumu kan?” 

Sorot kemarahan sudah hilang dari matanya. 

“Aku nggak punya baju mini, nggak punya lingerie juga.” 

“Oke, besok kita beli.” Aku kembali merebahkan badanku di ranjang dan 
aku kehilangan mood. Suasana romantis yang sempat melintas dalam 
benak pupus sudah karena pertengkaran konyol kami barusan. 

“Al, sepertinya kamu hanya tertarik dengan wajahku saja. Kamu cuma 
bereksplore di sana. Lain kali kalau kamu nyium aku, coba cium aku 
seperti kamu mencium Derrel, mungkin akan lain ceritanya. Tapi malam 
ini aku kehilangan mood.” Rayya berbaring dan memunggungiku. 

Aku cerna kata-katanya. Memang cara aku mencium Rayya dan Derrel 
beda. Saat mencium Derrel, aku bisa langsung merasa terbang dan 
meneruskan ciumanku di mana saja, tapi saat mencium Rayya itu aku 
seakan mati gaya, belum ada ketertarikan untuk melakukannya lebih. 
Mungkin bisa dibayangkan dengan laki-laki straight yang diminta untuk 
mencium laki-laki juga, pasti aneh kan rasanya? Tidak bisa menikmati 
layaknya dia mencium perempuan. Itu juga yang aku rasakan. Aku harus 
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belajar untuk lebih romantis lagi terhadap Rayya. Bagaimanapun aku 
berkewajiban memberinya nafkah batin. Mungkin kami terlalu tegang 
karena memikirkan keinginan ibu yang ingin Rayya cepat hamil. Kulirik 
dia. Dia sepertinya sudah terlelap. Kudekatkan pipiku pada pipinya, lalu 
kudaratkan kecupanku di sana, “have a nice dream Ray..” 

Aku Jatuh Cinta 


Aldefan's POV 

Akhirnya bertemu lagi dengan hari Minggu. Aku ingin 
beristirahat di rumah saja. Seandainya hubungan kami sedang membaik, 
aku mungkin akan mengajaknya jalan-jalan atau makan di luar. Besok 
dia mulai kembali berkerja. Tapi situasi sekarang sedang tidak tepat 
untuk membangun kembali chemistry diantara kami. Harus kuakui 
semenjak insiden “buka baju” itu, hubunganku dan Rayya mulai 
merenggang lagi. 

Padahal aku sudah membelikannya tiga potong lingerie 
sekaligus. Aku memilihnya sendiri karena dia tak bisa ikut ke butik. Dia 
bilang ada janji dengan kakaknya. Aku memilih warna hitam, ungu, dan 
satu lagi warna merah marun. Namun saat aku menunjukkan padanya 
dan memintanya berganti lingerie, dia malah tak mau mengenakannya. 
“Jangan diganti di kamar ganti, di sini saja,” ujarku waktu itu. 

Dia menurut tapi memintaku untuk menghadap ke tembok, 
membelakanginya. 

“Jangan berbalik sebelum aku minta ya,” pekiknya. 

Sudah sekitar lima menit dia belum juga selesai. 

“Ray udah selesai belum? Lama amat..” 
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“Udah berbalik aja.” 

Dan aku pun berbalik. Ternyata dia masih mengenakan pakaian yang 
semula. Kaos oblong kedodoran dan celana pendek selutut. Padahal aku 
sudah berimajinasi dia bakalan secantik dan seseksi Ariana Grande, 
karena kurasa wajahnya cute dan badannya langsing seperti Ariana 
Grande. 

“Lho kok belum ganti.” 

Rayya mengerucutkan bibirnya. 

“Kamu beliin aku baju apa beliin kain nggak jelas gini..” Tangannya 
masih memegang tiga lingerie itu. 

“Apanya yang nggak jelas Ray?” 

“Makainya ribet banget Al. Masa ada tali yang mesti diiket di leher. 
Terus punggungnya bolong, masing-masing ada tali dua utas. Aku kan 
nggak bisa ngiketnya. Terus yang warna ungu juga aneh, bagian dadanya 
terlalu rendah, yang merah malah kayak bikini. Seumur-umur aku belum 
pernah lihat baju kayak gini. Mini banget Al, aku malu lah makainya.” 
“Ya ampun Ray, namanya lingerie kan emang begitu. Lagian kenapa 
harus malu? Toh nanti kamu juga bakal polos di depanku. Itung-itung ini 
latihan Ray.” 

Rayya diam mematung. 

Aku berdiri lalu melangkah mendekatinya. Aku lepas kaosku dan 
bertelanjang dada di depannya, “nih aku nggak malu.” 

Rayya tampak gugup. Wajahnya memerah. Dia melangkah mundur. Aku 
berjalan mendekatinya lagi. Dia malah lari, kabur menuju ruang tengah. 
Huff, aku kesal. Padahal aku udah siap. Termasuk harus siap malu jika 
nanti aku nggak bereaksi apapun saat berduaan dengannya. Aku pikir dia 
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sudah sangat siap karena dia selalu membahas keinginannya untuk hamil. 
Akhirnya aku menarik kesimpulan, kami berdua sama-sama belum siap! 

Saat ini aku duduk di pinggir kolam. Kedua kakiku kuayunkan 
memainkan air. Aku sudah menanggalkan kaosku dan hanya 
mengenakan celana renang. Lokasi kolam renang bersebelahan dengan 
ruang makan dan dapur. Jadi di sebelah ruang makan ada teras lebar 
yang memisahkan kolam dan ruang makan. 

Aku mengintip ke dalam dari balik kaca yang menutupi ruang 

makan. Rayya tampak sibuk memasak. Sesekali dia melirik ke arahku. 
Namun saat aku memergokinya, dia memalingkan wajahnya. 
Aku tersenyum sendiri. Aku yakin dia masih penasaran menelisik perut 
sixpackku. Salahnya sendiri waktu itu dia kabur, padahal aku tahu dia 
sebenarnya tak mau menyia-nyiakan kesempatan untuk memandangi 
perut sixpackku. Bisa dibilang badan sepertiku ini adalah idaman kaum 
gay maupun perempuan. Aku tidak berlebihan, memang begitu faktanya. 
Dulu waktu masih jalan bareng Derrel, banyak cowok yang berusaha 
merebutku dari Derrel, namun aku tak menggubrisnya. Para cewek juga 
tak sedikit yang berusaha mendekatiku. Harusnya Rayya bersyukur, dari 
sekian banyak yang mencoba mendekat, aku memilihnya. Eh sekarang 
dia mendiamkanku. 

Aku mencebur dan berenang bolak-balik. Sesekali kupandang 
Rayya yang masih sibuk memasak. Dia melangkah ke meja makan untuk 
meletakkan masakannya. Satu.. dua... hitungan ketiga dia akan 
menolehku... tiga... pas banget, dia melirikku. Tapi langsung membuang 
muka dan berjalan lagi ke dapur. 
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Tiba-tiba tercetus ide menarik untuk menarik perhatiannya. Aku 
akan pura-pura tenggelam. Saat kulihat Rayya kembali melangkah 
menuju meja makan, kujalankan aksiku. 

“Ray... Rayyyyyy tolong Rayyyyy aku kram.... kakiku kram....” 
Kutirukan gerakan orang tenggelam seperti di film-film. Aku 
memicingkan mataku. Rayya tengah menatapku dengan raut wajah 
menyiratkan kepanikan. 

“Rayyyyy aku krammmm tolooonggg....” 

Rayya berlari ke kolam. Dia terlihat sangat panik. 

“Al kamu kenapa?” 

Aku menyelam dan aku tahan badanku untuk tidak keluar dulu ke atas 
air. Kudengar suara ceburan. Sepertinya Rayya sudah menceburkan diri 
ke dalam kolam. Kurasakan tangannya menarik badanku. Rayya 
menyeret badanku ke tepi kolam. Dia berusaha mengangkatku ke atas. 
Aku gerakkan badanku untuk membantunya mengangkatku ke atas 
tepian kolam agar dia tak keberatan. Belum puas mengerjainya, aku 
pura-pura pingsan. 

“Al, bangun Al... Bangun...” Rayya menepuk-nepuk pipiku.” 
“Bagaimana ini.. Al, bangun Al....” 

Dia terus menepuk pipiku. Dalam mata terpejam kubayangkan ekspresi 
wajah Rayya yang panik dan cemas luar biasa. 

“Ya Allah apa yang harus kulakukan?” 

Lalu kurasakan jari-jari Rayya membuka mulutku dan sesaat kemudian 
aku merasakan bibirnya memberiku napas buatan. Tanpa membuang 
kesempatan, kupegang kepalanya dan mendorongnya hingga bibirnya 
menempel semakin kuat di bibirku. Aku menguncinya dengan ciumanku. 
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Sepertinya Rayya sadar aku tengah mengerjainya. Dia mendorongku 
hingga ciuman kami terlepas. 

“Dasar, kamu ngerjain aku ya?” 

Mukanya memerah karena marah. Aku tertawa puas. Rayya mencubit 
perutku. 

“Sakit Ray..” 

“Dasar ngerjain. Aku pikir kamu tenggelam beneran. Aku udah panik 
banget tadi. Aku ketakutan.” Wajah Rayya masih menyiratkan kekesalan. 
Kami duduk saling berhadapan di pinggir kolam. Aku tersenyum 
menggodanya dan terus memandanginya. Dia terlihat menggemaskan 
saat sedang panik. 

“Tapi kamu suka kan Ray?” 

“Suka apanya?” dia sedikit melotot. 

“Suka kalau aku cium?” 

Rayya tak menjawab. Bibirnya mencibir dan dia memalingkan wajahnya. 
Aku yakin dia sengaja menyembunyikan wajahnya karena tersipu. 
“Senyum donk Ray, jangan ngambek terus. Aku suka senyummu.” 
Sekarang wajah Rayya sudah bisa sedikit tersenyum. 

“Kenapa kamu pura-pura tenggelam?” Tanyanya dengan datar. Ada nada 
sedikit ketus. 

“Karena aku capek kamu nyuekin aku terus.” 

Rayya terdiam dengan wajah ditekuk. Sesungguhnya dia memang sangat 
menggemaskan ketika sedang marah. 

“Aku pikir kamu udah nggak peduli ama aku. Ternyata kamu masih 
peduli. Aku senang waktu kamu panik. Kamu takut aku kenapa-kenapa 
kan?” 
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Rayya menekuk lututnya dan melirikku sekilas lalu melemparkan 
pandangannya ke arah kolam. 

“Siapapun akan panik kalau lihat orang lain tenggelam.” Jawabnya 
sekenanya. 

Kudekatkan wajahkun padanya, “aku orang lain ya?” 

Rayya tampak kikuk. 

“Maksud aku...” 

Segera kutempelkan jari telunjukku di bibirnya, “udah nggak apa-apa, 
aku ngerti kok.” 

Kali ini dia menyunggingkan senyum tipis. Tak apa meski baru senyum 
tipis. Itu sudah cukup dibanding beberapa waktu yang lalu, di mana dia 
selalu cemberut padaku. 

Kami saling bertatapan untuk sesaat. Tidak ada lagi amarah yang 
menyulut di garis wajahnya. Senyumnya juga terlihat semakin 
menenangkan. Senyum yang selalu aku rindukan dan sejenak hatiku 
seperti membeku karenanya. Mungkin perasaanku bertambah dalam 
padanya. Aku rasakan chemistry diantara kami juga semakin kuat. 

Aku tak pernah menyangka, gadis yang aku kenal di forum dunia maya 
sekarang telah menjadi seseorang yang sangat berarti dalam hidupku. 
Aku suka caranya mendiamkanku, marah dan kesal padaku, meski aku 
tak tahan juga akhirnya. Aku suka caranya mencuri pandang ke arahku 
di setiap kesempatan. Aku suka caranya memasak, begitu terampil dan 
serius. Mungkin fase paling serius dalam hidupnya adalah saat berkutat 
di dapur. Aku suka caranya tersenyum, tertawa, mencibir, melirik, 
melotot, menatapku tajam, dan aku suka kepolosannya serta ceplas- 
ceplosnya. Aku suka rambutnya meski terlalu pendek untuk ukuran 
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perempuan. Aku suka bibirnya yang tipis dan ranum merah merona. Aku 
suka matanya yang seakan begitu misterius dan selalu menarik rasa ingin 
tahuku. Seperti dihadapkan pada makanan terenak di dunia, seolah aku 
tak pernah merasa kenyang untuk menyantapnya.. Ya aku selalu ingin 
tahu lebih banyak tentangnya. Aku suka caranya menjadi cantik menurut 
versinya, apa adanya, tanpa kepura-puraan dan dia selalu 
mengingatkanku untuk belajar menjadi pribadi yang lebih baik. 
Sepertinya, aku sudah benar-benar jatuh cinta padanya. 

Rayya hendak beranjak, namun buru-buru kuraih tangannya. 

“Temani aku renang dulu yuk, kamu kan udah terlanjur basah juga.” 
“Aku mau ganti baju Al,” 

Aku pun berdiri. Saat dia lengah kugendong badannya yang cukup 
ringan. 

“Al turunin aku, apa-apaan sih?” 

Aku terus tersenyum. Seketika kuceburkan badannya ke kolam. Aku 
menyusul masuk ke dalam kolam. Awalnya dia kesal, namun akhirnya 
pasrah juga. Dia akhirnya mau berenang bersamaku. Kami tertawa 
bermain air, saling mencipratkan air ke tubuh masing-masing. Jika bisa 
menghentikan waktu, mungkin aku akan menghentikan saat ini. Sungguh, 
aku sangat bahagia... dan aku jatuh cinta padanya. 
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Serpihan Masa Lalu 


Rayya's POV 

Aku begitu bersemangat hari ini. Rasanya tak sabar untuk 
masak bersama empat chef lainnya di dapur restaurant kami. Aldefan 
mengantarku sampai restaurant. Sudah kuduga temanku yang lain 
memperhatikan kami, bahkan aku rasa mata mereka begitu awas meneliti 
tiap jengkal suamiku dari ujung kepala sampai kaki. C'mon... mereka 
sudah melihatnya saat kami resepsi kan? Ya mungkin kesan saat 
mengenakan baju pengantin dengan baju kasual itu berbeda. Entahlah, 
memiliki Alde sebagai suamiku, terkadang aku ingin melindunginya. Ia 
bagai koin kuno bernilai fantastis karena tinggal satu-satunya di dunia ini, 
dan aku ingin menyimpannya di dalam dompet, aku kekep rapat-rapat 
agar tak ada yang melihat. Ya tentu saja aku tidak bisa berlaku posesif 
seperti itu. Laki-laki yang sudah berstatus suami itu tak serta merta aman 
dari godaan orang. Aku sadar sekali, sosok Alde yang penuh pesona tak 
hanya memikat banyak wanita tapi juga laki-laki. Apalagi yang 
gaydarnya tinggi, mungkin di belakangku dia siap untuk menggoda Alde 
kapanpun. Bukan Cuma perempuan genit yang bisa menjadi ancaman 
untukku tapi juga cowok-cowok ganteng yang berorientasi seksual 
terhadap sesama jenis. 

Aku sempat mengajak Alde masuk. Teman-temanku 
menyalaminya. Tak susah untuk Alde berada di tengah orang-orang yang 
baru ia kenal. Dia cukup supel. Saat Alde bersalaman dengan Giar, chef 
yang aku bilang mirip Verrel Bramasta, kuperhatikan tatapan Giar tak 
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sedikitpun lepas dari suamiku. Everybody knows, he is a gay. Tapi mas 
Andar tak peduli. Orientasi seksual adalah hal pribadi, mas Andar tidak 
mau menyampurinya, yang terpenting adalah kemampuan masak Giar. 
Karena itu ia tetap mempertahankan Giar kendati gosip tak enak tentang 
Giar terkadang singgah ke telinganya. 
Aku mengantar Alde sampai keluar pintu. 
“Ray aku tinggal dulu ya. Aku mungkin pulang dulu, dateng ke kampus 
jam segini masih terlalu pagi.” 
“Ok Al. Aku udah nyiapin bekal kamu di atas meja. Jangan lupa dibawa 
ya. Kalau kamu nggak pingin makan oatmeal, masakan sudah siap di 
meja.” 
Alde mengangguk dan tersenyum. 
“Apa menurutmu nggak apa-apa kalau aku nyium kening kamu di sini?” 
Alde mengedarkan pandangannya ke sekeliling. 
“Nggak apa-apa kayaknya. Mencium kening istri di tempat umum nggak 
akan kena UU pornografi.” Balasku. 
Alde tertawa kecil. Sejenak kemudian dia menyilakan sebagian 
rambutku yang jatuh menutupi kening. Dia mengecup keningku begitu 
lembut. Aku selalu tak bisa berkutik setiap kali dia mendaratkan kecupan 
di kening, seakan ada transfer cinta darinya untukku, memenuhi segala 
ruang di benakku, hingga aku tak bisa menyingkirkannya dari pikiranku. 
Dia mengucap salam dan melambaikan tangannya. 
Sebenarnya tadi aku menolak diantar olehnya. Aku bisa naik motorku 
atau naik angkutan umum, tapi dia bersikeras mengantarku. Biasanya 
para chef dan petugas cleaning service datang paling pagi jam tujuh. 
Chef akan bersiap masak, petugas cleaning service akan beberes tempat, 
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sedang waiter dan kasir biasanya berangkat jam delapanan. Restaurant 
kami bukan jam sembilan. Khusus hari ini mas Andar meminta kami 
untuk berangkat jam enam. Entah ada apa gerangan. 

Mas Andar seringkali memiliki kebijakan-kebijakan yang 
memanusiakan para karyawannya. Saat ada karyawannya yang sakit, 
mas Andar memberi tunjangan kesehatan untuk berobat gratis ke dokter. 
Dia juga mengusung konsep yang menarik untuk restaurantnya ini. Mas 
Andar ingin memperkenalkan suasana pedesaan di restaurantnya yang 
terlihat dari ornamen bambu yang mendominasi dekorasi ruangan. 
Konsep lesehan di beberapa gazebo dengan pemandangan hehijauan dari 
tanaman, pohon, rumput hias juga menambah daya tarik bagi para 
pengunjung. Untuk masakan, mas Andar memilih makanan tradisional 
Indonesia dan disajikan dengan konsep prasmanan. Jadi para pengunjung 
mengambil sendiri makanannya. Kecuali untuk minuman, waiter yang 
akan mengambilkannya sesuai apa yang mereka pesan. Untuk beberapa 
western foods, tidak mengusung konsep prasmanan, tapi harus dipesan 
dan dibuatkan dulu. Rasa masakannya yang enak dengan harga yang 
masih terjangkau membuat restaurant milik keluarga mas Andar selalu 
ramai dan jarang sekali sepi pengunjung. Banyak karyawan-karyawan 
kantor yang menghabiskan waktu makan siangnya di sini. Selain itu 
restaurant kami juga membuka pesanan catering untuk makan siang. 
Ada beberapa instansi yang menjadi pelanggan tetap, yang selalu 
memesan sekian porsi paket lunch untuk makan siang karyawan- 
karyawannya. Para pengendara jalan yang sedang melakukan perjalanan 
jauh juga kerap singgah di sini untuk makan sekaligus sholat di mushola 
yang menjadi salah satu fasilitas di sini. Jangan ditanya, chef bisa begitu 
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sibuk sampai siang untuk memasak segala sesuatunya. Restaurant kami 
cuma buka sampai jam empat sore. 

Ada satu hal yang membuatku salut pada mas Andar. Untuk 
makanan-makanan yang tersisa dari menu prasmanan selalu dia bagikan 
pada orang-orang yang membutuhkan, misal pemulung, pengamen, atau 
para pedagang asongan. Kata mas Andar, bekerjalah dengan tetap 
menjaga kepedulian sosialmu akan kondisi di sekitarmu! Motto yang 
sangat bagus kurasa. 

Sambil menunggu mas Andar, aku menyiapkan bahan dan alat- 
alat untuk memasak. Dari semua karyawan di sini, aku hanya berteman 
akrab dengan Giar dan Winda, salah satu kasir di sini yang sudah 
menikah dan memiliki anak berusia lima tahun. Hanya mereka berdua 
yang tahu bahwa dulu sebelum menikah, aku pernah menjalin hubungan 
dengan sesama perempuan. Mereka juga tahu Alde adalah seorang gay. 
Kami memang selalu bercerita apa saja termasuk sharing masalah 
pribadi. Dulu awal pertama kali mengenal Alde, aku pun bercerita 
kepada mereka. 

“Gimana Ray rasanya menikah? Tanya Winda dengan seulas senyum di 
wajahnya. 

“Ehm.... seru,” jawabku dengan senyum. Aku tak bisa menemukan kata 
lain yang cocok menggambarkan kombinasi rasa yang bercampur- 
campur dalam pernikahan. 

“Bagaimana malam pertamamu?” 

Winda tampak tersenyum menggoda dan penuh selidik. 

“Kami belum melakukan apa-apa.” Jawabku datar. 
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Winda dan Giar melongo. Mereka memang tipe blak-blakan yang tak 
akan ragu menanyakan hal yang privasi sekalipun. 

“Tak apa Ray, dinikmati aja prosesnya. Nikmati kedekatan kalian, terus 
bangun chemistry dengan Al. Suatu saat semua itu akan mengalir 
sendiri.” Kata-kata Giar terdengar begitu menyejukkan. 

“Kadang aku terbebani dengan keinginan mertua yang ingin cepat 
menimang cucu dan aku juga ingin merasakan bagaimana hamil itu. Tapi 
semua itu nggak semudah dalam bayangan. Kalian tahu sendiri, kami 
awalnya memiliki orientasi seksual pada sesama jenis. Agak susah 
membangun ketertarikan itu. Aku akui, aku udah jatuh cinta padanya, 
tapi aku nggak tahu dia udah benar-benar jatuh cinta padaku atau 
belum.” Ujarku sambil merapikan tempat bumbu. 

“Melihat dari cara dia menatapmu, kayaknya dia udah jatuh cinta ama 
kamu Ray. Dia mencintaimu.” Winda tersenyum lagi. 

“Dia bahkan belum pernah mengatakan kalau dia mencintaiku,” sahutku. 
Giar menepuk bahuku, “kadang cinta itu tidak selalu diungkapkan. Tapi 
kamu bisa merasakannya kan? Coba amati dari cara dia menatapmu. 
Kamu mungkin bisa menemukan cinta itu di matanya.” 

Aku selalu melihat ada lautan luas di matanya. Aku tenggelam di sana, 
ada ataupun tak ada cinta, aku akan tetap tenggelam. 

Perhatian kami beralih pada dua sosok pria yang berjalan 
memasuki restaurant. Mas Andar tampak berjalan beriringan dengan 
seorang laki-laki. Aku perhatikan, wajah pria itu seolah tak asing. 

Kami semua berbaris, sementara mas Andar dan pria itu berdiri 
di depan kami. Baru setelah melihat pria itu lebih dekat, aku seakan 
mengenalnya. Aku kaget dan luka masa lalu seakan menganga kembali. 
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Laki-laki itu adalah Depta, cowok pertama yang menorehkan sejarah di 
perjalanan cintaku sebagai orang yang membuatku jatuh cinta dan patah 
hati dalam waktu bersamaan. Dia teman SMPku yang menolakku karena 
aku tomboy, kurang cantik dan dia tak pernah menyukaiku. 

Kak 

Seusai sholat dhuhur aku berjalan sedikit lunglai. Teman- 
temanku yang lain tengah menikmati makan siang. Semua karyawan 
mendapat jatah makan siang di sini. Alih-alih ikut makan bersama 
mereka, aku memilih duduk sejenak di gazebo sebelah Mushola. 

Rasanya berat membayangkan mulai hari ini sampai waktu 
yang tak ditentukan aku akan berkerja di bawah kepemimpinan Depta 
Anggawan Yudha. Nyesek dan seolah batu besar menghimpit dadaku 
kala di briefing tadi pagi, mas Andar mengatakan akan pindah ke Jogja 
untuk mengurus cabang restaurant yang baru berdiri di sana, jadi dia 
menyerahkan restaurant ini pada Depta, saudara sepupunya. Keluarga 
Depta juga ikut investasi modal di restaurant ini. Sungguh baru kali ini 
aku percaya ada peribahasa dunia tak selebar daun kelor. 

Getaran dan suara yang berasal dari smartphoneku 
membangunkanku dari lamunan. Kuambil smartphone dari saku bajuku. 
Ada pesan WA dari Alde yang cukup panjang. 

Ray, udah rehat belum? Udah sholat dan makan? Btw aku lagi makan 
bekal yang kamu siapin tadi pagi. Aku kaget melihat ada nasi kuning 
berbentuk spongebob dan tulisan i love you di atas nasi putih. Seingatku 
kamu belum pernah mengatakan “i love you” secara langsung padaku. 
I'm blushing now.. Aku juga senang dengan puisi pendek yang kamu 
tulis di kertas kecil yang selalu kamu sisipkan di bekalku. It's really 
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romantic and sweet Ray. Makananmu selalu enak Ray. Kamu tahu, 
mahasiswa-mahasiswaku penasaran kenapa aku senyum-senyum sendiri. 
Mereka melihat bento yang kamu buat Ray, dan mereka sangat antusias. 
Bahkan mereka minta izin untuk memotret bentomu sebelum aku 
memakannya. Haha, lucu sekali tingkah mereka. And they said for so 
many times that I'm lucky to have you as my wife. 

Makasih banyak ya Ray, 

I love you 

--emoticon love and kiss— 

Membaca rentetan huruf demi huruf pada pesan WA Alde 
membuncahkan rasa bahagia, terharu, meleleh atau apalah, apa saja yang 
bisa mendeskripsikan rasa bahagia karena hal-hal romantis. Kata-kata 
dalam pesannya tengah menerbangkanku ke awan. Bahkan aku sudah 
sangat merindukannya, padahal baru beberapa jam pisah. Aku senyum- 
senyum sendiri. Mungkin saat ini ada semburat merah menghiasi pipiku. 
Akhirnya aku mendengarnya mengucapkan “I love you” meski baru 
sebatas pada deretan huruf. Aku yakin suatu saat dia kan mengatakan 
langsung. 

Kubalas WA darinya, 

I love you more... 

Semua orang di situ berpikir kamu beruntung karena memilikiku sebagai 
istrimu, mereka hanya tak tahu bahwa akulah yang jauh lebih beruntung 
karena menemukanmu. 

Dua hal yang tak pernah kusesali seumur hidupku adalah, masuk ke 
Jorum di dunia maya dan berkenalan denganmu di sana, dan satu lagi, 
menerima lamaranmu. 
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Makasih banget ya Al, aku bahagia banget hari ini. 

Sesaat kemudian aku menerima balasan WA darinya. 

Ya sayang, aku juga bahagia banget. Muach... 

Lagi-lagi pipiku merona karenanya. Ada desiran di dalam hati dan susah 
untuk aku ungkapkan. Aku seperti melayang. Di depan mataku seolah 
hanya ada bunga-bunga bermekaran dan senyum ini tak jua hilang dari 
sejak awal membaca pesannya. Pertama kali, Alde memanggilku sayang 
meski hanya dari deretan huruf di pesannya. Dia pasti akan 
mengucapkannya langsung di depanku, entah nanti, besok atau kapanpun. 
Membacanya saja sudah membuatku sebahagia ini, membuat debaran 
tak menentu menyergap ke segala pembuluh, memacukan detakan nadi 
yang lebih cepat dari biasanya, apalagi jika mendengarnya langsung, 
mungkin aku akan membeku dibuatnya. Kata muach di belakang 
kalimatnya meski terbaca alay, tapi aku menyukainya. Apakah begini 
rasanya jatuh cinta pada orang yang tepat? 

Tiba-tiba sepasang sepatu hitam mematung di depanku. 
Kuangkat wajahku. Tatapan mata ini tertuju pada wajah yang dulu selalu 
kubayangkan sebelum tidur. Wajah yang selalu mengisi imajinasiku kala 
aku melewati masa-masa puber sebagai remaja. Wajah Depta Anggawan 
Yudha yang tak mengalami banyak perubahan. Dia masih terlihat 
menawan dengan kulit eksotis manisnya yang dulu sering menjadi bahan 
pembicaraan murid-murid perempuan. Wajah yang dulu membuatku 
deg-degan setiap kali berpapasan dengannya di koridor sekolah, namun 
sekarang aku melihatnya dengan perasaan datar. 

“Rayya Alea Sabila....apa kabar? Bisa kita bicara sebentar Ray?” 
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Aku termangu untuk sepersekian detik, sebelum akhirnya kuanggukkan 
kepalaku. 

Kami duduk saling berhadapan. Diantara kami ada sebidang meja yang 
membentangkan jarak. Kami sempat berbasa-basi menanyakan kabar, 
sampai akhirnya dia memulai pembicaraan serius. Jujur bertemu lagi 
dengannya setelah terakhir kali aku melihatnya di masa kelulusan SMA 
(waktu itu SMAku dan SMA tempatnya bersekolah berkolaborasi 
mengadakan pensi), membuatku merasa tengah terjebak oleh situasi 
aneh dan tidak nyaman. Perasaan tak suka, agak membencinya, hingga 
detik ini masih ada. Meski dia bersikap ramah kali ini, tapi image 
buruknya masih melekat di memoriku. 

“Ray, sebenarnya aku ingin minta maaf sejak lama. Tapi aku nggak 
berani. Melihatmu saja aku udah takut. Semua orang tahu Ray itu jago 
berantem, jago main bola, selain jago masak juga. Kamu dulu jadi 
pelindung buat teman-teman perempuan dan siap melindungi mereka 
kalau ada teman cowok yang mengganggu. Aku takut kamu bakal mukul 
aku sama kayak kamu mukul Ferdi.” 

Aku tak menyangka dia masih mengingat dengan detail cerita kami di 
masa SMP dulu. Aku tertawa kecil, “apa aku dulu sebegitu 
menyeramkan?” 

“Lebih dari seram Ray, serius.” 

Kami tertawa. Kukira sekarang dia sudah jauh lebih ramah dan tidak 
kaku lagi saat berbincang dengan orang lain. 

“Kamu mungkin masih sakit hati dan benci ama aku. Tapi rasanya aku 
perlu ngasih tahu sesuatu.” 
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Kunaikkan alisku. Aku penasaran, sesuatu apa? Apa ada kaitannya 
dengan masa lalu kami? 

“Dulu waktu kamu nulis puisi buat aku, sebenarnya aku seneng banget 
Ray. Tapi temen-temenku bilang kalau aku lebih pantas mendapat yang 
lebih dari kamu. Yang feminim, berambut panjang, cantik dan gaul. Aku 
terpaksa menolakmu. Padahal aku suka kamu Ray.” 

Mendengar perkataanya, aku hanya bisa menghela napas. Kurasa, hal 
seperti itu sudah tak penting sekarang. Seandainya dulu dia mengatakan 
yang sebenarnya, mungkin ketertarikanku pada sesama perempuan tak 
akan tumbuh begitu besar. Apa yang dia katakan sekarang tak akan 
mengubah apapun. 

“Maaf Depta, tapi apa yang kamu katakan sekarang udah nggak ada 
pengaruh apa-apa lagi buatku. Nggak akan bisa mengubah masa lalu. 
Aku udah menikah sekarang. Dan rasanya aneh. Menurutku kalau 
memang kamu suka, kamu nggak akan peduli omongan orang tentang 
orang yang kamu sukai, karena menyukai orang bukan hal yang 
memalukan.” 

Depta tampak sedikit salah tingkah. 

“Kamu sepertinya salah paham Ray. Aku mengatakan ini bukan untuk 
mempengaruhimu atau mengubah masa lalu. Aku tahu masa lalu nggak 
bisa diubah. Tapi seenggaknya apa yang aku katakan sekarang mungkin 
bisa mengubah pandanganmu terhadapku. Aku tahu sekian tahun kamu 
membenciku. Dan kenapa aku terkesan malu karena menyukaimu, 
katakanlah saat itu aku masih labil. Kamu mungkin nggak tahu, sejak 
kejadian itu, aku selalu mengikuti perjalananmu Ray.” 
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Kupicingkan mataku. Mengikuti perjalananku? Apa maksudnya dia 
mencari tahu tentang aktivitasku, kabarku, dan semua tentangku? 

“Meski kita melanjutkan sekolah ke SMA yang beda, tapi selama kita 
masih tinggal satu kota dan banyaknya teman-teman yang terhubung 
antara kita, membuatku nggak kesulitan untuk mencari tahu tentang 
kamu. Aku tahu semua tentangmu Ray. Aku bahkan selalu jadi stalker di 
media sosialmu.” 

Sebenarnya pernyataannya agak membingungkan. Selepas SMP, dia tak 
pernah menghubungiku. Aku pikir dia tak lagi mengingatku, 
melupakanku dengan banyaknya cewek cantik yang datang padanya. 
“Aku tahu kamu dekat dengan Andriana. Siapa yang nggak tahu 
Andriana. Dia nggak cuma populer di sekolahmu, tapi di SMA lain juga. 
Dan mendengar kabar itu aku merasa sangat bersalah. Mungkin 
kelakuanku yang jahat padamu, memberimu pengaruh kuat untuk 
mengubur perasaan tertarik pada cowok manapun..” 

Jujur, aku tercengang mendengarnya. Bagaimana mungkin dia tahu 
banyak tentangku, lebih banyak dari yang aku kira, termasuk hal sensitif 
seperti ini. 

“Waktu aku tahu Andriana menikah, aku sempat ingin mencoba 
mendekatimu. Tapi belum sempat aku melakukannya, karena waktu itu 
aku sedang kuliah di Australia, aku dengar kabar kamu menikah. Aku 
sampai stalking ke akun suamimu. Dia memang tampan, pendidikan dan 
latar belakangnya bagus, wajar saja jika kamu mau menikah 
dengannya.” 

Aku juga dengar bahwa Depta meneruskan kuliahnya ke Australia. Aku 
nggak menyangka sama sekali, dia bisa sepenasaran itu pada 
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kehidupanku, sampai akun media sosial Alde juga tak luput dari 
intaiannya. 

“Aku menikah dengan Alde bukan karena dia tampan, pendidikannya 
bagus, atau apa. Aku menikah dengannya karena aku mencintainya. Dia 
yang mengajariku bagaimana jatuh cinta lagi kepada lawan jenis setelah 
sekian tahun aku menutup hatiku untuk laki-laki.” 

Tentu saja aku tak bisa mengatakan bahwa pernikahan kami diawali 
dengan keinginan untuk mengejar sebuah status agar orangtua tak terus- 
menerus mendesak kami untuk cepat menikah. 

Depta tersenyum. Aku tak tahu makna di balik senyumannya. Apa 
benar-benar tulus atau ada maksud lain. Sungguh, aku belum bisa 
membuang kenangan buruk akan dia kendati saat ini dia tumbuh menjadi 
pribadi yang lebih santun. 

“Aku ikut senang untukmu Ray. Kamu telah menemukan seseorang yang 
tepat.” Sahutnya kemudian. 

Aku membalasnya dengan senyum seorang teman lama, ya sebutan 
teman lama rasanya lebih cocok dibanding dengan sebutan “mantan 
gebetan” atau “mantan cinta pertama yang mengenaskan.” 

“Dep, aku harus kembali ke dapur. Oiya aku bahkan belum makan.” 
“Kalau begitu makanlah di sini bersamaku.” Dia mengajukan penawaran 
untuk makan bersama seolah aku ini wanita yang masih lajang. 

“Maaf Dep, nggak enak dilihat yang lain. Aku bukannya sombong atau 
gimana, tapi aku hanya ingin membatasi diri untuk tidak begitu intens 
berkomunikasi berdua dengan laki-laki yang bukan mahram.” 

Depta tersenyum simpul, “ya, aku ngerti Ray. Maaf aku udah 
mengganggu waktu kamu.” 
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“Tidak perlu minta maaf Dep. Aku ke sana dulu ya,” ucapku seraya 
berbalik dan melanjutkan langkahku menuju dapur. 


--flashback— 

Bertatap muka lagi dengannya setelah sekian tahun tidak pernah 
bersua, tidak pula mengetahui kabarnya dari media sosial, mau tak mau 
kembali membuka catatan kenangan yang tak begitu menyenangkan di 
masa kelas sembilan SMP. Ya usia yang memang masih sangat belia, 
tapi toh di masa-masa itu sudah masuk usia akil baligh, sudah wajar di 
umur segitu tumbuh rasa suka kepada lawan jenis. 

Depta di masa itu adalah sosok siswa yang paling diinginkan 
murid perempuan untuk dijadikan pacar atau teman dekat. Aku tidak 
mengada-ada, secara fisik dia memang begitu menawan. Wajahnya 
tampan, garis rahangnya tegas, hidungnya mancung, bibirnya padat tapi 
tidak berlebihan, jatuhnya pas seksi dan warnanya selalu merah meski 
tanpa dioles lipstik, matanya tajam dan kata teman-temanku, mata itu 
bisa meluluhkan siapa saja yang menatapnya, agak berlebihan memang, 
tapi dulu aku begitu terpesona padanya. Perawakannya tinggi 
proporsional. Dia kapten di tim sepakbola sekolah. 

Aku baru sekelas dengannya saat kelas sembilan. Tapi aku 
mengaguminya sudah lama, dari kelas tujuh. Setiap tim bola putri 
mengadakan latihan bersama dengan tim bola putra, aku sering curi-curi 
pandang ke arahnya. Aku jadi wakil kapten di tim sepakbola putri. 
Posisiku dan Depta sama-sama striker, cuma Depta lebih fleksibel, 
kadang dia bermain sebagai winger. 
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Hingga suatu hari, Danang, cowok paling rese sekelas 
menemukan buku diary di dalam tasku saat dia hendak meminjam buku 
catatan Biologiku. 

“Wow, Ray menulis puisi cinta untuk Depta,” pekiknya membahana 
hingga terdengar seantero kelas. 

Semua anak bersorak dan wajahku merah padam, antara malu dan marah. 
Tapi aku hanya diam, tak berani untuk merebut diary itu dari Danang 
karena aku sudah terlanjur malu. 

Danang membacakan puisi itu begitu lantang, dengan suara mendayu 
terkesan hiperbola. Anak-anak dari kelas lain terpancing untuk melihat 
dari luar jendela. Aku seperti bahan tontonan yang dipermalukan habis- 
habisan. 

Depta, kau seperti kotak pandora yang terkunci.. 

Begitu banyak hal yang ingin aku tahu tentangmu.. 

Aku hanya bisa menatapmu dari jauh.. 

Telalu nanar untuk membayangkan.. 

Terlalu takut untuk membacamu.. 

Sedang melihatmu saja, aku malu.. 

Entah dengan apa harus kujelaskan.. 

Betapa senyummu seperti candu.. 

Dan matamu setajam elang yang siap mengulitiku.. 

Mengoyak, mencabik, hingga aku tak berkutik.. 

Aku hanya bisa mengagumimu.. 

Jangankan memilihku, memandangku pun kau mungkin tak mau.. 
Suasana kelas waktu itu terdengar begitu gaduh. Aku menutup wajahku 
dengan kedua telapak tanganku. Teman-temanku meledekku habis- 
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habisan. Aku lihat wajah Depta dari sela-sela jariku. Dia tersenyum. Aku 
pikir dia akan marah. 
“Ray, kamu beneran suka ama aku? Ya ampun aku tersanjung banget. 
Dari mana kamu belajar menulis puisi sebagus ini?” 
Perkataannya seolah memberiku harapan. Dia memang tidak menjauh, 
tapi aku selalu menghindar saat berpapasan dengannya. Rasanya ingin 
pindah kelas saja. 

Hingga suatu hari aku berani menemuinya di depan ruang ganti 
di pinggir lapangan bola. Susana sedang sepi, aku pikir teman-temannya 
sudah pulang semua. 
Di sana kami mematung, saling berhadapan. Debaran jantung tak 
menentu, aku begitu gugup dan napasku serasa berpacu. 
Depta masih terdiam, menungguku bicara. 
Akhirnya kuberanikan menyerahkan secarik puisi untuknya. Aku tak 
bisa mengingat detail isinya, tapi aku ingat puisi itu adalah ungkapan 
perasaanku padanya dan aku menembaknya. Ya, jika aku bisa memutar 
balik waktu, aku pastikan takkan ada drama penembakan seperti itu lagi. 
Depta membaca puisi itu lalu menatapku tajam. 
“Maaf Ray, aku nggak bisa.” 
Hatiku langsung retak, pecah dan puing-puingnya tak bisa direkatkan 
lagi. 
“Kenapa Dep? Selama ini kamu seperti memberiku harapan. Waktu aku 
sakit kamu sms nanya keadaanku. Saat aku kehujanan, kamu memberiku 
tumpangan. Aku juga beberapa kali menangkapmu tengah mencuri 
pandang ke arahku.” 
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“Ehm..aku tak menyukaimu Ray. Aku butuh pacar yang bisa 
mengimbangiku. Dia harus cantik, menarik, berambut panjang, enak 
dilihat dan yang pasti feminim. Aku nggak suka cewek tomboy.” 

Deg 

Hatiku yang sudah retak kini hancur berkeping-keping. Sialnya teman- 
temannya masih ada di dalam kamar ganti. Tiga hari setelah kejadian 
paling dramatis semasa SMP, aku baru tahu salah seorang teman dekatku 
yang juga pemain tim bola putri memberi tahu anak-anak tim bola putra 
bahwa aku akan menembak Depta seusai latihan. 

Teman-teman se-tim Depta menertawakan dan meledekku. Ya Allah 
rasanya nyesek sekali. Sudah ditolak dengan alasan fisikku tak menarik 
di matanya, dipermalukan juga oleh teman-temannya. Aku benar-benar 
sakit hati. Hingga aku bersumpah, aku tak mau lagi jatuh cinta dan aku 
benci laki-laki. Dari situlah aku mulai menyukai sesama perempuan. 
Entah bagaimana aku bisa melewati masa suram itu. Aku bersyukur 
prestasiku tetap bagus dan nilai ujianku juga memuaskan. 

Pada akhirnya masa lalu hanyalah kenangan, sejarah yang takkan 
mungkin terulang. Namun begitu banyak orang seperti hidup di masa 
lalu, terbelenggu oleh kepahitannya atau tak bisa lari dari lukanya. Salah 
satu hal paling menyakitkan adalah terus terbayang oleh masa lalu yang 
getir. Ketika kau akan melangkah ke depan, kakimu seakan tertahan. 
Dan saat kau tengok ke belakang, kau kan semakin tesiksa, karena kau 
sadar kau tak bisa mengubah apapun. 
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I Don't Like Him 


Aldefan's POV 

Kuparkirkan mobilku di pelataran parkir restaurant. Saat aku 
turun dari mobil dan berjalan memasuki pintu luar restaurant, beberapa 
orang yang lewat tersenyum menyapa. Mereka sudah mengenalku. 
Rayya belum terlihat. Kuputuskan untuk masuk ke dalam ruangan. 

Aku bertemu dengan Giar. Gaydarku mengatakan kalau temen 
Rayya yang mirip Verrel Bramasta ini adalah seorang gay, tapi 
sepertinya dia sama-sama gay top sepertiku. Astaghfirullah, aku sudah 
berjanji untuk tidak menyebut diriku sebagai gay. Aku straight sekarang. 
Dunia gay adalah masa laluku. Aku laki-laki sejati yang mencintai 
istriku. 

“Hai Al, nyari Rayya ya?” Sapanya ramah. 

“Iya, di mana ya dia?” 

“Masuk aja ke dapur Al, Rayya lagi beres-beres.” 

“Makasih ya Giar,” sahutku dengan seulas senyum. Lalu aku segera 
melangkah ke dapur. 

Setibanya di dapur, aku melihat Rayya tengah membawa 
semangkok besar tomat, lalu dia tersandung, tomat-tomat itu jatuh 
berhamburan. Sebelum aku mendekat ke arahnya, ada sosok laki-laki 
yang dengan cekatan membantu Rayya memunguti tomat-tomat itu satu 
per satu. Kuperhatikan sejenak laki-laki itu. Tadi pagi aku belum 
melihatnya. Seketika, mata awasku ini mendapati tangannya seolah 
mencari kesempatan untuk memegang tangan Rayya yang sedang 
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mengambil satu buah tomat. Sudah tahu Rayya memegang tomat itu, dia 
malah menggerakkan telapak tangannya menuju tomat yang sudah ada 
dalam genggaman Rayya. Oh.. it's not classy way. Dm a man. I know he 
is trying to get closer to Rayya. 

“Ehmm..,” Aku tak tahu apa cara berdehem ini berhasil 
membuat laki-laki itu sadar untuk tidak mencoba mendekati Rayya. Tapi 
setidaknya dia langsung menolehku dan menatapku datar. 

Rayya tersenyum melihatku. Dia meletakkan semangkok tomat-tomat itu 
di atas meja. 

Aku berjalan mendekati Rayya dan langsung kupeluk tubuhnya. Rayya 
mungkin agak kaget karena belum siap menerima pelukanku. Sementara 
mataku terus menatap tajam ke arah laki-laki itu seakan aku ingin 
memberitahunya, bahwa Rayya adalah milikku dan jika dia berani 
macam-macam, dia akan berhadapan denganku. 

Laki-laki itu terlihat salah tingkah dan tatapannya masih datar. 
Aku rasa dia tak menyukaiku. Kulepas pelukanku. Sekarang aku dan 
Rayya saling bertatapan. Kutatap Rayya selembut mungkin, layaknya 
seorang pangeran yang sudah lama mencari Cinderella untuk mencoba 
sepatu kaca. Sejujurnya aku memang merindukannya. 

“I miss you so much honey..” ujarku sambil mengusap pipi Rayya tanpa 
memedulikan ada laki-laki itu di sini. Anggap saja dia angin, patung, 
boneka, pohon atau apa saja. Pokoknya anggap dia tak ada. 

Mata Rayya terbelalak. Mungkin dia merasa janggal dengan sikapku 
yang menjadi so sweet begini. 

“IL. I.. I miss you too...” Jawab Rayya ssambil menaikkan alis matanya, 
“honey...” Lanjutnya pelan sedikit ragu. 
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“It’s first time for me to hear you call me honey, tumben banget kamu 
jadi sweet banget Al.” Rayya tersenyum dengan mata berbinar. Dia 
menempelkan telapak tangan kanannya ke keningku, “kamu nggak sakit 
kan?” 

Kulihat laki-laki itu sedikit tertawa dan dia tutup mulutnya dengan 
telapak tangannya. Shit dia tahu aku bersikap seperti ini untuk 
menunjukkan rasa tidak sukaku atas sikapnya yang mencoba mendekati 
Rayya. 

Belum puas membungkamnya dengan genderang perang dariku, kucium 
Rayya di bibirnya, di depannya..! Ingat di depannya! Dia yang barusan 
tertawa kecil mendadak dingin dan aku menangkap ada kemarahan yang 
ja sembunyikan. Aku tahu Rayya merasa sungkan karena ia sadar ada 
orang lain di sini selain kami. Tapi dia juga tak bisa mencegahku, meski 
aku tahu, dalam benaknya pasti bertanya-tanya kenapa aku jadi agresif 
begini. 

“Al, inget ini bukan di rumah.” Bisiknya lirih. Dia berbalik dan menatap 
laki-laki itu dengan senyum yang dipaksakan. 

“Maaf Dep, biasa pengantin baru, nggak ketemu berapa jam berasa 
setahun.” Ucap Rayya. 

“Bukan setahun sayang, tapi sewindu,” selaku sambil tersenyum manis 
pada Rayya dan membelai rambutnya. Mungkin sebentar lagi laki-laki 
itu bakal muntah melihat kemesraan kami. 

Rayya tersenyum getir, semacam kode agar aku lebih menjaga sikap. 
“Aku bisa maklum kok Ray. Punya suami romantis itu adalah impian 
semua gadis di dunia, bukan begitu Aldefan?” Tatapan tajam matanya 
seakan menghunus sampai ujung retinaku. 
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Aku tak kaget dia tahu namaku. Mungkin Rayya sudah bercerita 
tentangku padanya. Tapi aku sungguh tak suka gaya tengilnya. Aku 
yakin dulu dia mantan badboy yang suka bikin onar, atau preman 
sekolah yang hobi tawuran. 

“Oya Al, ini Depta sepupunya mas Andar yang akan menggantikan tugas 
mas Andar di sini. Mas Andar pindah ke Jogja.” Rayya mencoba 
mencairkan suasana dengan mengenalkannya padaku. Aku tak tertarik 
untuk berjabat tangan dengannya. Sama sekali tidak. 

“Kamu panggil dia dengan nama, tanpa embel-embel mas atau Pak, 
seolah kalian ini sudah lama kenal.” 

Rayya tersenyum, “kamu selalu peka Al. Dia teman SMP-ku Al.” 
Laki-laki yang bernama Depta itu tiba-tiba mengulas senyum, “aku cinta 
pertama Rayya, Rayya juga cinta pertamaku.” 

What??? Aku kaget mendengarnya. Apa perlu sefrontal ini? Dasar laki- 
laki tidak tahu malu! Hal yang paling tidak pantas dilakukan adalah 
membeberkan kenangan cinta sang istri bersama orang lain di masa lalu, 
di depan suami! Jelas laki-laki ini mencoba menantangku. Dia telah 
mendeklarasikan perang denganku. Di rumah nanti, Rayya harus 
menjelaskan soal ini. Bagaimana mungkin dia menyebut dia adalah cinta 
pertama istriku dan Ray juga adalah cinta pertamanya. Atau mungkin dia 
laki-laki yang menbuat Rayya patah hati waktu SMP? 

“Tenang Al, itu hanya masa lalu. Aku senang melihat kalian sekarang. 
Moga aku bisa cepat nyusul nikah seperti kalian.” 

Rupanya dia pandai berbasa-basi juga. 

“Ya Depta tentu aku doakan kamu cepet nyusul. Seenggaknya ada yang 
bisa kamu pegang tangannya. Biar kamu nggak kesepian dan gangguin 
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istri orang.” Kalimat ini meluncur begitu saja dan aku tak tahu 
bagaimana ia menerima dan mendeskripsikannya. Ini peringatan 
untuknya agar tak mencuri kesempatan untuk bisa memegang tangan 
wanita bersuami yang sedang memunguti tomat yang berserakan di 
lantai. Rayya menginjak kakiku, aku memekik, “sakit Rayyyyy.” 

Depta hanya membalas dengan senyum kecut. 

Kak 

Sebenarnya aku penasaran sekali mendengar cerita Rayya tentang siapa 
Depta. Kenapa dia bisa sebegitu menyebalkan. Namun tampaknya 
sekarang bukan waktu yang tepat. Rayya sudah mandi barusan dan saat 
ini dia tengah asyik bemain laptop, entah bermain game atau mengetik 
sesuatu. Gantian aku yang sekarang mandi. Tadinya aku menggodanya 
untuk mandi bersama. Bukan namanya Rayya kalau tidak membuatku 
penasaran, gemes dan gregetan. Terkadang dia bersikap jinak-jinak 
merpati, mau-mau tapi malu, atau sedikit agresif menantangku, namun 
ujung-ujungnya pe-ha-pe. Seringakali moment romantis kami buyar 
karena sikap PHP-nya. Aku bisa maklumi karena dia belum 
berpengalaman apapun untuk hal-hal romantis yang berkenaan dengan 
kontak fisik. 

Rasanya segar sekali merasakan tiap bulir air mengguyur tubuhku. 
Semua kelelahan dan kepenatan hari ini seakan ikut luntur mengalir 
bersama air yang mengucur. Kuambil botol shampo, kutuang isinya dan 
aku keramas seperti biasa. Tiba-tiba sebaris tulisan membuatku sadar 
bahwa selama ini aku sudah salah memakai produk. 

“Ya ampun, ini body wash? Aku pikir shampo. Pantesan tiap keramas 
kok busanya dikit banget, aneh rasanya.” 
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Aku mendengar tawa Rayya meledak di luar. 
“Makanya kalau beli sesuatu itu yang teliti. Kok bisa beli shampo malah 
keliru beli sabun cair.” 
Aku bisa mendengar kata-kata Rayya dari luar kamar mandi. 
“Lha habis merk ini selain produksi sabun juga produksi shampo Ray. 
Botolnya juga mirip, cuma beda di tulisan aja. Waktu aku beli emang 
nggak baca tulisannya sih.” 
“Itulah bedanya laki-laki dan perempuan,” sayup kudengar Rayya 
menimpali. 

Selesai mandi, aku baru sadar, aku tidak membawa handuk. 
Tiba-tiba tercetus ide nakal untuk mengerjai Rayya. 
“Ray bisa minta tolong ambilin aku handuk nggak? Aku lupa nggak 
bawa.” 
Kupakai celana boxerku yang kugantung di balik pintu. Melihatku dalam 
kondisi tanpa sehelai benang pun pasti bisa membuat Rayya shock dan 
mungkin trauma. What? Trauma? Kayak apaan aja. 
Sejenak kemudian kudengar ketukan pintu. 
“Al pintunya dibuka sedikit aja. Ini handuknya.” 
Aku buka pintu sedikit. Aku tak hanya meraih handuk itu, tapi juga 
tangan Rayya. Secepat kilat kutarik Rayya dengan kuat, hingga ia masuk 
ke dalam kamar mandi dan jatuh di pelukanku. Rayya berteriak histeris. 
Dia melepaskan pelukanku sambil memejamkan matanya. 
“Apa-apaan kamu Al? Kamu nggak malu apa? Aku nggak mau lihat 
kamu tanpa baju. Dasar cowok mesum.” 
Lucu sekali melihatnya marah-marah dengan mata terpejam. 
“Buka dulu matanya Ray. Aku pakai baju kok.” 
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Rayya memicingkan matanya. Dibukanya mata indah itu sedikit demi 
sedikit. Raut wajahnya berubah sedikit tenang kala mendapatiku 
bercelana boxer meski bertelanjang dada. 
“Sebenarnya siapa ya yang pikirannya mesum?” Aku tersenyum 
meledek. 
Rayya tampak tak terima, “wajar dong aku berpikir kamu nggak pakai 
apapun, kan kamu lagi mandi.” 
“Ya tapi kamu tadi nuduh aku cowok mesum hanya karena aku narik 
kamu masuk ke dalam kamar mandi.” 
“Aku tuh tahu jalan pikiranmu. Cowok tuh dimana-mana sama. Pikiran 
ngeres itu bisa muncul sewaktu-waktu. Lagian akhir-akhir ini kamu 
sering banget bertelanjang dada di depanku. Mau pamer body sixpackmu? 
Atau mau bikin aku terpesona?” Rayya tak mau kalah. Dia terlihat 
semakin menggemaskan di saat mempertahankan argumennya. 
“Tapi kamu suka kan? Hayooo ngaku, suka suka suka sukaaaa kan?” 
Rayya bertolak pinggang dan melotot, “Aaaallllll...!” 
“Tapi tetep aja, kamu juga punya pikiran mesum Ray.” 
Rayya mengerutkan alisnya dan menyipitkan matanya, “kok bisa?” 
“Lha kamu masih aja di sini, padahal aku mau ngeringin badanku pakai 
handuk. Apa kamu mau handukin aku?” 
”Hah? Dasar mesum..!!!” Rayya berbalik keluar dan membanting pintu 
kamar mandi sekencang mungkin. Aku tertawa puas berhasil melukiskan 
semburat merah di pipinya karena malu. 
KKK 

Kami berbaring di ranjang. Mataku menerawang ke langit- 
langit. Rayya melakukan hal yang sama. Sepertinya dia juga tengah 
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memandang ke atas. Meski aku tak tahu tatapannya bermuara kemana. 
Aku tersenyum kecil, membayangkan interaksi kami selama ini yang 
terkadang so sweet, romantis, berantem, ngambek, cemburu, atau bahkan 
saling gengsi. Interaksi kami bisa begitu manis di whatsapp, tapi jika 
bertatap muka langsung, mendadak yang manis-manis ilang, berganti 
dengan asam, asin, dan pahit. 

Sejenak aku teringat Depta. Ya aku ingin menanyakannya pada 
Rayya. 
“Ray, Depta itu cowok yang dulu bikin kamu patah hati?” 
Rayya menolehku, “iya.... tapi aku udah nggak mau inget lagi.” 
“Dia kelihatan menyukaimu Ray. Aku nggak suka.” 
Mata Rayya mengerjap, “kamu cemburu? Pantas aja sikap kamu di 
restaurant tadi sangat aneh. Nggak biasanya kamu manis gitu. Hmm 
kamu cuma bisa manis di whatsapp doang.” 
Aku tersenyum, “sekarang aku juga bisa manis kok,” Kumiringkan 
badanku. Kutopang kepalaku dengan sebelah tanganku. Kutatap Ray 
dengan tatapan mautku. 
“Kamu bisa nggak manggil aku sayang atau bilang “I love you” sama 
kayak di whatsapp?” Tanyanya. 
Deg.. 
Hatiku sepertinya melembut. Ada desiran menyejukkan dan 
menenangkanku. Bukan aku tak mau romantis. Tapi rasanya aku sulit 
untuk bisa berekspresi langsung di depan Ray dalam suasana hangat 
seperti ini. Terkadang mengungkapkannya lewat barisan huruf terasa 
lebih mudah dibanding mengucapkannya langsung. 
“Ya tentu aku bisa.... sayang..” 
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Dia tersipu dan membenamkan wajahnya pada bantal. 

“Kamu tersipu ya Ray? Nggak usah disembunyiin gitu. Mukamu 
kelihatan merah Ray.” 

Rayya menyingkirkan bantal yang menutupi wajahnya. Dia tersenyum 
padaku. 

“Aku seneng banget waktu aku baca WA-mu tadi siang.” 

“Sama, aku juga.” Mataku masih menatap lekat padanya 

“Oya aku masih ingin tahu tentang Depta. Bukankah dia dulu 
menolakmu? Kenapa dia bilang kalau kamu adalah cinta pertamanya?” 
Senyum yang tadi merekah di wajah Rayya hilang sudah. 

“Tadi siang dia bilang kalau dulu waktu aku nembak dia, dia sebenarnya 
menyimpan perasaan yang sama denganku. Cuma teman-temannya 
bilang kalau dia pantes dapet yang lebih baik, yang cantik, feminim dan 
berambut panjang. Akhirnya dia nolak karena dia berusaha mengikuti 
standar yang diterapkan orang lain untuknya.” 

“Hmm itu alasan dia aja karena dia ingin membangun hubungan yang 
lebih dekat denganmu. Kamu tahu Ray, aku belum pernah cemburu 
padamu seperti ini.” 

Rayya terpaku. Sorot matanya seolah meneliti setiap bagian wajahku. 
“Aku nggak tertarik padanya Al. Aku yang dulu saat masih berseragam 
SMP tentu beda dengan aku yang sekarang.” 

“Ya, tapi dia ternyata pernah menyukaimu kan? Atau mungkin sampai 
sekarang dia masih menyukaimu. Dan faktanya, dia memang ganteng 
dan menarik kan? Meski jelas aku lebih ganteng beberapa level di 
atasnya.” 

Rayya tertawa. 
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“Aku suka lihat kamu cemburu. Cemburu itu bagian dari rasa cinta dan 
takut kehilangan.” 

Kami saling menatap dengan jarak yang begitu dekat. Entahlah aku 
merasa begitu gugup. Deg-degan bukan kepalang. Dadaku berdebar tak 
beraturan. Aku seperti membeku. Atau aku tengah dialiri sengatan listrik 
ribuan volt? Selalu ada fase di mana aku tak mampu bekata apapun di 
depan Rayya. Mati gaya, speechless, nervous, kelu, kaku, tapi juga ada 
kedamaian yang tak bisa kudapatkan dari Derrel sekalipun. 

Aku selalu ingin melindunginya. Menjadi seseorang yang bisa 
ia andalkan untuk bersandar dan berbagi masalahnya. Aku selalu ingin 
memastikan bahwa dia baik-baik saja dan bahagia. Aku tak ingin ada 
orang lain yang mencintainya melebihi cintaku padanya. Aku ingin 
menjadi satu-satunya orang yang bisa mencintainya sedemikian hebat. 
Aku tak ingin melihatnya berurai air mata, dan jika ia menangis, akulah 
orang pertama yang akan menghapusnya. Aku tahu aku tak punya 
sesuatu yang istimewa untuk mencintainya, tapi bisa dipastikan tak ada 
kepalsuan yang aku ciptakan untuk mencintainya. Aku akan belajar 
tentang bagaimana mencintainya dengan luar biasa. 

Ini pertama kalinya aku jatuh cinta pada perempuan. Untuk 
pertama kalinya aku merasa menjadi laki-laki yang sebenarnya. 
Mungkin cinta terkadang menjadi sesuatu yang naif, absurd, misterius, 
atau apapun. Tapi sungguh cinta yang kurasakan pada Rayya, mengalir 
begitu saja. Ini bukan sesuatu yang absurd, ini nyata. 

“Ray..”, ucapku sambil mengusap pipinya. 
“Ya Al,” jawabnya lembut. 
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“Kalau kita ini pemain film atau tokoh novel, adegan seperti ini sangat 
diharapkan penonton atau pembaca untuk bisa...... berlanjut lebih.....” 
Rayya menggigit bibir bawahnya. 

“Ray...” Aku semakin mendekatkan wajahku pada wajahnya. 

“Kenapa pikiran kamu ngeres terus?” Tanyanya. 

“Ngeres itu kalau kita belum nikah. Kita udah jadi pasangan halal kan? 
Hal seperti ini bukan ngeres, tapi ibadah. Bahkan genggaman tangan 
antar suami istri juga dinilai ibadah.” Jelasku. 

“Al...” panggilnya pelan. 

“Ya Ray...” 

“Ehm...” 

“Kenapa Ray?” 

LA.» 

“Ya?” kuangkat alisku, apa Rayya malu untuk mengatakannya kalau dia 
juga menginginkan hal yang sama dengan apa yang melesat di pikiranku, 
bahkan sejak saat aku memeluknya di kamar mandi. 

“Aku..” 

“Ya Ray, katakan saja, jangan malu.” 

“Aku.... lagi dapet...” 

Brakkkkkk. Hatiku langsung patah. 
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The Dark Stories Behind my Journey 
(How I Became a Gay) 


Rayya's POV 

Akhir pekan ini aku dan Alde menghabiskan waktu di rumah saja. 
Sebenarnya Alde menawariku untuk berlibur singkat, sekedar menginap 
di hotel atau jalan-jalan ke kebun teh, kebun strawberry, atau mana saja 
ke tempat yang sejuk dan dingin. Tapi aku merasa sangat lelah dan ingin 
beristirahat di rumah saja. Tiap hari Sabtu-Minggu restaurant libur, bisa 
dibilang restaurant ini mengikuti jadwal kerja karyawan, karena 
memang pelanggan terbanyak dari kalangan karyawan dan instansi- 
instansi. 

Alde tampak serius di meja kerjanya yang letaknya menghadap kolam 
renang. Libur pun dia masih bekerja, katanya punya hutang banyak 
untuk mengoreksi skripsi mahasiswanya. Menurutku Alde itu tipe dosen 
yang “tanpa ampun”. Aku lihat sendiri, skripsi-skripsi itu penuh dengan 
coretan, salah sedikit langsung coret. Dia memang sangat teliti. Dia juga 
pelit memberi nilai, sampai ada pepatah mengatakan “jangan sebut 
dirimu mahasiswa pintar kalau belum bisa dapat nilai A dari bapak 
Aldefan Angkasa”. Tapi anehnya banyak mahasiswa yang menyukainya. 
Apalagi mahasiswi-mahasisiwinya. Tapi aku tak perlu khawatir, because 
Alde is straight for me, only for me. yang aku khawatirkan justru kalau 
ada mahasiswa gay yang menggodanya. 
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Kudekati dia. Aku sudah mematung di belakangnya. Sepertinya dia tak 
menyadari kehadiranku. Kukalungkan tanganku ke lehernya dan 
kudekatkan pipiku ke pipinya. 

“Ya sayang,” dia mengusap pipiku dengan tangan kanannya. Beberapa 
hari ini sepertinya dia sedang membiasakan diri untuk sesekali 
memanggilku sayang, dan aku menyukainya. Terdengan romantis dan 
manis. 

“Dari tadi aku dicuekin. Berhenti dulu dong Al, kita ngobrol-ngobrol 
dulu.” 

Al menutup kembali skripsi yang sedang ia pegang. Lalu ia letakkan di 
meja. Alde menoleh hingga ujung hidungnya mengenai pipiku, “Okey, 
sambil nonton tv ya.” 

Aku tersenyum riang seperti anak kecil yang baru diberi es krim. 
Kusandingkan jus buah naga merah dan cookies buatanku. 

“Sambil dimakan cookiesnya ya Al. Ini cookies sehat, aku pastikan 
gluten free.” 

Alde mengambil sekeping cookies dan mengunyahnya. 

“Enak banget Ray. Lebih enak dari yang dijual di pasaran.” 

Alde sudah teramat sering memuji makanan yang aku buat. 

“Al kayaknya minggu depan aku bisa deh ngajuin cuti. Kamu gimana?” 
“Insya Allah bisa. Kita kan cuti sehari pas Senin, berangkat sabtu, 
pulang senin sore. Aku rasa cukup, toh kita cuma pergi ke tempat dekat.” 
Ujarnya dengan mata yang berbinar. 

“Kamu kayaknya semangat banget pingin liburan berdua.” Aku 
tersenyum menggodanya. 
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“Iyalah, ini bakal jadi honeymoon kita. Tapi kamu janji ya jangan PHP- 
in aku. Jangan teriak-teriak nggak jelas kalau lihat aku nglepasin baju. 
Banyak yang berharap bisa lihat perut sixpackku. Kamu punya 
kesempatan banyak tapi kamu sia-siain.” 

Aku tersenyum sekali lagi. Harus kuakui perut sixpacknya itu memang 
sangat keren. Tapi memujinya secara terang-terangan hanya akan 
membuatnya GR setengah mati. 

“Kamu tanya aja tuh ama temen-temen cewek kamu yang udah merit, 
gimana pengalamannya. Moga aja balik dari liburan, calon baby kita bisa 
langsung jadi.” Ucap Alde sambil menyeruput jusnya. 

Aku tertawa, “emang bisa langsung jadi?” 

“Kalau mau langsung jadi, nanti malem juga bisa. Kamu baru selesai 
mens kan? Kata ibu itu masa-masa subur.” Alde menaikkan alis matanya 
dan lagi-lagi tersenyum genit. 

Aku cuma mencibir. Bisa melangkah sejauh ini bersamanya adalah suatu 
kemajuan untuk kami. Awal kami bertemu kami masih bergelut untuk 
berjuang keluar dari polemik cinta sesama jenis. Perjuangan Alde justru 
lebih berat lagi, karena ikatan perasaannya pada Derrel memang begitu 
kuat, ditambah Derrel belum mau melepasnya. Sedang aku, posisiku 
adalah korban patah hati yang ditinggal menikah oleh pacar sejenisku. 
Dia sudah melepaskanku dan malah berharap aku bisa menjalani 
pernikahan yang bahagia bersama Alde. Perasaan kami melaju mengalir, 
tanpa memaksakan diri atau berusaha setengah mati untuk jatuh cinta. 
Semua tumbuh alami. Namun ada satu hal yang masih mengganjal, yang 
ingin sekali aku tahu tentangnya. Aku penasaran dia gay sejak kecil atau 
kapan. Faktor apa yang membuatnya menjadi gay, karena aku lihat dia 
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memiliki background keluarga yang harmonis. Ayah yang 
bertanggungjawab, ibu yang super perhatian dan Rinda, adik satu- 
satunya juga sangat menyayanginya. Aku ingin menanyakan ini sejak 
lama. Tapi aku takut akan menyinggungnya. 
“Ray kenapa kamu diam?” 
“Ehm... aku pingin nanya sesuatu, tapi aku takut pertanyaan ini sensitif 
sekali dan mungkin akan menyinggungmu atau membuka luka masa 
lalu.” 
Alde menggenggam tanganku. Dia tersenyum lembut, “katakan aja Ray. 
Sebagai suami istri kita harus terbuka kan? Jangan ada yang 
mengganjal.” 
Kuhembuskan napas sejenak, “aku ingin tahu kenapa kamu bisa jadi gay. 
Maksud aku mungkin kamu bisa cerita awal mula kamu tertarik dengan 
sesama jenis.” 
Alde menatapku dengan sorot mata yang masih sama seperti sebelumnya. 
Entahlah belakangan ini aku seolah melihat pendaran cinta yang tidak 
pernah pudar dari matanya. 
“Mungkin terlalu panjang untuk diceritain. Tapi aku pernah menulis 
tentang hal itu. Aku masih nyimpen filenya. Dulu pernah aku share di 
forum gay, dengan akun fake tentunya. Sekalipun di dunia maya, aku 
nggak pernah mau nunjukin identitasku.” 
“Ehm, aku boleh baca nggak Al?” 
Alde tersenyum, “boleh Ray. Aku ambil dulu laptopnya.” 
Aku mengangguk pelan. 

Tak lama kemudian Alde kembali dengan mentengteng 
laptopnya ya berwarna putih. Dia menyalakannya lalu membuka filenya. 
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“Ray, kamu baca aja ya, aku nerusin kerjaanku. Kalau udah selesai 
bilang ya.” 

Alde mengusap rambutku, menyilakan rambutku yang sebagian menutup 
kening, lalu mengecup keningku, lembut dan dalam. Dia melepaskan 
kecupannya dan menatapku dengan tatapan terdalam, seakan hendak 
meyeretku berenang dalam samudera matanya. Dia hendak membuka 
mulutnya, seperti akan mengucapkan sesuatu. Kutunggu kata-katanya. 
“Sayang, selamat.. malam minggu...” senyum itu terurai lagi. 
Kupicingkan mataku,” ya.. kamu mau ngajak aku keluar malam ini?” 
Garis bibirku pun melengkung ke atas. 

“Ehm... belum tahu sih, cuma mau ngucapin selamat malam minggu 
aja,” Alde tersenyum dan sedikit salah tingkah. Dia kembali ke meja 
kerjanya dan aku hanya melongo. Sumpah yang barusan awkward sekali. 
Mungkin dia cuma nyari alasan biar bisa mencium keningku. 

Aku mulai fokus dengan tulisan Alde di depanku. 

The dark stories behind my journey (how I became a gay) 

Hai, aku Al. Aku ingin berbagi cerita tentang sedikit bagian dari 
kehidupanku. Tentang sisi homoseksualku yang aku sembunyikan 
bertahun-tahun dari keluarga dan teman-temanku. Hingga detik ini aku 
masih menyembunyikannya. 

Aku tumbuh dalam didikan keluarga yang harmonis. Aku memiliki ayah 
terbaik di dunia, yang selalu menyayangiku dan mengajariku bagaimana 
aku bertanggungjawab pada kehidupanku dan selanjutnya untuk 
kehidupan di sekitarku. Dia mengajarkannya lewat sikap dan 
perlakunya. Aku memiliki ibu yang begitu memperhatikanku dan akan 
melakukan apa saja demi kebahgaiaan anak-anaknya. Dia gambaran 
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ibu ideal yang selalu bangun pagi, menyiapkan sarapan serta melepas 
keberangkatan anak-anaknya ke sekolah dengan senyum yang selalu 
terlukis di wajahnya. Aku juga punya adik perempuan yang seringkali 
sharing masalah apa saja pada kakak satu-satunya ini. Mungkin kalian 
heran, kenapa bisa aku yang tumbuh di keluarga harmonis dan 
alhamdulillah selalu mengajariku ilmu agama, selalu mendorongku 
untuk belajar agama di tempat mengaji dekat rumah, bisa menjadi 
seorang gay? 

Aku tidak pernah meminta untuk terlahir menjadi seorang gay. Aku juga 
tak mau mencari pembenaran bahwa menjadi gay adalah sesuatu yang 
tak bisa aku pilih. Jujur, aku sulit mendefinisikan arti pilihan di sini. 
Kalau ditanya apa pilihanmu atas orientasi seksualmu, jelas aku 
memilih ingin menjadi straight. Tapi nyatanya aku bisa memiliki 
orientasi seksual kepada sesama jenis. 

Aku tak punya kisah cinta berarti ketika aku masih duduk dibangku 
sekolah dasar. Yang aku rasakan aku pernah mengagumi kakak kelasku, 
dia laki-laki yang tampan dan berprestasi. Namun aku tak tahu apa 
makna dari ketertarikan ini, apa hanya kagum biasa atau mungkin 
sudah pada tahap menyukai. 

Saat aku duduk di bangku SMP, aku punya dua teman dekat laki-laki 
dan perempuan. Aku mengagumi teman perempuanku ini, katakanlah 
namanya Nisa. Tapi aku tahu, ini bukan cinta. Aku hanya merasa 
nyaman jika bersamanya. Tidak ada ketertarikan secara seksual, aku 
hanya senang jika dekat-dekat dengannya. 
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Hingga suatu hari ada kakak kelas yang datang menemuiku di kelas. Dia 
memperingatkanku untuk tidak dekat dengan Nisa, karena dia menyukai 
Nisa, namun aku tidak menggubrisnya. 

Sepulang sekolah, kakak kelasku dan dua temannya menghadangku. Dia 
memukulku hingga aku jatuh tersungkur. Mereka membawaku ke tempat 
sepi. Di situlah mereka melecehkanku. Mereka membuka celanaku dan 
secara bergantian memainkan organ vitalku. Menarik-narik hingga 
menegang. Aku risih dan ingin melawan, tapi salah seorang diantara 
mereka memelukku kencang dari belakang hingga aku tak bisa bergerak. 
Namun anehnya perlahan aku menikmati rangsangan yang mereka 
berikan. Sejak kejadian itu aku selalu terbayang dengan apa yang 
kakak-kakak kelasku lakukan terhadapku. 

Di kelas tiga SMP aku berteman akrab dengan anak laki-laki, 
katakanlah dia bernama Vian. Kami sering bermain basket dan belajar 
bersama. Suatu ketika aku menginap di rumahnya. Malam itu kami 
menonton bokep bareng. Awalnya menonton bokep heteroseksual antara 
laki-laki dan perempuan lalu dia menyetel film porno sesama jenis. 
Melihat film itu aku merasa aneh. Dadaku berdesir, rasanya panas 
dingin nggak karuan dan aku terbayang akan kejadian pelecehan oleh 
kakak-kakak kelasku dulu. Parahnya organ vitalku menegang dan Vian 
mengetahuinya. Rupanya dia juga ikut tegang. Jadilah kami saling 
memegang kepunyaan kami masing-masing dan saling membantu untuk 
onani. Sejak itu aku memiliki ketertarikan seksual yang kuat pada 
sesama laki-laki. Melihat laki-laki berwajah tampan, berbadan 
proporsional, selalu hadirkan imajinasi liar dalam otakku dan aku bisa 
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berfantasi dengannya. Bahkan aku suka penasaran dengan “isi” di 
dalam celana mereka. 

Oya, aku tak punya sikap kemayu sedikitpun. Sebaliknya aku tampil 
maskulin layaknya laki-laki pada umumnya, malah terkesan manly dan 
macho. 

Di masa SMA, aku mulai meyadari aku berbeda dan aku memiliki 
orientasi seksual yang begitu kuat pada laki-laki. Aku jatuh cinta pada 
kakak kelasku, kapten tim basket yang aku ikuti, anggap saja namanya 
Rangga. 

Dia gambaran seorang laki-laki yang sempurna dengan wajah ganteng 
luar biasa, badan tinggi dan ideal, mata setajam elang, rambut spike 
yang selalu tertata rapi dan senyumnya membuatku meleleh. Namun aku 
hanya bisa memendam perasaanku terhadapnya. 

Aku memendam perasaanku ini sampai aku naik ke kelas dua, dia naik 
ke kelas tiga. 

Hingga suatu hari aku telat dijemput ayah. Begitupun dengan Rangga. 
Tiba-tiba Rangga minta ditemani ke kamar mandi. Aku tentu mau 
dengan suka-cita. Kalian tahu, itu hanya alasan Rangga saja. Di kamar 
mandi, dia mendorong tubuhku sampai mepet ke dinding, dan dia 
mencium bibirku dengan liar di sana. Aku deg-degan tak karuan. Itu 
ciuman pertama yang begitu berkesan. Rupanya Rangga juga memiliki 
ketertarikan kepada sesama jenis dan sudah lama dia tahu kalau aku 
menyukainya. Sejak hari itu kami pacaran. Rangga adalah boyfriend 
pertamaku. 

Kalau ada yang penasaran apakah kisah cintaku dan Rangga bertahan 
sampai sekarang, mungkin kalian harus kecewa. Kami putus saat 
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Rangga lulus. Dia melanjutkan kuliah ke luar negeri. Kabar terbaru 
dari dia, dia sudah menikah sekarang, dengan perempuan tentunya, dan 
aku bahagia untuknya. 

Itulah sebagian kecil kisah hidupku kenapa aku menjadi seorang gay. 
Aku memang sudah memiliki ketertarikan pada teman sejenis sejak kecil, 
ditambah dengan pelecehan yang pernah aku alami, menumbuhkan 
perasaan emosional yang begitu kuat terhadap laki-laki. 

Kak 

Kuhembuskan napasku. Kini aku tahu cerita di balik ke-gay-an Alde. Ini 
semua hanya masa lalu. Yang terpenting saat ini Alde tengah berjuang 
untuk kembali ke kodrat seutuhnya dan aku akan selalu mendukungnya. 
Alde menatapku lalu berjalan ke arahku. 

“Udah selesai Ray? Ada yang ingin kamu tanyakan?” 

Aku menggeleng. Aku berdiri dan mendekat padanya. Kubenamkan 
kepalaku di dadanya dan aku memeluknya. Kupejamkan mataku, 
kueratkan pelukanku. Alde membalas memeluk pinggangku. 

Membaca ceritanya membuatku berangan seandainya aku ada di sana 
saat kakak-kakak kelasnya membawanya ke tempat sepi, aku akan 
datang untuk mencegah pelecehan yang akan dilakukan mereka. Aku 
dulu jago berkelahi. Tiga anak SMP tidak sulit untuk aku kalahkan. 

Aku juga akan mencegah Alde untuk menginap di rumah Vian. Apapun 
akan kulakukan untuk merusak acara menginap yang berakhir horor itu. 
Dan saat Alde terlambat dijemput ayahnya, aku akan mengajaknya 
pulang saat itu juga, sebelum Rangga minta ditemani ke kamar mandi. 
Andai aku punya kekuatan untuk mengubahnya... 
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Perlahan air mataku menetes... membayangkan masa lalu getir Alde 
yang mungkin kerap masih membayanginya, menjadi mimpi buruknya.. 
Alde seolah tahu apa yang kupikirkan. Dia mengusap kepalaku dan 
berbisik, “jika memang menjadi “gay” menjadi jalan untuk membawaku 
padamu, aku nggak pernah menyesalinya Ray....” 
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Awal Berkenalan 


Aldefan's POV 

Seperti biasa di jam siang bada’ Dhuhur, aku duduk di kantin 
memandangi bento yang dibuat istriku dengan senyum mengembang. 
Denis, rekan sesama dosen yang seumuran denganku ikut makan di 
kantin. Dia juga mengamati isi bekalku. 
“Bento buatan istrimu lucu banget Al. Itu nasinya kok bisa berwarna 
ungu?” Denis mendelik dan mimiknya memancarkan kekaguman. 
“Oh ini nasi ubi ungu Den. Tadi pagi aku lihat Rayya mengukus nasi 
warna ungu. Aku tanya, warna ungunya dari mana. Dia bilang ungunya 
dari ubu ungu. Aku juga baru tahu nasi bisa dikombinasi dengan ubi, 
biar jadi nasi ungu.” 
“Menarik sekali, gimana caranya Al? Nanti kalau aku nikah, aku pingin 
dibikinin bekal juga ama istriku.” Rupanya Denis penasaran. 
Aku bantu jawab sebisaku. Tadi pagi Rayya sempat menjelaskan 
bagaimana caranya memasak nasi ungu. 
“Jadi gini Den, istriku masak nasi tapi cuma setengah mateng. Sambil 
masak nasi, dia mengukus ubi ungu. Ubi ungu yang udah matang 
diblender dengan sedikit air, ini namanya puure, jadi bukan dibikin jus, 
kalau jus kan airnya banyak. Ini airnya secukupnya aja yang penting 
blendernya bisa muter. Selanjutnya nasi setengah matang dicampur 
dengan puree ubi ungu, diaduk-aduk dalam wadah. Terakhir kukus 
sampai matang.” 
Denis mengangguk-angguk. 
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“Rasanya gimana Al?” 
“Cobain aja kalau mau nyoba,” aku geser kotak bekalku lebih dekat 
padanya. Denis mengambil sesendok lalu memakannya. “Enak Al, ada 
manis dari ubi ungunya.” 
Aku buka surat kecil yang selalu Rayya sisipkan di kotak bekalku. 
“Apa lagi itu Al?” Tanya Denis sambil melirik kertas kecil yang aku 
pegang. 
“Ini surat kecil dari Rayya Den. Dia selalu menyelipkan surat kecil di 
bekalku.” 
“Ya ampun kalian manis banget. Aku iri. Ini jadi inspirasi buat aku kalau 
nanti aku dan Meta menikah.” 
Aku tersenyum. Kubuka gulungan kertas itu. 
Everyday feels like falling in love with you... 
Makasih ya Al, untuk hari-hari penuh cinta yang aku lalui bersamamu.. 
Bekalnya dimakan ampe habis ya sayang, I love you.. 
Hatiku terasa hangat seperti winter yang mendadak berlalu dan berganti 
summer. Selalu ada senyum terulas setiap membaca surat kecil Rayya. 
Kuambil smartphoneku, dan kukirim pesan WA untuknya. 
Makasih ya sayang, untuk bekal yang enak banget.. 
Having a lovable wife like you is the best thing I ever had.. 
Love you more.. 

Denis mengunyah makanannya sambil terus mengamatiku yang 
mungkin tampak aneh karena senyum-senyum sendiri. 
“Menikah itu memang bikin aura seseorang jadi beda ya.” 
“Masa sih? Beda gimana?” Kutatap Denis yang masih asik dengan menu 
di depannya. 
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“Iya, kamu jadi kelihatan lebih bahagia, ceria, fresh dan sering senyum.” 
Mungkin benar apa kata Denis. Hidupku serasa lebih berwarna dan 
menyenangkan sejak Rayya hadir dalam hidupku. 

“Awal kamu kenal ama Rayya di mana sih?” Tanya Denis penuh selidik. 
Aku memang nggak pernah cerita sedikitpun soal Rayya padanya. 
Makanya waktu aku mau nikah, Denis kaget setengah mati karena 
sepengetahuannya aku tak memiliki pacar. 

“Kami bertemu di dunia maya,” kurasa jawaban ini paling aman. Aku 
nggak mungkin memberitahukannya bahwa kami bertemu di forum 
LGBT di dunia maya dengan cara yang unik. Denis tak tahu kalau aku 
seorang gay (dulu), sekarang aku sedang belajar menjadi straight 
seutuhnya. 

Tiba-tiba ingatanku melayang pada saat awal perkenalanku dengan 
Rayya di dunia maya. 

--Flashback-- 

Aku mengirimnya private message untuk berkenalan, di saat yang sama 
aku juga mengirimkan pm kepada tiga akun lainnya. Pada saat itu aku 
memang sedang bersemangat untuk mencari cewek lesbian yang mau 
diajak menikah. 

Hi, can we be friends? I'm a gay, 28 years old. I'm attracted to have a 
lesbian friend 

Keempat akun lainnya membalas dengan sikap welcome. Tapi tidak 
dengan Rayya. Saat itu Rayya menggunakan nickname IamDie 

Balasan belala : hi.. ok, we can be friends, I'm Bela 26 years old. 

Balasan Anida : hi, I'm Anida, 23 years old. I want to have a gay friend 
too. 
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Balasan zzzz16 : hi akuh Zita, akuh 17 tahun, masih sekolah. Kayaknya 
perbedaan umur kita jauh banget eaaaa.. 

Balasan lita77 : hai, boleh kalau mau berteman. Aku Lita, 24 tahun. 
Balasan IamDie : You entered to this forum just to find a lesbian girl, 
and you want to be her friend? I'm not sure that you are a gay. Most 
straight men are so curious to know about lesbian 's life. Don't pretend 
to be a gay. I can't be your friend. 

Mendapat jawaban frontal dari Rayya membuatku makin penasaran dan 
mendadak aku tak tertarik untuk meneruskan chatku dengan akun lain, 
aku hanya ingin chat dengan Rayya dan aku tertantang untuk 
meyakinkannya bahwa aku gay, dan aku ingin berteman dengannya. 

Al 28 : I'm a gay really... I’m not pretending to be someone else. I want 
to be your friend. Why don't you try to give me a chance? Please beri 
aku kesempatan untuk jadi temanmu. 

IamDie : Kenapa kamu bersikeras pingin temenan ama lesbian? Ini 
pasti akal-akalanmu aja kan? 

Al 28 : aku nggak punya teman perempuan yang dekat. Jadi aku pingin 
nambah teman perempuan. Kalau lesbian, dia bisa memahami orientasi 
seksualku, dia juga nggak mungkin suka ama aku. Kalau aku temenan 
ama perempuan straight, banyak yang berakhir baper. Mereka terlalu 
ngarep bisa berteman lebih. 

IamDie : wow, dengan kata lain kamu mau bilang kalau kamu ganteng 
dan banyak perempuan yang suka? 

Al 28 : aku nggak bilang gitu. Tapi emang banyak yang bilang aku 
ganteng kayak Zayn Malik. 

IamDie : dan banyak yang bilang aku mirip Ariana Grande. 
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Membaca balasan dari Rayya yang terkesan jutek membuatku tersenyum 
dan aku yakin, kalau suatu saat Rayya pasti mau aku ajak nikah. 

Al 28 : nama kamu siapa dan berapa umurmu? 

IamDie : nggak ditanya sekalian alamat rumah, no sepatu, no hp atau 
ukuran baju? 

Ya ampun dia jutek sekali. 

Al 28 : boleh kalau kamu mau ngasih biodata lengkap. 

IamDie : aku Rayya, panggil aja Ray, umur 24 mau 25. 


Senyap.. 
Al 28 : Ray gimana kalau kapan-kapan kita ketemuan? Biar lebih akrab. 
IamDie : ya ampun baru kenalan berapa detik, langsung minta 


ketemuan. Agresif banget. Kamu gay bukan sih? Kok kayaknya tertarik 
banget ama aku? 

Al 28 : Aku tertarik untuk berteman denganmu. Jangan salah paham. 
Aku beneran gay. 

IamDie : ok, mari kita coba, kalau nanti kamu menyebalkan, mending 
nggak usah lanjut temenannya. 

Rayya memang sudah bisa membuatku penasaran bahkan di awal 
perkenalan kami. Dia sepertinya punya bakat untuk membuat orang lain 
penasaran, gemes dan gregetan. Sampai sekarang aku masih suka 
gregetan ama dia... terutama saat di ran.......pritttt. 

Percakapan berikutnya kami ngobrol masalah pekerjaan, hobi, film 
favorit dan lain-lain. Aku sampai menonton banyak film horor karena 
Rayya suka banget nonton film horor. Aku harap obrolan kami tentang 
film bisa nyambung dan aku memang sedang berusaha menarik 
simpatinya agar nanti saat aku melamarnya, dia mau menerima. 
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Setelah semingguan kami intens komunikasi via chat dan berlanjut di 
WA, aku mengajaknya ketemuan. Kami sepakat ketemu di kedai es krim 
yang baru buka di depan restaurant tempatnya bekerja. 

Aku ingat saat itu Rayya mengenakan t-shirt warna hitam dan celana 
jeans penuh lubang di lutut. Benar-benar maskulin. Rambutnya spike 
dan sepertinya dia sengaja menatanya agak berantakan, tapi justru 
terlihat menawan. Dan sumpah, dia lebih terlihat ganteng dibanding 
cantik. Memang sih ada sisi cute-nya yang mengingatkanku pada Ariana 
Grande. Tingginya lumayan ada 170an cm, tapi memang badannya 
terlalu rata, kayak cowok, tapi dia slim sih. Cewek-cewek pasti banyak 
yang iri dengan tubuh langsing cenderung kurusnya yang seakan 
menyimbolkan bahwa dia mau makan berapa porsipun nggak akan jadi 
gemuk. 

Kesan awalku tentangnya adalah dia cewek yang smart, meski dia bilang 
dia nggak nglanjutin kuliah, tapi harus aku akui wawasannya luas. 
Memang benar bahwa belajar dan mencari ilmu bisa dilakukan di mana 
saja, kapan saja dan dari mana saja. 

Kita ngobrolin apapun berasa nyambung. Aku juga suka cara bicaranya 
yang kadang ceplas-ceplos. Awal ketemuan, aku sama sekali nggak bisa 
menemukan “sisi cewek” dalam dirinya. Sesekali dia menyapu rambut 
spikenya. Memanfaatkan kamera depan di smartphonenya untuk 
bercermin dan menata rambut spikenya agar tetap berdiri dan dibiarkan 
awut-awutan sebagian. Kadang dia menggerakkan kakinya, seperti tidak 
bisa tenang saat duduk, atau menekuk sebelah kakinya dan diletakkan 
melintang bertumpu pada kakinya yang lain. Ketika ada cewek bening 
lewat, matanya awas mengamati dan sedikit bersiul, oh My God. Bahkan 
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dia lebih berani dibanding reaksiku saat melihat cowok ganteng lewat. 
Aku rasa, gayanya ini bahkan lebih “cowok” dibanding Derrel. 

Dia juga bukan tipe pemalu yang bisa makan semangkok mie dalam 
porsi jumbo di rumah, tapi di luar cukup dengan beberapa suap dan 
mengorbankan diri dengan pura-pura kenyang. Dia tak sungkan untuk 
pesan es krim dua porsi beserta sepiring pancake besar. Tapi aku suka 
melihatnya apa adanya. 

Sekitar sebulan kemudian kami bertemu lagi. Kali ini ketemuan di toko 
buku. Dia bilang ingin mencari buku kumpulan puisi karena dia suka 
menulis puisi. Penampilannya masih maskulin, Cuma rambutnya sudah 
agak lebih panjang sedikit. Kami hanya mengobrol ringan dan sempat 
makan bareng juga. Pembicaraan kami sudah mulai menjurus ke hal-hal 
pribadi, seperti kekasih masing-masing. Aku menceritakan tentang 
Derrel padanya, dia menceritakan soal Andriana dan patah hatinya 
karena ditinggal Andriana menikah. Dari sini aku merasa punya celah 
untuk mengajaknya menikah. 

Di pertemuan ketiga kami tak sengaja bertemu di mall saat hendak 
membeli baju. Dan sudah kuduga, dia memilih pakaian di stand cowok. 
Di pertemuan keempat, aku yang mengajaknya ketemuan. Di moment 
inilah aku melamarnya. 

“Hah? Menikah?” 

Reaksinya saat aku meminangnya. Dia tampak bingung dan ragu, namun 
akhirnya dia menerima lamaranku. Pada saat itu kami sama-sama galau 
dan tertekan karena dituntut untuk cepat menikah oleh orangtua. 
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Waktu terus berjalan. Aku yang awalnya tak mau bermain perasaan dan 
melibatkan hati pada pernikahan kami, akhirnya jatuh cinta padanya. 
And I can't get her out my head.. Everyday I always think about her... 
Tiba-tiba lamunanku dikejutkan dengan bunyi smartphoneku. Aku buka, 
ada WA dari Derrel. Hatiku memanas. Aku pikir dia tak akan 
menghubungiku lagi. 

Al, aku ingin ketemu. Setidaknya sebagai teman lama, tolong temui aku. 
Aku sungguh bingung. To be honest, I don't want to meet him. 

Belum sempat aku balas, Derrel mengirim WA lagi. 

Please Al, setelah ini aku tak akan mengganggumu lagi. Aku bisa nekat 
kalau kamu nyuekin pesanku. 

Aku tak mengerti dengan kata “nekat”, apa artinya dia mengancamku 
bahwa dia akan melakukan sesuatu jika aku tak mau menemuinya. 

Al, aku bisa aja membuka rahasiamu ke rekan-rekanmu di kampus, 
keluargamu atau siapapun. Tapi aku tak mau. Bukan karena aku 
memikirkan nama baikku, tapi aku memikirkan reputasimu. Aku mungkin 
lebih memilih untuk gantung diri atau terjun dari apartemenku jika 
kamu nggak mau menemuiku. 

Kepalaku serasa berat. Aku sampai memijit pelipisku meski semua ini 
tak akan membantu membuatku lebih baik. Ya Allah cobaan apa lagi ini. 
Aku mungkin sudah mencoba mengubur namanya sebagai bagian dari 
masa laluku. Tapi tetep saja jejak-jejak masa silam tak bisa terhapus 
sepenuhnya kecuali kalau aku amnesia. Ingin aku bersikap tak peduli, 
tapi aku tak bisa. Bagaimana jika ancamannya bukan main-main? 
Dengan pikiran kalut kujawab WAnya. 

Okey Rel, aku akan datang, tapi tolong jangan berbuat nekat 
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Pm Not The Same Man I Used To Be 


Aldefan's POV 

Ray, hari ini aku pulang terlambat, aku ada rapat. Love you and miss 
you so.. 

Kukirim pesan WA untuk Rayya. Maaf, Ray aku harus berbohong. 
Kurutuki diri sendiri karena aku sama sekali tak punya pilihan lain. Aku 
mungkin sudah tak bisa mencintai Derrel seperti dulu, tapi aku tak bisa 
untuk tak peduli padanya. Ya apa salahnya berbicara dengannya, seperti 
apa yang dia katakan di pesan WA-nya, sebagai teman lama? Bahkan 
aku ragu, apa kami bisa berbicara sebagai teman lama? 

Sambil menyetir pun pikiranku terus semrawut. Aku 
memikirkan Rayya, tapi aku juga ingin melihat kondisi Derrel. Isi pesan 
Derrel membuatku tak tenang. Bermacam spekulasi menari-nari di 
kepala. Apa Derrel sedemikian desperate dan frustasi hingga mengacau 
di pesan yang ia kirimkan? 

Ray belum juga membalas WA-ku. Mungkin dia masih bekerja. 
Aku harap Derrel tidak berbuat sesuatu yang membahayakan 
keselamatannya. Perasaan kami memang tumbuh begitu kuat dan sudah 
terjalin sekian tahun. Namun aku tak bisa jika harus kembali padanya. 
Semua kenangan bersamanya tak bisa terhapus begitu saja, tapi aku 
sudah bertekad untuk berlepas dari masa lalu. Aku berlepas dari label 
“gay” yang selama ini aku sandang. Aku berlepas dari rasa cintaku pada 
Derrel. 
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KKK 


Kuhembuskan napasku pelan-pelan. Rasanya berat sekali untuk 
sekedar mengayunkan kepalan tanganku tuk mengetuk pintu. Setelah 
menimbang-nimbang sekian detik, kuberanikan mengetuk papan panjang 
itu, pintu yang akan yang akan membawaku kembali kepada seseorang 
yang pernah begitu berarti dalam hidupku di masa lalu. 

Derrel membuka pintu. Ada rasa tak biasa, seakan seperti 
tersengat listrik menjalari seluruh tubuhku. Ada getaran, ada sesuatu 
yang menyesakkan.. Ini bukan perasaan cinta, tapi seperti perasaan sakit, 
terluka, merasa bersalah dan berdosa setiap kali aku teringat tentang 
masa di mana aku pernah begitu mencintainya, aku pernah merasa tak 
mampu melewati hari jika dia tak ada, aku pernah begitu 
menginginkannya, aku pernah tersiksa karena merindukannya, aku 
pernah menghabiskan malam-malam liarku bersamanya, aku pernah 
berpikir aku tak akan bisa jatuh cinta lagi selain padanya... Dan bohong 
jika saat ini perasaanku biasa-biasa saja... Aku masih merasakan deru 
emosi yang berkecamuk di dalam sana. 

Saat ini di dihatiku ada sesuatu yang sangat emosional yang tak bisa aku 
keluarkan. 

Aku tercekat.. 

Dan aku semakin berduka kala kucermati setiap jengkal tubuhnya. 
Pipinya semakin tirus, tulang pipinya tampak lebih menonjol dibanding 
dulu, badannya terlihat lemah dan kurus. Tatapan matanya dingin dan 
tak ada nyawa di sana. Raut wajahnya begitu pucat. 

Untuk sesaat aku seperti mencari jawaban, “apa memang seperti ini 
rasanya mati kendati masih bernapas? Karena di dalam nadi yang 
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berdetak, tak selalu ada kehidupan di dalamnya, bahkan sebagian orang 
merasa sudah mati meski jantung mereka terus berdegup. 

Derrel mempersilakan aku masuk setelah sebelumnya kami saling 
menatap dengan segala rasa yang tak bisa dijabarkan, dengan bayang- 
bayang masa lalu yang berseliweran memenuhi otakku dan segala rasa 
sakit yang pernah menyergap kala aku mencoba melepaskan diriku dari 
cintanya. 

Kami duduk bersebelahan, saling diam. Aku sudah melangkah 
menuju kehidupan baru, membuka lembaran baru bersama Rayya, dan 
sekarang kakiku kembali tertahan. 

“Al, bisakah aku memelukmu sekarang?” 

Kalimat pertama yang keluar dari mulut Derrel membuatku tersentak. 
Derrel menghadapkan wajahnya ke arahku tapi dia tertunduk. Aku 
mengenalnya sekian lama, aku bisa membaca ada sesuatu yang berat, 
yang tengah berkecamuk di dadanya. Aku bisa merasakan gejolak 
emosinya. 

Derrel semakin tercekat. Seperti ada luka yang menghujam 
pertahanannya. 

“Paling tidak peluk aku sebagai sahabat” katanya lagi, begitu parau. 
Aku sungguh tak sampai hati melihat kondisinya seperti ini. Kuraih 
kepalanya. Ia membenamkan kepalanya di pundakku. Kedua tangannya 
melingkari punggungku. Aku bisa mendengar buru napasnya yang 
mencekat. Isak tangis lirihnya menggetarkan gendang telingaku. Aku 
bisa merasakan dia menahannya sekuat mungkin agar tangisnya tak 


mengeras. 
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“Al, aku pernah berharap untuk menghabiskan sisa umurku bersamamu. 
Dan saat ini aku ingin mewujudkan harapanku, tapi aku tahu aku tak 
akan bisa mewujudkannya. Kamu sudah menjadi milik Rayya sekarang.” 
Kulepas pekukannya. Kuraih kedua bahunya dengan kedua tanganku dan 
aku menatapnya tajam. 

“Derrel, keadaan kita tak akan bisa lagi kembali seperti dulu. Aku bukan 
Al yang sama seperti dulu. Aku tak bisa kembali lagi... Aku sedang 
berjuang untuk kembali kepada kodratku sebagai laki-laki sejati. Aku 
Jatuh cinta pada Rayya.” 

Derrel menyingkirkan tanganku yang bertumpu di pundaknya dengan 
lembut. Aku tak melihat ada kemarahan di ekspresi wajahnya seperti 
yang ia tunjukan di taman kampus beberapa waktu yang lalu. 

“Kalau aku meminta sedikit waktumu, apa aku masih bisa? Aku nggak 
akan meminta lebih. Cukup temui aku seminggu sekali, atau mungkin 
sebulan sekali, atau kapanpun yang kamu mau... asal kita masih bisa 
sama-sama... aku nggak keberatan Al. Aku nggak akan mengganggu 
waktumu dan Rayya, aku hanya meminta sedikit.” Suaranya melemah 
dan ada kesedihan yang mendalam pada setiap kata yang ia ucapkan. 
Berat rasanya berhadapan dengannya seperti ini. Bukan aku ragu untuk 
benar-benar meninggalkan dunia abu-abu ini. Bukan aku tergoda untuk 
kembali lagi padanya. Tapi aku hanya ingin dia baik-baik saja. Aku 
ingin dia bisa menyembuhkan lukanya sendiri dan berbahagia, karena 
jika dia masih berharap aku yang akan menyembuhkan lukanya, dia 
tidak akan pernah sembuh dan dia tak akan pernah bisa bahagia.. Karena 
orang yang dia harapkan bisa menyembuhkannya, bukan lagi orang yang 
sama seperti dulu. Semua sudah berubah... 


Ready For Marriage | 144 


SerayaBooks 


“Aku nggak bisa Rel. Maafkan aku...” 

Derrel memejamkan matanya lalu membukanya lagi tapi dia alihkan 
pandanganya, menerawang ke salah satu titik. Ia gigit bibir bawahnya 
dan beberapa kali mencoba mengucapkan sesuatu tapi ia urungkan. 

“Aku pastikan Rayya nggak akan tahu soal ini Al. Selama kamu tetap 
bersamaku meski kita akan jarang bertemu, aku akan menutupi semua 
ini. Aku....” 

Kutempelkan jari telunjukku di bibirnya, “Please Rel, jangan 
memaksaku lagi. Aku tak bisa membagi cinta Rayya dengan siapapun.” 
“Sama sekali nggak ada kesempatan untukku Al? Nggak ada sedikitpun? 
Kalaupun aku hanya jadi pelampiasanmu aku tak masalah Al, aku hanya 
tak ingin kehilanganmu.” 

Aku belum pernah melihatnya memohon-mohon seperti ini. 

“Maaf Rel, tolong jangan memohon seperti itu. Ketika dulu aku 
mencintaimu, aku tak pernah menganggapmu sekedar pelampiasan. 
Bagaimana mungkin aku memandangmu serendah itu. Aku ingin kamu 
bahagia Rel, tapi tidak bersamaku... Aku ingin suatu saat kamu jatuh 
cinta pada perempuan dan menikah dengannya. Itulah kebahagian 
sejatimu. Cinta sesama jenis nggak akan menjanjikan kebahagiaan 
apapun selain penderitaan dan perpisahan.” 

Derrel terpaku dan akupun tergugu. Atmosfer di ruangan ini begitu 
penuh drama, air mata, kesedihan, dan menjadi saksi atas dosa-dosaku di 
masa lalu bersamanya. 

Kalaupun aku merasa sakit sekarang, bukan karena aku tak bisa lagi 
kembali bersama Derrel, tapi karena aku menyadari bahwa aku telah 
melewati sekian tahun untuk mencari kesenangan semu, 
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mengatasnamakan cinta yang suci, mengatasnamakan hak asasi untuk 
mencintai, mengatasnamakan bahwa semua ini bukan pilihan, hingga 
mata dan hatiku tertutup untuk mencari kebenaran yang sesungguhnya. 
Satu hal yang sangat menyiksaku sekarang ini adalah seseorang yang 
pernah begitu berarti dalam hidupku harus menderita karenaku, menjadi 
pesakitan dan seolah keadaan memaksaku untuk bertanggungjawab atas 
semua luka yang menggeroti semangat hidupnya. 
Derrel meraih tanganku dan meggenggamnya. Aku rasakan 
genggamannya sekarang ini adalah genggaman tererat yang pernah ia 
lakukan padaku. 
“Aku ingin menciummu untuk terakhir kalinya.” 
Aku terperanjat. 
“Aku mohon Al, jangan tolak permintaan ini. Aku nggak akan minta 
apa-apa lagi. Ini untuk perpisahan...” 
Derrel mendekatkan wajahnya. Aku hanya bisa mematung, merasakan 
debaran yang ternyata masih ada meski aku sudah coba tuk melenyapkan 
namanya dari hatiku. 
Aku tak berniat membalas ciumannya lebih dalam, tapi dia terus 
menyerangku. Menarik kepalaku, memagut bibirku dengan ganas dan 
ketika dia hendak membuka kancing kemejaku, mendadak aku seperti 
disadarkan. Aku segera beranjak. Aku bisa melihat kekecewaan di 
wajahnya dan matanya berbicara agar aku tetap tinggal. Aku teringat 
Rayya, astaghfirullah.. Segera aku melangkah menuju pintu dan 
meninggalkannya. 

Kusandarkan kepalaku di atas kemudi. Ya Allah apa yang 
sudah aku lakukan. Aku merasa sangat bersalah pada Rayya. Aku sudah 
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berbohong padanya dan baru saja aku berciuman dengan Derrel, perfect 
sudah kesalahan yang sudah aku lakukan. Maafkan aku Ray, aku sangat 
menyesal dan aku tak akan mengulanginya lagi. Kubuka smartphoneku. 
Rupanya sudah ada banyak pesan WA dari Rayya. Aku lupa menyetel 
volumenya kecil sekali hingga aku tak bisa mendengarnya saat masih 
berada di apartemen Derrel. 

Al, sampai jam berapa rapatnya? Kenapa lama sekali ya? 

Al kamu mau aku masakin apa? 

Sayang masih rapat ya? 

Kira-kira pulang jam berapa? 

I miss you honey.. 

Dan segera kubalas Wanya. 

Sebentar lagi aku pulang, maaf baru balas Ray, baru selesai rapatnya. 
Love you, and i miss you too. 


Rayya's POV 

Aku tata hidangan yang baru saja aku masak di atas meja. Alde 
baru saja mengirim WA, katanya mau pulang sebentar lagi. Semoga dia 
menyukai menu makan malam kali ini. 
Frittata sepertinya menjadi one dish meal yang menggugah selera untuk 
makan malam. Alde senang menu yang simple untuk dinner, jadi aku 
putuskan untuk memasak frittata. Aku mengunakan zucchini sebagai 
pengganti spaghetti/pasta. Alde tidak begitu menyukai pasta, apalagi 
makan malam begini, memakan banyak karbohidrat bisa bikin tambah 
gemuk. Ya meski aku nggak gemuk, tapi aku perlu menjaga berat badan, 
masa kalah ama suami yang disiplin mengatur pola makan. Selain 
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zucchini, telur menjadi bahan utama. Frittata itu sebenarnya omelet Italia, 
kalau bisa diganti nama, mungkin bisa disebut telur dadar untuk versi 
Indonesia. Tapi bahan untuk membuat frittata tidak sesimple membuat 
telur dadar. Aku menambahkan juga daging ayam, jamur kancing, tomat, 
keju mozarela, daun peterseli, paprika, bumbu-bumbu seperti bawang 
bombay, bawang putih, garam, merica, tak lupa oregano agar ada cita 
rasa Italianya. Aku tumis dahulu bahan isiannya sebelum akhirnya 
memanggangnya di oven. 

Rasanya aku sangat merindukannya dan ingin segera melihat wajah 
tampannya lagi. Aku teringat akan awal perkenalan kami. Dengan 
pedenya dia bilang kalau wajahnya mirip Zayn Malik. Tapi bagiku 
suamiku memang laki-laki paling tampan, lebih tampan dari Zayn Malik, 
Shawn Mendes, Brad Pitt atau siapapun. 

Tiba-tiba suara terdengar mengalun dari smartphoneku. Mungkin Alde 
mengirim WA. Kuambil smartphoneku yang tergeletak di atas meja 
depan televisi. Kubuka isi pesan yang dikirim oleh nomer tak dikenal. 
Mendadak langit seolah runtuh, tepat di atas tubuhku. Untuk sejenak 
napasku tercekat, dadaku sesak, ya Allah sakit banget rasanya. 
Bagaimana mungkin Alde melakukan ini di belakangku. Derrel 
mengirim video mereka tengah berciuman. Ciuman yang dalam, yang 
bahkan belum pernah Alde lakukan terhadapku. 

Ray, sudah kubilang kan? Sekali gay tetap gay... nggak ada yang 
namanya gay menjadi straight, apalagi gay insyaf. Jangan berharap 
lebih pada Al. Dia hanya mencintaiku dan berhasrat padaku, pada laki- 
laki. Dia tak akan pernah bisa berhasrat pada perempuan, apalagi jatuh 
cinta padanya. Tidak akan..! 
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Kubaca WA dari Derrel dengan derai air mata yang terus mengalir. 
Rasanya sangat sakit, bahkan jauh lebih sakit dibanding saat Andriana 
meninggalkanku karena menikah. Apa memang benar apa yang 
dikatakan Derrel bahwa gay tidak akan mungkin bisa menjadi straight 
dan mencintai wanita? 

Ya Allah.. sakit..sakiiit...sakiiit... kenapa aku harus merasakan luka yang 
teramat perih ini di saat cintaku padanya tumbuh sedemikian besar? 
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The Calm After The Storm 


Aldefan's POV 

Aku keluar dari mobil dengan perasaan tak menentu. 

Kulangkahkan kakiku terburu-buru. 

“Assalamu'alaikum.” 

Hening, tak ada jawaban. Biasanya Rayya akan duduk sambil menonton 
tv atau duduk di ayunan di pinggir kolam sambil membaca buku untuk 
menungguku. Namun sekarang suasana sepi. Aku tak melihatnya. 

Langkahku berderap menaiki tangga. 

“Ray..” 

Kubuka pintu, Rayya sedang duduk di meja riasnya. Dia tak jua 
menolehku. Pandangannya fokus pada bayangannya di cermin. Dia 
mengenakan baju tidur perempuan, tidak lagi mengenakan piyama laki- 
laki. Baru kali ini aku lihat dia mengenakan pakaian perempuan dengan 
model terusan memanjang sampai ke lutut. 

Kukalungkan tanganku di lehernya. Aku kecup pipinya. Rayya 
beranjak dan hendak melangkah meninggalkanku. Aku tarik tangannya. 
Wajahnya tertunduk. Dia tak mau menatapku. Saat aku coba 
mendekatkan bibirku ke bibirnya, dia menolehkan wajahnya ke kanan, 
suatu penolakan tanpa kata. Aku bisa menangkap, ada yang mengganjal 
perasaannya hingga dia tak mau menatapku dan enggan bicara. 
Kuperhatikan kedua matanya, mencoba menyelami apa yang telah 
terjadi hingga dia begitu dingin. Kedua matanya sembab, apa dia habis 
menangis? 
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“Ada apa Ray? Kamu habis nangis?” 

“Kamu mandi dulu aja, setelah itu makan. Baru kita bicara.” 

Ucapan Rayya terdengar datar. Jelas, wajah dan matanya bercerita 
bahwa ada sesuatu yang tak beres. 

“Aku tunggu di bawah.” 

Ucapnya lagi, lalu dia berjalan meninggalkanku yang masih tertegun dan 
bertanya-tanya kenapa dia bersikap seperti ini. 

Aku turuti keinginannya. 

Setelah mandi dan berganti baju, kuturuni tangga dengan 
sebuah harapan bahwa sikap Rayya akan melunak. Namun, dia masih 
saja dingin. Pandangannya tertuju pada layar televisi, tapi aku yakin 
tatapannya kosong. 

“Ray kamu udah makan belum? Temeni aku makan yuk.” 

“Kamu duluan aja.” 

“Ray kamu kenapa sih? Bagaimana bisa aku makan kalau kamu terus- 
terusan bersikap ketus kayak gini.” Akhirnya aku tak tahan juga. Aku 
sudah tak sabar ingin tahu apa yang sebenarnya terjadi. 

“Kamu benar-benar nggak ngrasa salah apa-apa Al? Tanpa aku 
menjawab pun, kamu seharusnya udah tahu jawabannya.” Rayya masih 
duduk dengan raut wajah yang menegang tanpa seulas senyumpun. 

Aku duduk di sebelahnya. Aku merasa Rayya sudah tahu apa yang 
terjadi padaku dan Derrel. Aku bisa saja langsung membahas masalah ini, 
tapi bagaimana jika dia begini karena ada hal lain? 

“Tolong katakan padaku Ray. Ada apa sebenarnya?” 

“Kamu masih mencintainya kan? Kamu belum bisa melupakan dia kan? 
Kamu masih merindukannya kan? Jujur Al..!” 


Ready For Marriage | 151 


SerayaBooks 


Diberondong pertanyaan seperti ini menyadarkanku bahwa Rayya tahu 
aku pergi ke tempat Derrel. Dari mana ia tahu? Ya Allah, aku tidak bisa 
membela diri sendiri karena nyatanya aku yang salah. 

“Kenapa kamu berbohong Al? Aku tahu semuanya. Hari ini kamu nggak 
ada rapat. Kamu berbohong demi bisa menemui Derrel.” Suaranya 
terdengar mencekat. Mata sembabnya yang membengkak memberikan 
isyarat bahwa dia sudah menangis begitu hebat hingga sekarang dia 
telihat tegar di depanku karena dia sudah menumpahkan semua air 
matanya sebelum aku tiba. 

“Dengarkan penjelasanku Ray. Derrel memintaku datang ke sana. Dia 
sempat mengancamku jika aku tak datang. Aku takut jika aku jujur 
padamu, kamu akan marah..” 

“Apa dia juga mengancammu saat kalian berciuman?” Rayya beranjak. 
Aku ikut berdiri. 

Aku tak tahu bagaimana Rayya tahu semua ini. 

“Kamu nggak perlu bertanya-tanya darimana aku tahu tentang apa yang 
telah kalian lakukan di belakangku.” Rayya mengambil smartphonenya 
di atas meja. 

“Lihat ini.” Rayya menunjukkan sebuah video. Ya Allah, aku sangat 
shock dan begitu kecewa. Seolah halilintar dan angin besar baru saja 
meluluhlantakkan semuanya. Video ini jelas diambil dari atas, itu artinya 
Derrel sudah mempersiapkan semua. Dia merekam kami dengan cctv. 
Dia hanya mengirim video ciuman kami, bukan rekaman saat kami 
berbincang. Aku tidak pernah menduga bahwa dia akan berbuat senekat 
ini. 

“Aku bisa jelasin Ray.” 
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Rayya berjalan menuju tangga. Dia ingin menghindariku dan enggan 
mendengar penjelasanku, seakan rekaman itu sudah cukup menjadi bukti 
bahwa kesalahanku sudah sedemikian fatal dan tak bisa dimaafkan. 

Aku mengejarnya. 

Rayya mengambil beberapa setel pakaian dari lemarinya. Apa dia akan 
pergi? 

“Ray kamu mau kemana?” 

“Sampai kapanpun aku bukan siapa-siapa kamu kan Al? Hati kamu 
bukan untukku. Perasaan, pikiran, dan cintamu hanya untuk Derrel. Dulu 
mungkin aku mau menunggu sampai kamu berubah. Tapi ternyata kamu 
tidak pernah berubah. Dan aku lelah, aku lelah terus bermimpi bahwa 
kamu suatu saat akan menjadi laki-laki straight yang benar-benar 
mencintaiku. Gay is gay, they will never be attracted to a woman.” 

Aku bisa melihat matanya berkaca-kaca. Ada kesakitan luar biasa di 
buliran air yang menggenang. 

Kuambil pakaian-pakaian yang ia letakkan di atas kasur dan sebagian 
masih ia pegang. Kumasukkan lagi ke dalam lemari, 

“Tidak ada yang boleh pergi Ray. Aku kepala keluarga di sini, aku 
punya hak untuk melarangmu. Seorang istri tidak boleh keluar rumah 
tanpa seizin suami.” 

Rayya tersenyum sinis, “bagus kalau kamu masih merasa jadi suamiku.” 
“Tolong dengarkan aku Ray, aku akan menjelaskan semua. Beri aku 
kesempatan.” Kugenggam tangannya erat. Kutatap dia dengan lekat, ada 
pengharapan besar di sorot mataku. 

“Aku sudah berubah Ray. Aku straight.. aku jatuh cinta padamu. Aku 
benar-benar mencintaimu. Derrel meminta untuk menciumku... untuk 
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yang terakhir kali. Aku sama sekali tak berniat membalas ciumannya. 
Aku mungkin sedikit khilaf... Tapi aku buru-buru sadar Ray. Aku jamin 
dan aku berani bersumpah bahwa tidak ada kelanjutan dari ciuman kami. 
Aku langsung pulang sesaat setelah aku menyadari kesalahanku.” 

Rayya melepaskan genggamanku. 

“Apa ada laki-laki straight yang bisa menerima ciuman dari seorang 
laki-laki Al? Kamu masih labil Al, kamu belum sepenuhnya berubah.” 
Intonasi suara Rayya mulai meninggi. 

Aku terdiam. Aku sadar sesadar-sadarnya aku jatuh cinta pada Rayya. 
Aku sudah berubah lebih baik sejauh ini. 

“Kalau kamu belum bisa memberikan hatimu untukku, jangan 
memaksakan perasaanmu. Jangan memberiku harapan palsu Al. Jangan 
berpura-pura seolah kamu jatuh cinta padaku, padahal sebagian hatimu 
masih ada di hatinya. Itu hanya akan membuatku sakit.” 

Suara Rayya melemah sekarang. Kulihat setetes air mata mulai menuruni 
pipinya. 

Kuusap tangisnya dengan ibu jariku, “Harus dengan cara apa lagi untuk 
meyakinkanmu Ray. Aku mohon percayalah padaku. Dan aku mohon 
maafkan aku. Kalau nanti Derrel memintaku datang lagi, meskipun dia 
akan mengancam gantung diri atau terjun dari apartemennya seperti 
pesan WA yang ia kirimkan tadi siang, aku tak akan datang. Atau kalau 
perlu aku block nomernya, media sosialnya, aku akan membuang semua 
tentangnya... Tapi please, maafkan aku...” Kupegang kedua pipinya dan 
aku masih terus menatapnya tanpa melepaskan sedikitpun tatapan ini 
darinya. 

“Dia mengancammu seperti itu?” Tanyanya pelan. 
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Aku mengangguk. 

“Seandainya kamu ada di posisiku, Andriana memintamu datang dan 
mengancam seperti itu, apa kamu akan tega jika tak datang?” 

Rayya tergugu mendengar pertanyaanku. 

“Aku tak tahu dia punya rencana buruk Ray. Dan aku tak pernah 
memaksakan perasaanku. Aku tidak sedang berpura-pura. Aku benar- 
benar mencintaimu. Aku benar-benar jatuh cinta padamu.” Kugenggam 
tangannya dan kuletakkan di dadaku. 

“Untuk pertama kalinya aku benar-benar merasa bahwa aku laki-laki 
seutuhnya setelah jatuh cinta padamu. Kamu mungkin bisa 
memahaminya. Tidak mudah bagi orang yang memiliki kecenderungan 
tertarik pada sesama jenis pada akhirnya bisa merasakan jatuh cinta pada 
lawan jenis. Hal ini sangat membahagiakanku Ray, aku merasa terlahir 
kembali.” Kueratkan genggamanku. Tangannya masih menyatu dengan 
tanganku dan genggaman kami masih terbenam di dadaku. 

“Mungkin kamu pikir ini berlebihan, tapi itulah yang aku rasakan. Aku 
tak mau perasaan ini hilang begitu saja. Aku ingin membiarkannya 
tumbuh, terus tumbuh hingga kita menua bersama.” 

Kami saling menatap. Amarah dan kecewa sudah tak terbaca lagi dari 
wajahnya. Perlahan dia menyunggingkan senyum tipisnya. Senyum yang 
begitu aku rindukan. 

Aku lepaskan genggamanku dan kuangkat dagunya. Kudaratkan 
kecupanku ke bibirnya. Kecupan singkat. Kami masih saling menatap. 
Aku tahu dia menginginkan lebih. Kuberi kecupan lagi, kali ini lebih 
dalam dan lama, hingga tak sadar kami saling berpelukan erat dan sangat 
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erat... Sampai akhirnya dia melepas ciumannya dan berkata, “itumu...” 
Rayya melirik celanaku. 
Aku baru sadar, kurasakan celanaku menyempit. 


Kubisikkan lirih di telinganya, “honeymoonnya sekarang aja...” 


Dasar Valakor 


Rayya's POV 

Menatap mentari yang masih malu bersembunyi di balik awan 
seakan mengaca pada diri sendiri. Yang semalam itu mungkin menjadi 
malam paling romantis di sepanjang pernikahan kami dari awal hingga 
detik ini, dan kadang aku malu mengingatnya kembali. Pipiku mungkin 
sudah bersemu merah sekarang ini. Bagiku malam pertama itu sesuatu 
yang sangat sakral, malam di mana I lost my virginity and I gave it to the 
right person, to my husband.. Rasanya bercampur aduk. Mungkin di 
zaman sekarang ini, banyak yang memandang virginitas bukan lagi hal 
yang penting untuk dipertahankan hingga mereka bisa melepaskannya di 
mana saja dan diberikan pada siapa saja. Tapi bagiku sebagai seorang 
muslimah, menjaga virginity sampai nanti diserahkan kepada suami yang 
telah menjadi pasangan halal kita itu wajib hukumnya. 

Kutatap Alde yang sedang berjalan di atas treadmill di pinggir 
kolam. Katanya dia datang ke kampus agak siangan. Masih jam setengah 
enam dan aku masih malas untuk bersiap. Aku duduk di ayunan pinggir 
kolam. Kuperhatikan keringat bercucuran dari tubuh Alde, membasahi 
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kaos singletnya. Padahal sebelum subuh tadi dia sudah mandi. Masih 
juga menyempatkan olahraga yang artinya dia pasti akan mandi kedua 
kali. 

Aku kembali teringat moment panas kami semalam. 
Mengingatnya saja sudah membuat debaran jantungku serasa naik turun, 
napas tersengal dan rasanya aku ingin merasakan kembali setiap 
sentuhan lembut dan kecupannya di seluruh jengkal tubuhku. Saat 
bercermin tadi, aku terpaku sekian detik mendapati banyaknya kiss mark 
di sepanjang leher, bahu dan dadaku. Hasil perbuatan Alde masih terlihat 
jelas hingga kini, entah kapan jejak-jejak ini akan hilang. 

Alde melepas kaos singletnya. Hmm kebiasaan, mungkin dia 
tahu aku ada di sini, jadi sengaja melepas singletnya. Ya aku akui dia 
memang seksi. Dan semalam aku sudah melihatnya lebih seksi dari ini. 
Aku ingat Giar pernah bilang padaku bahwa pasangan gay itu bisa 
berhubungan intim jauh lebih hot dibanding pasangan heteroseksual, 
karena mereka lebih paham area-area sensitif masing-masing pasangan 
karena sesama laki-laki. Jadi nggak heran jika ada gay yang sudah 
menikah, bahkan punya anak, dia masih jelalatan mencari mangsa pria di 
luaran. Secara implisit, dia memperingatkanku untuk bisa 
mengimbanginya atau harus bisa lebih baik dari Derrel. Dan aku rasa 
Alde mencintaiku bukan karena persoalan seks semata, yang seolah 
sudah jadi kebutuhan untuk pasangan gay. Aku katakan pasangan gay itu 
sudah aktif berhubungan secara seksual, jadi kalau ada yang memiliki 
orientasi seksual pada sesama jenis dan mengidentifikasi diri mereka 
sebagai gay padahal belum melakukan hubungan seksual sesama jenis, 
mereka belum memahami bahwa mereka lebih tepat dibilang SSA (Same 
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Sex Attraction). Alde jatuh cinta padaku bahkan di saat ketertarikan 
seksualnya belum tumbuh untukku. Dan dia bisa memaklumiku yang 
belum berpengalaman, kurasa itu takkan menjadi masalah. Aku juga 
yakin dia tak akan mengkhianatiku dengan masih mencari laki-laki di 
luar sana. 

Alde melirikku, “eh kamu di sini Ray.” 
Aku cuma melempar senyum lalu beranjak dari ayunan. 
“Mau sedikit olahraga, kayak kamu,” jawabku sambil melakukan 
gerakan stretching membentangkan tangan kanan dan kiriku secara 
bergantian. 
Alde melangkah mendekat padaku. Perut sixpacknya telihat semakin 
keren dengan keringatnya. Entahlah aku masih suka deg-degan setiap dia 
mendekat. Dan sering pula aku tak sanggup menyembunyikan rona 
merah di wajahku. Aku sengaja tak melihat ke arahnya, walau 
bayangannya sudah memantul di ujung mataku. 
“Ray..” 
Aku menolehnya, “ya”, lalu buru-buru menghadap ke depan kembali 
dan berpura-pura stretching lagi untuk menutupi kegugupanku. 
“Kamu masih malu-malu ya kalau lihat aku tanpa baju atasan.” 
“Hah?” Aku menatapnya yang sekarang sedang berdiri di sebelahku. 
“Kamu tersipu Ray..” 
“Nggak...,” jawabku cepat. Dia senang sekali meledekku. 
“Iya tersipu.. Kamu selalu menghindar menatapku kalau aku lagi 
bertelanjang dada gini.” 
Senyumnya itu lho, genit-genit menghanyutkan. 
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“Padahal semalam kamu udah lihat aku lebih polos dari ini.” Katanya 
lagi, tanpa filter. 

“Ya terus kenapa?” Tanyaku polos. 

“Berarti nggak perlu malu-malu dan nervous lagi donk.” Sahutnya. 

Aku menatapnya dengan tajam, “ baru lihat sekali belum berarti aku 
terbiasa. Wajar kan kita masih suka nervous jika kita belum terbiasa. 
Misalnya aja kayak host atau MC gitu, mereka yang udah biasa 
memandu acara di depan audience aja kadang masih suka gugup, apalagi 
kalau belum terbiasa.” 

“Berarti harus dibiasain ya,” godanya sekali lagi masih dengan senyum 
genit-genit menghanyutkan. Dan kusadari wajahnya sudah sedemikian 
dekat dengan wajahku. Rasanya ingin lari dari sini, tapi aku juga nggak 
mau kehilangan moment ini. Alde berbisik lirih di telingaku, 
“terimakasih untuk semalam. You were really great.” 

Aku meremang geli dan membeku untuk sesaat. Alde kembali menatap 
wajahku begitu lekat. Dia mendekatan wajahnya kembali, semakin 
dekat... Dan aku deg-degan tak karuan. Padahal semalam dia sudah 
membombardir bibirku dengan ciuman liarnya, tapi tetap saja ditatap 
sedemikian lekat oleh Alde selalu menerbitkan desiran tak menentu, 
apalagi dia hendak menciumku. 

Nada dering smartphoneku menyelamatkanku. 

“Ada telepon, aku angkat dulu ya,” aku meringis dan langsung 
melangkah cepat menuju ruang tengah. Smartphoneku ada di sana. Alde 
tampaknya sedikit mencelos karena aku berhasil lolos haha. 

“Halo assalamu'alaikum Bu, ibu sehat?” 
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“Wa'alaikumussalam. Iya alhamdulillah sehat, gimana kabar kamu dan 
Al?” 
Suara ibu terdengar begitu ceria. Aku jadi ingin mengunjunginya. Aku 
kangen ibuku, kangen masakannya juga sih. 
“Alhamdulillah sehat juga Bu.” 
“Kamu udah telat datang bulan belum Ray?” 
Hmm jadi inti ibu menelpon karena ingin tahu aku udah isi apa belum. 
Kemarin bumer yang telepon menanyakan, sekarang giliran ibu yang 
penasaran. 
“Belum Bu, doain aja ya moga secepatnya Rayya bisa hamil.” 
“Ya pasti ibu doain. Kalian juga jangan nyerah, usaha terus, berdoa 
terus.” 
Hamil? Satu kata ini mampu mengerlingkan senyum dan aku ingin 
merasakan bagaimana rasanya hamil itu. 
sk kk 

Makan siang untuk rehat kali ini aku memilih terong balado, 
tongkol dan tumis kangkung. Aku selalu teringat masakan ibu tiap 
melihat menu terong balado ini. Kami biasanya gantian untuk makan 
siang karena di jam-jam ini restaurant sedang ramai-ramainya. Aku 
makan bersama Winda di salah satu gazebo yang kosong. Giar masih 
memasak. Selesai aku makan, aku akan berganti tugas dengannya. 
Tiba-tiba ada pesan WA masuk. Aku sudah senyum sumringah, 
membayangkan Alde yang mengirimnya. Mungkin dia sudah kangen 
berat, padahal baru saja kami berkirim pesan. 
Ray, kamu kan yang meminta Al untuk memblock nomerku dan semua 
akun medsosku? 
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Lagi-lagi Derrel si pelakor. Kayaknya pelakor saja tak cukup, dia lebih 
cocok disebut valakor. 

Aku nggak pernah meminta hal seperti itu. Aku nggak childish kayak 
kamu yang main ancem bunuh diri segala. Kalau Al sampai memblock 
nomer hp dan akun medsosmu itu artinya kamu sudah keterlaluan dan 
dia nggak pingin diganggu. 

Smartphoneku berbunyi lagi. 

Halah, nggak usah berkelit. Cewek mah gitu, suka main kotor. Aku 
nggak akan nyerah buat dapetin Al lagi. 

Aku mulai emosi membaca pesannya. 

“Serius amat Ray,” ujar Winda sambil menyeruput es tehnya. 

“Aku lagi WA-an ama valakor, mantan Alde yang belum move on.” 
“Oh.” Winda manggut-manggut. Dia sudah tahu soal Derrel. Aku 
pernah bercerita padanya. 

Kuketik huruf demi huruf untuk membalas Derrel. 

Dasar Valakor, nggak tahu malu. Kamu yang udah main kotor dengan 
sengaja menjebak Al dan merekamnya. Al udah berubah, dia laki-laki 
straight. Jangan ganggu dia lagi. aku nggak akan ngebiarin kamu 
merusak rumahtanggaku dan Al. 

Balasan datang lagi, 

Sudah aku bilang, gay tetaplah gay. Dia hanya pura-pura straight di 
depanmu. Jangan berharap banyak! 

Aku semakin geram. Rupanya valakor cowok pun nggak kalah 
menyebalkan dari valakor cewek. 
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Kamu yang jangan berharap banyak. Cari istri sana, biar nggak ganggu 
rumahtangga orang. Atau kalau udah nggak mau berubah, cari gay 
yang lain. Al nggak akan pernah mau kembali padamu. 

Balasan datang lagi, rupanya dia belum menyerah. 

Apa yang kamu punya Ray? Aku punya semua yang Al butuhkan. Aku 
jauh lebih unggul darimu. 

Aku balas lagi, 

Aku punya RAHIM..! Dan dari rahimku aku akan mengandung anak- 
anak Al. 

Senyap, tak ada balasan lagi. aku tersenyum penuh kemenangan. 
Kuputuskan untuk menyimpan nomernya dengan nama “VALAKOR”. 
Bisa saja aku memblock nomernya, tapi aku masih ingin lihat, apa dia 
masih punya nyali untuk mengirim pesan lagi. 

“Ray..” 

Suara Depta membuatku dan Winda menghentikan aktivitas kami 
masing-masing dan menolehnya. 

“Iya Dep, ada apa?” 

Depta duduk di tepi gazebo. 

“Nanti siang temani aku belanja beberapa kebutuhan restaurant ya.” 
“Memangnya tidak ada yang lain? Misal Giar atau siapa?” Aku bingung 
kenapa harus aku yang ikut dengannya. 

“Mas Andar penah bilang kamu pintar milih bahan-bahan. Aku 
berencana untuk membuka catering diet mayo. Kata mas Andar kamu 
tahu banyak tentang diet ini karena kamu pernah membuka order diet 
mayo. Nanti kamu juga yang akan memasak menunya, jadi kamu nggak 
perlu masak untuk prasmanannya maupun catering makan siangnya. 
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Tenang aja, akan ada asisten yang membantumu. Jadi kamu mau kan 
belanja ntar siang?” 

Aku hanya melongo. Tapi mungkin ini kesempatan bagus untukku 
mengembangkan karirku karena aku koki utamanya yang akan 
menentukan semua menunya. 

Kuanggukkan kepalaku, “Insya Allah Dep.” 
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Jealous Lagi... 


Aldefan's POV 

Hari ini aku pulang lebih awal, aku putuskan untuk mampir ke 
toko material untuk membeli beberapa cat tembok. Aku ingin mengganti 
cat kontrakan. Sekarang bisnis di bidang ini semakin ketat persaingannya, 
jadi para pengusaha berlomba-lomba untuk mempercantik rumah 
kontrakan untuk menarik minat calon penyewa. 

Terbersit keinginan untuk mampir ke restaurant tanpa memberi 
tahu Rayya, anggap saja ini surprise. Terbayang dikepalaku untuk 
membelikan Rayya sesuatu, tapi aku bingung, apa yang harus aku beli. 
Bunga? Please it's not my type. I can be romantic person, but giving her 
a bucket of flowers? No, it's too mainstream. Kulajukan pelan mobilku, 
menoleh ke kanan kiri untuk melihat-lihat barangkali ada yang menarik 
untuk dibeli. 

Petualangan mataku terhenti pada sebuah toko candy & 
chocolate. Aku tak yakin Rayya akan menyukai hal-hal semacam ini, 
mungkin dia lebih senang diberi bola basket, bola sepakbola, atau alat 
masak. Tapi aku ingin memberi sesuatu yang manis dan simple. It 
sounds so romantic.. 

Semua permen dan coklat yang dijual di sini adalah homemade 
product dan menggunakan bahan-bahan yang sehat dan berkualitas. 
Mataku tertambat pada coklat berbentuk hati yang ditusuk dengan stick, 
lalu bertuliskan love. Sepertinya aku punya ide menarik. 
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“Ada yang bisa saya bantu?” Tanya salah seorang pramuniaga dengan 
senyum ramahnya. 

“Saya ingin coklat seperti ini, tapi tulisannya bisa request tidak ya?” 
Wanita muda itu tersenyum sekali lagi, “iya bisa.” 

Aku bersyukur, aku bisa memesan sesuai keinginan. 

Setelah memesan coklat, aku kembali ke mobil dan melajukannya ke 
restaurant. 


Rayya's POV 

Sebenarnya aku tak enak hati pergi bersama Depta untuk 
berbelanja. Tadi sebelum berangkat, aku sempat memintanya mengajak 
salah seorang karyawati lainnya untuk menemani, tapi semua sibuk 
dengan pekerjaan masing-masing. 

Kami berjalan beriringan, dia mendorong troli sedang aku 
memilih-milih sayuran. Pandanganku tertumbuk pada bengkuang dan 
nanas. Jarang-jarang bisa menemukan bengkuang di swalayan. 
Pertimbangan Depta berbelanja di swalayan ini adalah dia ingin membeli 
bahan-bahan organik dan swalayan ini menyediakan banyak sayur dan 
buah organik. Konsep catering yang diusung Depta adalah diet mayo 
menggunakan bahan organik. Bisa dibayangkan, pasti harganya lumayan 
tinggi. Tapi memang meski harganya lumayan, tetap aja peminat 
catering diet itu berjibun. Entah kenapa wanita begitu terobsesi dengan 
bentuk badan yang langsing hingga rela merogoh kocek dalam-dalam 
untuk berlangganan catering diet. Ya tapi itu kabar bagus sih untuk 
keberlangsungan usaha kami. 
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Aku memilih bengkuang dan nanas. Semua buah dan sayur di 
sini segar-segar dan memang surganya buah dan sayur organik. 
“Ray, bengkuang dan nanasnya mau dimasak apa?” Tanya Depta. 
“Buat campuran pas masak ayam atau daging, biar ada rasa asam, manis, 
segar. Semua menu kan nanti nggak pakai gula dan garam, jadi harus 
bermain dengan bumbu dan bahan lain, biar tetep ada rasanya, nggak 
hambar.” 
“Kayaknya menarik ya Ray. Aku belum pernah masak pakai 
bengkuang.” 
“Aku pernah, makanya aku tahu kayak apa rasanya. Seger lho Dep.” 
Jawabku sambil memasukkan dua ikat bengkuang ke troli. 
“Ray, kamu sama Alde, ketemu dimana?” Pertanyaan Depta sedikit 
menyentakku. Aku sebenarnya kurang nyaman membicarakan sesuatu 
yang bersifat privasi. 
“Kenapa pingin tahu Dep?” Tanyaku tanpa menolehnya. Aku masih 
sibuk memilih nanas. 
“Alde mukanya nggak asing. Dulu dia sekolah di SMA Harapan nggak 
ya? Waktu kita SMP, dia udah SMA. Rasa-rasanya dulu kakak sepupuku 
pernah ngenalin temennya yang aku ingat-ingat lagi, dia Aldefan.” 
Jika sudah membicarakan Alde, aku menjadi tertarik. 
“Oya? Coba ntar aku tanya ke Alde.” 
“Waktu itu aku main ke tempat kak Azka. Terus Alde datang, bareng 
cewek. Kata kak Azka, ceweknya namanya Felia. Dulu kak Azka suka 
ama Felia, tapi Felia lebih milih Alde,” 
Deg.. 
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Alde bilang nggak pernah menjalin hubungan apapun dengan perempuan. 
Apa artinya dia berbohong padaku? Ya itu mungkin masa lalu, tapi tetap 
saja mendengar nama perempuan lain pernah menjadi seseorang yang 
spesial di hati Alde, rasanya gimana ya... Aku terbiasa cemburu pada 
Derrel, yang notabene laki-laki, dan sekarang aku baru tahu ada nama 
perempuan lain yang mewarnai kisah cinta Alde, that means I'm not the 
first woman in his love story. Ada sesuatu yang menyesakkan. 

“Kenapa diam saja Ray?” 

Aku sedikit terperanjat, “nggak apa-apa Dep. Kayaknya belanjanya udah 
cukup. Kita pulang aja yuk.” 

Depta mengangguk. 


Aldefan's POV 

Kulajukan mobil menuju tempat parkir. Aku duduk dulu 
sejenak, memandangi coklat yang akan kuberikan padanya. Aku 
tersenyum, semoga saja Rayya menyukainya. Saat aku hendak membuka 
pintu, aku melihat Rayya keluar dari sebuah mobil. Yang membuatku 
shock, Depta juga tampak keluar dari mobil itu. Rayya dan Depta pergi 
berdua dalam satu mobil? Dari mana saja mereka? Rasanya aku benci 
sekali melihatnya. Sejak bertemu dengan Depta, aku sudah tak 
menyukainya. Apalagi saat dia bilang bahwa Rayya adalah cinta 
pertamanya dan dia adalah cinta pertama Rayya, shit... Ingin aku 
merobek mulutnya. Sekarang mereka jalan berdua? Bahkan Rayya tidak 
bilang apa-apa padaku. 
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Suasana hatiku seketika berubah drastis, menjadi begitu buruk. 
Cemburu? Ya sepertinya hatiku dikuasai cemburu. Aku putuskan untuk 
pulang saja ke rumah dan batal menemuinya. 

Kak 

Kami duduk bersebelahan di ayunan di tepi kolam. Masing- 
masing diam, seakan sibuk dengan pikiran masing-masing. Aku sudah 
tak bisa menahannya lagi. 

“Ray, tadi siang kamu pergi kemana bareng Depta?” 

Rayya yang tengah makan popcorn sedikit tersedak. 

“Hah? Kamu tahu dari mana? Soalnya tadi siang kuotaku habis, aku 
belum sempat beli dan nggak sempet ngabarin kamu.” 

“Kalau misal aku nggak nanya soal ini, kamu mungkin nggak akan cerita 
tentang ini kan?” 

“Kok kamu berpikiran kayak gini sih? Aku dan Depta belanja sayur dan 
buah Al.” Nada bicara Rayya sudah terdengar kurang mengenakkan. 
“Harus ya pergi berdua? Dalam satu mobil?” 

Rayya menatapku dengan raut wajah yang datar, “kenapa kamu 
kesannya kayak nuduh gitu? Seakan aku sengaja pergi berdua bareng 
Depta? Sebelumnya aku udah minta dia bawa karyawati lain untuk ikut 
serta, tapi semua sibuk dengan pekerjaan masing-masing.” 

“Kamu juga sibuk masak, kenapa cuma kamu yang diajak? Toh kalau 
kalian benar-benar pergi belanja, kenapa tadi aku nggak lihat kalian 
bawa belanjaan?” 

Rayya menghembuskan napas, “Dep, kenapa aku yang diajak? Karena di 
restaurant kami akan ada produk baru, catering diet mayo, dan aku yang 
ditunjuk untuk jadi kokinya. Mas Andar pernah bilang ke Depta kalau 
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aku pintar milih bahan dan tahu soal diet mayo, makanya dia ngajak aku. 
Terus soal belanjaan itu, kami taruh di bagasi. Mungkin kamu udah 
keburu pulang sebelum liat karyawan membuka bagasi dan menurunkan 
belanjaan.” 

Kami masih duduk bersebelahan dan saling menatap, namun sungguh 
atmosfernya sudah terasa panas. 

“Lain kali jangan mau diajak pergi berdua, dalam satu mobil, tanpa ada 
yang menemani. Tanpa aku kasih tahu alasannya, kamu pasti udah 
paham kan kalau kalian itu bukan mahram.” 

“Okey, mungkin dalam hal ini aku teledor. Tapi aku berani bersumpah, 
nggak ada apa-apa antara aku dan Depta.” 

“Iya aku percaya nggak terjadi apa-apa antara kalian, aku cuma 
mengingatkan.” 

Rayya meletakkan popcornnya begitu saja di atas ayunan hingga isinya 
menghambur berserakan. Dia beranjak dan melangkah menuju dapur. 
Aku mengikutinya. 

“Ray kita belum selesai bicara.” 

Rayya mengambil sayuran di dalam kulkas lalu kembali ke meja dapur. 
“Aku mau masak, kita belum punya makanan untuk makan malam.” 
Ujarnya ketus. 

“Apa salah kalau aku mengingatkan? Memang sudah seharusnya kita 
saling mengingatkan kan?” Kutatap dia dan dia menghindari untuk 
menatapku. 

“Aku nggak suka caramu mengingatkan. Seolah aku udah nglakuin 
kesalahan yang sangat besar.” Rayya melangkah menuju wastafel dan 
mencuci tumpukan piring di sebelahnya. 


Ready For Marriage | 169 


SerayaBooks 


“Ray itu piring bersih. Tadi udah aku cuci, cuma belum aku pindahin ke 
rak.” 

Rayya tak menghentikan aktivitasnya,”biarin, biar tambah bersih.” 

Suara air bergemericik jatuh mengalir dari kran, memecah kebekuan 
diantara kami. 

“Ray harusnya aku lho yang marah, yang cemburu, kenapa sekarang 
kamu yang sewot?” Aku berdiri di sebelahnya dan dia masih enggan 
melihatku. 

Rayya berjalan lagi menuju meja, dia mulai memasukkan wortel, 
kentang dan brokoli ke dalam wadah lalu berbalik menuju wastafel 
untuk menyucinya. Aku ikut jalan bolak-balik. Wajah Rayya masih 
cemberut, bener-bener wajah Rayya banget kalau sedang marah gini. 
Unyu-unyu ngegemesin. Tapi dalam kondisi seperti ini, dia lebih bikin 
aku gregetan. 

“Ray...” 

Dia menatapku. Akhirnya dia mau membuat kontak mata denganku. 
“Kemarin kamu berbuat kesalahan lebih fatal. Kamu ciuman dengan 
mantan boyfriendmu, aku bisa memaafkan. Tapi kenapa sekarang kamu 
mojokin aku terus? Kesalahanku nggak ada apa-apanya dibanding 
kesalahanmu kemarin.” 

Aku menganga sekian detik, “kenapa harus ngungkit yang udah-udah 
Ray? Kesannya kamu belum ikhlas maafin aku. Kenapa juga harus 
membandingkan kesalahan masing-masing? Apa itu artinya kamu ingin 
nunjukin kalau kamu lebih baik?” Aku jadi emosi pada akhirnya. 

Rayya berjalan menuju meja dapur. Seperti biasa Rayya akan mengiris 
sayur dengan kekuatan maksimal jika sedang tersulut amarah, hingga 
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suara hentakan pisaunya menggaung ke seantero ruangan. Dia mengiris 
wortel seperti mencincang daging, sampai ada potongan wortel yang 
cukup besar melayang ke udara. 

“Kalau kamu lagi masak di dapur restaurant, terus kamu marah, motong 
wortelnya kayak gini juga nggak Ray?” 

Rayya tak menggubris. 

Aku cuma menggeleng dan sebenarnya dia terlihat lucu. Wajahnya itu 
lho, ada gemes-gemesnya, greget-gregetnya, jutek-juteknya, tapi nggak 
ada manis-manisnya. Iyalah sedang marah begini, mana ada manisnya? 
“Kenapa nggak iya-in aja sih Ray? Iya, aku nggak akan ngulangin lagi. 
aku nggak akan pergi berdua lagi dengan Depta atau cowok manapun.. 
Gitu kan enak didengernya.” 

Ray menurunkan tenaganya saat memotong wortel. Suara hentakan 
pisaunya sudah tidak menggelegar seperti tadi. 

“Ray, jangan marah terus. Aku kadang bingung harus bagaimana. Kamu 
satu-satunya perempuan yang bisa bikin aku panas dingin, cenut-cenut 
plus bikin aku... tegang...” 

Rayya melotot, “cuma satu-satunya ya? Kalau Felia gimana?” 

Aku cukup kaget mendengarnya menyebut Felia, teman SMAku dulu. 
Darimana dia tahu tentang Felia? 

“Tunggu, Felia? Ada apa dengan Felia? Kenapa dia mesti dibawa- 
bawa?” 

“Kamu selama ini bilang belum pernah pacaran ama perempuan. Kamu 
juga bilang cuma aku satu-satunya perempuan yang bisa bikin kamu 
jatuh cinta. Tapi ternyata di SMA kamu pernah punya pacar namanya 
Felia.” Rayya menatapku tajam, bulat-bulat seakan hendak menelanku. 
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“Sebelum aku jelasin soal Felia ini, aku tanya, siapa yang ngasih kamu 
informasi soal Felia ini?” 

“Depta bilang dulu kamu dan Felia pernah main ke rumah Azka, terus 
dikenalin ke Depta. Azka ini kakak sepupunya Depta. Azka suka ama 
Felia, tapi Felia lebih milih kamu.” 

“Oalah cowok itu lagi. Dia kayak kepo banget ya ama kita. Felia itu 
cuma teman Ray. Kedekatan kita ini untuk meredam desas-desus bahwa 
aku punya hubungan ama Anggara, kamu ingat sosok Rangga yang aku 
tulis di kisah awal mula aku jadi gay? Pacar pertamaku di SMA? Ya dia 
itu Anggara. Di tulisanku namanya aku ganti jadi Rangga. Felia juga 
tahu aku gay dan pacaran ama Anggara. Dia udah banyak bantuin aku 
dan Anggara.” 

“Beneran cuma temen?” Tanyanya penuh selidik. 

“Iya, lagipula itu bagian dari masa lalu. Kenapa harus memusingkan hal- 
hal yang udah terjadi di masa lalu?” 

Rayya terdiam dan masih ada kejutekan di mimik wajahnya. 

Aku melangkah menuju ruang tengah. Kuhempaskan badanku di sofa. 
Kupejamkan mataku. Mungkin saat ini kami butuh intropeski diri. Rayya 
belum terlihat mau berdamai. 

Kudengar derap langkah Rayya menaiki tangga. Kenapa dia ke 
kamar? Aku jadi ingat kata-kata ayah, kalau ada masalah dengan istri 
lebih baik cepat-cepat diselesaikan, dan kalau bisa, selesaikan di 
kamar..!!! mungkin itu cara lain Rayya untuk mengajakku ke kamar, 
membicarakan masalah ini lagi dan menyelesaikannya. Dia hanya terlalu 
gengsi untuk mengajakku, makanya dia naik ke atas lebih dulu. 
Instingku langsung menyala, membayangkan Rayya sudah menungguku 
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di kamar dengan mengenakan lingerie yang dulu aku belikan. Aku 
menyusulnya ke atas. 

Saat kubuka pintu, Rayya tengah tertegun menatap tiga coklat 
yang tadi siang aku beli. Aku sampai lupa. Sebelum aku berikan kepada 
Rayya, dia sudah melihatnya. 

Rayya tersenyum memandangi ketiga coklat itu. 

Dia menatapku yang berjalan ke arahnya. 

“Kamu beli ini buat aku?” 

“Bukan, buat Ariana Grande.” Jawabku dengan senyum juga. 

Rayya tertawa kecil. 

“Aku sayang kamu..,” Rayya membaca tulisan yang tercetak di 
permukaan coklat. 

Tadi siang aku memesan tiga coklat berbentuk hati. Coklat pertama 
ditulisi “aku”, coklat kedua ditulisi “sayang”, coklat ketiga ditulisi 
“kamu” 

“It's too sweet Al... Manis banget. Aku suka banget.” Rayya tersenyum 
dengan binaran mata indahnya yang seakan menarikku untuk 
menyelaminya. Wajahnya sudah ada manis-manisnya sekarang. Tidak 
seperti waktu marah tadi. 

Kupeluk pinggangnya dari belakang, lalu kubisikkan di telinganya, “aku 
sayang kamu.” 

Rayya tersenyum. Dia mengusap pipiku, “aku juga sayang kamu, banget.. 
banget...” 

Rayya memutar badannya. Kami saling berhadapan. Rayya 
menggenggam tanganku, “maafkan aku ya. Aku kadang kekanakan, 
nyebelin, egois, suka ngambek, nggak sabaran..” 
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Kutempelkan jari telunjukku di bibirnya, “sszztttt... Aku suka kamu 
dengan semua kekurangan dan kelebihanmu Ray. Aku juga minta maaf 
ya.” 

Kami saling menatap, terseyum bahagia, dan kurengkuh dia ke dalam 
pelukanku. Aku sayang kamu Ray... 
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Ancaman 


Aldefan's POV 

Semangatku berkobar berkali lipat lebih dari biasanya setelah 
kami pulang berlibur singkat, sekitar tiga hari. Kami memilih menyewa 
villa di daerah Ciwidey, Bandung Selatan. Lokasinya dekat dengan 
kebun strawberry. Setiap membuka jendela, sejauh mata memandang 
terbentang kebun strawberry dengan buah-buah yang bergelantungan 
dan siap panen. 

Udara begitu dingin dan sejuk, tak ada polusi, semua masih asri. 
Daerah-daerah dingin memang sangat cocok direkomendasikan kepada 
pasutri yang berencana untuk honeymoon. Kami melalui malam-malam 
romantis kami di sana. Tidak ada yang lebih berkesan selain melihat 
Rayya untuk pertama kalinya mau mengenakan lingerie yang dulu aku 
belikan untuknya. Awalnya dia memang terlihat malu dan kikuk. Tapi 
setelah aku memujinya, dia tampak lebih percaya diri. Aku sudah sering 
melihat perempuan mengenakan pakaian seksi di club (waku aku masih 
lajang dan suka clubbing), tapi tidak ada yang menarik di mataku, beda 
jika Rayya yang mengenakannya. Aku bisa betah memandangnya 
berlama-lama, sesuatu yang sebelumnya tak pernah kulakukan ketika 
aku masih terjerumus di dunia abu-abu sebagai gay. Saat itu aku sama 
sekali tak tertarik untuk mengamati setiap jengkal bagian tubuh 
perempuan. Hanya Rayya yang mampu mengubahku seperti ini. 

Kami mengunjungi beberapa spot menarik di sana. Pertama 
kami datang ke kawah putih. Untuk sampai di kawah putih, para 
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pengunjung manaiki kendaraan yang serupa dengan kereta odong-odong. 
Akses menuju kawah putih memang lumayan agak jauh dari bawah 
dengan jalan yang menanjak. Sepanjang jalan mata dimanjakan dengan 
hamparan tanaman dan pepohonan hijau di kanan kiri. Setiba di sana 
banyak sekali penjual yang menawarkan masker karena aroma belerang 
di sana kuat sekali. Beruntung saat itu suasana tidak begitu ramai, jadi 
kami bebas melihat pemandangan kawah putih yang bersih, luas, tanpa 
terganggu oleh kerumunan orang-orang yang menggerombol di beberapa 
titik. Ini bukan pertama kalinya aku mengunjungi kawah putih. Dulu aku 
Rinda, ayah dan ibu datang ke sana pada saat liburan lebaran, jadi 
suasananya sangat ramai, seolah kami ke sana bukan untuk menikmati 
indahnya pemandangan kawah putih, tapi untuk melihat gerombolan 
manusia. 

Aku dan Rayya sempat mengabadikan gambar kami di 
beberapa titik. Meski menggunakan masker, kuatnya aroma belerang 
masih bisa tercium. Di ujung kawah, ada pegunungan yang tampak 
seperti dinding batu raksasa berbaris. Air di kawah memang terlihat 
berwarna putih, mungkin karena itu tempat ini disebut kawah putih. 

Sebelum meninggalkan tempat itu, kami sempat membeli 
jagung bakar. Makan jagung bakar di suasana dingin apalagi ditemani 
seseorang yang sangat spesial, tentu serasa begitu romantis. Damai 
sekali melihat Rayya tersenyum dan tertawa, dia terlihat sangat bahagia. 

Selain kawah putih, kami juga mengunjungi pemandian air 
panas Ciwalini. Rayya itu perenang handal, tapi di sana dia seperti mati 
gaya. Katanya, temperatur airnya selevel lebih tinggi dari hangat, jadi 
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agak kepanasan sedikit. Dia lebih sering duduk di pinggiran kolam dan 
menyibakkan air ke arahku. 

Sebelum pulang, kami sempat membeli teh Ciwalini dan 

berfoto di hamparan kebun teh di sekitar lokasi. Selain dua tempat itu, 
kami juga sempat mengunjungi situ patenggang. 
Rasanya puas sekali menjalani liburan berdua yang romantis. Saat 
perjalanan pulang, kami sempat mampir ke kios oleh-oleh khas Ciwidey. 
Kami membeli banyak kalua jeruk (manisan kulit jeruk Bali) untuk 
dibagikan kepada keluarga dan teman. 

Tiba-tiba kurasakan ada tangan yang melingkar di pinggangku. 
Kurasakan kepala Rayya menyandar di punggungku. 

“Al, kamu kok belum bersiap-siap? Kamu ke kampus kan hari ini?” 
Kugenggam erat tangan Rayya, “masih males Ray. Masih pagi banget. 
Kamu juga belum siap-siap.” 

Rayya melepaskan pelukannya dan berdiri di depanku, “sarapan yuk. 
Aku udah bikinin pancake pisang. Gluten free kok, aku pakai tepung 
maizena dan tepung beras, susunya juga yang low fat. Enak deh 
dijamin.” 

Aku tersenyum, harus kuakui usaha Rayya untuk selalu menghidangkan 
makanan sehat untukku patut diacungi jempol. Kata dia, sebelum 
menikah dia suka sekali makan makanan ringan yang sudah pasti 
mengandung pengawet dan MSG, tapi setelah menikah dia jadi lebih 
peduli pada kesehatannya untuk menjaga makanannya. 

Kami duduk berhadapan dengan sepiring pancake di depan 
kami. 

“Al, tadi habis subuh ibu telepon, lagi-lagi nanya udah isi apa belum.” 
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Wajah Rayya tampak cemberut. Satu hal yang kurang menyenangkan 
bagi pasangan manapun adalah ditanya kapan punya momongan 
sementara kami tak punya kuasa untuk menghadirkan janin di rahim. 
Menanyakan hal ini sama saja bertanya, kapan mati? Itu semua rahasia 
Allah. Sepertinya lama-lama Rayya merasa tertekan dengan pertanyaan 
ini. 

“Apa perlu kita program hamil ke dokter ya Ray?” 

Rayya terkesiap, “menurutmu apa perlu?” 

“Ya kalau memang kamu udah pingin banget hamil, ya hayuk.” 
“Memang kamu nggak pingin Al?” Rayya mengernyitkan dahinya 
seakan hamil itu menjadi keinginan sepihak. 

“Pingin banget lah Ray. Kalau nanti udah ada anak, aku bisa ngajak dia 
main basket.” 

“Aku ngajarin dia sepak bola dan masak,” 

Dan kami pun tertawa. 

“Tapi tanggungjawab kita berat ya Ray. Aku mungkin akan 
mengikutinya kemanapun dia pergi. Kamu tahu kan aku mengalami 
masa-masa kurang menyenangkan di SMP? Aku nggak mau anakku 
mengalami seperti yang aku alami.” 

Rayya terdiam. Wajahnya tampak begitu serius, “ya Al aku juga mikirin 
itu. Kita sama-sama punya masa lalu yang kelam. Mungkin kita harus 
meluangkan banyak waktu untuk anak-anak kita kelak. Kita tanya, 
bagaimana sekolahnya, bagaimana teman-temannya, seperti apa 
pergaulannya, ada masalah apa, termasuk saat dia jatuh cinta, kita harus 
tahu.” 

“Sepetinya kita sudah memikirkan terlalu jauh ya Ray.” Aku tersenyum. 


Ready For Marriage | 178 


SerayaBooks 


“Tapi memang tanggungjawab orangtua itu berat ya Al,” Rayya 
mendengus. 
“Tapi aku tetep pingin cepet punya anak,” ucapnya lagi dengan senyum 
merekahnya. 
Kak 

Seperti biasa aku makan siang di kantin. Suasana kantin sedang 
agak sepi. Kubuka bekal yang disiapkan Rayya tadi pagi. Kali ini Rayya 
membuat bento kepala kucing atau mungkin beruang unyu-unyu. Aku 
tak pernah mengintip Rayya waktu menata bentonya, biar menjadi 
surprise setiap aku membukanya di kantin. Aku baru tahu kenapa Rayya 
selalu menyimpan spaghetti di kulkas. Rupanya spaghetti menjadi 
bagian penting dari teknik membuat bento. Batang spaghetti ini 
digunakan untuk menyatukan tiap bagian bento. Misal untuk 
menyatukan nasi yag sudah dibentuk telinga ke nasi yang dibentuk 
kepala, maka digunakan batang spaghetti untuk menyatukannya. Batang 
spaghetti yang keras ini lama-lama akan melunak jika terkena panas 
makanan, jadi aman untuk dimakan. Rayya juga selalu menata makanan 
penuh satu wadah tanpa menyisakan ruang kosong agar bentonya tidak 
hancur bentuknya (tetap utuh) saat dibawa jalan. Kadang aku 
memikirkan untuk membuatkan usaha kuliner untuk Rayya, entah 
catering bento, diet mayo, atau makanan apa saja, terutama saat Rayya 
hamil, dia tak boleh capai bekerja di luar. 

Setelah bekal habis, aku segera berjalan menuju ruanganku. 
Kulewati koridor dan setiap berpapasan dengan mahasiswa yang lewat, 
mereka akan tersenyum. Tiba-tiba aku begitu terperanjat ketika sebuah 
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genggaman mencengkeram tanganku kuat dan menarikku masuk ke 
dalam toilet. 

Kulihat Derrel tersenyum licik di depanku. 

“Apa-apaan sih Rel? Aku sudah bilang kan jangan temui aku di 
kampus!” 

Sumpah aku sangat terkejut melihat kemunculannya yang tiba-tiba. 
Setelah kemarin dia menjebakku, sekarang dia muncul di depanku secara 
tiba-tiba, menarikku masuk ke dalam toilet. 

“Aku mesti ke rumahmu? Atau kemana? Aku juga nggak bisa ngubungin 
kamu. Kamu udah memblokir nomerku, semua akun medsosku juga 
kamu blokir. Kalau memang kamu udah nggak mau balikan ama aku, 
bukan begini caranya.” 

Kuedarkan pandanganku ke sekeliing ruangan, aku takut ada yang 
mendengar pembicaraan kami. 

“Kita bicara di luar, jangan di sini.” Aku hendak melangkah, namun 
Derrel menahanku dan mendorong tubuhku hingga menghimpit tembok. 
Dia mencengkeram kerah bajuku, “aku mau bicara di sini.” 

Aku menghela napas. Sungguh aku bingung bagaimana menghentikan 
tindakan nekatnya. 

“Tolong jangan ganggu kami Rel. Apapun yang kamu lakukan, aku tak 
akan pernah kembali padamu.” 

“Dan aku juga nggak akan berhenti buat bikin kamu mau balik ama 
aku.” Ujarnya dengan tegas. 

Tiba-tiba ada seorang mahasiswa masuk. Dia sempat melirik kami 
dengan bergantian menatap aku dan Derrel. Mana posisinya Derrel 
tengah memegang kerah bajuku. Perfect, now he will think that there's 
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something wrong between us. Atau mungkin dia berpikir, ini dua orang 
ngapain berduaan di kamar mandi? Cowok-cowok ganteng kesepiankah? 
Derrel melanjutkan bicaranya ketika mahasiswa itu masuk ke dalam 
salah satu kamar mandi. 

“Ini baru peringatan awal Al. Kamu harus ingat satu hal, aku punya kartu 
as-mu yang lain. Rekaman itu masih ada padaku.” 

Mahasiswa yang tadi masuk kamar mandi sudah keluar lalu kembali 
menatap kami bergantian dan kemudian senyum menggeleng. 

Apa maksud dari senyumnya? Oh my God, sekarang salah satu 
mahasiswa mungkin sudah tahu kalau aku gay. Tepatnya mantan gay. 
But who cares? Dia mungkin berpikir aku gay yang punya hubungan 
ama Derrel, lalu di belakangku dia bakal bergosip dengan teman- 
temannya. 

“Tolong to the point aja Rel atau kamu sengaja biar makin banyak orang 
yang akan memergoki kita di sini lalu berpikir macam-macam tentang 
kita?” 

Derrel menyeringai. “Kamu sudah bikin aku jadi begini Al. Mungkin 
suatu saat seluruh kampus bakal tahu video itu, kecuali kalau kamu mau 
jadi Al yang manis seperti dulu.” 

“Jadi kamu mengancamku?” Aku sungguh tak menyangka Derrel akan 
berbuat nekat seperti ini. 

Derrel tersenyum sinis, “kamu memang pintar Al. Sekarang pikirkan 
semua, kamu pilih reputasimu dan kembali padaku, atau tetep keukeuh 
ama keputusanmu untuk bersama Rayya, menjadi laki-laki straight tapi 
reputasimu dan pekerjaanmu dipertaruhkan. Pikirkan baik-baik Al, aku 
akan beri kamu waktu. Kamu yang udah bikin aku nekat gini Al.” 
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Tiba-tiba seorang mahasiswa masuk lagi dan menatap kami penuh curiga. 
Bagus, tambah satu orang lagi yang bakal menuduhku macam-macam. 
“Aku tahu kamu masih cinta aku Al, sampai kapanpun perasaanmu 
nggak akan berubah untukku.” 

Mahasiswa itu keluar dari kamar mandi dan lagi-lagi menatap kami 
dengan pandangan menuduh. 

“Kamu sudah menyebabkan dua orang berpikir aneh tentang aku Rel. 
Dan aku nggak takut dengan ancamanmu. Kamu salah kalau kamu kira 
aku masih mencintaimu. Aku cinta Rayya Rel. 

Mata kami saling beradu. Aku tak bisa bicara apa-apa lagi. sejahat- 
jahatnya dia bersikap pada kami, senekat apapun tindakannya, aku hanya 
bisa melihat luka di matanya. 

“Kamu masih punya kesempatan untuk mengubah keputusanmu Al. 
Silakan tentukan tiga hari dari sekarang. Kalau kamu ingin kembali 
padaku, datanglah padaku kapanpun Al. Dan ingat Al, reputasimu adalah 
segalanya. Jika memang kamu nggak peduli dengan pekerjaanmu, 
pikirkan orangtuamu, keluargamu!” 

Derrel meninggalkanku, keluar dari ruangan. Giliranku mematung 
dengan seribu beban yang seakan siap menenggelamkanku. Masalah 
terus datang brtubi-tubi, dan selalu Derrel yang menjadi penghalang 
terbesar dalam hubunganku dengan Rayya. 

Ya Allah aku bingung harus berbuat apa. Apa yang harus kupilih? Aku 
sangat mencintau Rayya dan aku tak mau meninggalkannya. Di sisi lain 
aku juga tak sanggup membayangkan reaksi ayah, ibu, keluarga dan 
pihak kamus kalau tahu soal video itu. Kepala ini terasa berat laksana 
tertimpa beban bermuatan ribuan ton, astaghfirullah... 
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Galau 


Rayya's POV 

Senang rasanya di peluncuran perdana catering diet mayo 
organik, sudah ada dua ratus pemesan. Harus kuakui, Depta memang 
pintar mempromosikan produknya di media sosial. Dia sosok tenar di 
instagramnya dan memiliki banyak followers. Bahkan beberapa 
karyawan yang makan siang di sini juga memesan menu diet mayo. 

Aku beristirahat sejenak dan duduk di dapur. Dapur kami cukup 
luas, jadi nyaman untuk memasak karena tak sesak, meski ada lima chef 
yang bekerja di sini. Depta datang mendekat dan duduk di kursi lainnya. 
“Good job Ray, untuk ukuran produk baru, pesanaan catering diet mayo 
sudah cukup banyak.” 

“Kamu juga pinter promo Dep. Moga aja ke depannya permintaan 
produk baru kita ini bisa terus bertambah.” 

Depta tersenyum, sesaat kemudian dia menatapku serius. 

“Kamu udah tahu kabar Andriana belum?” 

Aku tersentak mendengar nama itu disebut. Dulu hatiku selalu berdesir 
setiap mendengar namanya. Ada rasa yang tertahan, kerinduan, cinta, 
luka dan sakit yang menyeruak dan membekap, seakan membuat dadaku 
lebih sempit hingga sesak mengambil napas. Namun sekarang semua 
perasaan itu lenyap. Aku seperti mendengar nama teman lama, bukan 
mantan kekasih. 

“Ada apa dengannya Dep?” Aku penasaran juga dengan kabarnya 
sekarang. Sudah lama aku nggak stalking instagramnya 
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“Dia mau bercerai dari suaminya.” 

Aku kaget sekali mendengarnya. Terakhir kali aku melihat post-postnya 
di instagram, dia terlihat baik-baik saja dengan suaminya. Bahkan di 
beberapa foto, mereka tampak mesra dan tersenyum cerah. 

“Aku pikir mereka bahagia banget, dulu aku suka nge-stalking 
instagramnya.” 

Depta tersenyum, “what we show on social media is only a little part of 
our whole life right? We can't judge someone else's life just based on 
their posts on social media.” 

“Yes, you are right.” 

“Denger-denger suaminya terlibat affair dengan sekretarisnya. Kamu 
nggak ikut grup di SMA-mu ya? Di grup SMA-ku ramai banget. Tahu 
sendiri, Andriana dulu selebnya SMA sekota ini.” 

Aku tercenung. Aku turut prihatin dengan permasalahan berat yang 
mendera rumahtangga Andriana. 

“Kalian sama sekali nggak pernah komunikasi?” Tanya Depta sambil 
menaikkan sebelah alis matanya. 

Aku menggeleng. 

“Sejak dia memutuskan untuk belajar mencintai suaminya, dan sejak aku 
nikah, kita nggak pernah komunikasi lagi. Dulu aku sempat suka stalking 
ig-nya. Tapi sejak aku jatuh cinta sama Alde, aku nggak lagi penasaran 
ama postingan dia di 1g.” 

“Kamu mau tahu nggak? rahasia kecilku tentang Andriana?” 
Kukernyitkan dahiku, Depta punya rahasia bersama Andriana? 

“Rahasia apa?” 

Depta tersenyum, “aku pernah nembak Andriana.” 
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Aku menganga. Depta semasa SMA memang terkenal player. Meski aku 
tidak satu SMA dengannya, tapi aku suka denger gosip tentangnya. Dia 
cukup tenar karena keahliannya bermain bola dan ikut band juga. 

“Aku akui waktu SMA, aku memang brengsek Ray. Ganti pacar sama 
kayak ganti baju. Aku nembak Andriana bukan karena aku suka dia. 
Tapi aku taruhan ama teman-temanku. Gosip Andriana seorang lesbian 
itu telah menyebar. Dan beneran, aku ditolak. Yang lebih mengejutkan, 
dia nolak aku karena deket ama kamu. Ya aku akui kalah darimu. 
Pesonamu memang kuat banget Ray.” 

Aku masih tak percaya rasanya bahwa Depta pernah menyukai Andriana. 
Andriana tak pernah cerita soal ini. Mungkin Depta baginya sama aja 
kayak cowok-cowok lain yang pernah mendekatinya, dia 
menganggapnya tak penting. 

“Kamu masih ada rasa ama dia Dep? Kalau dia jadi cerai ama suaminya, 
kamu ada kesempatan buat deketin dia.” 

Depta tertawa, “aku nggak pernah punya rasa ama dia Ray. Kan tadi aku 
udah bilang, aku nembak dia karena taruhan. Aku belum bisa lupa ama 
perasaanku ke cinta pertamaku.” 

Deg 

Cinta pertama? Dia pernah bilang aku cinta pertamanya. Itu artinya dia 
masih memiliki perasaan terhadapku? Kenapa dia terang-terangan 
menunjukkan perasaanya padaku? 

“Cinta pertamamu udah nikah Dep. Apa kamu nggak tertarik buat nyari 
cewek lain yang masih single?” 

Depta menatapku tajam. 
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“Aku nggak tahu pernikahanmu bahagia atau nggak Ray. Tapi aku tahu 
seperti apa Aldefan. Dia gay Ray. Aku tahu itu. Bahkan aku mengenal 
mantan-mantannya.” Depta memelankan suaranya. 

Deg.. Dadaku serasa sesak. Bagaimana mungkin Depta tahu tentang 
semua ini. Sepertinya dia benar-benar menyelidiki kehidupan kami. 
“Kamu tahu dari mana Dep? Al dulu mungkin memang gay, tapi 
sekarang gay hanyalah bagian dari masa lalunya. Dia sudah bertaubat 
untuk kembali ke kodratnya sebagai laki-laki.” 

“Baguslah kalau dia benar-benar bertaubat. Aku punya banyak teman 
Ray. Banyak temanku yang kenal Aldefan juga. Kita masih tinggal 
sekota kan? Tak sulit untuk mencari tahu siapa Aldefan. Terlebih dia 
dosen di universitas yang cukup punya nama.” 

Aku menghela napas. 

“Terlepas dari masa lalunya, kamu nggak berhak menilai pernikahanku 
bahagia atau nggak. Itu nggak akan merubah apapun. Meski kamu bilang 
masih punya perasaan padaku, aku nggak akan pernah bisa menerimamu 
Dep. Aku udah menikah.” 

Depta tersenyum tipis, “aku juga tidak sedang memintamu untuk 
menerimaku Ray. Aku hanya mengungkapkan saja, nggak minta lebih. 
Jatuh cinta itu nggak salah kan? Mencintai juga nggak salah.” 

“Ya memang nggak salah. Tapi kamu harus siap dengan resikonya.” 
“Tentu aku sudah sangat siap Ray. Aku hanya nggak bisa berbohong 
pada diriku sendiri bahwa aku masih mencintaimu.” 

“Bagus sekali,” 
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Tiba-tiba suara seseorang membuatku terperangah. Alde datang dan dia 
mendengar ucapan Depta barusan. Aku melihat wajahnya merah padam. 
Alde sangat marah. 

“Apa maksud kamu bilang kalau kamu masih mencintai Rayya? Apa 
kamu nggak sadar statusnya? Dia istriku Dep. Aku nggak suka kamu 
terus mengganggunya.” 

Depta berdiri dan menatap Alde dengan tajam, “aku tidak 
mengganggunya Al. Aku hanya mengungkapkan perasaanku saja.” 
“Mengungkapkan perasaan pada istri orang maksudnya apa ya? Pingin 
bikin dia bimbang? Bikin dia galau? Pingin bikin dia tergoda untuk 
selingkuh?” 

“Aku ngungkapin perasaanku karena aku tahu kamu nggak akan bisa 
bahagiain dia Al.” 

“Apa hakmu menilaiku nggak bisa bikin dia bahagia?” 

Alde bertambah emosi. Kugenggam tangannya, “kita pulang saja Al.” 
Alde yang sudah terlanjur emosi masih ingin terus menyerang Depta. 
Banyak orang melihat pertengkaran antara Alde dan Depta. 

“Tentu kamu nggak bisa bahagiain dia Al. Kamu gay..!” 

Secepat kilat Alde melayangkan pukulannya ke wajah Depta hingga 
Depta tersungkur. 

Aku peluk Al dan mendorongnya ke belakang, “kita pulang sekarang Al, 
kumohon. Aku bisa melihat teman-temanku yang lain mulai panik. 
Beberapa membantu Depta untuk bangun. Alde masih terlihat emosi. 
Namun tidak semarah tadi. 
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Kuhembuskan napasku. Lega rasanya akhirnya aku bisa 
mengajak Alde keluar dari restaurant. Sekarang kami terdiam di dalam 
mobil. Alde tampak berusaha menguasai emosinya. 

“Aku benci tempat ini, terlebih lagi atasanmu yang keparat itu. Aku 
nggak suka Ray.” 

“Okey, aku akan resign.” Ujarku mantap. 

Alde menatapku, seolah mempertanyakan keputusanku kembali. 
“Kenapa? Ini kan yang kamu mau? Aku nggak mau ada ribut-ribut 
kayak gini terus.” Kutatap dia tak kalah tajam. 

“Aku tahu kamu masih ingin bekerja di sini kan? Aku nggak mau kamu 
ambil keputusan resign hanya karena terpaksa.” Suara Alde terdengar 
nyaring. Sepertinya dia belum mampu benar-benar mengendalikan 
emosinya. Masih ada ledakan amarah yang ia tahan. 

“Kita pulang dulu Al, kita bicarakan di rumah.” 

Alde mengangguk tanpa bersuara. Di sepanjang jalan kami membisu. 
Rasanya kami sudah sangat lelah untuk membahas apa yang terjadi 
barusan. Aku lebih tertarik menatap keluar jendela dibanding mengamati 
wajah Alde yang masih dikuasai amarah. 

Setiba di rumah, masing-masing dari kami bersih-bersih dulu. 
Setelah itu kami duduk di ruang tengah untuk meneruskan pembicaraan 
kami yang belum selesai. 

“Ray aku nggak pernah maksa kamu buat resign. Keputusan mutlak ada 
di tangan kamu. Aku tahu kamu sangat mencintai pekerjaanmu.” 

Kutatap Alde dengan tegas, “aku memang mencintai pekerjaanku. Tapi 
aku bisa apa kalau suamiku sendiri selalu cemburu pada atasanku.” 
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“Apa itu artinya kamu menyalahkanku karena aku cemburu? Kamu 
menganggapku sebagai penghalang untuk bekerja?” 

“Aku nggak bilang gitu Al. Aku pikir sudah seharusnya kan aku menjaga 
perasaanmu?” 

“Dari tadi kamu selalu menjadikanku sebagai alasan Ray. Itu artinya dari 
dalam diri kamu, kamu masih ingin bekerja di sana kan? Aku sebenarnya 
berharap kamu resign karena kamu memang nggak nyaman berkerja 
bareng Depta. Atau kamu memang nyaman ya kerja bareng dia?” 

Aku mulai sebal mendengar kata-katanya yang seakan memojokkanku. 
“Kenapa pembahasannya jadi begini. Aku mencoba menghargai 
perasaanmu, tapi kamu mencecarku dengan hal lain.” 

Alde beranjak dan menghembuskan napas. 

“Aku sedang tidak membahas hal lain ya Ray. Sudah jelas si Depta itu 
punya rasa ama kamu. Yang aku herankan kenapa kamu bisa sesantai ini 
menanggapinya. Kenapa hal ini nggak jadi masalah buat kamu.” 

Aku ikut beranjak dan menatapnya dengan tatapan tertajamku. 

“Aku nggak mempermasalahkan karena aku nggak punya perasaan apa- 
apa ama dia. Dan aku berusaha untuk bekerja secara profesional. Kalau 
aku menanggapinya justru itu patut dipertanyakan kan?” 

Alde mengusap wajahnya dengan telapak tangannya, kebiasaannya 
ketika sedang labil gini. 

“Intinya gini Ray. Kamu sebagai perempuan bersuami, diberi perhatian 
oleh cowok lain, bahkan sampai bilang suka ama kamu, tapi kenapa 
kamu nyaman-nyaman aja? Harusnya kamu risih kan? Ini yang kurang 
bisa aku terima. Kamu resign demi untuk menjaga perasaanku. Kenapa 
kamu nggak menjadikan alasan ketidaknyamananmu sebagai alasan 
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utamanya? Kalau gini aku yang ngrasa bersalah karena seakan aku 
membatasimu untuk berkerja.” 

Kugigit bibir bawahku. Aku mulai nggak paham dengan apa maunya. 
“Sekarang kamu seolah nuduh aku perempuan yang nggak tahu diri 
karena nggak risih disukai cowok lain? Ya jelas aku risih Al. Tapi aku 
cuma berusaha untuk profesional, karena aku suka dengan pekerjaanku.” 
“T've got the point, kamu emang belum pingin resign. Kalau kamu masih 
berat hati untuk resign, kamu nggak perlu bilang mau resign.” 

Alde melangkah menuju kulkas dan mengambil sebotol air. Dia duduk 
lalu menuangkan air ke dalam gelas. Diminumnya air segelas itu sampai 
habis dalam satu tegukan. 

Aku berjalan mendekatinya dan duduk di sebelahnya. 

“Mau kamu sebenarnya apa Al?” 

“Mau aku sebenarnya udah sangat jelas. Aku nggak suka liat kamu 
deket-deket Depta. Aku nggak bisa bayangin tiap hari Depta ngasih 
kamu perhatian, memanfaatkan pekerjaan untuk bisa dekat ama kamu. 
Aku rasa cemburuku ini beralasan banget ya Ray. Suami mana yang rela 
istrinya kerja ama seseorang yang dulu pernah menjadi masa lalu istrinya 
dan seseorang itu masih mencintai istrinya hingga sekarang?” 

Kami saling beradu pandang. Akhir-akhir ini sepertinya dia terlalu 
posesif. 

“Berarti udah sangat jelas kan? Maunya kamu tuh aku resign. Tapi kamu 
ribet banget. Aku bilang resign, kamu nyari-nyari lagi kesalahan lain. 
Kata kamu, kamu nggak mau dijadikan alasan untuk resign. Seharusnya 
aku resign karena aku risih dengan perhatian Depta. Ok, sekarang gini 
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andai ada sesama dosen yang suka ama kamu, apa iya dengan entengnya 
kamu resign? 
“Nggak bisa disamain Ray.” 
“Apanya yang nggak bisa disamain? Level pekerjaan kita? Pekerjaanmu 
lebih bergengsi daripada pekerjaaanku? Jadi kamu nggak bisa seenaknya 
resign sedang aku bisa resign kapan aja?” 
Aku berdiri dan entahlah, aku sangat tersinggung untuk soal satu ini. 
Alde berdiri dan menatapku dengan lebih tajam. 
“Aku nggak bilang soal pekerjaan Ray. Kamunya aja nyerocos 
ngomongin level pekerjaan segala. Jadi intinya kamu belum mau resign. 
Nggak usah jadiin aku alasanmu untuk resign. Silakan bekerja di sana 
Ray, silakan..! Aku nggak nuntut kamu untuk resign. Silakan kalau 
emang kamu senang dan bahagia bekerja di sana. Silakan bekerja bareng 
Depta. Aku nggak mau ikut campur urusan pekerjaanmu.” Alde 
meninggalkanku menuju kamar tamu. Itu artinya dia nggak mau tidur 
seranjang denganku. What?? Semudah itu dia memilih tidur di kamar 
tamu tanpa ingin menyelesaikan masalah ini lebih dulu? Okey, gampang 
banget ya jadi suami. Setelah memporak-porandakan suasana hati istri, 
sekarang malah tidur di kamar lain dan membiarkanku mematung di sini. 
Kamu nyuekin aku, aku juga bisa nyuekin kamu Al. Lihat siapa yang 
butuh? Jangan harap aku nyapa kamu duluan, huff. 
Aldefan's POV 

Hari ini sepertinya menjadi salah satu hari terburuk untukku. Di 
kampus Derrel muncul tiba-tiba dan mengancamku. Di restaurant aku 
bertengkar dengan Depta. Dan di rumah aku bertengkar dengan Rayya. 
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Perfect, with whom I have to talk? I need you Ray.. I can't carry these 
all alone... 

Sungguh, aku bingung. Aku tak tahu harus bagaimana. 
Meminta Derrel untuk tidak menyebarkan video itu tentu bukan hal 
mudah. Dia sudah sedemikian nekat dan frustasi. Aku hampir tak bisa 
mengenalinya lagi. Aku butuh bicara pada Rayya, tapi kenapa aku justru 
menjebak diri sendiri di kamar ini. 

Aku memang kesal dengan sikap Rayya yang seolah lebih 

mementingkan pekerjaannya. Tapi aku juga bersalah karena aku kurang 
memahaminya. Dia sangat mencintai pekerjaannya. Resign, tentunya 
menjadi keputusan yang sangat berat. 
Aku masih duduk di lantai depan ranjang. Kudongakkan kepalaku yang 
bersandar di ujung ranjang. Mataku menatap langit-langit. Aku harap 
Rayya datang ke sini tuk sekedar melihat kondisiku. Aku ingin 
menumpahkan semua yang kurasakan padanya. Tapi bagaimana bisa? 
Hubungan kami sedang tak baik sekarang. Menunggunya datang ke sini 
juga rasanya mustahil. Aku tahu kalau sedang marah begini, mana dia 
mau mengalah. Akulah yang harus mengalah. Tapi aku sedang malas 
untuk mendatanginya lebih dulu. 


Rayya's POV 

Apa sih yang sedang dia lakukan di kamar tamu? Kenapa dia 
nggak balik ke sini? Bener-bener yah Al, gengsinya gedhe banget. Masa 
iya aku yang mesti ke sana. Dimana-mana laki-laki yang ngejar 
perempuan, bukan perempuan yang menye-menye datang duluan, 
kesannya kayak mengemis cinta. 
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Aku cuma bisa jalan mondar-mandir, sesekali menggigit jari. 
Kutautkan jari-jariku. Pikiranku tidak bisa tenang. Ada rasa kesal, 
kecewa, marah, sebal, tapi juga kangen.. Apa kangen? Nggak aku nggak 
kangen.. Aku lagi sebal, bete, kesal, marah dan gregetan dengan sikap Al. 
Sebelum persoalan ini selesai, aku nggak bisa tidur tenang. Apa dia tidak 
ada itikad sama sekali untuk menyelesaikan semua ini? Kok ya bisa- 
bisanya dia tidur tenang di kamar tamu. Apa perasaanku sudah nggak 
penting lagi buat dia? 

Biasanya dia meluk aku, minta maaf atau melakukan apa saja 
untuk membuatku tersenyum dan memaafkannya. Tapi kenapa sekarang 
dia membiarkanku seperti ini? Galau banget rasanya. Ingin melihatnya 
tapi aku terlalu gengsi. Dia yang harus mendatangiku. Malam ini aku 
coba terpejam dengan perasaan kalut tak menentu. Sejenak kulupakan 
dulu sosok Al yang biasanya menenangkanku. Aku tak mau 
memikirkannya dulu. 


Aldefan's POV 

Aku mengerjapkan mataku. Kulirik jarum jam dinding 
menunjukkan pukul tujuh lebih lima belas menit. Aku sebenarnya sudah 
bangun untuk subuhan di Masjid tapi tidur lagi karena kepalaku sangat 
pusing. Habis subuhan tadi aku sempat kirim WA pada Denis bahwa aku 
izin tidak datang ke kampus karena sakit kepala. Waktu mau berangkat 
ke Masjid, aku belum melihat Rayya keluar kamar, mungkin dia sedang 
siap-siap untuk sholat. 
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Sekembalinya dari Masjid, dia sudah sibuk di dapur. Mata kami 
sempat bertabrakan, tapi masing-masing dari kami tak mengucap sepatah 
kata pun. Kami masih saling mendiamkan. 

Tiba-tiba aku merindukannya. Dia berangkat kerja tidak ya? 
Aku keluar kamar dan mendatangi dapur. Rayya sudah tidak ada. 
Kulihat menu sarapan sudah tertata di meja. Nasi goreng, telur ceplok, 
tumis brokoli, dan tahu-tempe goreng. Ada pula semangkok oatmeal dan 
granola, di sebelahnya ada sebotol yoghurt. Kotak bekal dan botol 
infused water juga sudah ada di atas meja. Mungkin dia pikir hari ini aku 
berangkat ke kampus. Meski hubungan kami sedang bermasalah, dia 
tetap menyiapkan semua ini untukku. 

Pandangan mataku dikejutkan dengan secarik kertas yang 
tergeletak di atas meja. Kubaca tulisannya, 

Al aku ke restaurant, aku cuma mau mengantar surat resign kok.. 
Sarapan dan bekal sudah aku siapkan di meja. 

Aku menghela napas. Aku merasa bersalah padanya. Aku berbalik ke 
kamar untuk mengambil smartphoneku, ingin aku mengirim WA 
untuknya. 

Sebelum aku mengetik pesan untuknya, ada pesan masuk dari nomer tak 
dikenal. 

Ada kiriman foto. Mataku terbelalak melihat Rayya duduk berhadapan 
dengan seorang wanita dan tangan mereka saling menggenggam. 

Aku baca pesan berikutnya. 

Gimana kalau Rayya balikan lagi ama Andriana Al? 

Desiran dan getaran yang tak bisa dijelaskan seperti menjalar ke seluruh 
tubuh melewati pembuluh darahku. Ada semacam perasaan sakit karena 
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merasa dikhianati. Dia yang awalnya mendukungku untuk kembali ke 
kodrat, kenapa sekarang dia janjian dengan Andriana? Dalam foto itu, 
suasana restaurant tengah sepi, tentu saja karena jam segitu masih tutup. 
Siapa yang mengirim foto ini? Pasti Depta keparat itu. 

Untuk apa Andriana menemui Rayya pagi-pagi begini? Kenapa mereka 
saling bergenggaman tangan? Rayya tidak mungkin balik mencintainya 
lagi. Tapi jujur, aku cemburu. Andriana adalah sosok yang paling 
membekas di hati Rayya. Dulu Rayya begitu mencintainya. 

Ahhhhh kepalaku terasa lebih sakit dan berat dari biasanya. Masalah 
kemarin belum terselesaikan, kembali datang masalah baru. Hari ini aku 
sama sekali nggak mood untuk melakukan apapun! 
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Luka Hati Andriana 


Rayya's POV 

Kulangkahkan kaki dengan perasaan berkecamuk, begitu berat 
dan seakan ada sesuatu yang menghalangi seraya berbisik, “apa kamu 
benar-benar yakin dengan keputusanmu?” Aku bekerja di sini sejak 
empat tahun yang lalu. Bisa dibilang sekarang ini karirku sedang bagus- 
bagusnya. Aku berhasil menjadi koki di sini, sesuatu yang sebelumnya 
aku pikir mustahil karena aku tidak memiliki background pendidikan 
culinary art. Dan sekarang aku akan melepas pekerjaan yang sangat 
kucintai ini. Aku lebih baik kehilangan pekerjaan daripada harus 
kehilangan Alde. 

Saat aku melangkah masuk, aku dikejutkan dengan kehadiran 
seseorang yang dulu menjadi bagian terindah dari masa laluku. Andriana 
tampak sedang berbincang dengan Depta. 

Dia menoleh padaku dan tersenyum. Aku tahu saat ini bukan 
saat yang tepat untuk mengagumi senyum indah atau wajah cantiknya 
yang tidak berubah. Aku sudah tak lagi memandangnya sebagai sebuah 
keindahan yang dulu senantiasa membuat hatiku berdesir dan dadaku 
berdebar tak menentu. Kurasa wajah tampan dan perut sixpack Alde jauh 
lebih membuatku terpana dibanding melihat kecantikannya. Apa ini 
artinya aku sudah benar-benar berlepas dari perasaanku terhadapnya? 

Andriana berjalan ke arahku. 

“Ray, apa kabar?” 
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Andriana memelukku. Dulu aku selalu deg-degan begitu hebat setiap 
kali dia memelukku, sekarang aku tak merasa apapun selain kehangatan 
pelukan dari seorang teman. 
“Baik An, kamu apa kabar?” 
“Baik juga Ray, mungkin tidak terlalu baik,” jawabnya dengan senyum 
simpul. Aku bisa melihat ada kesedihan yang ia simpan di matanya. 
“Maaf ya aku mengejutkanmu, pagi-pagi sudah datang ke sini. Aku ingin 
bicara denganmu.” Ujarnya lagi masih dengan senyumnya. 
“Kalian bicara aja di sini An, Ray, mumpung restaurant belum buka.” 
Ucap Depta dari ujung ruangan. 
Andriana tersenyum pada Depta, “makasih ya Dep. Aku nggak akan 
lama.” 

Kami duduk saling berhadapan di salah satu meja pengunjung. 
“Lama nggak ketemu, kamu makin cantik setelah menikah ya Ray. 
Rambut kamu juga lebih panjang dari biasanya.” 
Aku tersenyum. 
“Kamu juga cantik An, masih sama seperti dulu.” 
Andriana tersenyum. Entahlah kali ini senyumnya seakan menjadi 
caranya bercerita bahwa dia sedang tidak baik. 
“Gimana rasanya menikah Ray?” 
Aku selalu bingung mendeskripsikan apa yang kurasakan setiap ada 
pertanyaan, “bagaimana rasanya menikah? Semua perasaan bercampur 
menjadi satu. Ibarat gado-gado, ada sayurnya, ada telurnya, ada bumbu 
kacang, juga ada kerupuknya. Begitu juga menikah, satu porsi 
pernikahan itu ada bermacam bahan dan rasa. Ada cinta, bahagia, sedih, 
kecewa, terharu. Tapi secara keseluruhan aku bahagia. Meski saat ini 
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hubungan kami sedang tak baik, tapi aku bahagia menjalani 
pernikahanku bersama Alde. 

“Aku bahagia An..,” jawabku singkat. 

“Kamu mencintai suamimu?” Tanya Andriana lagi. 

Aku tersenyum dan mengangguk, “Ya An, aku mencintainya. Bahkan 
lebih dari yang bisa aku bayangkan. Setelah sekian lama aku nggak bisa 
jatuh cinta ama laki-laki, akhirnya aku bisa merasakannya lagi.” 
Andriana tersenyum, “aku bisa melihatnya Ray. Aku belum pernah 
melihat wajah penuh cintamu bahkan saat kita masih bersama sekalipun. 
Apa suamimu juga mencintaimu? Aku ingat, dulu kamu bilang kamu 
menikah dengan gay?” 

“Ya, dulu dia gay. Sekarang dia sedang berusaha untuk kembali ke 
kodrat. Bahkan mungkin sudah berhasil, tapi dia masih harus 
menguatkannya lagi, karena namanya godaan dan hambatan itu 
terkadang masih suka datang.” 

Andriana tersenyum sekali lagi. aku bisa merasakan senyumnya adalah 
cara tebaiknya untuk menutupi keadaan yang sebenarnya. 

“Ray...” 

“Ya An..” 

Aku rasa suaranya agak parau dan terdengar memberat. 

“Kamu tahu kan? Dari dulu aku nggak punya temen curhat? Aku selalu 
membagi masalahku ama kamu. Aku pikir setelah nikah, aku nggak akan 
butuh kamu lagi untuk sekedar mendengar ceritaku. Tapi aku salah, aku 
butuh kamu sebagai teman atau mungkin sahabat Ray. Aku butuh teman 
sesama perempuan untuk setidaknya menjadi pendengarku.” Suaranya 
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semakin tedengar parau. Dia terlihat sedang menahan kepiluannya 
sedemikian kuat. Matanya berkaca. 

“Ya An, aku bisa menjadi sahabatmu. Ceritakan saja semua padaku.” 
Andriana mnghembuskan napasnya. Sepertinya ia berusaha 
mengendalikan sisi emosionalnya. 

“Aku nggak tahu diri ya Ray. Aku datang padamu saat aku ada 
masalah,” Andriana tersenyum tipis, lebih seperti menertawakan dirinya 
sendiri. 

“Jangan bilang gitu An. Jangan sungkan kalau mau cerita. Kamu tahu 
kan? Aku selalu bisa menjadi pendengar yang baik.” 

Andriana tersenyum sekali lagi. 

“Ray, aku pernah mikir, aku mungkin bakal terus membenci laki-laki 
sampai mati. Hingga di suatu titik, Regan berhasil mematahkan 
pandanganku pada laki-laki. Ternyata ada sosok laki-laki penyayang 
yang sangat menyayangi istri dan tak berani sedikitpun melakukan 
kekerasan padanya, ternyata ada laki-laki yang bisa setia dan 
mencintainya dengan tulus. Ternyata ada laki-laki yang 
bertanggungjawab dan mampu memperlakukan istrinya layaknya 
seorang ratu.. Regan seakan menjadi sosok laki-laki dan suami idaman. 
Aku sangat mencintainya...” 

Aku masih tergugu mendengar Andriana bercerita. Sosok yang menjadi 
idola banyak cowok di masa SMAnya ini memang selalu melihat laki- 
laki sebagai makhluk menjijikan yang harus diajuhi. 

Andriana kecil melalui masa kanak-kanaknya dengan berat. Ayahnya 
sering melakukan KDRT kepada ibunya dan juga padanya. Dia juga 
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suka mabuk-mabukan. Rasanya tak ada sisi baik dari ayahnya yang bisa 
membuatnya bangga. 
Andriana sering merasa tak aman saat ayahnya ada di rumah. Karena 
ayahnya sewaktu-waktu bisa berubah menjadi monster yang tak segan 
memukul istri dan anaknya hanya karena persoalan sepele. Sepanjang 
hari adalah hari-hari yang sangat mencekam. Hidupnya selalu diisi 
ketakutan, kepanikan dan air mata. Dia tumbuh menjadi gadis kecil yang 
pendiam, penakut dan tidak percaya diri. 
Masa SMP adalah masa titik balik Andriana. Saat kelas lima SD, 
ayahnya meninggal menjadi korban pembunuhan. Saat Andriana duduk 
di bangku kelas delapan SMP, ibunya menikah lagi dengan seorang 
pengusaha properti, duda tanpa anak. Kehidupan ekonomi Andriana 
menjadi lebih baik. Setiap hari dia diperlakukan bak princess. Selalu 
diantar kemanapun menaiki mobil, mengenakan baju-baju mahal dan 
bagus, semua kebutuhannya dipenuhi. Dia mengagumi ayah tirinya yang 
sangat menyayanginya dan ibunya. Hingga memasuki masa SMA, 
ayahnya ketahuan berselingkuh dengan teman ibunya. Andriana kembali 
membenci laki-laki dan tidak pernah percaya ada laki-laki yang benar- 
benar baik dan mampu mencintai wanita dengan tulus. Kendati ayah 
tirinya meminta maaf dan tetap mempertahankan pernikahannya dengan 
ibunya hingga sekarang, luka hati Andriana tak bisa sembuh begitu saja. 
Di masa SMA inilah dia mengenalku. 

Masa-masa SMA sepertinya menjadi masa keemasan Andriana. 
Dia aktif di berbagai organisasi, dia punya banyak teman dan dia juga 
berprestasi. Gadis kecil yang dulu minder dan selalu ketakutan, sekarang 
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menjelma menjadi gadis yang sangat cantik dan juga menjadi the most 
wanted girl di sekolah. 

Namun sebanyak apapun teman yang dimiliki, dia tak pernah 
percaya pada siapapun untuk sekedar bercerita. Dengankulah dia berani 
bercerita dan berbagi masalah-masalahnya, luka-lukanya, traumanya, 
krisis kepercayaannya pada laki-laki dan semua yang mengganjal di 
hatinya. Hubungan kami berjalan mengalir meski tanpa ikatan. Kami 
memiliki keterikatan emosional yang kuat satu sama lain. Ada rasa 
membutuhkan, ketergantungan di mana jika nggak ada dia aku merasa 
ada yang kurang, begitu juga dengannya, dia selalu merasa ada yang 
hilang jika aku tak ada. Ada rasa rindu yang teramat besar jika kita tak 
bertemu dalam waktu beberapa hari. Ada rasa cemburu jika masing- 
masing dari kami lebih akrab dengan teman lain. Ada rasa nyaman dan 
aman saat kita bersama. Dan kami tidak mengakui secara tiba-tiba 
bahwa kami saling mencintai. Aku sempat bertanya-tanya tentang 
perasaanku padanya, apa ini wajar? Normal? Apa salah jika mencintai 
sesama perempuan? Diapun begitu, butuh waktu untuk akhirnya saling 
mengakui bahwa kami saling jatuh cinta. Aku baru berani menembaknya 
selepas SMA. 

Kini kami saling berhadapan, berbicara, bukan lagi sebagai 
sepasang kekasih yang saling jatuh cinta, tapi sebagai sahabat. 

Andriana menggenggam tanganku. Bulir air mata yang sempat 
menggenang di pelupuk matanya akhirnya terjatuh. 

“Kenapa ya Ray, di saat aku sangat mencintai suamiku, dia justru 
mengkhianati kepercayaanku. Dia berselingkuh dengan bawahannya dan 
mungkin dalam waktu dekat, kami akan bercerai.” 
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Aku turut mengenggamnya untuk menguatkannya. 

“Kamu harus kuat An. Kamu berhak untuk bahagia. Kamu pasti bisa 
melewati semua ini.” 

Andriana menyeka air matanya, “aku takut rasa trauma itu muncul lagi. 
Aku takut nggak bisa percaya lagi ama laki-laki.” 

“Mindset kamu harus diubah An. Katakan pada hatimu bahwa tak semua 
laki-laki tidak bisa dipercaya. Masih banyak laki-laki yang baik dan 
bertanggungjawab. Semua hanya soal waktu. Aku yakin luka kamu akan 
sembuh dan kamu akan menemukan kembali cinta sejati dari seorang 
pria yang sudah disiapkan Allah untukmu. Entah kapan, kamu pasti akan 
menemukannya lagi.” 

Andriana mengangguk, “tolong bantu aku ya Ray. Tolong ingatkan aku 
kalau aku salah langkah. Aku nggak punya teman lain yang bisa 
mengerti aku selain kamu.” 

Aku mengangguk dan tersenyum, “tentu An. Tetap optimis ya. Semoga 
Allah senantiasa memberimu kekuatan dan kemudahan.” 

“Aamiin,” lanjutnya sambil memejamkan matanya. 

“Kamu masih tinggal ama suamimu?” Tanyaku kemudian. 

Andriana menggeleng, “nggak Ray. Aku tinggal di apartemen sekarang.” 
“Bagaimana bisnis butik dan salonmu An?” 

“Alhamdulillah lancar Ray. Aku mau buka cabang lagi di Jakarta.” 
“Alhamdulillah, aku seneng dengernya. Kamu bisa menyibukkan diri 
mengembangkan bisnismu untuk melupakan suamimu, seseorang yang 
akan menjadi mantan suamimu.” Kukerlingkan senyum sekali lagi. 
Andriana tersenyum, kali ini senyum penuh keyakinan dan rasa optimis. 
“Ya Ray. Makasih banyak ya Ray, aku merasa lebih baik sekarang.” 
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kaa 


Kuparkir sepeda motorku di halaman rumah. Aku terkejut 

mendapati mobil Alde masih ada di garasi. Apa dia pulang cepat? Atau 
malah nggak datang ke kampus? 
Aku akan bercerita padanya bahwa hari ini aku resmi resign. Depta dan 
teman-temanku yang lain terutama Winda dan Giar sempat menahanku 
dan memintaku mempertimbangkan kembali, namun keputusanku sudah 
bulat. Depta sempat meminta maaf, dan dia sangat memohon aku bisa 
kembali bekerja di sana, tapi aku sudah yakin dengan keputusanku. Dia 
juga bilang kapanpun aku ingin kembali bekerja, pintu akan selalu 
terbuka. 

Aku juga akan bercerita tentang kedatangan Andriana ke 
restaurant untuk berbicara padaku. Kami harus saling terbuka dan aku 
tak ingin menyembunyikan apapun darinya. 

Kuucapkan salam tapi tak ada jawaban. Kupanggil namanya 
juga tak ada sautan. Aku terkesiap mendapatinya tengah tertidur di sofa 
depan televisi. Alde tidur begitu pulas hingga tak menyadari 
kedatanganku. Wajahnya terlihat pucat, bibirnya yang selalu tampak 
basah juga sekarang terlihat sedikit kering dan pucat. 

Kucondongkan badanku agar lebih dekat dengannya. Kuraba keningnya, 
hangat.. Suhu badannya lebih tinggi dari biasanya. Kuedarkan 
pandanganku ke sekeliling. Aku melihat kotak bekal dan botol airnya 
masih tergeletak di atas meja. Rupanya Alde tidak berangkat ke kampus 
karena sakit. 

Aku duduk di lantai depan sofa yang ia tempati. Kuperhatikan wajahnya 
yang begitu damai saat sedang terlelap begini. Sekelebat rasa bersalah 
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mengaduk-aduk perasaanku. Kalau aku tahu dia sakit, aku tak akan 
meninggalkannya. Aku tak sampai hati jika harus membangunkannya 
meski aku ingin sekali bicara dengannya. Aku ingin memasakkan bubur 
dan sop hangat untuknya. Aku rasa menu itu cocok untuknya yang 
sedang tak enak badan. 

Baru saja aku hendak beranjak, bunyi dari smartphone Al terdengar 
pelan. Kuraih smartphonenya. Ada pesan WA masuk dari nomor tak 
dikenal. 

Bagaimana Al? Sudah memutuskan? Ingat, rekaman ini akan 
menentukan nasibmu ke depan. Belum terlambat untuk kembali padaku. 
Aku masih mencintaimu dan selalu siap menerimamu. Tapi jika kamu 
ingin bertahan dengan Rayya dan tak peduli dengan reputasi, pekerjaan 
dan keluargamu, jangan salahkan aku jika nanti muncul berita.. 

Heboh video ciuman seorang dosen gay dengan pasangan sejenisnya.. 
Bayangkan Al, bagaimana perasaan orangtuamu saat menonton video 
ini... Apa kamu sanggup menanggung rasa malu karena setiap sudut di 
kampus pasti akan membicarakanmu. Pikirkan baik-baik..! 

Deg.. 

Valakor satu itu belum berhenti membuat ulah. Anda dia ada di depanku, 
sudah aku sumpel mulutnya dengan sambal super pedas buatan Giar. Ya 
Allah, masalah terus datang bertubi-tubi. Aku nggak menyangka Derrel 
bisa senekat ini. Cemburu dan sakit hati telah membutakan hatinya. 
Kutatap Alde yang masih tertidur. Kukecup keningnya sepelan mungkin 
agar dia tak bangun. Don't be afraid honey, Dll always stay here by your 
side... PIL always support you.. 
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We Will Strengthen Each Other 


Aldefan's POV 

Kubuka mataku perlahan. Rasa pusing sudah berkurang. 
Memang salah satu obat sakit kepala terbaik adalah beristirahat. Aroma 
masakan menyeruak dan menenangkanku, seperti aroma terapi. 
Sepertinya Rayya sudah pulang. 

Kulirik Rayya yang tengah memasak di dapur. Rayya melirikku 
dan tersenyum. 
“Udah bangun Al? Aku udah masakin sop dan bubur buat kamu.” 
Aku masih termangu di sini. Rasa cemburu yang tadi pagi sempat 
membelenggu dan membuatku galau berkepanjangan, perlahan sirna 
karena perhatian dari Rayya. padahal aku sudah berencana untuk 
menanyakan langsung to the point saat Rayya tiba di rumah. 

Rayya berjalan ke arahku dengan membawa semangkok... entah 
sop atau bubur yang ia bawakan. 
Rayya duduk di sebelahku masih dengan memegang semangkok sop. 
Rupanya dia membawa sop. Aromanya begitu menggugah selera. 
“Aku suapin ya. Ini sop ayam, ada jagungnya juga, brokoli dan wortel.” 
Rayya menyodorkan sesendok sop ke mulutku. Aku masih terpaku atau 
lebih tepatnya terkesima. Apa yang ada di depanku ini mengingatkanku 
akan masa kecilku, di mana ibuku selalu menyuapiku ketika sakit. 
“Buka mulutnya donk Al. Ayo dimakan, aku udah masakin buat kamu 
lho.” 
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Akupun membuka mulutku. Masakan Rayya selalu enak. Satu-satunya 
masakan gagalnya adalah saat dia membuat bolu, bolunya kurang 
mengembang. Dia lebih senang masak dibanding baking. 

“Ray..” 

“Kamu pasti ingin tahu aku kemana aja kan? Aku udah ninggalin memo 
kan tadi? Tapi memang aku perlu bicara ama kamu.” 

Aku terdiam, kubiarkan Rayya bicara lebih dulu. 

“Tadi aku ngajuin surat resign. Depta dan teman-teman sempat 
menahanku, tapi keputusanku udah bulat. Mungkin aku berencana untuk 
bisnis kuliner sendiri atau bareng ibu. Ibu pernah bilang tertarik untuk 
bisnis kuliner bareng kan? Di sana aku juga ketemu Andriana.” 

“Aku tahu kamu ketemu Andriana. Si keparat Depta mengirimiku foto 
kalian saat duduk dan saling menggenggam tangan.” 

Kulihat ekspresi wajah Rayya menunjukkan keterkejutan dan sekian 
detik dia menganga sambil menaikkan alis matanya. 

“Apa maksud Depta mengirim foto kami ya? Mungkin dia sedang 
membuat gosip antara kami. Ini tidak seperti yang kamu bayangkan Al.” 
Rayya menghela napas lalu meletakkan mangkok itu di atas meja. Dia 
menatapku dengan tatapan lembut, tidak lagi tatapan penuh emosi seperti 
saat kami bertengkar tadi malam. 

“Andriana datang sebagai teman Al. Dia butuh teman bicara. Dia 
mungkin punya banyak teman, tapi dia nggak bisa percaya pada 
siapapun kecuali padaku. Masa kecilnya begitu pahit. Dia korban child 
abuse oleh almarhum ayah kandungnya sendiri. Ayah tirinya memang 
tidak melakukan kekerasan apapun padanya, tapi dia pernah 
berselingkuh dari ibunya. Andriana tumbuh menjadi gadis yang 
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memandang bahwa laki-laki sama saja, tidak bisa dipercaya, pengkhianat 
dan tidak bisa tulus mencintai perempuan. Sampai akhirnya seorang laki- 
laki bernama Regan membuatnya mau membuka hati untuk menerima 
cinta dari laki-laki, saat itu dia masih menjalin hubungan denganku. Dia 
menduakanku dengan Regan, tapi aku biarkan karena aku tahu, suatu 
saat kami pasti akan menikah dengan pria. Regan mengubah 
pandangannya tentang laki-laki. Andriana bersedia menikah dengannya. 
Awalnya semua baik-baik saja, bahkan Andriana bisa sangat mencintai 
Regan karena baginya Regan adalah sosok ideal dan sama sekali berbeda 
jauh dengan ayah kandung maupun ayah tirinya. Tapi ternyata Regan 
sama saja, dia berselingkuh dengan bawahannya dan mereka berencana 
untuk bercerai. Dia sedang membutuhkan dukungan Al. Dan untuk 
pertama kalinya kami berbicara benar-benar sebagai teman, sahabat dan 
kami saling menguatkan.” 

Aku tersenyum mendengar ceritanya. Aku tahu, Rayya tak mungkin 
mengkhianatiku. Dan aku pun percaya antara Rayya dan Andriana sudah 
tak ada lagi perasaan cinta. Perasaan mereka tumbuh menjadi sebuah 
persahabatan. Andai Derrel juga seperti Andriana, mungkin aku tidak 
akan sekalut ini. 

“Aku percaya padamu Ray,” kuulas senyum dan kami saling menatap 
sepersekian detik. 

“Aku sempet takut, kita nggak akan bisa bicara seperti ini lagi. Waktu 
semalam kamu memilih tidur di kamar tamu, aku takut kamu akan terus 
marah.” 

Wajah polos Rayya dan ekspresi wajahnya yang kerap terihat unyu 
membuatku semakin gemas saja. Aku tersenyum, “aku nggak bisa terus- 
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terusan marah Ray. Sebenarnya aku juga nggak ngerti kenapa aku tidur 
di kamar tamu. Aku nyesel banget. Aku mau balik ke kamar kita, tapi 
aku gengsi,” aku tertawa kecil. Rayya ikut tertawa. 

“Aku juga kepikiran pingin liat kamu, tapi aku juga gengsi. Aku pikir, 
cowok harus gerak lebih dulu.” 

Kami saling melempar senyum. 

“Aku minta maaf,” kuucapkan kata ini sambil menatap Rayya dengan 
sepenuh hati. Aku serius meminta maaf. 

Rayya menggenggam tanganku, “aku juga minta maaf ya..” 

Bagian terindah setelah pertengkaran adalah saling minta maaf dan 
memaafkan. Tidak ada pertanyaan mana yang salah, mana yang benar 
dan mana yang harus meminta maaf lebih dulu. Kami memilih untuk 
sama-sama meminta maaf karena masing-masing dari kami punya 
kesalahan. 

“Oya Al, tadi waktu kamu masih tidur, Derrel mengirim WA dengan 
nomer baru. Kamu bisa membacanya sendiri. Valakor satu itu belum 
kapok juga mengganggu kita.” 

Aku sama sekali tidak tertarik untuk membaca WA dari Derrel. 

“Aku nggak perlu baca. Dia pasti mengancamku lagi kan? Kemarin dia 
datang ke kampus Ray. Dia memaksaku untuk memilih. Kalau aku 
memilihnya, dia nggak akan nyebarin video ciuman itu. Tapi jika aku 
memilihmu, dia akan nyebarin video itu ke kalangan kampus bahkan 
juga orangtuaku.” 

“Lalu apa pilihanmu?” 

Aku menatap Rayya dengan tatapan tertajamku, “aku memilihmu.” 
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“Dengan segala resikonya Al? Pekerjaan, orangtua, keluarga, tanggapan 
miring orang-orang di kampus?” Rayya seolah menanyakan kesiapanku 
dalam menghadapi segala konsekuensinya. 

Kuakui berat memang membayangkan itu semua. Tapi jauh lebih berat 
jika aku harus kehilangan Rayya. 

“Aku udah siap Ray. Bagaimana aku bisa menjalani pekerjaanku, 
menghadapi orangtuaku, menjalani hari-hariku tanpa ada kamu 
bersamaku. Aku mungkin akan kehilangan pekerjaan, respect dari 
keluarga maupun rekan di kampus, tapi aku masih punya kamu Ray. 
Kita bisa bersama-sama memulai semua dari nol. Aku nggak butuh apa- 
apa lagi Ray, selama kamu mau mendukungku dan mendampingiku 
entah susah, entah senang, aku pasti sanggup bertahan.” 

Kulihat Rayya tersenyum dan binar matanya terlihat berkaca seperti 
kristal. 

“Kita akan menghadapinya bersama-sama Al. Saat kita masih 
terbelenggu polemik cinta sesama jenis, mungkin kita terbebas dari 
keharusan untuk coming out. Kita seolah merasa aman setelah menikah. 
Tapi kita lupa, meski kita nggak hidup di masa lalu , namun ada kalanya 
masa lalu harus diselesaikan. Berat memang, tapi keadaan memaksa kita 
untuk membuat pengakuan atas masa lalu kita. Aku rasa nggak ada yang 
salah dengan menjadi mantan gay, mantan lesbian, mantan SSA atau 
apapun itu. Yang terpenting kita bisa menjadi orang yang lebih baik dari 
masa lalu kan?” 

Kata-kata Rayya semakin menenangkanku dan membuatku semakin 
optimis bahwa kami sanggup menghadapi rintangan apapun. Tak peduli 
Derrel, Depta, atau valakor-valakor lainnya, semua itu nggak akan 
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memberi pengaruh apa-apa untuk kami, justru akan semakin menguatkan 
cinta kami. Sekarang aku mulai akrab dengan kata “valakor” meski 
kurang paham maksudnya. Kata Rayya, bahasa gaul ala netizen di 
Indonesia terutama para follower akun-akun gosip memang ajaib. 

“Aku nggak tahu harus bicara apa lagi. aku merasa sangat beruntung 
memilikimu Ray. Allah sudah menulis skenario perkenalan dan 
pertemuan kita yang begitu indah. Awalnya aku sangat takut 
menghadapi ini Ray. Pertama kalinya dalam hidupku aku merasa sangat 
berani untuk menghadapi apapun. Dulu aku selalu takut orang-orang 
akan tahu identitasku sebagai gay. Aku bersembunyi mati-matian. Dan 
saat ini, sekalipun semua orang meneriaki aku gay, aku nggak akan lari 
lagi untuk sembunyi. Ya memangnya kenapa jika masa laluku adalah 
seorang gay? Manusia pasti punya masa lalu dan punya kesalahan. Aku 
salah satu orang yang beruntung karena aku mau mencari hidayah untuk 
melepaskan diri dari masa lalu.” 

Rayya semakin menguatkan tautan jarinya di jari-jariku. 

“Oya Al, alamat kantor travelnya Derrel di mana? Kata kamu dia tiap 
hari pasti datang ke kantornya kan? Walaupun nggak tentu jamnya.” 
Pertanyaan Rayya membuatku terhenyak. 

“Kamu mau apa Ray? Mau menemuinya? Nggak usah Ray. Dia nggak 
akan mau membatalkan rencananya. Dia nggak akan menggubris 
permintaanmu.” 

“Aku nggak akan melakukan penawaran apa-apa dengannya. Aku juga 
nggak akan meminta dia untuk membatalkan rencananya. Aku hanya 
merasa perlu bicara dengannya, mungkin berbicara antar... perempuan?” 
Seketika aku dan dia tertawa. 
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“Sumpah ya Al, dia bahkan lebih sensitif, emosional, baperan, posesif 
dan melankolis dibanding perempuan. Emang dari perilaku dan sikapnya 
nggak ada istilah melambai atau ngondek, tapi hati dan sifatnya itu Al, 
cewek abis.” Rayya tersenyum dan ada mimik muka greget juga setiap 
kali membicarakan Derrel. 

“Terserah kamu Ray. Bagus kalau dia jadi berpikir setelah berbicara 
denganmu.” 

Mata kami saling beradu dengan senyum yang seakan menandakan 
bahwa kami akan saling menguatkan apapun yang terjadi. 

Tatapan kami mungkin sudah terlalu lama, tak terhitung berapa detik 
yang kami habiskan untuk saling memandang. 

“Kenapa kamu liatin aku kayak gitu? Aku ganteng ya Ray?” Aku coba 
untuk menggodanya. 

“Banget..”, jawaban Rayya di luar dugaanku sebenarnya. Aku pikir dia 
bakal mengelak. 

“Sumpah? Gantengan mana sama Zayn Malik?” 

“Ehm.. jujur apa bohong?” Ledeknya. 

“Jujur...” 

“Gantengan dia sih... dikit..” Dia mengedipkan matanya. 

“Kalau gitu nikahin aja dia,” 

“Paling nggak aku harus bikin diriku secantik Gigi Hadid baru dia mau 
nikahin aku.” 

Kami pun tertawa. 

“Kamu lebih cantik dari Gigi Hadid, Ariana Grande, Selena Gomez atau 
siapapun Ray.” 

Kuperhatikan wajah Ray tersipu dan memerah. 
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“Gombal,” cibirnya. 

Aku tersenyum dan terus memandanginya. Dia sedikit salah tingkah. 
“Kamu sayang aku nggak Ray?” 

Rayya menatapku sekian detik lalu dia menghembuskan napas, 
“enggak..” sambil menggeleng dan tersenyum meledek. Membuatku 
semakin gemas. 

Aku berusaha mencubit perutnya, dia langsung berdiri. Aku melangkah 
mendekat dan dia berjalan mundur. 

“Beneran nggak sayang?” 

“Nggak.” Dia masih mengelak dengan senyum kemenangan. 

“Kalau kamu bohong, ntara aku cium lho.” Aku masih berjalan maju ke 
arahnya. 

Dia terus mundur ke belakang. 

“Siapa takut? Lebih dari ciuman juga boleh.” 

Aku agak kaget juga mendengar jawabannya. 

“Weizz udah mulai nakal kamu ya.” 

“Kamu yang ngajarin Al,” balasnya. 

Posisinya semakin terpojok sekarang. Dia sudah menghimpit tembok. 
Kami saling bertatapan, merasakan kobaran cinta yang bergelora dan 
kerinduan yang mendalam. Aku tahu dia begitu deg-degan. Saat 
kudekatkan wajahku pada wajahnya, Rayya menggigit bibir bawahnya 
dan deru napasnya terdengar tak beraturan. Dia memejamkan mata. 
Kucium bibirnya, ciuman lembut, lalu beralih menjadi lebih dalam dan 
sedikit liar, seakan itu adalah ciuman terakhir yang bisa aku berikan. 
Sungguh, menemukan Rayya adalah hal terbaik yang pernah ada dalam 
hidupku 
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Confession 


Aldefan's POV 

Sejak kejadian Derrel menarikku ke kamar mandi dan ketahuan oleh dua 
mahasiswa, aku rasakan kadang ada bisik-bisik tak jelas saat aku lewat. 
Sebenarnya aku kurang sreg menyebut kata “ketahuan” seolah kami 
habis ngapain gitu, tapi emang Derrel nggak bisa memfilter ucapan dan 
seolah sengaja terus menyerangku. Mahasiswa bukan anak lima tahun 
yang harus bertanya dulu pada ibunya tentang sesuatu yang tak ia 
mengerti. Aku yakin mereka sudah pintar untuk menyimpulkan. 

Dan sudah kuduga, Derrel tetap melancarkan aksinya. Mungkin video itu 
sudah menyebar dari satu ponsel ke ponsel lain. Mahasiswa-mahasiswa 
itu menatapku dengan tatapan yang tak bisa dijelaskan, mungkin jijik, 
mungkin melongo tak percaya, mungkin juga tatapan aneh dan sebagian 
kecil saja yang sepertinya memahami situasi hatiku, terutama para 
mahasiswa bimbinganku. Aku yakin rasa penasaran mereka sedemikian 
besar, tapi sungkan untuk menanyakan. 

Denis mengajakku bicara empat mata di taman kampus. Aku sudah 
menduga, dia pasti akan menanyakan hal ini. 

“Al, kamu pasti tahu kan desas-desus tentangmu dan video itu? Sebagai 
teman dekat, rasanya aku perlu mendengar penjelasan langsung dari 
kamu. Sebelum video itu menyebar lebih cepat lagi, kamu harus 
menyelesaikan semua ini.” 

Denis terlihat sedikit panik. Aku mungkin punya banyak teman, tapi 
memiliki teman seperti Denis itu adalah sesuatu yang sangat langka. Dia 
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tipe setia kawan dan sebenarnya jarang banget kepo dengan urusanku. 
Dia tipe yang sangat menghargai privasi. Tapi untuk berlepas dari kasus 
ini tentu dia tak bisa. Ini menyangkut reputasi dan nasibku sebagai dosen 
di sini. 

“Okey Den, kayaknya saat ini aku harus cerita semua. Aku ini mantan 
gay Den.” 

Aku bisa melihat ada keterkejutan luar biasa yang terbaca dari ekspresi 
wajahnya. Tapi dia berusaha setenang mungkin dan tetap mendengarku 
dengan seksama. 

“Derrel, orang yang menciumku di video ini adalah mantanku. Dia 
belum bisa move on. Jadi dia sempat ngajak ketemuan. Setelah ngobrol 
panjang lebar, dia minta untuk menciumku untuk yang terakhir kali. 
Salahku juga, aku tak coba menghindar saat dia menciumku, yang aku 
juga nggak nyangka, dia menciumku begitu dalam. Mungkin salahku di 
situ, aku membiarkannya. Aku dan Derrel pacaran sejak kami masih 
kuliah. Ikatan perasaan emosional kami memang begitu kuat. Kalau saja 
tekadku untuk menjadi straight tidak kuat tentu aku nggak akan bisa 
ninggalin dia. Pinternya dia, dia langsung motong video pas dia berusaha 
buka kancing bajuku. Aku yakin orang pasti mikir ada kelanjutan dari 
ciuman itu. Padahal kenyataannya, aku langsung sadar dan pergi 
ninggalin dia.” 

Denis mengangguk-angguk. 

“Sekarang terserah kamu sih Den. Mungkin kamu bakal mandang aku 
seperti yang lain. Yang jelas, aku udah berubah Den. Derrel 
menyebarkan video itu karena aku lebih memilih Rayya. Kalau ada yang 
bilang gay itu susah berubah, itu karena mindset mereka aja yang bilang 
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hal itu sangat susah dan tidak mungkin. Aku sudah membuktikan bahwa 
aku bisa berubah.” 

Denis menepuk bahuku, “aku nggak akan sepicik itu, menilai orang lain 
hanya dari orientasi seksualnya. Justru aku salut ama kamu Al. Kamu 
berhasil meninggalkan masa lalumu yang kelam. Aku rasa apa kamu 
lakukan bisa menginspirasi orang lain, khususnya para gay yang juga 
ingin kembali pada kodrat mereka.” 

Kami saling tersenyum. Aku tahu Denis bukan tipe orang yang mudah 
menghakimi orang lain. 

“Tapi kamu tenang aja Al, video itu belum diupload di media sosial 
manapun. Website, fanpage di facebook, twiter, instagram fakultas kita 
juga nggak bakal upload hal ini, sama saja membongkar aib sendiri. 
Karena itu secepat mungkin kamu harus membuat pengakuan dan bicara 
blak-blakan di depan semua pihak kampus. Kasak-kusuk kasusmu ini 
udah sampai ke Pak Dekan juga Al. Tadi pagi Pak Irsyad menanyakan 
soal ini padaku. Ketua prodi manajemen juga kayaknya udah tahu Al, 
rekan dosen lain, apalagi mahasiswa-mahasiswanya juga sepertinya 
sudah banyak yang tahu, awal video ini menyebar kan dari tangan 
mahasiswa juga.” 

Aku rasa ucapan Denis ada benarnya juga. 

“Apa aku harus bicara kepada Pak Irsyad? Atau aku menunggu sampai 
beliau menegurku?” 

“Nggak usah menunggu Al. Kamu inisiatif ngomong duluan. Kayaknya 
auditorium kampus kita kosong dalam tiga hari ke depan. Gunakan 
auditorium untuk berbicara di depan dekan, ketua prodi, dosen, dan 
mahasiswa tentang persoalanmu ini. Bahkan kamu bisa menggunakan 
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kesempatan ini untuk ngasih motivasi ke mahasiswa atau bahkan 
mungkin dosen yang juga gay atau lesbian atau LGBT lainnya, who 
knows di kampus ini banyak yang LGBT tapi mereka menutupnya rapat- 
rapat. Beri motivasi bahwa mereka bisa banget untuk berubah asal ada 
kemauan.” 

Aku tak menyangka temanku ini begitu bijak dan sangat membantuku di 
masa-masa sulit seperti sekarang. 

“Al, orang-orang di kampus ini sudah pada dewasa. Kita nggak akan 
mencaci langsung terang-terangan di depan kamu seperti anak SD yang 
membully temannya, walaupun pembicaran di belakang di kalangan 
mahasiswa maupun dosen pasti ada. Orientasi seksual ini isu yang sangat 
sensitif Al. Jangankan menanyakan langsung ke orangnya, 
membicarakan di belakang pun orang nggak akan seterbuka itu 
membicarakannya. Sebagian bahkan berpikir itu bukan urusannya. Jika 
kasus videomu semakin menyebar, pak Irsyad pasti akan 
menanyakannya juga padamu. Sebelum semua menyebar dengan lebih 
cepat, segera bertindak Al. Biar pak Irsyad membantu untuk 
menghimbau mahasiswa agar langsung menghapus video itu dan 
berhenti menyebarkannya.” 

Setelah mendapat dukungan dari Denis, kuberanikan diri untuk menemui 
Pak Irsyad, menceritakan semua tentang asal muasal kenapa video itu 
sampai bisa menyebar, dan meminta izin untuk berbicara di auditorium, 
di depan semua pihak. Pak Irsyad memberikan izin, bahkan beliau 
memiliki ide untuk menjadikan acara “confession” ini semacam talk 
show dadakan untuk membahas LGBT, karena pak Irsyad sediri ternyata 
memiliki keponakan yang seorang gay. Beliau yakin di kampus ini pasti 
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ada oknum LGBT juga namun begitu tertutup atas identitasnya. Entahlah, 
aku tak tahu lagi harus bicara apa. Allah sudah memberiku banyak 
kemudahan untuk meghadapi ketakutan-ketakutanku sebelumnya yang 
ternyata tidak terbukti. Aku bersyukur memiliki atasan yang bijak, open 
minded bahkan sangat mendukungku yang notabene seorang mantan gay 
untuk bisa menginspirasi gay lain untuk kembali ke kodrat. Aku tahu di 
banyak instansi, oknum LGBT terancam kehilangan pekerjaan setelah 
atasan mereka tahu tentang identitas mereka. Bahkan pak Irsyad juga 
secara khusus memintaku untuk melibatkan Rayya juga di acara ini. Dia 
sepertinya tertarik untuk mengangkat cerita pernikahan kami yang tak 
biasa, antara gay dan lesbian. 

Acara confession ini akan diadakan siang ini juga. Rasanya aku memang 
tidak bisa menunda lagi sampai besok. Aku ingin cepat menyelesaikan 
masalah ini. Tak kulupa kukabari Rayya, dan dia antusias untuk datang. 
Denis ikut membantu mempersiapkan segala sesuatunya. Aku 
sebenarnyan deg-degan, nervous.. Aku sudah biasa bicara di depan 
publik, tapi bicara tentang masalah orientasi seksualku di masa lalu dan 
di depan publik, ini akan menjadi pengalaman pertama untukku. 

Denis memberikan usul agar aku mengundang salah seorang narasumber 
yang kompeten di bidang pemerhati komunitas LGBT untuk membantu 
menjawab pertanyaan atau memberi pengarahan agar acara confession 
nanti lebih mengena untuk audience. Aku berteman dengan salah satu 
pengurus komunitas Sahabat LGBT, sebuah komunitas yang concern 
mendukung para LGBT untuk kembali ke kodrat. Saat aku 
menghubunginya, alhamdulillah dia sedang free dan bersedia untuk 
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hadir. Dulu aku sering konsultasi dengannya seputar permasalahan 
orientasi seksualku dan bagaimana cara agar kembali ke kodrat. 
Kak 

Suasana auditorium sudah terlihat ramai. Para mahasiswa 
banyak yang berdatangan memasuki gedung. Rayya duduk di sebelahku 
dan sesekali melemparkan senyum sebagai bentuk dukungan. Pak Irsyad 
selaku Dekan fakultas ekonomi, ketua prodi Manajemen dan Akuntansi 
ikut hadir, sedangkan wakil dekan dan ketua prodi Ekonomi 
Pembangunan berhalangan hadir. Dosen-dosen banyak pula yang datang, 
meski sebagian berhalangan hadir. 
“Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh,” Denis selaku 
moderator memberi salam disusul dengan jawaban salam dari semua 
hadirin. 
“Selamat siang para hadirin, pertama-tama saya mengucapkan rasa 
syukur kepada Allah atas kesempatan hari ini untuk bisa berkumpul 
dalam keadaan sehat walafiat tanpa kekurangan sesuatu apapun di acara 
confession bapak Aldefan Angkasa, sekaligus akan menjadi acara 
diskusi tentang LGBT. Saya juga sangat berterimakasih kepada Pak 
Irsyad selaku dekan fakultas ekonomi, Pak Djatmiko selaku ketua prodi 
manajemen, Pak Burhan selaku ketua prodi Akuntasi, bapak dan ibu 
dosen yang menyempatkan diri untuk hadir serta mahasiswa semuanya, 
tak lupa kepada nyonya Aldefan, Rayya terimakasih banyak telah 
meluangkan waktu untuk hadir di sini. Dan satu lagi bapak Anton 
Saputra selaku pengurus komunitas Sahabat LGBT, komunitas yang 
concern mendukung sahabat LGBT untuk kembali ke kodrat, selamat 
datang pak, teimakasih untuk waktunya. Langsung saja ke inti acaranya. 
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Untuk acara pertama adalah pembukaan dari bapak Aldefan Angkasa, 
untuk menjelaskan tentang video yang sedang viral saat ini. Waktu dan 
tempat saya persilakan,” Denis melempar senyum padaku. 

Aku berdiri dengan mikrofon di tanganku. Kuedarkan 
pandanganku ke segala penjuru. Aku bisa melihat tatapan-tatapan ingin 
tahu, penasaran, terbaca dari ekspresi wajah audience. Gugup, deg-degan, 
jauh lebih deg-degan dari sidang skripsi dulu. Kuatur napas dan 
kutenangkan pikiranku. 

“Assalamua'laikum, selamat siang semuanya.” 

Audience kompak menjawab salamku. 

“Rasanya deg-degan sekali berdiri di sini untuk melakukan sebuah 
“pengakuan”, yang sebelumnya belum pernah saya lakukan. Jadi ini 
pertama kalinya saya akan bicara blak-blakan tentang orientasi seksual 
saya di depan umum. Dan sama sekali saya nggak pernah 
membayangkan akan berdiri di depan kalian untuk membuka sesuatu 
yang saya tutupi bertahun-tahun. Pertama saya akan menjelaskan dulu 
tentang video yang baru saja viral. Video itu dibuat oleh mantan saya 
yang belum bisa move on. Dia kecewa karena saya menikah dan lebih 
memilih istri saya. Jadi di moment itu, dia memang sengaja memasang 
cctv untuk merekam kami. Dia meminta izin mencium saya untuk 
terakhir kali dan saya akui saya salah karena membiarkan hal itu terjadi. 
Tapi saya jamin, tidak ada kelanjutan apa-apa setelah ciuman itu karena 
saya langsung sadar dan pergi meninggalkannya. Dulu saya adalah 
seorang gay. Dan saya ingin meminta maaf atas ketidaknyamanan yang 
ditimbulkan dari video itu. Saya sudah siap dengan segala resikonya, 
termasuk jika saya harus kehilangan pekerjaan karena tindakan saya 
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yang dianggap asusila itu meski itu bukan suatu kesengajaan. Tapi 
setidaknya sebelum saya menerima keputusan apapun dari kampus, saya 
ingin berbicara sepatah dua kata tentang pengalaman hidup saya sebagai 
mantan gay. Mungkin dari cerita ini, kalian yang sedang berjuang untuk 
keluar dari zona LGBT menjadi lebih terrmotivasi karena tidak ada 
sesuatu yang mustahil jika kalian benar-benar berusaha kuat. Semoga 
cerita saya ini juga akan memberi manfaat kepada selain oknum LGBT 
untuk membuka pandangan kalian mengenai keberadaan kaum ini.” 

Aku menghela napas, kutatap wajah-wajah serius di hadapanku yang 
seakan menungguku untuk bicara lagi. 

“Mungkin kalian bertanya-tanya kenapa saya bisa jadi gay? Beberapa 
riset mengatakan bahwa ada hubungan antara pola asuh keluarga, 
hubungan anak dan orangtua serta lingkungan pergaulan terhadap 
kondisi psikis dan orientasi seksual seseorang. Saya tumbuh di keluarga 
yang harmonis, yang bahkan sampai sekarang mereka belum tahu bahwa 
saya pernah menjadi gay, mungkin setelah pulang dari acara ini saya 
akan membuat pengakuan juga pada mereka, saya harap saya tidak akan 
dipecat sebagai anak. Jadi background keluarga saya sama sekali tidak 
ada masalah. Hubungan saya dengan orangtua dan adik saya juga sangat 
harmonis. Semua bermula ketika saya duduk di bangku SMP. Saya 
pernah mendapat pelecehan seksual dari tiga kakak kalas saya, laki-laki. 
Mungkin kalian bertanya-tanya, pelecehan seperti apa. Maaf jika terlalu 
vulgar, mereka memegangi organ vital saya hingga menegang. Ini bisa 
jadi pelajaran untuk kita, yang mungkin masih punya adik remaja, 
keponakan remaja, anak remaja, dan yang belum menikah serta yang 
belum memiliki anak, suatu saat kita akan punya anak, kita perlu tahu 
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pergaulan mereka, karakter teman-temannya, bacaan apa yang mereka 
baca, media apa yang mereka tonton dan baca, permainan apa yang 
mereka mainkan bersama teman-temannya, pengawasan mereka selama 
bergaul itu sangat penting. Orangtua saya yang begitu perhatian juga 
bisa luput dalam mengawasi saya apalagi orangtua yang terlalu sibuk 
bekerja dan jarang meluangkan waktu untuk sekedar berbicara ringan 
seputar sekolah atau hal lain.” 

Aku berhenti sejenak dan kulanjutkan pembicaraanku. 

“Anak-anak terutama yang sudah akil baligh itu rasa penasarannya 
begitu tinggi terhadap seks, dan informasi tersebut sangat mudah diakses 
lewat internet, termasuk informasi seputar homoseksual. Di sini sex 
education dari orangtua saya rasa sangat penting, sebelum akhirnya 
anak-anak mencari informasi dari luar. Informasi dari luar itu luar biasa 
ganas kalau saya bilang, anak-anak belum bisa memfiter. Dan saya 
tumbuh menjadi remaja yang penasaran akan itu semua, terutama 
tentang homoseksual karena sejak kecil saya memang ada ketertarikan 
dengan sesama jenis ditambah pernah mendapat pelecehan, itu membuat 
orientasi seksual saya lebih tertarik pada sesama jenis.” 

Kutatap wajah-wajah di depanku begitu serius mendengarku. Hampir tak 
ada yang bicara sendiri atau ngobrol dengan teman di sebelahnya. 

“Titik balik saya dimulai ketika orangtua terus mendesak saya untuk 
menikah. Saya bingung, galau, kalut. Saya harus mencari wanita yang 
bisa memahami saya dan menerima saya apa adanya. Dari situ saya 
berkenalan dengan gadis lesbian di forum di dunia maya, namanya 
Rayya yang sekarang ini jadi istri saya.” Aku menatap Rayya dan 
tersenyum padanya. Dia juga tersenyum. Para audience terdengar kasak- 
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kusuk. Mereka mungkin sudah tahu aku mantan gay, tapi mereka baru 
tahu Rayya adalah mantan lesbian. 

“Sebenarnya Rayya lebih tepat dibilang SSA atau same sex attraction, 
karena dia tidak melakukan hubungan seksual sesama jenis, hanya 
sebatas ketertarikan secara seksual pada sesama jenis. Banyak 
masyarakat kita salah kaprah menyebut penyuka sesama jenis itu sudah 
pasti gay atau lesbian. Padahal ada perbedaannya. SSA itu belum 
melakukan hubungan seksual, sedangkan gay dan lesbian sudah aktif 
secara seksual. Aku dan dia menikah demi untuk memenuhi tuntutan 
orangtua. Dan dialah pendukung utama saya untuk memantapkan hati 
kembali ke kodrat. Kami saling jatuh cinta pada akhirnya setelah 
melewati serangkaian proses dan waktu...” 

Saya mendengar banyak audience bercuitan, beberapa bahkan memberi 
applause. Kalau sudah membahas cinta, insting mereka langsung 
menyala. 

“Kalian mungkin bertanya-tanya bagaimana saya bisa menjadi straight, 
setelah sekian lama menyandang identitas sebagai gay. Banyak yang 
bilang seorang gay dan lesbian sangat susah untuk kembali atau berubah 
menjadi straight, bahkan ada yang bilang hal itu sangat tidak mungkin. 
Saya membuktikan bahwa anggapan itu tidak benar. Saya berhasil 
kembali ke kodrat dengan tekad dan kemauan yang kuat. Istri saya selalu 
mengingatkan saya untuk sholat berjamaah di Masjid. Berawal dari sini, 
saya selalu merasa tenang dan damai, keinginan saya untuk kembali ke 
kodrat semakin kuat dan semua ini mampu mengontrol saya di saat 
keinginan kembali ke mantan saya muncul. Saya selalu teringat dosa- 
dosa saya di masa lalu, saya tak mau terus-terusan seperti itu. Saya ingin 
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menjadi orang yang lebih baik. Saya yakin Allah akan memberi jalan 
kepada umatNya yang berjalan di jalanNya. Ada cuplikan hadits yang 
sangat mengena untuk saya, “Kalau dia mendekat sejengkal, maka Aku 
akan mendekat kepadanya sehasta. Kalau dia mendekat kepada diri-Ku 
sehasta, maka Aku akan mendekatinya sedepa. Kalau dia mendatangi-Ku 
dengan berjalan, maka Aku akan mendatanginya dengan berlari.” 
Pertolongan Allah itu nyata. Ketika saya merasa sangat berat 
menghadapi semua, saya serahkan pada Allah karena Dialah Maha 
pembolak-balik hati, dengan kehendakNya, mudah bagiNya mengubah 
hati saya yang menyukai sesama jenis menjadi penyuka lawan jenis. 
Homoseksual tidak pernah mendatangkan kebahagiaan, ia hanya 
menawarkan kesenangan semu.” 

Aku menghela napas sekali lagi. 

“Kalau saya ditanya apa saya menyesal pernah menjadi seorang gay? 
Saya menyesali dosa-dosa saya. Tapi saya tahu tidak ada gunanya 
menyesali masa lalu, karena saya nggak bisa memutar waktu, saya nggak 
punya kekuatan apapun untuk mengubahnya. Saya nggak menyesali 
masa lalu yang akhirnya membawa saya pada Rayya,” Aku kembali 
menatapnya dengan senyum. Dia tampak tersipu. Dan semua audience 
kembali bertepuk tangan. Bahkan aku sempat mendengar beberapa 
mahasiswi mengucap, “so sweet.... melting....romantis banget sih... 
baperrr..” 

Akhirnya saya pun turun podium. Audience memberi tepuk 
tangan meriah, tak terkecuali pak Irsyad dan dosen lainnya. Aku kembali 
duduk di sebelah Rayya. Kami saling menatap dan tersenyum, jari-jari 
kami saling bertautan. 
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Saat Denis membuka sesi pertanyaan, banyak audience yang 
mengacukan jarinya untuk bertanya. Mulai dari pertanyaan serius sampai 
pertanyaan iseng dan lucu, semua membuat suasana makin hangat dan 
santai. Sesekali ada tawa di sela-sela diskusi kami. Sesama rekan dosen 
juga ada yang bertanya. 

Ada beberapa pertanyaan konyol khas mahasiswa seperti, “gimana sih 
Pak cerita malam pertama bapak? Kan waktu awal nikah bapak masih 
gay?” Yang tentu saja tidak bisa aku jawab, karena itu privasi dan tidak 
pantas untuk dibagi. Atau pertanyaan, “kenapa ya gay itu ganteng- 
ganteng, kan stok cowok ganteng jadi semakin menipis.” Atau ada yang 
bertanya, “kenapa ya Pak, cowok yang baik itu kalau bukan gay, ya pasti 
suami orang?” 

Ada pula beberapa mahasiswa yang membuatku terharu, mereka 
meminta pihak kampus untuk tidak mengeluarkanku. Mereka bilang, 
masa lalu seseorang tidak seharusnya dipermasalahkan, karena yang 
terpenting adalah dirinya di masa sekarang dan dia sudah menjadi 
pribadi yang lebih baik dari hari kemarin. 

Sesi pertanyaan masih berlangsung. Ada seorang mahasiswa 

mengenakan kemeja kotak-kotak warna biru mengangkat tangannya. 
Denis mempersilakannya untuk bertanya. 
“Selamat siang, saya ingin bertanya tentang kehidupan gay setelah 
menikah. Saya sering mendengar mereka kesulitan untuk berhubungan 
dengan istri dikarenakan...maaf...itunya nggak bangun-bangun.” Belum 
selesai pemuda ini bertanya, seisi ruangan tertawa. Sampai-sampai Denis 
harus menenangkan audience. 
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“Nah yang saya ingin tanyakan, gimana cara membuat itunya bangun. 
Yang namanya gay kan hanya bereaksi kalau melihat cowok yang 
menarik di matanya. Nah teman saya setiap kali mau berhubungan 
dengan istri, dia harus dipancing dengan menonton film dewasa bertema 
gay, baru dia bisa bereaksi. Menurut bapak Aldefan bagaimana 
menyikapi ini?” Mahasiswa itu melanjutkan perkataannya. Entahlah, 
feelingku mengatakan kalau mahasiswa tersebut adalah seorang gay. 
“Masalah seperti ini sebenarnya permasalahan klasik yang sering dialami 
gay yang menikah. Secara teori laki-laki bisa berhubungan seks dengan 
perempuan manapun tanpa cinta. Namun saya beruntung karena saya 
terlebih dahulu jatuh cinta pada istri saya sebelum ketertarikan secara 
seksual terbangun. Logikanya akan lebih mudah untuk saya 
berhubungan dengannya karena ada perasaan cinta. Namun tentu saja 
saya harus beradaptasi dan melewati serangkaian tahapan. Perlahan, saya 
berhasil membangun ketertarikan secara seksual pada istri saya. Semua 
hanya perlu pembiasaan dan perbanyak guality time untuk berduaan 
bareng istri.” 

Pak Anton mengangkat tangannya, “boleh saya menambahkan?” 
“Silakan pak,” Denis menyerahkan mikrofon padanya. 

“Saya sering mendampingi klien yang sedang berusaha kembali ke 
kodrat. Kami mendampingi mereka sampai mereka menikah. Dan 
memang keluhan mereka rata-rata sama, tentang tidak bereaksinya 
mereka pada istri sendiri. Biasanya untuk awal-awal menikah kami 
menyarankan mereka untuk berhubungan di dini atau pagi hari karena di 
waktu-waktu itu laki-laki akan ereksi secara alami. Nah dalam keadaan 
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inilah, gunakan kesempatan untuk berhubungan dengan istri.” Jelas pak 
Anton panjang lebar. 

“Lalu untuk soal menonton video gay dewasa atau film bokep bertema 
gay, saya rasa sebaiknya dihindari. Untuk menuju straight, langkah 
pertama yang harus dilaksanakan adalah menyingkirkan semua yang 
berkaitan dengan dunia gay, termasuk salah satunya kebiasaan menonton 
film porno gay, gambar-gambar atau media yang menampilkan gambar- 
gambar pornografi gay, nggak usah lagi stalking media sosial mantan 
pacar atau cowok ganteng atau gebetan, pokoknya bebaskan diri dari 
semua yang masih berhubungan dengan gay.” Lanjut pak Anton. 
“Terimakasih pak Anton untuk penjelasannya. Ada lagi yang mau 
bertanya?” Denis mengedarkan pandangannya. 

Seorang mahasiswi berjilbab warna biru yang mengangkat tangannya. 
“Ya silakan.” 

“Selamat siang, saya ingin bertanya pada pak Anton. Apa memang 
menikah itu menjadinya satu-satunya solusi untuk gay atau LGBT yang 
ingin kembali ke kodrat?” 

“Pertanyaan yang sangat bagus. Kenapa menikah menjadi solusi untuk 
kembali ke kodrat? Karena menikah adalah satu-satunya jalan yang 
menghalalkan hubungan seks. Kalau nggak menikah nanti nggak bisa 
praktek langsung karena kalau belum menikah kan tidak boleh berzina. 
Lebih cepat menikah lebih baik.” 

“Lalu bagaimana kalau setelah menikah, gay itu kembali ke pacar 
cowoknya? Atau mencari pelampiasan di luar dengan laki-laki? 
Bukankah itu sama saja menyakiti hati istrinya?” Tanya mahasiswa yang 
duduk di sebelah mahasiswi tersebut. 
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“Karena itu niat dan tekad yang kuat harus dipersiapkan sebelum 
menikah. Jangan menikah hanya karena untuk menutupi identitas 
sebagai gay, tapi menikahlah karena untuk beribadah dan sekaligus 
menjadikan pernikahan sebagai jembatan untuk kembali ke kodrat.” 
Jawaban dari pak Anton cukup memuaskan. Audience menganggukkan 
kepala tanda mengerti. Awal aku menikah, aku memang tidak berniat 
menjadikan pernikahan sebagai sesuatu yang serius apalagi ajang untuk 
beribadah. Namun aku bersyukur, dalam perjalanannya aku tersentuh 
hidayah untuk menjadikan menikah sebagai ibadah, penyempurna 
separuh agama. 

Acara confession ini akhirnya selesai juga. Aku berterimakasih karena 
acara ini berjalan dengan lancar. Aku harap setelah mengikuti acara ini, 
para audience semakin teredukasi tentang cara mereka memandang 
kaum LGBT khususnya gay. 

Aku dan Rayya duduk di dalam mobil. Kami saling tersenyum 
dan sekarang kami bisa bernapas lega. Rayya menggenggam jemariku, 
“Tm very proud of you honey...”. Aku mengeratkan genggamanku, 
“makasih untuk semuanya sayang.” 

Smartphoneku berbunyi. Ada pesan WA dari ayah. 

Al, nanti sore ayah ibu ke rumahmu ya. Ada yang penting, yang mau 
kami bicarakan. 

“Sepertinya masih ada yang harus kita selesaikan Ray. Ayah WA, nanti 
sore mau ke tempat kita. Aku yakin mereka mau nanya soal ini. Kita 
sekalian undang ibumu juga Ray. Kita jelaskan semuanya.” 

Rayya mengangguk. 
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“Bismillah aja Al. Kita pasti bisa melewati semuanya. Aku juga masih 
punya PR untuk bicara dengan Derrel.” 

“Derrel urusan nanti, sekarang kita hadapi orangtua kita dulu.” 

Kami saling tersenyum lagi. Arti hadir Rayya bagiku adalah dia bukan 
sekedar istri, lebih dari seseorang yang kucintai dan selalu menyiapkan 
sarapan dan bekal makan siang untukku, lebih dari seseoraang yang 
selalu menjadi tempatku bersandar kala dunia terasa penat, lebih dari 
seorang sahabat terbaik. Dia ibarat sayap kiriku, dan aku tak akan bisa 
terbang jika dia tak ada. 
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Hi Derrel.. 


Aldefan' POV 

Aku tak pernah membayangkan, aku akan mengalami hal ini juga. Di 
mana aku duduk dikelilingi keluargaku dengan tatapan mereka yang tak 
bisa kutahu apa maknanya. Aku lebih banyak tertunduk. Coming out 
mungkin sudah menjadi hal terlambat yang bisa saja aku lakukan di saat 
aku masih menjadi gay, tapi melakukan confession blak-blakan seperti 
ini, untuk membuka masa lalu yang aku sendiri lebih senang untuk 
menutupnya, adalah sesuatu di luar nalarku. 

Video itu sampai juga di tangan orangtua dan mertua. Aku dan Rayya 
harus melalui jalur ini. Aku bisa membaca, reaksi terkejut mendominasi 
raut wajah ayah, ibu juga ibu mertua. Bahkan mereka belum 
mengatakan apapun untuk menanggapi pengakuan kami. 

“Ayah sebenarnya merasa sangat shock dan sangat bersalah. Ya ayah 
merasa bersalah karena telah gagal mendidikmu di saat kamu terjerumus 
ke dunia gay. Ayah kurang pengawasan dan bisa dibilang, ayah dan ibu 
kecolongan. Ayah nggak ada di dekatmu saat kamu mengalami hal 
buruk. Kami meminta maaf Al.” 

Aku agak terkejut juga. Ayah sama sekali tidak marah. Tapi aku juga tak 
heran melihat reaksinya. Ayah seorang yang bijak. Marah sering kali 
beliau hindari. Apalagi aku sudah dewasa, dan sudah berubah. Memarahi 
tentu bukan pilihan yang bijak. 
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“Ayah dan ibu nggak perlu minta maaf. Ini semua kesalahan Al. Al 
mungkin juga salah bergaul. Al sangat berterimakasih untuk pengertian 
ayah dan ibu. Al minta maaf yang sebesar-besarnya.” 
Sesekali aku menoleh Rayya yang duduk di sebelahku. Dia tersenyum. 
“Al, kamu sudah dewasa, kamu sudah tahu mana yang baik, mana yang 
buruk. Ibu senang akhirnya kamu bisa berubah. Ibu bersyukur memiliki 
menantu seperti Rayya yang telah banyak membantumu untuk berubah. 
Tentu akan sangat kekanakan kalau ayah dan ibu marah. Kami justru 
bersyukur kamu mau terbuka.” 
Aku tak kuasa untuk segera beranjak, memeluk dan mencium tangan 
mereka. Memang benar adanya bahwa keluarga akan selalu menjadi 
rumah terbaik. Kemanapun kau berpijak, meski pengembaraanmu sudah 
melewati ribuan mil, meski kau sudah melanglang buana ke seluruh 
dunia sekalipun, pada akhirnya kau akan merindukan jalan untuk pulang. 
Keluarga akan selalu menjadi tempat terbaik untuk pulang. 

Aku lihat Rayya tengah berpelukan dengan ibunya, tersenyum 
menatap kami. 
“Ibu bangga dengan kalian. Ibu nggak pernah nyesel melepas Rayya 
untukmu Al. Ibu yakin kamu imam terbaik yang disiapkan Allah untuk 
Rayya. Ibu juga tak peduli bagaimana masa lalu kalian. Yang terpenting 
adalah saat ini dan masa depan. Kalian harus selalu saling menguatkan 
sebagai suami istri. Insya Allah apapun ujiannya, kalian akan bisa 
melewatinya.” 
Aku tersenyum menanggapi perkataan bijak ibu mertuaku, “terimakasih 
banyak Bu.” 
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Lagi-lagi kami bisa bernapas lega. Melakukan pengakuan di 
depan orangtua sendiri jauh lebih berat dibanding melakukan pengakuan 
di depan orang lain. Perasaan takut mereka akan tersakiti atau mungkin 
tidak bisa menerima menjadi momok luar biasa menakutkan untukku. 
Aku dan Rayya sangat bersyukur memiliki orangtua yang mau terbuka 
menerima masa lalu kelam kami, memaafkan dan tetap menerima kami 
sebagai anak apapun keadaan kami. 

Kak 
Rayya's POV 

Kulihat Alde tengah duduk di ayunan pinggir kolam dengan 
santainya. Tatapannya menerawang mengamati genangan air kolam yang 
terlihat tenang. Mungkin setenang hatinya. Aku teringat saat dia 
berbicara di auditorium. Meski dia bilang sangat gugup, deg-degan, tapi 
saat dia berbicara, aku tak melihat itu semua. Dia tampak tenang dan 
kata-katanya meluncur dengan sistematis, seolah dia sudah membuat 
konsepnya sebelumnya. Dia memang sudah terbiasa berbicara di depan 
orang banyak. Dia sudah berpengalaman untuk mengatasi kegugupannya. 
Buntut dari confession siang tadi, sudah ada salah satu lembaga sosial 
yang mengundangnya untuk menjadi pembicara di seminar tentang 
LGBT. Dia menjadi sosok yang menginspirasi. 

Aku berjalan ke arahnya. Dia tersenyum melihat kedatanganku. 
“Al, gimana kalau malam ini kamu nganter aku ketemuan ama Derrel?” 
Alde menyipitkan matanya, “kamu udah janjian ama dia?” 

“Belum sih, ntar aku WA deh. Tadinya aku pikir lebih baik aku nemuin 
dia di kantornya. Tapi kayaknya lebih fleksibel kalau janjian.” 
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“Aku juga ikut nemui dia?” Tanya Alde dengan ragu. Aku tahu, dia tak 
ingin bertatap muka dengan Derrel. 

“Kamu hanya mengantar saja. Dia mungkin akan lebih bebas berbicara 
tanpa ada kamu. Kalau ada kamu mungkin dia akan berpura-pura baik 
padaku.” 

“Ya udah kamu WA dia dulu. Aku akan menunggumu sampai kamu 
selesai bicara ama Derrel. Aku takut dia macam-macam ke kamu.” 
“Tenang Al, dia nggak akan berani macam-macam.” Aku tersenyum lalu 
mulai membuka smartphoneku. 

Kubuka chat baru dan kucari nama “valakor” 

Derrel, bisa nggak malam ini ketemuan? Ada sesuatu yang pingin aku 
omongin. Aku datang sendiri. Kalau bisa, mau ketemuan di mana? 
Derrel tak kunjung membalas. Sambil menunggu balasan darinya, kami 
berbincang santai. 

“Al, Derrel itu pernah suka cewek nggak sih?” Aku penasaran karena 
Derrel sedemikian cinta pada Alde sampai nekat melakukan apapun 
untuk mencapai tujuannya, 

“Aku kurang tahu sih Ray. Kami jarang membicarakan masa lalu. Tapi 
yang aku tahu Derrel itu produk broken home. Waktu dia kecil, dia 
memergoki ayahnya berselingkuh dengan asisten rumah tangganya. 
Bayangkan Ray, anak kecil, usia kelas 1 SD melihat secara langsung di 
depan matanya, ayahnya berhubungan badan dengan asisten rumah 
tangganya. Sudah pasti dia trauma. Dia nggak pernah ngomong tentang 
kenapa dia jadi gay. Aku mikirnya ini ada hubungannya dengan 
perselingkuhan ayahnya. Yang jelas hubungannya dengan ayahnya 
sangat buruk. Derrel selalu ditekan ayahnya untuk menjadi yang terbaik 
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dalam segala hal, entah di sekolah maupun di basket. Ibunya juga 
pebisnis yang super sibuk. Orangtuanya meninggal kecelakaan pesawat 
saat dia lulus kuliah. Derrel mewarisi usaha travel dan toko elektronik 
milik orangtuanya. Dia cuma punya satu kakak, saat ini kakaknya tinggal 
di luar negeri. Satu-satunya kerabat dekat yang tinggal sekota dengannya 
adalah tante Grace. Yang aku tahu tante Grace udah nganggep Derrel 
seperti anak kandungnya sendiri.” 

Dari cerita Alde, aku menarik kesimpulan bahwa background keluarga 
ini yang mempengaruhi pembentukan karakter Derrel hingga menjadi 
Derrel yang sekarang ini. 

“Dia melankolis banget ya kalau aku lihat. Tapi dia juga pintar basket ya. 
Aku pikir dia lebih suka main boneka,” aku tertawa kecil. 

Alde menyeringai, “penampilan dia itu layaknya cowok pada umumnya. 
Suka olahraga juga. Dia tipe yang ambisius untuk berprestasi dalam 
semua bidang Ray, termasuk basket. Dia seperti ingin membuktikan 
pada ayahnya bahwa dia mampu.” 

“Apa dia pernah punya keinginan untuk menikah?” Aku penasaran apa 
dia masih memiliki keinginan untuk berkeluarga. 

“Entahlah Ray. Mungkin jika orangtuanya masih hidup dan menuntut dia 
untuk menikah, dia akan berpikir untuk menikah juga. Cuma sekarang 
dia udah nggak punya orangtua. Nggak ada yang mendesaknya untuk 
menikah. Tante Grace juga kayaknya nggak berani untuk mendesaknya 
meski hubungan mereka sudah sangat dekat seperti 1bu dan anak.” 
Tiba-tiba suara smartphoneku menghentikan obrolan kami. Ada balasan 
WA dari Derrel. 
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Aku lagi males kemana-mana. Kalau kamu mau temui aku di 
apartemenku. 

“Balesan dari Derrel ya?” Alde mengamatiku. 

Kuanggukan kepalaku, “dia bilang dia males kemana-mana. Dia minta 
aku menemuinya di apartemennya.” 

“Balas saja minta ketemu di restaurant yang ada di apartemennya Ray. 
Setahuku di apartemennya ada fasilitas restaurant.” 

Kuturuti saran dari Alde. 

Gimana kalau ketemuan di restaurant yang ada di apartemen? 

Semenit kemudian dia membalas, 

Aku bilang aku lagi malas kemana-mana. Buka pintu aja aku malas. 
Kalau kamu mau temui aku di kamarku. Kalau nggak mau ya udah, 
nggak usah ketemuan. 

Aku melongo membaca balasannya. 

“Apa balasannya?” 

Kuserahkan smartphoneku pada Alde agar dia membacanya sendiri. 
Alde menyeringai, “dia cuma menggertakmu Ray. Balas saja, kamu mau 
asal selama kamu di sana, pintu dibiarkan terbuka. Dan yang pasti aku 
bakal menemanimu dari luar kamarnya Ray.” 

Aku turuti lagi saran dari Alde. 

Okey, tapi selama aku bicara ama kamu, pintu jangan ditutup. Biarkan 
terbuka. 

Tak butuh waktu lama untuk menunggu balasan Derrel. 

Hahaha, kamu takut aku macam-macam? Aku nggak doyan perempuan 
Ray. 
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“Kayaknya dia tahu apa yang aku pikirin Al. Dia bilang dia nggak doyan 
perempuan.” 
Alde tertawa, “dia emang nggak tertarik ama perempuan. Dulu waktu 
masih jalan dengannya, aku punya penilaian sendiri tentang perempuan, 
mana yang menurutku cantik, mana yang seksi, mana yang biasa saja.. 
Tapi kalau Derrel dia sama sekali nggak tertarik sedikitpun untuk 
melihat perempuan, sekedar melihat lho ya.” 
“Jujur aku nggak takut akan kemungkinan dia macam-macam atau 
mungkin berusaha memperkosaku hahaha, aku lebih takut dia 
mencekikku atau menendangku jauh-jauh karena sudah merebutmu 
darinya Al.” 
Alde tertawa lagi. Aku sudah mantap untuk berbicara dengannya. Siapa 
tahu apa yang aku katakan nanti akan membuatnya berhenti mengejar 
Alde. 

Kami berangkat ke apartemen Derrel berboncengan naik motor. 
Alde meminta naik motor karena ingin menikmati suasana malam 
dengan lebih leluasa. Dia juga belum pernah berkeliling jalanan malam- 
malam dengan motor. Katanya berboncengan dengan istri tercinta untuk 
menikmati indahnya suasana kota di malam hari bisa menjadi satu cara 
sederhana untuk makin menghangatkan hubungan kami. Dan memang 
apa yang dia bilang benar. Jika menaiki mobil, aku tak bisa memeluk 
pinggangnya seperti ini. Alde berkali-kali meraih tanganku dan 
melingkarkannya sampai depan perutnya hingga membuat tubuhku 
semakin menempel di punggungnya. 
“Pelukannya yang erat Ray. Yang nempel donk, jangan jauh-jauh. Kamu 
kayaknya kaku banget.” 
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Aku tersenyum. Dulu aku selalu melihat teman-teman SMAku yang 
berboncengan dengan pacarnya dengan tatapan sinis, tak suka dan aku 
pikir teman-temanku itu tak bisa menjaga diri dengan beboncengan 
nempel-nempel dengan eratnya. Jika menelusup ke pikiran ngeres ala 
cowok, berboncengan nempel seperti itu tentunya memberi sensasi 
sendiri ketika punggungnya bersentuhan dengan dada perempuan meski 
masih dibatasi dengan pakaian, bukan kontak kulit secara langsung. Kata 
salah satu teman cowokku waktu SMA sih begitu. Aku tak tahu apa yang 
ada di pikiran Alde. Mungkin dia merasakan sensasi yang sama seperti 
apa yang dikatakan temanku. Tapi ini semua tak masalah untukku karena 
kami sudah halal, tak ada larangan untuk melakukan hal-hal seperti ini. 
Kak 

Alde menunggu di sebelah kamar Derrel yang memang ada 
lorongnya. Jadi dia bisa bersembunyi di balik tembok. 
Kuketuk pintu Derrel. 
Sesaat kemudian suara pintu terbuka. Derrel menyambutku dengan T- 
shirt warna putih dan celana kulot panjang. Wajahnya tampak lebih 
pucat dan badannya lebih kurus dari saat pertama kali aku melihatnya di 
mall, setelah nonton film bareng Alde. 
“Hi Derrel,” sapaku berusaha ramah. 
“Kirain kamu nggak jadi dateng. Masuk Ray. Tenang aja, aku nggak 
akan nutup pintunya.” Ucapnya. 
Aku melangkahkan kakiku memasuki ruangannya. Kurasa Derrel tipe 
yang suka bebenah. Ruangannya terlihat rapi, terlalu rapi untuk ukuran 
laki-laki. 
“Duduk Ray,” ujarnya. 
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Aku pun duduk di sofa lain, di sebelah sofa yang ia tempati. 

“Mau minum apa Ray?” 

Dia cukup ramah juga ternyata, meski mungkin menawariku minum 
hanya untuk basa-basi saja. 

“Nggak usah Rel. Aku cuma mau ngomong sebentar.” 

“Silakan,” ucapnya datar. 

“Hari ini kamu sukses nyebarin video itu.” 

Derrel menaikkan alisnya, “terus?” 

“Mungkin kamu pikir Alde akan kehilangan semuanya. Tapi kamu salah 
Rel. Justru hari ini seperti permulaan baru buat kami untuk terus 
melangkah ke depan tanpa takut masa lalu akan menahan kami. Sudah 
nggak ada yang perlu dikhawatirkan. Ternyata lebih mudah berjalan 
ketika orang-orang tahu tentang masa lalu kami, dibanding terus-terusan 
menyembunyikannya.” 

Derrel tersenyum sinis, sedikit terpaksa, “jadi semuanya baik-baik saja? 
Aku selalu yakin bahwa Al masih mencintaiku Ray. Tapi ternyata nggak 
mudah untuk merebut hatinya lagi. Tapi aku belum ingin nyerah Ray. 
Aku yakin dia masih ada rasa ama aku, meski cuma secuil.” 

Aku hampir tak percaya dia akan mengatakan ini. Rupanya dia benar- 
benar tipe valakor sejati yang nggak tahu malu dan nekat. 

“Kenapa kamu nggak mencoba seperti Al? Berusaha kembali ke kodrat? 
Jatuh cinta pada perempuan dan menikah?” 

Derrel tertawa kecil, “kamu pikir itu mudah Ray? Seumur-umur aku 
nggak pernah suka ama perempuan. Al meski mungkin dulu juga nggak 
jatuh cinta ama perempuan tapi waktu SMP dia pernah punya teman 
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dekat perempuan dan dia mengaguminya. Jadi dia masih punya 
kesempatan untuk membangun ketertarikan ama perempuan.” 

“Di mindset kamu selalu saja bilang itu susah, nggak mungkin.. 
Makanya selamanya juga bakal susah. Kamu harus yakin dulu bahwa 
kamu bisa berubah.” 

“Jadi kamu ke sini cuma pingin ngajak aku jadi straight? Sekalipun 
kamu bawa miss universe di depanku, aku nggak akan tertarik Ray.” 

Aku menyeringai. Aku rasa dalam diri Derrel memang tidak ada niat dan 
keinginan untuk berubah. 

“Apa kamu mau selamanya kayak gini Rel? Apa kamu nggak ingin 
hidup layaknya laki-laki lain yang berkeluarga, punya istri dan anak?” 
“Nonsense about marriage Ray..! I'm not interested at all to talk about 
marriage. Untuk apa menikah jika pada akhirnya saling menyakiti dan 
berselingkuh?” 

Derrel langsung menyambar. Aku bisa paham kenapa dia begitu antipati 
terhadap pernikahan. Kegagalan pernikahan orangtuanya menggoreskan 
luka dan trauma hebat padanya. 

“Banyak pernikahan yang berhasil Rel. Kenapa nggak lihat fakta itu? 
Jangan lihat kegagalannya aja. Objektif donk. Pandangan kamu harus 
balance.” 

Derrel terdiam dan tatapannya menerawang ke langit-langit. 

“Aku yakin dalam hati kecilmu kamu ingin hidup seperti yang lain kan? 
Seperti laki-laki straight lainnya? Jika kamu diberi pilihan sebelum lahir, 
mau menjadi gay atau straight, kamu pasti pilih menjadi straight kan?” 
Derrel menatapku tajam. 
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“Tak perlu menceramahiku Ray. Hanya membuang waktu. Bahkan 
ceramah para ahli agama sekalipun tak akan kudengarkan. Tuhan lebih 
tahu siapa aku, bukan mereka. Aku benci dihakimi.” 

“Aku nggak menghakimimu Rel. Kamu masih percaya Tuhan, artinya 
kamu masih percaya surga dan neraka?” 

Derrel mengusap belakang kepalanya dengan senyum piciknya. 

“Aku tahu ke arah mana pembicaraanmu. Kamu sama aja ama para ahli 
agama yang melabeli gay dengan ahli neraka. Aku nggak peduli entah 
ada surga atau neraka.” 

“Bukan itu arah pembicaraanku. Kalau kamu memang percaya ada surga 
dan neraka, aku rasa kamu tahu apa yang terjadi setelah kita mati. 
Kehidupan yang lebih abadi akan kita jalani setelah kita melalui 
perjalanan di dunia yang hanya sekejap. Dalam waktu sekejap itu apa 
nggak terbersit sedikitpun di hati kamu untuk menjalani hidup yang lebih 
baik? Apa kamu belum lelah karena sakitnya mencintai sesama jenis Rel? 
Mau sampai kapan? Aku percaya kamu masih percaya adanya surga dan 
neraka. Kamu pernah bertanya pada Al, apa seorang gay sekalipun masih 
punya kesempatan untuk mendapatkan surga? Apa dengan menjadi 
dirimu sendiri, kamu masih punya kesempatan untuk meraih surga? 
Bagaimana kamu akan menjalani hidup sedang kamu merasa hidup 
sudah sangat menyedihkan untukmu? Kamu juga pernah bertanya, apa 
surga hanya untuk orang religius dan straight? Dalam hati kecilmu kamu 
masih meyakini itu semua, dan kamu tahu ada sesuatu yang salah dalam 
hidupmu yang harus kamu ubah.” 

Derrel mendengus. Dia tidak langsung memberi respon. Mungkin dia 
mencerna kata-kataku. 
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“Aku sedang dalam tahap tak peduli apapun Ray. Bahkan jika aku mati 
sekalipun. Ya aku lelah, sangat lelah. Tapi aku kadang berpikir menjadi 
gay adalah takdir yang nggak bisa diubah.” 

Suaranya terdengar melemah. 

“Kamu yakin itu takdir? Bukan pilihan? Aku pernah baca ulasan 
seseorang tentang analogi antara takdir dan pilihan bagi penyuka sesama 
jenis. Kalau kalian memang menganggap ini sebagai takdir, katakanlah 
kemiskinan juga takdir. Meski kalian hidup dalam kemiskinan yang 
kalian anggap sebagai takdir, tapi apa kalian diam saja? Membiarkan 
mati dalam kemiskinan tanpa berusaha mencari pekerjaan untuk 
menghidupi kalian? Kalian punya pilihan untuk mengubahnya dengan 
bekerja. Dalam bekerja pun kalian juga punya pilihan untuk bekerja 
secara halal atau haram. Anggap bahwa tantangan untuk mengubah 
orientasi seksual sama halnya dengan tantangan untuk mengubah 
kemiskinan.” 

Derrel lagi-lagi tersenyum, “prakteknya nggak semudah teori Ray.” 
“Kalau kamu ada niat berubah mungkin kami bisa membantumu.” 

Derrel menatapku seakan meragukan tawaranku. 

“Membantu? Aku nggak butuh simpati darimu Ray.” 

Aku menghela napas. Berbicara dengan orang keras kepala seperti 
Derrel memang butuh kesabaran tingkat tinggi. 

“Kalau kamu berubah pikiran dan butuh bantuan, kamu bisa 
menghubungi kami. Aku tahu kamu kesepian dan butuh teman Rel. 
Semakin kamu menyangkal bahwa kamu bisa melewati semua sendirian, 
kamu akan semakin tersiksa. Aku yakin sebenarnya kamu bisa 
bersahabat dengan Alde, merelakan Alde dengan kehidupan barunya, 
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mengikhlaskan semuanya, seperti aku dan mantan girlfriendku, sekarang 
kami jadi teman baik. Aku rasa kehidupan yang seperti ini akan lebih 
mudah kamu jalani dibanding terus berusaha merebut Alde dariku dan 
terus berperang denganku. Pilihan ada di tanganmu Rel.” 

Derrel tertegun. Dia tidak melihatku, tidak juga membalas perkataanku. 
“Aku pamit dulu Rel.” Aku beranjak dan melangkah menuju pintu. 
Derrel ikut berjalan mengantarku sampai pintu. 

Kutoleh dia sekali lagi dan aku tersenyum, “makasih udah ngebiarin 
pintu ini terbuka selama kita ngobrol di dalam.” 

Kak 

Selepas dari tempat Derrel, aku dan Alde melanjutkan 
perjalanan kami menuju Masjid Raya. Kata Alde, suasana Masjid Raya, 
terutama halamannya yang menghampar seperti lapangan bola selalu 
ramai di malam hari. Aku belum pernah ke sana malam-malam. Dulu 
setiap pulang kerja, tujuanku cuma rumah dan aku tak berminat lagi 
keluar rumah. Rasanya sudah sangat lelah. 

Ketika melewati jalan Merdeka sempat tergoda untuk mampir 
ke Gramedia. Tapi aku selalu butuh waktu lama untuk memilih buku. 
Jadi aku tetap mengikuti kemana Alde melajukan motornya tanpa 
memintanya berhenti. 

Benar kata Alde, suasana di pelataran Masjid Raya terlihat 
ramai. Banyak pengunjung berdatangan. Mereka duduk-duduk di 
pelataran yang tampak seperti permadani hijau yang menghampar. 
Banyak anak terlihat ceria memainkan bola yang bisa bercahaya jika 
dibenturkan. Rupanya ada yang berjualan mainan di sana. 
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Kami duduk lesehan di pelataran. Damai sekali melihat 
gemerlap suasana malam sambil mengamati menara Masjid yang 
menjulang. 

“Ray kamu mau makan nggak? Ada banyak stand makanan di ruang 
bawah tanah sebelah lapangan. 

“Aku udah kenyang Al. Aku cuma ingin lihat-lihat suasana malam di 
sini,” aku tersenyum padanya. 

“Tadi kamu bicara apa aja ama Derrel?” 

Sudah kuduga Al pasti akan menanyakan hal ini. 

“Intinya aku menawarinya untuk membantunya kalau dia mau berubah. 
Mindsetnya itu susah banget diubah Al.” 

Alde mengangguk, “ya Ray, kalau mindsetnya nggak diubah, dia bakal 
terus menganggap apa yang dia jalani adalah sesuatu yang ditakdirkan, 
bukan pilihan. Aku pernah berpikir seperti itu untuk sekian lama.” 

Alde menautkan jari-jarinya pada jari-jariku. 

“Sampai sekarang aku kadang mikir kalau aku hidup di alam mimpi. 
Aku seperti terlahir kembali Ray. Hidupku terasa lebih ringan, mudah 
dan aku tak perlu lagi merasa takut.” 

“Aku merasakan hal yang sama Al. Aku beruntung kamu memilihku 
untuk jadi istrimu. Padahal awal kita kenalan, aku sempat jutek dan 
ketus.” 

Alde tersenyum, “entahlah Ray. Sejak awal berkenalan denganmu, aku 
merasa yakin bahwa suatu saat kamu akan menjawab “ya” saat nanti aku 
melamarmu. Rencana Allah selalu yang tebaik untuk kita Ray.” 

Aku tersenyum dan kuamati jari-jari kami yang bertaut.. 
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Dear Derrel 


Rayya's POV 

Dua bulan ini aku sudah mulai berkerja lagi, bukan berkerja di 
suatu tempat tapi di rumah sendiri. Akhirnya aku memberanikan diri 
buka catering bekal bento untuk anak sekolah serta MPASI (makanan 
pendamping asi) untuk bayi umur enam bulan sampai umur satu tahun. 
Bisa dibilang aku cukup tertantang juga membuat MPASI. Awalnya aku 
kurang paham bagaimana konsep MPASI, tapi aku belajar banyak dari 
kakak iparku (istrinya kak Eza) dan grup-grup MPASI di facebook. 
Tadinya aku mengerjakan sendiri, tapi karena jumlah pemesan makin 
banyak dari hari ke hari, aku mulai kewalahan. Aku mempekerjakan dua 
orang asisten untuk membantu. Pelanggan-pelangganku biasanya 
memanfaatkan jasa go-food untuk mengantarkan pesanan mereka. 

Alde punya kesibukan lain selain mengajar dan mengurus bisnis 
rumah kontrakannya. Dia kerap diundang untuk mengisi seminar atau 
talk show seputar “supporting LGBT for being straight”. Dia menjadi 
sosok yang makin matang dan menginspirasi. 

Andriana sudah resmi bercerai dari suaminya. Resmi secara 
agama sih sudah ada enam bulanan yang lalu, tapi resmi secara hukum 
negara baru dua bulanan yang lalu. Kami menjadi teman baik. Kadang 
kami hang out bareng, sekedar makan bareng atau belanja. Dia belum 
punya keinginan untuk mengenal cinta baru lagi. Ya, dia butuh waktu 
untuk menata hatinya. Dan ada satu hal yang mengejutkan, dia tinggal di 
apartemen yang sama dengan Derrel. Mereka bertetangga dan saling 
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kenal meski kata Andriana, bukan kenal sebagai teman akrab, tapi 
sebatas tetangga. 

Aku masih sering berkomunikasi dengan Winda dan Giar. 
Depta juga masih sering mengirim pesan WA, tapi jarang aku balas. Aku 
senang restaurant yang ia kelola tetap bagus perkembangannya pasca 
aku tinggalkan. Catering diet mayo juga tetap jalan. Bahkan Depta sering 
terjun langsung. Dia suka masak juga. Karena itu dia dipercaya oleh 
keluarganya maupun keluarga mas Andar untuk mengelola restaurant, 
menggantikan mas Andar. 

Derrel sudah jarang mengirim pesan WA pada Alde untuk 
mencoba mengganggu atau merayunya. Sepertinya dia mulai paham 
akan posisi dirinya. Tapi aku masih suka melihat “tanda love” darinya 
bertengger di setiap post instagram Alde. Dia masih suka stalking akun 
instagram Alde. Sesekali dia pernah sih memberi tanda hati di post 
instagramku. 

Oya sudah sebulan ini aku mengenakan hijab. Aku sadar banget 
sebagai muslimah aku wajib menutup aurat. Kegiatanku bersama-sama 
ibu-ibu di kompleks yang aktif mengikuti kajian setiap dua kali 
seminggu memberi dampak positif untukku. Alde sangat mendukung 
keputusanku. Bahkan di hari pertama berjilbab, dia mengajakku ke butik 
muslimah milik temannya. Dia memintaku memilih baju, gamis, 
kerudung dan segala perlengkapannya seperti daleman jilbab atau 
bahkan hanging organizer untuk menata kerudung agar lebih rapi. 

Semua terasa lengkap kecuali kehadiran bayi di rahimku. 
Belum juga ada tanda-tanda kehamilan padaku. Tapi aku dan Alde santai 
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saja menjalani. Kata Alde, hikmah positifnya kami punya banyak waktu 
dan kesempatan untuk merasakan indahnya pacaran setelah menikah. 
Alde tengah membaca buku tentang LGBT di ruang tengah. Dia 
sekarang banyak membaca buku tentang LGBT untuk kepentingan 
mengisi seminar. Kubawakan french fries, tentunya homemade untuknya. 
“Al, cemilan sehat nih, french fries. Aku cuma pakai sedikit maizena dan 
dominan kentang, jadi gluten free. Gorengnya juga pakai olive oil.” 
Kuletakkan senampan french fries di meja. 
Alde tampak antusias. Dia meletakkan bukunya, lalu melangkah menuju 
wastafel di dapur dan menyuci tangannya. Saat kembali, tangannya 
langsung tergerak mencomot cemilan di hadapannya dan mengunyahnya. 
“Aku suka banget french fries Ray. Oya kamu nggak motong 
kentangnya ya? Ini tampak lebih halus tapi renyah juga. Gimana cara 
membuatnya Ray?” Alde mengamati french fries yang ia pegang. 
“Memang nggak aku potong Al. Kentangnya aku kukus, terus diulek 
sampai lembut. Baru dicampur telur, maizena secukupnya, bumbunya 
cuma bawang putih, garam dan merica, ada tambahan keju, bawang daun 
dan wortel parut. Semua bahan dicampur, diratakan di pinggan tahan 
panas, bagusnya jangan ketebalan adonannya biar cepat matang, baru 
deh dikukus. Setelah dikukus aku biarin dingin, baru setelah itu dipotong 
memanjang. Biar makin renyah dan ada sensasi kriuknya, aku celupkan 
potongan adonan kentang ke telur yang dikocok, lalu gulingkan ke 
tepung panir. Aku simpan dulu di kulkas atau chiller sebelum digoreng, 
biar lebih menyatu aja dan nggak gampang ancur pas digoreng.” 
“Lebih enak dibikin dengan cara gini ya dibanding sekedar memotong 
kentang lalu digoreng.” Ucapnya sambil terus mengunyah. 
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Alde bukan tipe yang suka banget ngemil, tapi kalau sudah menemukan 
cemilan yang tepat, dia bisa menghabiskannya saat itu juga. 
Smartphoneku yang aku letakkan di atas meja berbunyi. Aku raih 
smartphone itu. Ada pesan WA dari Andriana. 
Ray, Al, maaf aku baru ngasih tahu kabar ini. Derrel udah dua hari ini 
dirawat di rumah sakit. Dia mencoba untuk bunuh diri. Waktu itu aku 
mau mengembalikan setrikanya, aku pinjam karena setrikaku rusak. Aku 
kaget banget, dia sudah pingsan waktu aku datang, pergelangan 
tangannya bersimbah darah. Alhamdulillah nyawanya bisa tertolong. 
Aku terdiam sekian detik. Aku hanya bisa melongo dan menutup 
mulutku dengan telapak tanganku. Melihatku terkejut seperti ini, Alde 
pun langsung bertanya, “ada apa Ray?” 
Aku serahkan smartphoneku padanya. Dia membacanya dan dia 
menunjukkan reaksi yang sama denganku. 
“Kita tanya dia dirawat di rumah sakit mana dan nama ruangannya Al. 
Kita ke rumah sakit sekarang.” 
Alde mengangguk dan mengirim balasan untuk Andriana. 
kaa 

Aku berdiri tertegun. Andriana mematung di sebelahku. Di sofa 
sebelah ranjang tempat Derrel ada tante Grace dan sepupu Derrel, 
sedang Alde duduk di kursi di sebelah Derrel. Aku benar-benar merasa 
sedih melihat kondisi Derrel yang begitu memprihatinkan. Selang infus 
merambat di tangannya. Pergelangan tangan kirinya dibalut perban. Dia 
tampak lemah dan pucat. Derrel memalingkan wajahnya. Dia tak ingin 
melihat Alde dan dia tak mengucap sepatah katapun. 
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Alde berusaha memegang tangannya, diamati semua bagian 

tangannya. Ada beberapa bekas luka sayatan di sana. Selanjutnya Alde 
membuka sedikit kerah bajunya, aku lihat ada bekas luka sayatan lagi. 
Alde juga melihat keadaan kaki Derrel. Lagi-lagi ada bekas luka sayatan. 
“Kamu melakukannya lagi Rel. Saat kelulusan kita, kamu udah janji 
untuk nggak nglukai diri sendiri lagi. Kenapa Rel? Kenapa kamu 
mengulanginya lagi?” 
Derrel tak menjawab pertanyaan Alde. Aku menghela napas. Derrel 
rupanya tak hanya mengalami trauma atas kegagalan pernikahan 
orangtuanya, dia juga mengalami permasalahan psikis lainnya. Dulu dia 
pernah kecanduan untuk melakukan self harm, dan sekarang dia 
melakukannya lagi. Parahnya apa yang ia lukai di pergelangan 
tangannya membawanya sampai di ruangan ini. 

Aku bisa melihat ikatan emosional antara Alde dan Derrel 
masih sangat kuat. Bahkan Alde bisa tahu di bagian tubuh mana saja 
Derrel biasa membuat luka sayatan. Wajah Alde terlihat pias. Dia terus 
menatap Derrel yang masih enggan untuk menatapnya. Aku sadar, sadar 
sesadar-sadarnya bahwa aku datang ke kehidupan Alde di saat perasaan 
Alde masih begitu kuat terhadap Derrel. Dan aku nggak bisa mengubah 
sejarah yang pernah tertoreh di hati Alde, bahwa Alde pernah memiliki 
kisah cinta yang sedemikian dalam bersama Derrel. Aku tak bisa 
menghapus bayang-bayang Derrel begitu saja dari pikirannya. Bukan 
aku cemburu buta. Ini bukan cemburu buta apalagi melihat kondisi 
Derrel yang lemah tak berdaya seperti ini, sama sekali tak memberi 
pembenaran apapun untuk cemburu padanya. Tapi ada sesuatu yang 
mencelos mendapati kenyataan bahwa arti Derrel bagi Alde itu begitu 
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besar. Aku tahu perasaan Alde padanya bukan lagi perasaan cinta seperti 
dulu, tapi Alde masih dan akan selalu peduli padanya. 

Sampai kami pamit pulang, Derrel tetap tak mau bicara pada 
Alde. Dia sempat mengucap terimakasih padaku dan Andriana. Tante 
Grace juga mengucapkan teimakasih pada kami. Tante Grace sempat 
meminta maaf pada Alde atas sikap Derrel yang mendiamkannya. 
Kak 

Alde berbaring dengan tatapan kosong. Ditatapnya langit-langit 
dengan tatapan menerawang. Aku tahu dia memikirkan Derrel. 
“Al, kamu mikirin Derrel ya?” 
Alde menolehku, “aku merasa bersalah Ray. Mungkin akulah penyebab 
utama dia mencoba bunuh diri. Dari dulu dia memang gampang rapuh 
Ray. Dia salah satu mahasiswa berprestasi, saat wisuda IPK-nya 
tertinggi di fakultas, bahkan dia pernah dicalonkan jadi ketua BEM, 
walau gagal. Dia digilai cewek-cewek yang mania drama korea atau k- 
pop, karena tipikal wajahnya seperti artis k-pop atau aktor korea. Tapi 
tak ada yang tahu kalau dia punya permasalahan psikis yang berat, self 
harm salah satunya. Saat derrel stress, frustasi, depresi, dia akan melukai 
dirinya sendiri.” 
“Jangan menyalahkan dirimu Al. Yang terpenting saat ini kondisi Derrel 
sudah membaik.” 
Al memiringkan badannya dan mengelus pipiku. 
“Jangan salah paham ya Ray. Aku nggak memiliki perasaan apapun 
padanya sebagai kekasih. Aku menyayanginya sebagai seorang teman 
Ray. Aku masih peduli padanya.” 
Kugenggam telapak tangan Alde yang bertumpu di pipi kananku. 
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“Ya Al aku paham. Aku tahu ikatan emosional kalian begitu kuat. Nggak 
ada yang bisa membantahnya... Aku juga mengkhawatirkan Derrel. Kita 
akan menjenguknya lagi sampai dia mau bicara padamu Al.” 

Alde melayangkan kecupan di keningku dengan begitu cepat, “I love 
you.. 

“I love you more,” jawabku. 

“Al aku pinjem laptopmu ya, aku pingin browsing resep MPASI. Aku 
suka pakai laptopmu. Sepertinya laptopku udah full memorynya, 
loadingnya suka lemot.” 

Al tersenyum, “pakai aja Ray. Punyaku punyamu juga. Jangankan laptop, 
semua yang ada di tubuhku juga punyamu Ray,” Alde tersenyum genit 
dan kubalas cubitan di lengannya. Kami saling melempar tawa. 

“Aku tidur dulu ya Ray, rasanya capek banget.” 

Aku mengangguk. Saat aku hendak beranjak, Alde menarik tanganku, 
“sayang dulu donk.” Alde selalu mengucap sayang untuk menggantikan 
kata “cium”. Aku pun mengecup bibirnya dan mengucap, “have a nice 
dream honey..” 

Kubuka laptop Alde. Aku mulai berselancar mencari resep. 
Rencananya mau aku kumpulkan, setelah itu aku print. Selesai browsing 
aku membuka folder-folder untuk mencari games. Mataku terhenti pada 
folder bertuliskan “diary”. Alde suka menulis diary di laptopnya? 
Rasanya aku terpancing untuk membukanya. Aku rasa Alde juga tak 
akan keberatan karena apa yang menjadi rahasianya adalah rahasiaku 
juga. 

Ada beberapa judul dalam folder diary itu. Diantaranya adalah 
kisah Alde tentang awal dia menjadi gay. Aku penasaran saat membaca 
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judul “Dear Derrel”. Tulisan ini 1a buat sekitar setahun yang lalu. 
Kubuka file itu dan kubaca kata demi kata... 
Dear Derrel.. 

Saat pertama melihatmu, aku tak merasa ada sesuatu yang 
spesial. Begitu pula saat beberapa kali kita bertanding basket mewakili 
prodi masing-masing, aku tak merasakan getaran apapun. Ketika kita 
bermain dalam satu tim, aku mulai merasa ada yang janggal denganmu. 
Aku punya gaydar yang cukup tinggi. Aku kerap memergokimu tengah 
mencuri pandang padaku. Setiap kita latihan bersama, pada beberapa 
kesempatan kamu mencuri-curi untuk bisa bersinggungan secara 
langsung denganku, misal mengusap kepalaku, memegang lenganku 
atau mencubit tanganku. 

Sampai akhirnya di kamar ganti, aku membuatmu mau 
mengakui bahwa kamu gay dan kamu menyukaiku. Di hari itu kita 
jadian. Aku memang tertarik padamu. Kamu memiliki wajah ala bintang 
k-pop atau aktor Korea yang sanggup membuat para mahasisiwi histeris, 
maksudku bukan histeris secara nyata, tapi barangkali histeris di dalam 
hati. Di belakangmu, mereka senang sekali membicarakanmu. 
Prestasimu yang mencengangkan, kemampuanmu bermain basket, wajah 
tampan nan cute, ditunjang bentuk tubuh yang ideal dengan selera 
fashion di atas rata-rata, tentu tak sulit bagimu untuk menarik perhatian 
banyak gadis. Dan untuk kesekian kali fakta yang mengatakan bahwa 
kebanyakan gay itu memiliki fisik dan wajah menawan seakan tak 
terbantahkan. Surprise juga kamu menyukaiku. Ya mereka juga bilang 
aku ganteng, tapi aku tak memiliki tipikal oriental sepertimu. Dan saat 
kita jadian, sebenarnya aku belum jatuh cinta padamu. Kebetulan aku 
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memang lagi kosong, tak ada pacar. Aku nggak tahan kalau nggak 
pacaran. Aku hanya tertarik padamu, apalagi melihat bibirmu yang tipis 
ranum dan menggoda, sungguh aku ingin menciummu saat itu juga. Tapi 
sepertinya kamu tak sembarangan mau dicium di hubungan yang masih 
terbilang sangat awal ini. 

Perjalanan cintamu masih terbilang minim. Kamu bilang kamu hanya 
punya satu mantan, si Martin yang tingkat kegantengannya jauh di 
bawahku. Aku rasa kalian tidak serasi. Sebelum pacaran denganmu, aku 
punya setidaknya enam sampai tujuh mantan. Tapi sungguh, tak ada 
yang setampan dan secute dirimu. Dan juga tak ada yang memiliki bibir 
seseksi dan seranum bibirmu. Bibir yang selalu aku bayangkan saat 
berfantasi liar. Namun selama enam bulan pacaran, kamu belum pernah 
mau aku cium. 

Aku sebenarnya agak kesal. Okelah kita memang belum pernah 
berhubungan seks dengan mantan-mantan kita sebelumnya, tapi 
pegangan tangan, mencium pipi dan hanya pandang-pandangan dalam 
pacaran yang kita jalani, itu sangat membosankan. Aku ingin ada 
variasi lebih, seperti yang aku lakukan dengan mantan-mantanku dulu. 
Kamu terlalu manis dan polos Rel. Akhirnya aku memutuskanmu di 
bulan ke-8 setelah berpacaran. Delapan bulan pacaran sudah termasuk 
lama. Aku paling lama pacaran selama setahun bareng Anggara. 
Selepas dari Anggara, masa pacaranku rata-rata bertahan tiga sampai 
empat bulan saja. 

Tak kusangka kamu begitu bersedih atas pemutusan sepihak 
dariku. Tak kuduga juga lambat laun aku merasa sangat sepi dan hariku 
serasa hampa saat melalui hari tanpa dibanjiri sms-sms dan telepon 
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darimu. Aku merasa ada sesuatu yang hilang. Mungkin aku telah benar- 
benar jatuh cinta padamu. 

Malam itu aku nekat datang ke rumahmu. Mama papamu tidak 
ada di rumah. Aku merasa bebas untuk mengungkapkan perasaanku. 
Kamu begitu bahagia mendengar kata-kataku. Malam itu kita nyambung 
lagi. Dan di luar dugaanku, kamu memberiku ciuman di bibir. Itu adalah 
ciuman pertama bagimu. Meski hanya ciuman singkat dan bukan ciuman 
yang dalam, tapi kurasakan ini adalah ciuman terbaik yang pernah ada. 
Aku tak peduli bagaimana nanti kita menjalani hubungan ini, tapi aku 
tak akan menuntutmu lebih. Perhatian, kepedulian, pengertian dan rasa 
cintamu yang begitu besar, sudah cukup untukku. 

Sedikit demi sedikit aku mulai tahu seperti apa kehidupan 
pribadimu. Latar belakang keluarga yang kurang harmonis membuat 
sisi emosionalmu kadang labil. Kamu sangat membenci ayahmu yang 
kedapatan selingkuh dengan asisten rumahtangga. Waktu itu kamu 
masih kecil, kelas satu SD dan kamu melihat ayahmu berhubungan 
badan dengan asisten rumahtanggamu tepat di depan matamu. Kamu 
trauma hebat. Kamu selalu memandang hubungan antar laki-laki dan 
perempuan itu selalu berakhir dengan pengkhianatan dan saling 
menyakiti. Mungkin inilah yang menyebabkan kamu lebih menyukai laki- 
laki. Jauh dalam hati kecilmu, kamu merindukan figur seorang ayah 
yang mampu mengasihimu tanpa selalu menuntutmu untuk menjadi yang 
terbaik dalam segala hal, seorang ayah yang mampu mengajarimu 
bagaimana menjadi pria. Kamu mencari perhatian dan kasih sayang 
dari laki-laki lain, termasuk dariku. 
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Untuk pertama kalinya aku punya pacar yang begitu romantis 
sepertimu. Kamu sering membawakan aku air mineral dan snack saat 
kita latihan basket. Setiap malam sebelum tidur, kamu biasanya 
menelepon hanya untuk mengucap “have a nice dream, I love you”. 
Kamu juga orang yang sangat pencemburu. Kamu kesal jika beberapa 
mahasiswi meneriaki namaku saat bertanding basket. Kamu sebal jika 
aku akrab ama teman laki-laki lain. Kamu bilang, ini pertama kali 
bagimu merasakan jatuh cinta yang sebenarnya hingga kamu berpikir 
kamu tak akan pernah bisa jatuh cinta lagi pada cowok lain selain 
padaku. 

Kamu kerap tak betah tinggal di rumah. Kata kamu papa dan 
mamamu sering sekali berantem sampai papamu membanting barang- 
barang dan ibumu menangis sesenggukan. Kamu pasti akan ke rumahku 
untuk menghilang sejenak dari suasana rumah yang katamu seperti 
neraka. Kamu akan mengajakku keliling kota, nonton film, atau makan 
di luar. Tapi aku nggak bisa menerimamu untuk menginap di rumahku. 
Karena aku takut nggak bisa mengendalikan diriku. Membayangkan 
kamu tidur di sebelahku, imajinasi liarku akan menerbangkanku tuk 
menelisik setiap bagian tubuhmu. Aku rasa kita belum siap untuk 
hubungan yang lebih jauh. Kamu biasanya akan menginap di rumah 
sepupumu. Kalau rasa kesal kamu pada orangtuamu belum mereda, 
kamu akan menginap di rumah tantemu sampai rasa kesal kamu hilang. 
Kamu benar-benar kesepian dan kurang kasih sayang dari orangtuamu. 

Ada satu fakta yang aku tahu tentangmu, yang jujur, 
membuatku tak bisa tenang membayangkanmu saat sendirian dan 
tertekan. Waktu itu kita berenang di rumahmu. Aku lihat banyak luka 
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sayatan di lengan, dada, tangan, paha dan kaki. Aku bertanya padamu, 
itu luka apa. Kamu tampak gugup dan gelagapan. Tapi kamu tidak mau 
menjawabnya. Sampai akhirnya aku temukan banyak cutter di kamarmu. 
Saat itu aku langsung tahu, kamu kerap melukai dirimu sendiri. Kamu 
bilang kamu kecanduan melakukan self harm sejak SMP dan kamu akan 
melakukannya setiap kamu merasa panik, cemas, takut, stress, tertekan 
dan depresi. Aku sangat terguncang mengetahui kebiasaan buruk yang 
mungkin suatu saat akan mengancam nyawamu. Aku minta kamu untuk 
berhenti menyakiti dirimu sendiri. Aku bilang, telepon aku atau datang 
padaku setiap kali kamu merasa tertekan dan depresi. Pertama kalinya 
aku melihatmu menangis. Begitu menyayat. Aku memelukmu erat. Dan 
hari itu, we had sex for the first time... sehari sebelum wisuda.. Mungkin 
itu adalah moment yang tidak terlupakan dalam hidupku. Kita semakin 
dekat dan seakan ikatan cinta kita semakin kuat hingga tak bisa 
terpisahkan. Aku bahkan tak bisa mengenyahkanmu dari pikiranku. Aku 
hanya bisa mencintai seseorang bernama Derrel Aditya Hazel. 

Tiga hari setelah wisuda, mama papamu mengalami 
kecelakaan pesawat saat akan bertolak menuju Canada. Kepergian 
orangtuamu untuk selamanya telah melukaimu begitu dalam. Meski 
orangtuamu sudah banyak menyakitimu dan jarang sekali menghabiskan 
waktu yang berkualitas denganmu tapi kamu tetap merasa rapuh, 
terpukul, terluka, kehilangan dan kamu terlihat benar-benar down. Aku 
tak bisa meninggalkanmu sendirian dalam keadaan seperti ini. Aku takut 
kamu akan melukai dirimu lagi. aku putuskan untuk tinggal di rumahmu 
sampai kamu bisa menguasai kesedihanmu. 
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Sejak saat itu hubungan kita semakin erat dan kuat. Sampai 
akhirnya aku menjadi dosen dan kamu fokus terjun mengurusi bisnis 
peninggalan orangtuamu, kita masih saling mencintai dan mendukung. 

Hingga akhirnya aku terpikir satu hal yang sangat 
mengangguku, yaitu tuntutan untuk cepat menikah oleh orangtuaku. 
Tentu menikah dengan perempuan. Mereka tak tahu bahwa aku gay. 
Setiap kali membahas hal ini, kita selalu bertengkar. Aku bilang padamu 
bahwa pernikahan bukan akhir dari segalanya, karena aku akan tetap 
sering menemuimu Namun kamu tak begitu saja merelakanku untuk 
menikah dengan perempuan. 

Entah kenapa akhir-akhir ini hatiku merasa sering kalut. Aku 
takut cintaku padamu semakin kuat dan aku takut tak bisa lepas darimu. 
Sementara aku tahu, aku punya kewajiban untuk membahagiakan 
orangtua. Aku tak sampai hati jika harus mengecewakan mereka dengan 
identitasku sebagai gay. 

Derrel.. 

Jika suatu saat nanti kita harus berpisah, 

Yakinlah mungkin itu satu-satunya jalan yang harus ditempuh. 

Aku sadar benar, cinta sesama jenis tak akan pernah bertahan. 

Mungkin sedari awal kita harus mempersiapkan hati kita untuk terluka 
pada akhirnya.. 

I know it’s really hard for me to imagine how I can live my life without 
you.. 

IfI can ask one thing to God, I just wanna spend my life with you. I don’t 
even want another thing. And I don’t even think about my own happiness, 
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because my biggest desire about life is seeing you smile at me. Your 
happiness is everything for me. 

Aku mungkin nggak pinter merangkai kata. Kadang aku terlihat nggak 
serius, suka usil dan mungkin kamu meragukan kesetiaanku mengingat 
aku pernah menjadi seseorang yang berganti pacar setiap tiga atau 
empat bulan sekali. But trust me, my love is so real for you.. 

I've ever felt a hard time when my shadow was the only one who walked 
beside me and my heart was the only thing that beated.. 

I need someone who could help me to find the way out, to hold my hand 
so i'd keep walk to this path.. 

Because I knew, it was so hard to walk this path alone and to know 
which way to go.. 

You came to me, just like a medicine for my long fever.. 

And you are the answer for every guestion.. 


Aku tergugu untuk sekian menit. Membaca tulisan Alde tentang 
Derrel, meski dia mengetiknya setahun yang lalu, tapi aku masih bisa 
merasakan kekuatan perasaannya. Mungkin beberapa fakta agak 
membuatku menggelengkan kepala. Suamiku mantan playboy gay yang 
mungkin sudah menghancurkan banyak hati laki-laki di luar sana. Ganti 
pacar tiap tiga atau empat bulan sekali? Aku menyeringai. Mantannya 
ada banyak, dan setiap pacaran pasti selalu ada “kissing scene” di 
dalamnya. Bisa dibayangkan? Aku orang ke-sekian yang mendapat 
ciuman darinya. Otak mesum Alde memang sudah terbentuk sejak dulu. 
Tapi tak mengapa, itu hanyalah masa lalu. Yang terpenting dia menjadi 
orang yang lebih baik sekarang, yang tak ketinggalan untuk selalu sholat 
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berjamaah di Masjid, yang mau membaca Al-Qur'an setelah sholat, 
katanya dulu dia enggan menyentuh Al-Qur'an karena merasa dihakimi 
tiap kali membacanya. Dia juga aktif ikut kajian di Masjid terdekat 
setelah subuh dan Maghrib (sambil menunggu Isya). 

Kulirik Alde yang terpejam begitu lelap. Mungkin Derrel telah 
mengajarinya arti mencintai seseorang dengan tulus, tak peduli apapun 
kekurangannya. Dia belajar apa arti benar-benar jatuh cinta, apa arti 
mencintai pada Derrel. Mungkin pertanyaanku akan sangat kekanakan 
jika aku ingin tahu lebih besar mana perasaan Alde terhadap Derrel atau 
terhadapku? Aku rasa aku bisa merasakannya, dia tak pernah 
membohongi perasaannya. Dia memang benar-benar mencintaiku. Tak 
seharusnya aku meragukannya. Derrel hanyalah serpihan masa lalu 
baginya. Aku berharap sekali Derrel bisa belajar dari kegagalan 
percobaan bunuh dirinya. Aku harap dia mau membuka hatinya untuk 
berjuang kembali pada kodratnya dan mengenal Tuhan lebih dekat. Aku 
dengar dia agnostic, dia tak memeluk satu agamapun tapi masih percaya 
pada Tuhan. Bisakah seorang Derrel tersentuh hidayah? Aku mungkin 
sudah terlalu jauh memikirkannya. Karena aku ingin dia juga bahagia. 
Jika dia bahagia mungkin akan lebih mudah untuknya melepaskan Alde 
dan tidak lagi mencari jalan pintas untuk mengakhiri hidupnya. 
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Setitik Hidayah 


Aldefan's POV 

Dia masih enggan untuk bicara padaku. Jangankan bicara, 
melihatku saja dia enggan. Kali ini tante Grace memberiku kesempatan 
untuk bicara empat mata dengannya. 

Kondisinya sudah lebih baik dari kemarin. Infus sudah 
dilepaskan. Kata dokter, besok sudah bisa dibawa pulang. Kata tante 
Grace, Derrel akan dibawa ke rumahnya. Mungkin dia baru akan 
diizinkan kembali ke apartemen jika dia sudah benar-benar pulih dan 
kondisi psikisnya sudah stabil. 

“Derrel, aku tadi menolak salah satu undangan dari LSM untuk menjadi 
pembicara di acara mereka. Karena aku memang ingin menyempatkan 
waktuku demi bisa menjenguk kamu. Tentu bukan sambutan kayak gini 
yang aku harapkan.” 

Derrel menyeringai, “aku nggak minta kamu untuk datang ke sini Al. 
Acara itu jauh lebih penting, nggak perlu ngorbanin acara itu untuk bisa 
menjengukku. Aku sudah membaik.” 

“Aku punya kewajiban untuk menjagamu sebagai teman Rel. Aku nggak 
tahu alasan utamamu nekat mencoba bunuh diri. Tapi aku yakin pasti 
ada hubungannya dengan hubungan kita yang nggak bisa diterusin. Apa 
kamu pernah mikir, kenapa Tuhan memberimu kesempatan untuk 
hidup?” 

Derrel terpaku. Wajahnya sudah tidak sepucat kemarin. Auranya yang 
selalu terlihat kelabu bagai awan mendung pun berangsur berganti cerah. 
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“Mungkin memang belum saatnya aku mati Al.” 

“Tuhan memberimu kesempatan untuk menjalani hidup yang lebih baik 
Rel. Kamu pasti ingin menjalani hidup dengan lebih ringan dan bahagia 
kan?” 

Derrel menatapku tajam, “ya, siapapun pasti menginginkan kehidupan 
yang bahagia. Aku akan melanjutkan hidupku. Entah bagaimana caranya, 
aku akan berusaha mengubur semua kenangan kita.” 

Aku tersenyum, “memang sudah seharusnya seperti itu Rel. Terkadang 
kita butuh cerita baru untuk mengubur cerita lama.” 

Lagi-lagi Derrel menyeringai, “kamu menyarankan aku untuk cari pacar 
baru?” Derrel tertawa kecil. 

“Tidak, aku nggak akan menyarankan kamu cari pacar, tapi aku akan 
menyarankan kamu untuk cari istri.” 

Mata Derrel terbelalak, “nggak mungkin..” 

“Apanya yang nggak mungkin Rel? Aku dulu juga berpikir bahwa 
menikah dengan perempuan adalah sesuatu yang sulit untuk aku lakukan. 
Banyak ketakutan yang mendera. Tapi setelah aku jalani, aku sangat 
bahagia, seperti memulai lembaran baru yang bersih. Bagian terbaik 
dalam hidupku adalah aku jatuh cinta pada Rayya.” 

Derrel tampak menimbang-nimbang sesuatu. 

“Kamu tahu Al, aku rasa kamu memang beruntung bertemu Rayya. 
Awalnya aku selalu menganggapnya musuh. Aku membencinya karena 
dia merebutmu dariku. Tapi meski aku sudah berbuat jahat pada kalian 
sekalipun, dia masih menunjukkan kepeduliannya. Aku selalu ingat 
pembicaraan kami tentang kehidupan setelah mati, surga dan neraka. 
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Aku selalu memikirkan hal itu. Dan aku rasa, aku sudah lelah dengan 
hidupku yang seakan tanpa arah.” 

Derrel benar, aku sangat beruntung bertemu Rayya. Di mataku dia 
seperti bidadari. Dia tak penah egois mementingkan kepentingan sendiri. 
Dia punya kepekaan dan kepedulian sosial yang tinggi. 

“Belakangan ini aku memikirkan tentang Tuhan Al. Aku sadar hidupku 
kosong. Aku bosan dengan keadaan ini. Semalam Andriana 
menungguiku, menginap di sini. Tante Grace harus pulang karena adik 
sepupuku Revan sakit. Saat om Richard menelepon tante Grace, 
Andriana sudah sampai di sini, dia mampir ke sini setelah pulang dari 
butiknya. Akhirnya Andriana menawarkan diri untuk menungguku 
karena ia lihat tante Grace nggak tega ninggalin aku sendiri. Malam- 
malam, aku mendengarnya membaca Al-Qur'an. Aku merasa tenang Al. 
Mungkin selama ini aku haus akan siraman rohani. Aku memang nggak 
punya agama, dan entahlah aku ingin belajar tentang Islam. Apa kamu 
mau membantuku Al?” 

Aku menganga sekian detik. Kukerjapkan mataku. Aku sampai tak bisa 
berkata-kata hanya untuk meyakinkan diri sendiri, apa ini mimpi atau 
benar-benar nyata? Derrel yang sekian tahun tak percaya pada agama 
manapun dan selalu sinis dengan aturan-aturan yang ada di dalam agama, 
sekarang di depanku, dan aku mendengarnya secara langsung bahwa dia 
ingin mempelajari Islam? Betapa manis arti sebuah hidayah. Dan satu 
lagi, Andriana? Rupanya kedekatan mereka yang sebatas tetangga hanya 
bohong belaka. Mereka dekat seperti teman, atau ada kemungkinan ke 
arah lebih? 
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“Derrel, aku speechless, but I'm very happy to hear that. Of course, I 
will help you as much as I can. Aku bisa mengajak ustadz yang kerap 
mengisi kajian di Masjid dekat rumah untuk bertemu denganmu. Atau 
kamu nanti bisa datang langsung ke tempat ustadz untuk berbincang 
langsung. Aku akan menjawab apa yang aku tahu. Tapi kamu perlu 
belajar juga pada ahlinya.” Rasanya aku tak bisa menyembunyikan 
kebahagiaanku. Senyum seakan tak lepas dari wajahku. 

Derrel tersenyum. Rasanya aku baru melihatnya tersenyum sedari tadi. 
Bukan senyum sinis yang akhir-akhir ini sering ia berikan, tapi benar- 
benar senyum yang tulus. 

“Terimakasih Al.” 

Aku merasakan atmosfer permusuhan dari Derrel sudah mereda. Aku 
yakin kami bisa menjadi sahabat dan mengubur masa lalu kami yang 
kelam. 

“Oya Rel, ada satu hal yang ingin aku tanyakan. Tentang Andriana. 
Kedekatan kalian sudah sejauh mana?” 

Derrel terlihat sedikit salah tingkah. 

“Kamu pasti berpikiran macam-macam ya Al? Kami bertetangga, wajar 
kan jika berteman?” 

“Teman seperti apa? Aku rasa Andriana sering ke sini ya? Semalam 
menunggumu pula. Apa 1ya teman biasa mau menunggu sampai pagi?” 
Derrel menolehku dengan tatapan datar dan aku terus mendesaknya 
dengan isyarat, kunaikkan alis mataku dan kutatap dia dengan tajam. 
“Jangan menutupi apapun dariku Rel. Andriana itu teman baik kami. 
Kamu mungkin akan perlu bantuan aku dan Rayya. Dan asal kamu tahu, 
sejak Andriana resmi bercerai dari suaminya, kata Rayya sudah banyak 
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cowok yang melakukan pendekatan dengannya. Kamu harus gerak cepat 
kalau nggak mau dia keduluan diambil orang.” 

Derrel tertawa, “kami belum melangkah sejauh itu Al. Andriana butuh 
waktu untuk menata hatinya. Aku juga butuh waktu untuk menstabikan 
kondisi psikisku. Aku juga ingin fokus mempelajari Islam.” 

“Belajar tentang Islam akan lebih mudah lagi kalau ada yang 
mendampingi lho Rel. Yang bikin sarapan tiap pagi, yang selalu menjadi 
teman terbaik untuk berbagi, yang nemeni kita tidur tiap malem..” Aku 
tersenyum menggodanya. Dia menyeringai. 

“Menikah? Setahu aku muslimah wajib menikah dengan yang seiman 
kan?” 

Aku mengangguk, “Ya Rel. Aku berdoa agar kamu berkesempatan 
merasakan indahnya Islam. Lalu kamu menikah dan bahagia dengan 
pernikahanmu, seperti aku dan Rayya.” 

Derrel menghembuskan napas. 

“Aku mungkin butuh waktu untuk membangun ketertarikan dengan 
perempuan. Tapi aku mau berusaha. Kalau kamu bisa, aku juga harus 
bisa. Aku rasa Andriana wanita yang baik. She is a strong woman. Dia 
juga mandiri dan perhatian. Tapi aku juga belum tahu apa dia tertarik 
padaku atau tidak.” 

“Jalani saja semuanya Rel. Cinta bisa tumbuh karena biasa. Ketertarikan 
pada seseorang itu bisa tumbuh secara alami.” 

Aku tersenyum. Rasanya aku tak sabar ingin menceritakan pada Rayya 
tentang obrolan kami. 
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“Derrel, aku seneng banget hari ini. Aku selalu mendoakanmu untuk 
berbahagia. Terlepas dari semua masa lalu yang pernah kita lewati, 
mulai sekarang dan selamanya kita adalah sahabat Rel.” 

Kulihat senyumnya melengkung ke atas dan aku bisa melihat ketulusan 
dari caranya tersenyum. Rasanya aku sangat bersyukur pada Allah. Jika 
Allah sudah berkehendak, tidak ada yang mustahil. Aku dan Derrel 
adalah orang-orang yang sangat beruntung karena berkesempatan untuk 
menjemput hidayahNya. 
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Epilog 


1 tahun kemudian 
Rayya's POV 

Kupandangi kertas warna silver berhias pita warna gold dengan 
senyum yang seakan terus merekah menghiasi wajahku. Kueja huruf 
demi huruf. 

Derrel Aditya Hazel & Andriana Putri 

Aku tak tahu harus berkata lagi. Aku menjadi saksi atas perjalanan hidup 
mereka. Mereka yang pernah menjadi bagian penting dalam cerita kami, 
mengisi setiap ruang yang menghubungkan dengan masa lalu, yang dulu 
kerap melemahkan hati kami dan menggerus rasa sakit yang teramat.. 
Namun pada akhirnya mereka pula yang menutup cerita masa lalu kami 
dengan senyum dan napas panjang yang lega sambil berujar, “thank you 
for everything.. thank you for all the past we 've ever through.. thank you 
Allah for the best script You 've witten for us.” 

Aku sedikit terkesiap kala kudapati tangan Alde melingkar di 
perutku dari belakang. Dia mengecup pipiku lalu menuruni leherku dan 
terakhir berbisik, “I love you sexy..” Aku tersenyum. Aku pernah bilang 
padanya, aku terlihat gemuk dan perutku semakin membuncit. Dan sejak 
itu dia selalu memanggilku seksi. Alde berlutut dan memegangi perutku. 
Dia mengusap sembari menempelkan telinganya di perutku. 

“Hi our lil star.. what are you doing there?” 
Alde meraba-raba perutku. 
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“Lihat Ray, bagian tubuhnya ada yang menyembul dari dalam perutmu. 
Coba deh pegang.” Alde mengarahkan jari-jariku ke bagian perutku di 
mana salah satu organ calon bayi kami menyembul dari dalam perut. 
Gerakan my lil star memang sangat aktif. Kami kerap meraba perutku 
untuk merasakan gerakan-gerakan yang ia buat. Dari hasil pemeriksaan, 
dokter memprediksi aku akan melahirkan minggu depan. 
Sejak hamil, aku merasa diperlakukan seperti princess. Tak hanya Alde, 
ibu, ayah dan ibu mertua juga sangat memperhatikanku, kadang aku 
merasa perhatian mereka sedikit berlebihan. Tapi aku bahagia menerima 
limpahan kasih sayang yang tak terhingga dari mereka. 

“Ini kira-kira apa ya Ray? Kakinya ya?” Alde masih penasaran 
dan terus memegang perutku. 
“Kayaknya sih iya.” 
“Duduk ya Ray, jangan kelamaan berdiri.” Alde beranjak dan 
menuntunku menuju sofa. 
Alde duduk di sebelahku. Matanya melirik surat undangan yang masih 
aku pegang. 
“Alhamdulillah ya Ray, akhirnya mereka naik juga ke pelaminan.” 
“Iya Al. Kadang aku merasa semua seperti mimpi. Derrel akhirnya 
mantap mengucap syahadat. Waktu menyaksikan dia bersyahadat di 
depan orang banyak, aku begitu terharu. Sampai-sampai aku nggak 
nyadar, air mataku menetes mengalir.” 
“Iya Ray. Aku merasakan hal yang sama.Siapapun berhak 
memperjuangkan hidayah. Allah akan memberi petunjuk pada siapa saja 
yang Dia kehendaki.” 
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Kami saling tersenyum. Tatapan matanya masih setajam elang, seluas 
samudera, dan sesejuk oase di sahara. Pendaran cinta itu masih sanggup 
menerobos hingga ujung hatiku dan membuatku semakin yakin bahwa 
aku tak pernah salah memilihnya menjadi suamiku. 

“Ray udah mutusin belum nama yang akan kita pakai untuk bayi kita?” 
Pertanyaan Alde membuatku bersemangat. Ada banyak hal-hal baru 
yang membuatku bersemangat setelah aku mengandung. Diantaranya 
adalah membaca buku tentang arti nama anak atau browsing mencari 
nama-nama anak yang bagus, membeli baju dan perlengkapan bayi, 
mengamati perutku dari arah samping di cermin, memperhatikannya 
dengan detail seakan mencari tahu sudah bertambah berapa senti 
buncitnya. Sayangnya kesukaanku pada aktivitas dapur terutama 
memasak menjadi sedikit terganggu karena kadang aku tak tahan dengan 
bau bumbu, terutama bawang, itu akan membuatku mual. Karena itu 
sejak hamil, aku berhenti menerima pesanan bento dan MPASI. Alde 
dan bumer juga memintaku untuk berhenti membuka pesanan agar tidak 
kecapaian. Apalagi trimester pertama kemarin aku sering banget mual 
dan bawaannya lemas. 

Kutatap Alde yang masih lembut menatapku. 

“Kita selalu memanggil dia little star kan? Kita pakai nama Bintang 
saja.” 

Sebelumnya kami memang sudah menandai beberapa nama. Aku rasa 
nama Bintang itu nama yang bagus. 

“Ya itu nama yang bagus. Dia akan selalu menjadi bintang dalam hidup 
kita. Selalu bercahaya. Sekalipun dia tak terlihat sekalipun, dia tetap ada 
di langit dan selalu bercahaya. Dia tidak seperti planet atau bulan yang 
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tidak memiliki cahaya sendiri. Dia tidak memantulkan cahaya dari 
matahari atau bintang lain, tapi dia memiliki cahaya sendiri.” Alde 
menggenggam tanganku. 

“Al, sebenarnya aku merasa agak takut, deg-degan.. Gimana ya nanti 
menghadapi persalinan?” 

Alde makin mengeratkan genggamannya, “jangan takut sayang. 
Tenangkan dirimu. Yakin bahwa kamu pasti bisa melewatinya. Ada aku 
yang akan selalu mendampingimu. Aku pasti mendampingimu saat nanti 
kamu melahirkan.” Alde mendaratkan kecupan di kening. Aku merasa 
sedikit tenang. Kuhembuskan napas dan kukeluarkan lagi. Apa memang 
seperti ini perasaan yang teraduk-aduk mendekati hpl (hari perkiraan 
lahir)? 

Bada' Maghrib kurasakan pegal di sekitar perut, terutama 
bagian bawah perut. Aku anggap ini pegal biasa seperti yang sudah- 
sudah. Bada' Isya rasa pegal itu bercampur mulas dan melilit seperti 
orang sakit perut. Aku pun bertanya-tanya dalam hati, mulas yang aku 
rasakan apakah tanda-tanda aku akan segera melahirkan atau hanya 
mulas sakit perut. Semalaman aku nggak bisa tidur. Alde ikut bregadang 
menemaniku. Sesekali Alde mengusap perutku dengan minyak kayu 
putih. Alde pun heran, biasanya kalau pegal-pegal hanya sebentar saja, 
tapi ini semalaman. Aku ragu kalau mulas yang aku rasakan adalah 
tanda-tanda akan melahirkan, karena aku belum mengeluarkan lendir 
bercampur darah. Kata Winda saat dia mau melahirkan, dia 
mengeluarkan lendir bercampur bercak darah. 

Alde menelepon ibunya dan menceritakan kondisiku. Ibu bilang 
aku harus dibawa ke rumah sakit karena apa yang kurasakan sudah 
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menunjukkan tanda-tanda akan melahirkan. Aku berganti baju, memilih 
kerudung instant yang nyaman dan tidak gerah bahannya. Alhamdulillah 
beberapa hari yang lalu kami sudah packing barang-barang yang 
kemungkinan akan kami perlukan saat bersalin, beberapa potong popok, 
baju bayi, selimut, pembalut untuk nifas, peralatan mandi, kain bedong 
hanya untuk sekedar menghangatkan bayi nanti. Ibuku, ayah dan ibu 
mertua sudah dikabari Alde dan mereka akan langsung datang ke rumah 
sakit. 

Perutku masih juga mulas tapi masih bisa kutahan. Bahkan aku 
sempat menyuap beberapa sendok nasi untuk menambah tenaga. Kata 
Winda, aku harus menyiapkan tenaga ekstra untuk menghadapi 
persalinan. 

Alde melajukan mobil dengan setenang mungkin tapi juga agak 
mempercepat lajunya. Aku bisa melihat ada kepanikan di garis wajahnya, 
tapi dia berusaha meredamnya dan meyakinkanku bahwa semua akan 
baik-baik saja. 

Sesampai di rumah sakit, aku dibawa ke UGD. Di sana suster 
memeriksa pembukaan yang menurutku lumayan agak sakit. Katanya 
sudah pembukaan tujuh. Alde mengurus administrasi dan booking 
ruangan bersalin. Alhamdulillah, Allah begitu bermurah hati pada kami. 
Ada satu VIP room yang masih kosong, tinggal satu-satunya. Aku pun 
dipindahkan ke ruang tersebut. Ibuku tiba juga akhirnya, disusul ayah 
dan ibu mertua. 

Aku sudah berada pada tahap merasakan kontraksi yang intens 
dan berulang dalam waktu sekian menit. Berbaring terus membuatku tak 
nyaman dan rasanya makin melilit saja perutku. Akhirnya aku memilih 
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jalan mondar-mandir dan kembali duduk kala mulas datang menyerang. 
Alde tak henti-hentinya menggenggam tanganku, mengusap peluh yang 
mengucur, dan sesekali memijit ringan bahuku agar aku bisa rileks 
sedikit. Kulihat ibuku dan ibu mertua berkomat-kamit mengucap dzikir. 
Aku ikut berdzikir untuk mengalihkan rasa sakit yang kian menjadi. 
Tiba-tiba aku ingin sekali buang air kecil. Setelah masuk ke kamar 
mandi, belum sempat pipis, aku sudah mengompol duluan. Segelontor 
air mengucur begitu saja. Apa ini yang namanya ketuban? Aku segera 
memberitahu suster. 

Suster segera memanggil dokter Irene, dokter kandungan yang 
sedari awal memeriksaku saat kudapati dua garis merah menyala di test 
pack. Ada seorang bidan juga yang ikut mendampingi. Alde ikut 
menemaniku di dalam, begitu juga dengan ibuku. Ayah dan ibu mertua 
menunggu di luar. 

Kurasakan mulas itu semakin menggila dan semakin cepat frekuensinya. 
Alde berkali-kali mencium kening dan menggenggam tanganku sembari 
menguatkanku. Ibu tak henti-hentinya mengusap keringat yang 
membanjiri wajahku. Rasanya tak karuan sekali. Aku hanya bisa 
mengucap istighfar berulang kali, berdoa, mengucap shalawat, ayat-ayat 
Al-Ouran yang aku hafal, pokoknya aku berusaha untuk menenangkan 
pikiran dan memohon doa pada Allah, karena hanya Dia yang berkuasa 
atas segala sesuatu. 

Kuafirmasikan pikiran positif, please jangan fokus ke rasa sakit. Masya 
Allah ternyata beginilah rasanya hendak bersalin. Aku pun sesekali 
memandangi wajah ibuku dan menciumnya. Kuucapkan maaf padanya. 
Mungkin selama ini aku sudah terlalu banyak melakukan kesalahan dan 
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menyakitinya. Bayi ini masih ada di rahimku tapi aku sudah merasakan 
perjuangan yang sedemikian mendebarkan ini. Inilah yang ibu rasakan 
dulu saat melahirkanku. Ibu juga menciumiku dan terus mengingatkanku 
untuk berdzikir. Ibu meyakinkanku semuanya akan baik-baik saja. Ibu 
menggenggam tangan kananku. Alde juga tak berhenti memberi 
dukungan. Tautan jari-jarinya semakin erat di tangan kiriku. Berkali-kali 
dia mengecup keningku dan mengucap, “I love you”. 

Rasa mulas pun berakhir dan tiba saatnya bagiku memasuki fase 
“mengejan” karena pembukaan telah lengkap. Tiap kali ada dorongan 
mengejan dari dalam, aku pun mengejan. Dokter Irene memberi tahu 
cara mengejan yang benar, yaitu dengan mengatupkan gigi atas dan gigi 
bawah sambil menundukkan kepala, jangan mendongakkan kepala. Jika 
kita nyaman dengan posisi miring, tak masalah kita miringkan badan. 
Masya Allah, benar-benar membutuhkan perjuangan keras dan ekstra 
kesabaran. Tahap demi tahap aku mengejan, lalu rehat saat napasku 
habis, tak lupa tenangkan pikiran dengan mengambil napas lalu 
menghembuskannya berulang kali. Ketika aku mengejan, seolah semua 
yang ada di ruangan ikut mengejan. Aku mencoba menguasai pikiranku 
dengan sugesti-sugesti positif. Jika orang lain bisa berjuang melahirkan, 
kenapa aku tidak? Aku pasti bisa seperti mereka. Aku meyakini satu hal, 
segala sesuatu pasti ada akhirnya. Begitu juga dengan perjuangan 
mempertaruhkan nyawa ini. Rasa sakit pasti akan berakhir dan akan 
berganti dengan kebahagiaan setelah bayi lahir. Aku harus berjuang 
bagaimanapun caranya. 

Ya Allah jika kelahiran anakku harus ditebus nyawa aku ikhlas.. 
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Aku seperti sedang berada di ujung rasa sakit yang semakin menjadi. 
Tapi sekali lagi, aku terus menyemangati diri sendiri untuk terus maju 
pantang mundur, aku harus bisa melewati semua ini. Alde dan ibu terus- 
terusan memberiku semangat. Alde juga beberapa kali mengambilkanku 
minum saat aku merasa tenggorokanku begitu kering karena proses 
mengejan yang belum berakhir. 

Ajakan mengejan dari dalam semakin gencar mendorongku untuk 
mengejan sekuat yang aku bisa, sampai napas ini habis, ibarat penyanyi 
yang berlatih vokal untuk mencapai nada tertinggi. Dokter Irene 
menyuruhku untuk mengambil napas lalu menghembuskannya ketika 
aku sudah berada di ujung kelelahan. Tiap selesai mengejan, dokter Irene 
selalu berkomentar "pintar.. Lagi.. Ayo..", seperti guru TK yang memuji 
muridnya karena berhasil menyanyikan sebuah lagu. Aku akui, cara 
yang ditempuh dokter Irene cukup efektif mengalirkan energi-energi 
positif dalam otakku. 

Kulihat sekeliling ruangan dan kuamati gerakan jarum jam dinding 
dengan napas terengah-engah, peluh menggenang, dan aku bertanya- 
tanya "kapankah perjuangan ini akan berakhir?" Aku tahu benar waktu 
terus berputar dan moment kelahiran bintang kecilku pasti akan terjadi 
juga. Aku jadi lebih bersemangat. Ritme mengejanku pun semakin 
banyak frekuensinya. Suami dan ibu terus menerus memberi semangat. 
"Ayo neng, kepalanya udah keliatan,” Bu bidan senior yang ikut 
mendampingiku mencoba memotivasiku. Aku berusaha sekuat tenaga 
mengejan dengan kekuatan maksimal yang aku punya. Aku sempat 
melihat dokter Irene, Bu bidan dan suster mengenakan celemek yang 
sepertinya berbahan plastik dan memakai sarung tangan. Posisiku masih 
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terlentang dan secara refleks kakiku mengangkat tinggi menyandar di 
tembok. Aku terus berusaha mengejan. 

"Iya iya pintar.. Ayo neng sebentar lagi dedenya keluar. Ayo de keluar..", 
ujar bu bidan. 

“Ayo terus semangat Ray,” dokter Irene menyemangatiku. 

Kupanggil bintangku "dede.. bintang kecilku bantu bunda..” 

Kukerahkan tenagaku sekali lagi, seoalah ini tenaga terakhir yang aku 
punya.."bismillahirahmanirrahiim..". Yaapp.. "oe oe oe." suara tangis 
bayi memekik ke segala sudut. Kuhembuskan napas, antara lemas, entah 
nyata atau mimpi aku pun terpaku dan hanya bisa berucap 
"Alhamdulillah, terimakasih ya Allah". Alde dan ibu menangis 
mendengar tangis pertama bayiku. 

“Dedenya meni kasep pisan,” ujar bu Bidan. Aku bisa melihat senyum 
cerah tergambar di wajah dokter Irene. Selama sembilan bulan 
mengamati perkembangan janinku dari layar usg dari bulan ke bulan 
tentu membuat dokter Irene juga merasakan kelegaan yang luar biasa 
telah mengantarku sampai detik ini. 

Alde mencium keningku begitu dalam lalu mengecup bibirku dengan 
berlinang air mata,"alhamdulillah terimakasih ya Allah, makasih banyak 
telah berjuang sehebat ini Ray.." 

Aku tersenyum dan mengusap pipi Alde "anak kita lahir sayang.." 

Alde kembali mengecup keningku, “I love you..” 

Kulihat hujan masih menuruni wajah Alde, mungkin itu adalah hujan 
terindah yang pernah kulihat. 

Aku telah melewati banyak moment, namun hanya beberapa yang 
jejaknya terus bertahata di hati sebagai moment terbaik dalam hidupku. 
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Moment di mana Alde melamarku.. 

Moment saat aku mengenakan gaun pengantin dan melihatnya mengucap 
akad dengan lancar.. 

Moment ketika aku melihatnya menangis di saat ini.. di saat aku resmi 
menyandang status sebagai seorang “ibu” 

Dan melahirkan bintang kecilku adalah moment terhebat dan terbaik 
yang pernah ada.. 

Selamat datang bayi lucu kami yang tampan dan menggemaskan. I can’t 
say anything.. I just wanna say that you have completed our life.. 

Bintang Ghifari Angkasa 

This is the best part of my life.. 

When I saw the rain run down your father’s face at the day you were 
born.. 

And I officially became a mother. 
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Extra Part 1. First Time I See You 


Andriana's POV 

Aku suka apartemen di sini. Lokasinya cukup strategis, nggak 
begitu jauh dari butik dan salon yang aku kelola. Ada fasilitas kolam 
renang, restaurant dan coffee shop. Aku suka berenang dan suka kopi 
juga tentunya. 
Coffee shop ini cukup apik dekorasi dan penataan ruangnya. Mungkin 
sudah sekitar lima belas menit aku habiskan waktu di sini hanya untuk 
duduk, terpekur memandangi secangkir flat white yang baru aku minum 
setengahnya. Mataku menerawang, menembus jendela kaca di sebelahku 
dan mengamati suasana jalan yang tak pernah lengang. Patah hati? 
Klasik.. Wanita muda, berstatus janda meski belum resmi oleh 
pengadilan, menjadi korban patah hati dari suami yang berselingkuh 
dengan sekretarisnya sendiri. Menyedihkan? Ironis? Atau apa? 
Aku tersenyum kecut, entah menertawakan nasib atau dunia yang 
dipenuhi dengan laki-laki brengsek yang selalu menyakiti perasaan 
wanita. Aku teringat saat pertama kali Regan mengungkapkan 


perasaannya. 
“An, aku mohon beri aku kesempatan. Aku tahu kamu punya girlfriend. 
Aku siap jadi kedua. Kapanpun girlfriendmu mencampakanmu atau 
menyakitimu, kamu bisa datang padaku kapanpun. 
Saat itu aku melihat ada pengharapan yang begitu besar dari sorot 
matanya. Kulayangkan pandanganku ke arah lain. Lalu kutatap dia 
dengan tajam. 


22 
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“Rayya nggak akan pernah mencampakan atau menyakitiku. ’ 
“Aku bisa mencintaimu lebih baik dari dirinya An.” Dia mengatakan hal 
ini dengan sangat mantap. 

Dia terus berusaha untuk meyakinkanku. Beragam cara dia lakukan. 
sampai akhirnya aku luluh. Aku menduakan Rayya dan akhirnya kami 
menikah. 

Satu hal yang tak ku mengerti kenapa laki-laki begitu mudah 
berpaling? Setelah aku benar-benar terbang, terbuai oleh cinta seorang 
laki-laki yang setiap hari membanjiriku dengan perhatian dan cinta, lalu 
dengan kejamnya dia menghempasku begitu saja. Ya setidaknya dia 
berhasil membuatku menjadi straight. 

Tiba-tiba seorang pelayan laki-kaki meletakkan sepiring 
churros di depanku. Kudongakkan kepalaku dan kutatap pelayan itu 
dengan tatapan bertanya, “maaf, saya nggak pesan ini.” 

Pelayan itu gantian bingung menatapku. Panggilan seseorang membuat 
pelayan itu mengalihkan pandangannya pada sosok yang duduk di pojok 
kanan kedai ini. 

“A, itu pesanan saya.” Ujar laki-laki yang duduk di pojok ruangan. 

“Oh iya maaf A,” pelayan itu mengambil kembali sepiring churros di 
depanku dan mengantarnya pada laki-laki tadi. 

Aku dan dia sempat beradu pandang sebentar. Rambutnya spike, tertata 
rapi, wajahnya tipikal oriental mengingatkanku pada cowok-cowok 
boyband Korea. Perawakan cenderung kurus, namun tidak terlalu kurus. 
Ya harus kuakui dia cute dan tampan. Tapi ada yang berbeda dari 
caranya menatapku. Baru kali ini ada cowok yang menatapku hanya 
sepintas saja, mungkin cuma sepersekian detik. Setelah itu tidak ada 
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kelanjutan. Dia tidak menatapku lagi, malah aku yang terus 
mengamatinya. Bukannya aku narsis atau sombong, tapi rata-rata cowok 
yang tanpa sengaja beradu pandang biasanya menatapku lebih lama atau 
dia akan tertarik menatapku lagi setelah sebelumnya pura-pura melihat 
ke arah lain. Ah, andriana tidak semua cowok tergila-gila padamu. 
Bahkan yang terlihat begitu mencintai dan mengagumimu pun pada 
akhirnya membuangmu seperti sampah. 
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Extra Part 2. Aku Derrel 


Andriana's POV 

Kubereskan kertas-kertas yang berserakan di atas meja. Sedari 
tadi aku coba menggambar design baju muslimah pesanan salah satu 
customer tapi rasanya aku tak bisa menemukan ide apapun. Dia ingin 
gaun yang tampak anggun seperti princess karena ingin terlihat special 
di resepsi pernikahan kakaknya tapi khimarnya harus lebar dan menutup 
dada. Itu artinya aku tak bisa bermain lebih di bagian kerah dan dadanya. 
Mungkin roknya yang harus dibuat lebih menonjol, misal dibuat susun? 

Kulayangkan pandanganku pada secarik kertas bergambar 
design baju muslimah beberapa bulan yang lalu. Kuangkat kertas itu dan 
kuperhatikan baik-baik. Sepertinya yang ini bagus juga. 

Ketertarikanku pada fashion memang sudah ada sejak SMA. 
Aku juga senang bereksperimen dengan alat-alat make-up, meski tidak 
untuk aku kenakan di muka umum, hanya berani aku kenakan di dalam 
rumah lalu mengabadikannya di ponsel. Karena itulah sejak kuliah aku 
mengembangkan bisnis fashion dan salon. Dulu usahanya masih kecil, 
alhamdulillah sekarang semakin berkembang. Awal berbisnis fashion, 
aku cuma jualan baju secara online. Sampai akhirnya aku berani 
mendesign sendiri baju yang aku jual dengan label “Andriana”. Salon 
yang sengaja aku bangun di sebelah butik pun saat ini berkembang 
cukup baik. Tidak hanya menerima jasa make-up, aku juga membuka 
jasa potong rambut, creambath, rebonding-smoothing dan coloring. 
Dulu ayah, tepatnya ayah tiriku membantu memberikan modal. Tapi aku 
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menganggapnya sebagai pinjaman. Sekarang pinjaman itu sudah lunas. 
Meski ayah tak mau menerima, tapi tetap kutransfer ke rekeningnya. 
Aku tahu ayah selalu mencoba membangun hubungan baik denganku. 
Tapi sejak dia berselingkuh waktu aku masih sekolah dulu, aku tidak 
bisa lagi mempercayainya seperti saat sebelum pernikahan ayah dan 
ibuku bermasalah. 

Kulirik jarum jam sudah menunjuk pukul sembilan malam. 
Salon dan butikku sudah tutup, karyawan-karyawan juga sudah pulang 
semua. Aku harus kembali ke apartemen, tapi sebelumnya aku ingin 
mampir ke minimarket depan apartemen, ada beberapa kebutuhan yang 
harus aku beli. 

Sepertinya konsep minimarket yang buka selama 24 jam 
menjadi strategi yang bagus dalam berbisnis. Lihatlah beberapa 
pengunjung yang datang. Dari penampilannya sepertinya mereka 
mahasiswa yang mungkin kelaperan malam-malam dan ingin makan mie 
instant. Kulirik keranjang yang ditenteng dua pemuda berisi mie instant 
dan roti tawar. 

Mataku tertuju pada botol mayonaise. Stok mayonaise sudah 
habis dan aku suka makan salad. Aku selalu suka makan makanan sehat 
karena aku takut gemuk. Kata Rayya, hidup sepertiku itu tidak bisa 
menikmati hidup. Setiap membeli makanan kemasan, selalu melihat 
nutrition factnya, pilih yang kandungan karbohidrat dan lemaknya kecil, 
makan gorengan dibatasi, makan es krim dibatasi, makan nasi cuma 
sekali sehari, makan daging tidak boleh bersamaan dengan ikan, makan 
protein hewani tidak boleh dicampur karbohidrat, bangun tidur minum 
segelas air yang ditetesi air jeruk nipis, sarapan diawali dengan buah, 
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dan pola food combining yang aku terapkan ini selalu dicibir Rayya. 
Namun sayangnya aku tak bisa lepas dari kopi. Aku lihat sejak Rayya 
menikah, sepertinya dia lebih memerhatikan pola makannya. Dia kerap 
mengunggah masakan sehatnya. Rupanya Aldefan punya pengaruh besar 
untuk Rayya beralih ke pola makan yang lebih sehat. Aku iri melihat 
keromantisannya dengan Aldefan. 

Saat aku hendak melangkah, tiba-tiba seseorang menyenggol 
bahuku hingga botol mayonaise yang aku pegang jatuh. Aturannya dia 
harus mengambilnya dan meminta maaf. Tapi dia diam saja. Akhirnya 
aku yang mengambil sendiri dan kutatap orang yang merusak sedikit 
moodku. 

Mata kami saling beradu. 

“Maaf,” ucapnya singkat. 

Laki-laki ini, si oppa Korea yang kemarin aku lihat di coffee shop. Aku 
bisa melihat wajahnya dengan jelas sekarang. Matanya tidak terlalu sipit, 
hidungnya mancung, bibirnya tipis dan terlihat merah. Aku iri dengan 
ke-cute-annya. Dia mungkin lebih cute dariku. Aku jadi teringat Rayya. 
dia tomboy tapi wajahnya cute agak-agak setipe ama cowok ini. Cuma 
mata Rayya lebih bulat dan tidak ada tipikal oriental. 

“Kamu yang kemarin di coffee shop apartemen kan?” 

Dia memicingkan matanya, “1ya, kenapa ya?” 

Dia bertanya kenapa? Itu artinya dia tidak ingat kalau pesanannya salah 
diantarkan pelayan ke mejaku? Bukan, dia tentu ingat tentang 
pesanannya yang salah antar, tapi dia tidak mengingatku. 

“Ehm nggak apa-apa. Pesananmu salah diantarkan pelayan ke mejaku.” 
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“Oh..” Balasnya singkat dan dia kembali memilih barang yang ada di 
depannya. 

Glek... Sejenak aku merutuki kebodohanku. Untuk apa aku membahas 
masalah ini. Jelas dia tidak ingat wajahku dan tidak antusias terlibat 
pembicaraan denganku. Dulu saat Regan melakukan pendekatan, dia 
selalu mengajakku bicara banyak hal dan sepertinya dia mencari tahu 
hal-hal yang aku sukai agar bisa menarik simpatiku untuk berbicara lebih 
lama dengannya. Tapi cowok satu ini, sangat dingin. Bahkan dia 
membiarkan seorang princess memungut sendiri botol mayonaise yang 
jatuh. Coba kalau dia juga ikut mengambilnya, aku juga berusaha 
mengambilnya, maka yang akan terjadi adalah kening kami saling 
bertabrakan, mata kami saling memandang, ini seperti romantic scene at 
the second sight (first sight-nya sudah terjadi di coffe shop, meski dia 
hanya melihatku sepintas) di film yang berujung dengan sesi perkenalan 
atau pertemuan kembali di hari berikutnya. Tapi yang terjadi di realita 
adalah sang princess dicuekin. Ya ampun Andriana apa yang kamu 
pikirkan? Ingat kamu masih harus menghadiri beberapa sidang sebelum 
akta cerai itu keluar. Jangan dulu membuka hatimu untuk siapapun. 

Aku memasuki basement. Aku melihatnya lagi. rupanya dia 
juga tinggal di apartemen sini. Aku percepat langkahku dan sekarang 
kami jalan beriringan. Dia menolehku, sepertinya sedikit kaget. Kuulas 
senyum seramah mungkin. Aku berharap dia bertanya, kamu tinggal di 
sini? Di lantai mana? Di room berapa? Tapi dia sama sekali tidak 
bertanya. Okay, mungkin aku harus bertanya dulu. Kejadian di 
minimarket tadi sudah menunjukkan kebodohanku, jadi karena sudah 
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terlanjur bodoh, aku akan mengulanginya. Tak kusangka aku jadi sedikit 
agresif. 

“Kamu tinggal di sini juga? Di lantai dan room berapa?” 

“Di lantai 5, room 24.” Jawabnya tanpa menolehku. 

Lagi-lagi suatu kebetulan yang manis. 

“Aku juga di lantai 5, room 22.” Pekikku sedikit antusias mengetahui 
bahwa kami tinggal di lantai yang sama dan hanya berselisih satu kamar. 
Aku pikir dia juga akan sedikit antusias, tapi dia diam saja, tidak 
merespon sedikitpun. Padahal aku ini tetangga barunya. Ya ampun, aku 
merasa seperti perempuan paling bodoh sedunia. 

Kami masuk di lift yang sama dan sedari tadi hanya diam 
mematung. Dia sama sekali tak tertarik untuk membuka obrolan apapun. 
Sedang aku, sudah terlalu malu untuk mengajaknya bicara lagi. Sampai 
kami keluar lift, kami masih diam dan canggung. 

Aku sudah tiba di depan pintu kamarku. Kulihat dia sudah 
berdiri di depan pintunya. Aku harap ada sedikit perbincangan sebelum 
akhirnya kami masuk ke kamar masing-masing. 

“Kamu tetangga baru?” 

Pertanyaannya barusan membuatku terkesiap. Ini sangat mengejutkanku. 
Ternyata dia bisa bersikap ramah. 

“L.I..Iya,” jawabku sedikit gugup karena agak kaget. 

“Aku Derrel,” dia memegang pegangan pintu dan tersenyum sedikit. Dia 
tersenyum? Sepertinya ini pertama kali aku melihat dia tersenyum. 

“Aku Andriana,” ucapku cepat. 

Dia tersenyum tipis lalu masuk ke dalam. Oh jadi namanya Derrel. Dia 
masih terkesan dingin sih, tapi setidaknya dia sudah mengajakku 
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berkenalan meski dia tidak langsung menanyakan namaku. Namun dari 
caranya yang menyebut namanya lebih dulu meski aku tidak bertanya, 
itu artinya dia memang mau berkenalan denganku. Aku tersenyum. Tapi 
buru-buru menariknya lagi, kenapa aku harus tersenyum? 


Derrel's POV 

Kuhempaskan badanku di sofa. Aku ambil sekaleng soft drink 
yang aku beli di minimarket. Menarik juga hari ini, punya tetangga baru. 
Siapa tadi? An..Andri..Andriana? Aku sama sekali tak peduli siapa 
namanya, hanya basa-basi saja mengenalkan diri. 

Aku mengambil smartphoneku dan kulihat rekaman ciumanku 
dengan Alde. Rencanaku sudah bulat. Aku akan menyebarkannya. Aku 
sangat merindukannya. Tapi dia sudah bahagia dengan kehidupan 
barunya. Aku menyesal, kenapa dulu aku biarkan dia menikah. Aku 
hanya ingin mendapatkannya kembali. 

Rasanya begitu penat dan berat. Sebagian diriku terasa hilang, 
kosong. Aku tak pernah menyangka, Alde bisa menyiksaku sehebat ini. 
Aku ingat saat dulu dia datang ke rumah, hanya untuk meminta balikan. 
“Rel, kita balikan yuk. Sungguh, aku nggak bisa kalau nggak ada kamu. 
Rasanya hampa banget. Aku baru sadar ternyata aku benar-benar jatuh 
cinta sama kamu. Please...” 

Aku mengamati wajahnya, sepertinya dia tidak main-main. Alde 
menggenggam tanganku. 

“Aku janji aku nggak bakal mesum lagi.” Katanya lagi. 

Aku terbelalak. Dia memang agresif sih, dan aku belum siap untuk 
pacaran yang aneh-aneh. Tapi aku juga mencintainya. Malam itu aku 
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terima cintanya. Kami balikan lagi. Di malam itu aku mencium bibirnya. 
Itu ciuman pertama kami. 

Jika saja saat itu aku bisa menghentikan waktu, akan kupencet remot di 
opsi pause, biar aku bisa bersamanya selamanya. 

Kuhembuskan napasku. Sakit sekali rasanya. Mencintai 
seseorang dan kau tidak bisa meraihnya, itu terlalu menyakitkan. 
Kenangan-kenangan yang masih tertinggal di hati hanya memperperih 
luka yang belum juga mengering. Pedihnya, aku tak bisa membuang 
kenangan itu. 

Dalam keadaan kalut, stres dan tertekan seperti ini aku selalu 
tergoda untuk melakukannya lagi. Dulu Alde menjadi alasan untukku 
berhenti, tapi sekarang dia juga menjadi alasan untukku melakukannya 
lagi. 

Kuambil cutter. Pikiranku gelap dan seolah di mana-mana 
hanya ada jalan buntu. 

It's not for killing yourself.. 

It will help you to make you feel better.. 

I know it won't heal you.. but at least it makes you better even though 
Just for a while.. 

Kupejamkan mataku dan kusayat lengan kiriku dengan sayatan yang 
agak dalam dan panjang. Darah segar memercik. Bau anyirnya seperti 
aroma terapi yang menenangkan. Aku merasa lebih tenang sekarang. 
Kubenamkan kepalaku di atas lutut dan setitik air mata mengalir. Aku 
ingin berhenti... tapi terlalu sakit untuk memulai dan pada akhirnya lagi- 
lagi aku kalah melawan diriku sendiri. 

Extra Part 3. I'm not gay 
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Andriana's POV 

Kuedarkan pandanganku ke sekeliling salon. Alhamdulilah 
lumayan ramai hari ini. Aku suka kerja hair stylist baruku. Dia terlihat 
profesional. Model-model rambut yang ia tawarkan juga sangat up-to- 
date dan disukai banyak kalangan, dari muda hingga tua. 

Kulirik stok krim untuk creambath dan rebonding, sepertinya 
perlu menambah lagi. Aku selalu memilih merk yang sudah terpercaya 
agar hasilnya maksimal. 

“Yuhui, eke dapet tips 50 rebu bok, lumayan.” Kulihat Angga yang lebih 
senang dipanggil Anggun mengibaskan uang 50ribu di depan wajah 
teman-temannya. 

Asti, karyawanku yang asli Banyumas menanggapi ocehan Anggun 
dengan bahasanya yang medok, “wow lumayan banget, siapa yang 
ngasih?” 

“Itulah mami-mami yang suka pakai tanktop, yang suaminya bule.” 
Jawab Anggun dengan sumringah. 

Asti menoleh padaku. Dia sedikit salah tingkah dan menyenggol lengan 
Anggun, “ada teteh bos tuh.” 

Anggun menatapku dan menganga, “eh ada teteh bos, maap teteh, 
Anggun nggak tahu ada teteh bos di sini.” Dia menyengir. 

Aku hanya tersenyum. Karyawan-karyawanku selalu memanggilku 
dengan sebutan teteh bos, karena kata mereka aku masih muda jadi 
mereka enggan memanggilku ibu. Beberapa diantaranya bahkan lebih 
tua dariku. Ya aku juga lebih senang dipanggil teteh. 
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Aku kembali ke butik yang bersebelahan dengan salon dan 
hanya dibatasi dinding pemisah. Aku masuk ke ruang jahit yang ada di 
belakang. Tujuh orang karyawan tampak sibuk menjahit. Rencananya 
minggu depan aku mau mengikuti bazaar di salah satu mall, kesempatan 
yang bagus untuk mempromosikan design-design terbaruku. Kulihat 
kain-kain di lemari, sepertinya aku perlu menambah stok kain brokat 
untuk membuat kebaya pernikahan. Permintaan atasan kebaya yang 
dipadukan dengan bawahan rok model payung sedang meningkat. 

Sejenak aku teringat lanjutan sidang perceraianku dua hari yang 
lalu. Sidang kali itu adalah sidang yang cukup emosional untukku dan 
membuka kembali luka lama. Pada sidang kemarin, aku menunjukkan 
bukti-bukti tertulis perselingkuhan Regan. Aku print semua chat WA 
antara dia dan selingkuhannya. Aku cetak foto mesra mereka berdua 
yang aku dapat dari akun kloningan selingkuhannya. Aku tak tahu 
bagaimana menyebut akun kedua dari akun utama yang dibuat dengan 
tujuan agar bebas mengekspose kemesraan mereka lewat foto dan 
caption mesra. Istilah akun kloningan sudah sangat tepat untuk 
menyebut akun kedua itu. Mungkin gadis tak tahu malu itu tak pernah 
menyangka aku bisa tahu jejaknya. Bahkan aku juga bisa mendapat foto 
liburan mereka ke Lombok, hanya liburan berdua. Aku yakin bukti-bukti 
itu bisa menjadi bukti yang kuat untuk meluluskan gugatan ceraiku. Aku 
ingin proses perceraian kami cepat selesai. Memang Regan yang 
mentalakku dan secara agama kami sudah sah bercerai, namun untuk 
mendaftarkan ke pengadilan akulah yang menjadi penggugat. Ini 
kesepakatan kami berdua. 
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Kuhembuskan napas, kukeluarkan lagi. Sungguh tak ada 
seorang pun yang ingin bercerai. Kelelahan fisik sudah pasti ada karena 
harus bolak-balik ke pengadilan untuk menghadiri sidang, kelelahan 
psikis lebih menyiksa lagi. Aku harus menebalkan kupingku setiap kali 
mendengar nyinyiran orang akan kehancuran pernikahanku yang baru 
seumur jagung. Aku biarkan mereka tenggelam dengan asumsi-asumsi 
yang mereka buat sendiri. Aku sudah terlalu penat dan sakit menghadapi 
semua ini, masih harus dipojokkan karena dinilai egois, tak mau 
mempertahankan rumahtangga. Maaf, bagiku perselingkuhan adalah hal 
fatal yang tidak bisa aku maafkan. 

Aku ingin cepat kembali ke apartemen dan beristirahat, rasanya 
capai sekali. Tiba-tiba aku teringat oppa Korea itu. Tadi pagi saat aku 
hendak mengeluarkan mobil, di saat yang bersamaan dia juga hendak 
mengeluarkan mobilnya yang terparkir di sebelahku. Aku pikir dia akan 
mempersilakanku lebih dulu, ternyata tidak. Dan hampir saja mobil kami 
bersinggungan. Aku keluar dari mobil, begitu juga dengannya. Kami 
saling menatap dan aku melayangkan tatapan tak suka. 

“Kenapa kamu nggak mau ngalah?” Tanyaku agak ketus. 

“Kenapa aku harus ngalah?” Dia balik bertanya tak kalah ketus. 

Aku baru menyadari, Derrel ini tipe cowok yang sangat menyebalkan. 
Aku balas lagi dengan sewot. 

“Sudah seharusnya laki-laki mengalah pada perempuan!” 

Derrel menyeringai, “giliran kayak gini cowok disuruh ngalah. Ntar di 
lain hal koar-koar emansipasi, nggak mau kalah dari laki-laki.” 

Aku nggak menyangka dia menyerangku sefrontal itu. Aku pikir dia tipe 
kalem yang tak suka berurusan dengan orang lain. 
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“Kamu nggak ada sungkan-sungkannya menyerangku seperti itu. Semua 
cowok yang aku kenal nggak berani sedikitpun menyerangku seperti 
ini.” 
“Oh oh... Sombong sekali. Nggak semua cowok bisa kamu taklukkan ya 
non.” 
Aku kaget juga dia bicara seperti itu. 
“Hanya cowok gay yang nggak bisa aku taklukin,” balasku kemudian. 
Aku sebenarnya bukan orang yang narsis atau memiliki kepercayaan diri 
di atas rata-rata, tapi aku perlu bersikap seperti ini untuk menghadapi 
cowok songong kayak Derrel. Gambaran oppa Korea yang manis, cool 
dan berwibawa musnah sudah. 
Derrel tak membalas apapun, dia kembali masuk ke dalam mobil, lalu 
dengan cepat melaju meninggalkanku yang masih diam mematung. 
Huff, kenapa aku jadi kepikiran kejadian tadi pagi. 
sk kk 
Derrel's POV 

Kulihat pintu lift terbuka. Aku segera melangkah masuk ke 
dalam lift dengan sedikit lesu. Ada satu karyawan di kantor travelku 
yang ketahuan menilap uang. Kutenteng laporan-laporan keuangan yang 
harus kupelajari lagi. Aku bersyukur tidak ada masalah di toko 
elektronik. Aku memang mempercayakan pengelolaan ketiga toko pada 
kerabat yang bisa dipercaya, namun kinerja mereka tetap di bawah 
pengawasanku. Sementara aku lebih fokus mengurusi usaha travel, tapi 
ternyata bisa kecolongan begini. 
“Ketemu lagi ketemu lagi...” 
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Aku terperanjat mendengar suara yang berasal dari seseorang di 
sebelahku. Kulirik orang itu. Astaga, perempuan ini lagi. 

“Kamu pikir aku seneng ketemu kamu lagi.” 

Andriana menatapku tajam. aku hampir tertipu dengan penampilannya 
yang feminin. Rupanya kelakuannya nggak seanggun penampilannya. 
“Apalagi aku. Males banget ketemu cowok sook cool, dingin, angkuh, 
menyebalkan dan nggak tahu caranya memperlakukan perempuan.” 
“Kamu bilang apa? Aku nggak tahu caranya memperlakukan 
perempuan?” 

Andriana tersenyum sisnis, “bagaimana kamu tahu caranya 
memperlakukan perempuan, tertarik ama perempuan juga nggak.” 

Aku terhenyak. Apa dia tahu aku gay? 

“Maksudmu apa?” Kunaikkan alis mataku. 

“Aku udah bilang, cuma cowok gay yang nggak bisa aku taklukin. Lha 
kamu kan nggak bisa aku taklukin, sama sekali nggak ada respeknya 
ama aku, jadi bisa aja kamu ini gay.” 

“Im not gay.” 

“Yes, you are.” 

Pintu lift terbuka. Dia berjalan mendahuluiku. 

“Hai, aku bukan gay.” 

Andriana berbalik menatapku. 

“You are gay.” 

“Pm not gay.” Aku berjalan mendekat ke arahnya. Kutatap dia dengan 
sedikit emosi. Ya aku memang gay, tapi aku tak terima kalau masalah 
orientasi seksualku dibahas secara terbuka. 

“You are gay.” 
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Kucengkeram lengan Andriana dengan kencangnya, “sudah kubilang 
aku bukan gay.” 

Dia meringis, “apa buktinya kalau bukan gay? Kamu dingin dan ketus 
sama perempuan.” 

“Kamu ingin buktinya?” Aku tantang dia. 

Entah emosi apa yang menguasaiku, aku sangat marah. Aku merasa dia 
terus mengintimidasi. Tanpa pikir panjang, aku bungkam bibirnya 
dengan bibirku. Mungkin karena aku tengah kalap dikuasai emosi akibat 
kata-katanya yang mengatakan aku gay ditambah masalah di kantor, 
rasanya aku bergairah untuk melumat habis bibirnya, dan sesaat 
kemudian dia berhasil melepaskan diri dari cengkeramanku lalu 
PLAAKKK.. Tamparannya mendarat di pipiku. 

“Dasar kurangajar, cowok mesum, kurangajar..” Andriana berlari 
menuju pintu kamarnya. Sejenak kemudian suara bantingan pintunya 
memekakkan telingaku. 

Aku mematung, terpaku, membisu, tercenung, lalu kurutuki 
kebodohanku. Yang tadi itu apa? Kenapa aku bisa menciumnya? This is 
my first kiss with a woman. Aku pikir aku tak akan pernah bisa mencium 
perempuan. Kupegang bibirku. Jejak bibir Alde sudah dihapus oleh jejak 
bibirnya. Ya ampun apa-apaan ini. Kenapa bisa aku melakukan hal 
konyol seperti ini? Kuusap pipiku yang tadi mendapat tamparan maut. 
Keras juga tamparannya dan terasa sedikit sakit. 


2? 


Andriana's POV 
Kuusap bibirku berulang kali. Kuhapus dengan lip makeup 
remover, tapi seakan jejaknya masih ada, tak bisa hilang. Kurangajar 
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banget cowok itu. Kenapa aku tidak langsung tanggap? Harusnya aku 
langsung mendorongnya sebelum akhirnya Derrel mesum itu berhasil 
melumat bibirku. Aku sebal, kesal.. Ok An, mungkin masa iddahmu 
sudah habis untuk cerai secara agama, tapi secara hukum negara, akte 
ceraimu belum keluar. Ya ampun kenapa aku bisa sebodoh ini? Apa 
yang bakal Regan katakan jika dia tahu sudah ada cowok yang 
menciummu di saat sidang perceraianmu belum selesai. Dia pasti akan 
menyerangmu di sidang berikutnya. 

Aku berjalan mondar-mandir. Sungguh aku benar-benar gregetan dengan 
kebodohan ini. Jadilah janda yang bermartabat An... Jaga harga dirimu. 
Hiks, aku seperti wanita tak berharga. Maafkan aku ya Allah karena 
tidak bisa menjaga diriku dengan baik hingga sampai kecolongan begini. 
Arghhhhhhhh kukepalkan tanganku dan kuhantamkan ke tembok. Aooo 
yang ada malah tanganku jadi sakit begini. Aku kesaaallllll. Aku 
maraaahhhh pada diriku sendiri. 
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Extra Part 4. Ketemu Mantan 


Andriana's POV 

Hari minggu rasanya malas kemana-mana, tapi juga sumpek 
kalau terus-terusan berada di dalam apartemen. Lega rasanya saat 
kemarin bertemu Rayya dan menceritakan semuanya. Dia memang 
sahabat yang baik. Aku bersyukur kami tetap menjalin pertemanan yang 
baik meski dulu kami pernah memiliki cerita yang kelam. 

Kubuka jendela kamar dan kuedarkan pandanganku ke jalanan 
di luar. Tampak cukup ramai. Sepertinya akan menjadi ide yang bagus 
untuk sekedar berjalan-jalan ke Ciwalk. Jalan-jalan cuci mata lihat 
barang-barang sembari menikmati suasana mall yang memiliki konsep 
terbuka dengan dikelilingi nuansa hijau. 

Aku mengenakan pakaian kasual, T-shirt dipadu celana jeans 
dan tas selempang yang hanya muat untuk smartphone dan dompet. 
Sebelum kubuka daun pintunya, aku agak ragu. Bagaimana jika oppa 
Korea itu juga tengah bersiap keluar dari kamarnya? Haduh, aku nggak 
mau bertemu dengannya. Pokoknya selama aku belum bisa melupakan 
kejadian menyebalkan itu, aku tak mau bertatap muka dengannya. 

Kubuka pelan pintu kamarku. Kudongakkan kepalaku 
sementara badanku masih bersembunyi di balik pintu. Kulihat celingak- 
celinguk ke kanan kiri, terutama ke pintu kamar Derrel, barangkali dia 
juga hendak keluar dari kamarnya. Pintunya tertutup. Alhamdulillah 


aman. Aku segera berjalan menuju arah lift. 
KKK 
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Derrel's POV 

Sudah sekitar lima belas menit aku berjalan mengitari mall 
untuk melihat-lihat suasana. Aku tak berniat membeli apapun, hanya 
sekedar cuci mata tuk menyegarkan pikiran. Seandainya mall ini tidak 
mengusung konsep terbuka yang menyatu dengan kealamian alam 
sekitar, tentu aku tak akan betah. 

Aku berhenti di bagian yang menjual asesoris. Aku suka 
asesoris etnik. Saat aku hendak memegang sebuah gelang, seseorang 
sudah lebih dulu memegangnya. Kami saling manatap. Astaga cewek 
aneh ini lagi. 

“Ya elah di mana-mana ada kamu. Kamu sengaja ngikutin aku ke sini?” 
Aku tersentak juga mendengarnya bicara seperti ini. Dia selalu ketus, 
sama sekali tak serasi dengan penampilannya yang manis bak princess. 
Dia terlibat casual sih, rambut panjangnya yang tergerai agak 
mengombak di bagian ujung dengan pemilihan warna rambut yang 
sebanding dengan kulit putihnya menunjukkan dia pintar mengatur 
penampilannya. Tapi tetap saja, waktu itu dia membuatku kesal karena 
mengatakan aku gay beberapa kali. Aku memang gay, tapi jika dikata- 
katain semena-mena aku juga tak suka. Perihal orientasi seksual adalah 
hal yang sangat privasi. Namun aku juga tak melupakan insiden ciuman 
kami. Aku akui, aku merasa bersalah dengannya. 

“Aku udah di sini sejak lama. Kamu berarti yang ngikutin aku.” 
Andriana menyeringai, “untuk apa ngikutin kamu? Lihat mukamu aja 
aku males.” 

“Kenapa males atuh, meni kasep kitu. Cigah artis Korea.” Ujar ibu yang 
mungkin pemilik outlet asesoris ini. 
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Aku tersenyum. Andriana melotot ke arahku. 

“Langsung gedhe kepala. Ini mah artis Korea nyasar.” 

“Jangan berantem mulu atuh neng. Biasa dalam pacaran pasti kadang 
ada masalah.” Ibu ini cukup sok tahu juga , mengira kami pacaran. 
“Kami nggak pacaran. Siapa yang mau pacaran ama orang nyebelin 
kayak dia.” Jawabnya datar. Matanya masih terus mengawasi berbagai 
gelang di depannya. 

“Dia memang tertarik ama saya Bu, tapi saya menolaknya.” Aku bicara 
sekenanya hanya ingin melihat reaksinya. 

Andriana lagi-lagi melotot. Dia bertolak pinggang dan menatapku tajam. 
“Yang kemarin nyuri-nyuri kesempatan nyium siapa ya? Sudah jelas 
kamu yang tertarik. Dasar cowok mesum. Bisanya cuma merusak 
mood.” 

“Aku nggak akan nglakuin itu kalau kamu nggak mancing-mancing.” 
“Mancing? Emang lagi di empang?” 

Andriana menghindari tatapan denganku. Aku tahu, dalam hati dia 
membenarkan perkataanku. Dia minta aku membuktikan bahwa aku 
bukan gay. Ya tidak ada hal lain yang bisa aku lakukan selain 
menciumnya. 

“Lagipula itu hanya ciuman biasa kok.” Aku tak ingin dia salah paham. 
Tak ada arti lain dari ciuman kami. 

“Biasa katamu? Ada banyak orang yang menganggap ciuman itu biasa, 
buat aku itu sesuatu yang sakral, yang nggak bisa dilakuin dengan 
sembarang orang, apalagi orang yang baru beberapa hari dikenal. Asal 
kamu tahu ya, aku tuh kesel banget, berasa nggak ada harga diri. Aku 
hapus berkali-kali pun jejaknya tetep ada. Bikin aku pinginnya marah- 
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marah tiap lihat kamu. Minta pertanggungjawaban juga bingung, 
bertanggungjwab kayak gimana. Semua udah terjadi, nggak mungkin 
ditarik.” 

Andriana berlalu dari hadapanku. Aku merasa bersalah juga. Aku kejar 
dia. 

“An tunggu, aku minta maaf An.” 

Andriana menghentikan langkahnya dan kembali menatapku. 

“Minta maaf? Itulah senjatanya para cowok. Bisanya cuma maaf.. maaf.. 
maaf.. Makanya sebelum bertindak, dipikir dulu. Coba kalau kalian peka 
ama perasaan perempuan, pasti nggak akan ada perempuan yang dibikin 
sakit hati, dibuang, ditelantarkan.” 

Andriana kembali melanjutkan langkahnya. Aku merasa ada sesuatu di 
balik kata-katanya. Seperti ceracau orang yang sedang patah hati. 
Kukejar lagi langkahnya. 

“Tunggu An,” refleks aku raih tangannya. 

Dia memandang tajam ke arah tanganku yang menggenggam tangannya. 

“Kemarin nyuri-nyuri nyium, sekarang nyuri-nyuri megang.” Sahutnya 
sewot. 

“Oh ternyata gini ya kelakuanmu. Sidang belum final, akta belum keluar, 
udah punya pacar baru.” 

Suara seorang laki-laki mengagetkanku. Andriana tak kalah kaget. Dia 
melepaskan tangannya dari genggamanku. 

Laki-laki itu bersama seorang perempuan. Aku tak tahu siapa mereka, 
yang jelas Andriana mengenal mereka. 

“Kita udah resmi cerai secara agama ya. Masa iddahku udah lewat. 
Kamu nggak punya hak untuk menyampuri urusanku. Aku nggak sama 
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kayak kamu. Kamu enak-enakan pacaran bahkan di saat kita masih 
terikat pernikahan.” 

Kucerna kata-kata Andriana. Jadi laki-laki ini mantan suaminya? Aku 
kira dia masih single dan belum pernah menikah. Kuamati mantan suami 
Andriana. Badannya tegap, otot-otot di perutnya sedikit tercetak di balik 
t-shirt polo putihnya. Aku membayangkan saat dia melepas bajunya, 
mungkin perutnya terlihat sixpack, seksi seperti Alde. Wajahnya juga 
tampan dengan garis rahang yang tegas, kulit eksotisnya membuatnya 
semakin terlihat seksi. Aku suka sorot matanya yang tajam namun ada 
kesan sendu. Bibirnya padat namun tidak berlebihan, pas, jadi jatuhnya 
terlihat seksi, menggoda sekali untuk dicium. Ya ampun, apa yang aku 
pikirkan? Sejauh ini Alde masih menjadi laki-laki yang paling sempurna 
di mataku. 

“Bisa aja kamu udah pacaran ama cowok ini jauh sebelum kita bercerai.” 
“Hai, jangan menutupi kesalahanmu dengan mencari-cari kesalahan 
orang lain. Selama kita menikah, aku nggak pernah selingkuh dari kamu. 
Benar-benar nggak tahu malu. Hai kamu...” 

Aku lihat Andriana mendekati perempuan yang berdiri di sebelah 
mantan suaminya. 

“Silakan kamu nikahin dia, tapi ingat satu hal, suatu saat kamu pasti 
akan merasakan apa yang aku rasa. Kamu pasti akan merasakan sakitnya 
dibuang dan disia-siain.” Intonasi suara Andriana terdengar meninggi. 
“Dia nggak akan buang aku. Aku beda sama kamu. Aku cewek tulen 
bukan mantan lesbian. Aku lebih bisa membahagiakan dia.” 
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Aku terperangah mendengar kata-kata pedas perempuan yang 
kemungkinan adalah selingkuhan mantan suami Andriana. Dan satu hal 
lain yang tak kalah mengagetkanku adalah Andriana mantan lesbian? 
“Aku nggak peduli siapapun kamu, yang jelas posisi kamu jauh di 
bawahku dan nggak mungkin bisa selevel ama aku. Karena apa? Karena 
kamu nggak punya harga diri, murahan, udah putus urat malunya.. Ya 
apalagi yang lebih pantas selain MURAHAN. Cewek yang mau digrepe- 
grepe ama laki orang, diajak liburan, dinikmati tubuhnya tanpa ada 
ikatan yang sah, amit-amit tujuh turunan.. Dasar murahan.!” 
Aku tak menyangka di balik penampilan Andriana yang feminin dan 
mungkin orang yang baru pertama kali melihatnya akan menyangka dia 
wanita yang lemah lembut dan pendiam. Tapi ternyata dia bisa berkata- 
kata super pedas begini hingga membuat perempuan selingkuhan itu tak 
sanggup berkata-kata dan wajahnya memerah, entah merah padam atau 
karena malu. 
Di tengah suasana memanas, aku lihat perempuan itu mengangkat 
tangannya seakan hendak menampar Andriana. Langsung kutarik tangan 
Andriana dan kutuntun dia pergi meninggalkan mereka. 
Andriana berusaha melepas genggamanku, “aku belum selesai ngomong 
ama dia Rel.” 
“Udah cukup An. Kamu nggak lihat tadi? Udah mulai banyak orang- 
orang yang menonton kalian. Sekarang temeni aku makan. Aku lapar.” 
Akhirnya aku bisa membebaskannya dari suasana tegang tadi. 
Kami putuskan untuk mencoba makan bakmi di lantai dua. Andriana 
menyantap bakmi di depannya dengan sangat lahap. Ternyata dia banyak 
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makan. Aku pikir tipe perempuan sepertinya sangat berhati-hati menjaga 
pola makannya. Dia tipe perempuan yang takut gemuk kurasa. 

Andriana menatapku, dia menghentikan gerakan mengunyahnya dengan 
beberapa gulung mie masih menempel di mulutnya. Dia kunyah lagi 
masih sambil menatapku. 

“Kenapa kamu lihat aku seperti itu? Belum pernah lihat cewek cantik 
makan?” 

Aku tertawa kecil, “kamu kelihatan lahap banget An. Aku pikir kamu 
tipe cewek yang makannya sedikit dan suka diet.” 

“Ya biasanya aku memang sedikit makan dan kalau berat badanku sudah 
di atas berat ideal, aku akan diet. Tapi aku sedang emosi, jadi makanan 
ini membantuku menetralisir amarahku. Lagipula sekarang kan hari 
Minggu. Aku selalu membebaskan diri sendiri untuk bebas makan apa 
aja di hari Sabtu dan Minggu.” 

“Oh begitu...”, keseruput jus mangga yang aku pesan. 

“Kami tinggal menunggu jadwal sidang berikutnya. Aku udah nggak 
sabar dapet akta cerai itu. Perceraian ini benar-benar menguras emosi, 
tenaga, pikiran dan waktu.” 

“Laki-laki yang suka selingkuh memang pantes ditinggalin.” Sahutku. 
Andriana melanjutkan makannya. 

“Yang tadi itu, kamu keren banget An. Perempuan itu kalah telak. Aku 
ada di tim Andriana.” 

Andriana tersenyum. Wajahnya sudah terlihat lebih adem tanpa amarah. 
Aku sebenarnya penasaran dengan status mantan lesbiannya. Tapi 
kutahan diriku untuk tidak terlalu kepo dengan urusannya, terlebih 
menyangkut orientasi seksual, karena aku sendiri juga tak suka jika 
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Extra Part 5. Jatuh Cinta? 


Andriana's POV 

Saat ini aku tengah berbincang dengan Rayya di coffee shop. 
Dia sudah berhijab sekarang. Aku hampir tak mengenalinya. Dia terlihat 
sangat cantik dan inner beautynya makin terpancar. Aku memang ingin 
mentraktirnya sebagai perayaan atas sidangku yang telah usai dan akta 
ceraiku juga sudah keluar. Lega sekali rasanya. 
“Ternyata kamu tinggal di apartemen sini. Berarti kamu tetanggaan ama 
Derrel ya? Dia di lantai lima juga, tapi nomer berapa ya..” 
Aku terkesiap mendengar perkataan Rayya yang sedang mengaduk 
cappucinonya. 
“Kamu kenal Derrel?” 
Rayya mendekatkan kepalanya, “dia mantan Aldefan,” ucapnya setengah 
berbisik. 
Aku semakin terhenyak. Jadi Derrel itu gay? Mantan dari suaminya 
Rayya? Ya ampun, dunia memang tak selebar daun kelor. 
“Aku kenal Ray, cuma sebatas kenal sebagai tetangga sih.” Aku 
berusaha serileks mungkin meski aku begitu kaget mendengar fakta ini. 
“Kemarin aku menemuinya. Tapi mungkin saat itu kamu nggak ada di 
apartemen atau ada di dalem jadi kita nggak ketemu.” 
Kuteguk flat white favoritku sedikit. Aku jadi penasaran untuk apa 
Rayya menemui Derrel. 
“Kamu menemui Derrel dalam rangka apa Ray?” 
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Rayya menghela napas, “untuk bicara banyak hal. Aku menawarinya 
bantuan, kali aja dia mau berusaha untuk menjadi straight. Aku 
peringatkan secara halus agar dia mundur untuk tak lagi berusaha 
mengganggu Alde.” 

“Apa dia masih suka mengganggu Al?” 

Rayya mengangguk, “dia belum bisa move on An. Dia sepertinya cinta 
mati ama Al. Rasanya aku ingin mencarikan calon istri untuknya,” 
Rayya tertawa kecil. 

Aku ikut tersenyum meski banyak sekali yang aku pikirkan. Derrel gay? 
Tapi waktu itu dia menciumku. Bahkan jejak bibirnya seakan masih 
melekat kuat di bibirku. Ya ampun apa aku terbawa perasaan? Bukankah 
aku dulu membencinya mati-matian? 

“An kenapa kamu diam?” 

Aku sedikit tersentak. Lamunanku buyar. 

“Ray..” 

“Apa An?” Rayya mengunyah butter cookies sambil menaikkan alis 
matanya. 

“Apa yang kamu lakukan sampai Aldefan bisa berubah jadi straight?” 
“Hah?” Rayya mengernyitkan dahinya lalu menatapku penuh selidik. 
“Tm just a little bit curious...” Jawabku sedikit gugup. 

“Aku bingung menjawabnya An, karena kedekatan kami terbangun 
secara alamiah. Semuanya mengalir hingga kami saling jatuh cinta. Aku 
hanya berusaha menjadi istri yang baik untuknya.” 

Aku mengangguk-angguk. 

“Kenapa tiba-tiba kamu menanyakan hal ini?” 
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Rayya seolah tahu apa yang ada di pikiranku. Dia seperti bisa 
membacanya. 

“Aku kan sudah bilang kalau aku penasaran. Oya gimana bisnis bentomu 
Ray?” Kualihkan ke pembicaraan lain agar dia tidak terus-terusan 
bertanya. Aku sendiri tak mengerti kenapa aku menanyakan hal ini 
padanya. Apa karena aku baru saja mendapatkan fakta bahwa Derrel itu 
gay? Lalu kenapa memangnya kalau dia gay? Apa urusannya denganku? 
Kenapa aku malah penasaran cerita Aldefan yang sekarang sudah 
menjadi straight. Atau aku berharap Derrel seperti Alde? Berubah 
menjadi straight? Mungkinkah? 


Derrel's POV 

Aku berbaring di ranjangku dengan rangkaian pemikiran- 
pemikiran yang menghimpit otakku. Aku ingat perkataan Rayya kemarin. 
Dia bicara tentang surga, neraka, kehidupan setelah mati dan bersedia 
membantuku jika ingin berubah. Dia berharap aku bisa menjadi sahabat 
Aldefan, seperti dia dan mantan girlfriendnya yang sekarang bersahabat. 
Mana mungkin aku bisa? Tiap malam aku selalu tersiksa merindukan 
Alde. Sungguh aku kadang tak bisa mengendalikan diriku. Kadang aku 
merasa cemas, sangat takut hingga jantungku seolah berdegup berkali- 
kali lipat lebih kencang, dada berdebar, napas terasa sesak. Kadang aku 
takut memikirkan kematian tapi aku juga berpikir mungkin lebih baik 
aku mati. 

Aku tidak bisa melupakan Alde begitu saja. Akhir-akhir ini 
kerinduanku padanya semakin menggila. Belum lagi masalah finansial di 
kantor. Karyawan yang sudah aku pecat itu ternyata menggelapkan 
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milyaran dana dan tanpa aku tahu, ada hutang perusahaan yang 
menunggak hampir setahun dan kondisi ini sudah sangat memporak- 
porandakan usaha ini. Aku salah memercayai orang. Menggirirng 
karyawan itu ke jeruji sel juga tak akan mengembalikan semuanya. 
Mungkin aku harus melepaskan usaha travel yang sudah bertahun-tahun 
papa kelola. Aku merasa sangat bersalah pada mendiang papa dan mama. 

Kutenggak sekaleng beer. Sekaleng belum bisa memberi efek 
mabuk untukku. Harusnya kemarin aku membeli lebih banyak lagi. 
Pikiranku semakin kacau. Bayangan papa dan mama, usahaku yang 
menuju pailit dan juga semua kenangan bersama Alde memenuhi ruang 
memori, menyesakkan, dan membuat hatiku sakit. Aku merasa sangat 
panik, takut, cemas, berdebar-debar, semua seakan menyerangku. Tak 
ada lagi yang bisa menenangkanku selain melukai diriku lagi. Merasakan 
sensasi setiap sayatan dan aroma anyir darah itu selalu menenangkan. 
Aku tahu aku butuh pertolongan. Aku tahu aku butuh konseling, tapi aku 
enggan bercerita pada siapapun termasuk psikolog. 


Andriana's POV 

Besok pagi aku ada undangan resepsi dari salah satu teman 
SMA. Mungkin Rayya menerima surat undangan juga. Kusiapkan gaun 
panjang warna biru pastel yang bernuansa feminin dan manis. 
Sayangnya belum diseterika dan aku lupa untuk kesekian kali bahwa 
seterikaku rusak. Mungkin aku perlu membeli yang baru. Orang bilang 
untuk apa repot-repot nyuci dan nyetrika, tinggal masukin ke laundry 
beres. Tapi aku suka mengerjakan semua ini sendiri. Bukankah aku bisa 
berhemat banyak jika aku mengerjakan semua sendiri? Terlintas ide 
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untuk meminjam seterika dari Derrel. Aku tak yakin sih dia punya, 
karena mungkin dia tipe yang suka memanfaatkan jasa laundry, apalagi 
dia laki-laki, mungkin saja dia malas menyuci dan menyeterika sendiri. 
Tapi siapa tahu dia punya. Lagipula seharian ini aku belum melihatnya. 
Aku senang bisa menemukan alasan untuk menemuinya. Ya ampun aku 
kenapa sih. Apa ini nggak kekanakan ya? Tapi jujur, aku ingin 
melihatnya. Dari tadi aku tunggu-tunggu dia keluar dari kamarnya. 
Sudah berapa kali aku membuka pintu hanya untuk tahu kondisi pintu 
kamarnya. Dan dari tadi tertutup rapat. Bodoh amat, aku tepis rasa 
maluku. Aku akan mencoba meminjam seterika darinya. 

Kuketuk pintu. Tak ada suara apapun dari dalam. Kuketuk 
sekali lagi sambil memanggil namanya. Tak ada sautan. Kucoba 
mengetuk lagi. 

“Sebentar,” suara Derrel terdengar dari dalam. 

Aku tersenyum dan membalikkan badan, membelakangi pintu. Malu 
juga jika nanti Derrel membuka pintu lalu melihatku senyum-senyum 
begini. 

Agak lama sekian menit sepertinya, Derrel baru membuka pintu. 
Kubalikkan badanku. Aku kaget melihat penampilan Derrel. Rambutnya 
yang biasanya tertata rapi terlihat sedikit acak-acakan. Wajahnya pucat 
dan sedikit berkeringat. Dia mengenakan sweater panjang warna putih 
yang terlihat pas di badannya. Aku suka mengamati gaya fashion 
seseorang dan aku akui selera Derrel bagus juga. Dia sepertinya sedang 
sakit. Tapi apapun keadaannya, dia tetap terlihat ganteng dan cute sih. 
Ups.. 

“Ada apa An? Mau masuk?” 
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Aku cuma bisa menyeringai saat dia menawariku masuk. Mau baangeettt 
sih.. Eh enggak, nggak etis lah kalau aku masuk ke dalam. 

“Aku di sini aja Rel. Aku cuma pingin minjem seterika.” 

“Aku ada seterika. Dulu aku rajin nyuci sendiri, nyeterika sendiri, 
sekarang udah males, lebih sering laundry. Kamu pakai aja. Tapi aku 
nggak pingin obrolan kita singkat begini.” 

Aku terbelalak, “kamu pingin kita ngobrol lama?” 

“Aku pusing banget An, tapi aku pingin ngobrol banyak, aku pingin 
ditemani. Pokoknya aku nggak mau sendirian. Aku takut sendirian.. 
Please...” 

Aku melihat wajahnya semakin redup, memucat dan sorot matanya 
begitu memohon. Apa yang terjadi dengannya? Kalaupun aku ngobrol 
dengannya, dia nggak akan macam-macam denganku, dia kan gay. Ya 
meski waktu itu dia sempat mencuri ciumanku. Tapi melihat kondisi 
Derrel sekarang, rasanya dia memang membutuhkan bantuan dan 
sepertinya dia sakit. 

Derrel melangkah gontai menuju sofanya. Kulihat tetesan 
cairan menetes dari balik lengan sweaternya di bagian pergelangan 
tangan. Mataku terbelalak mengamati warna merah merembes dari balik 
pergelangan sweater putihnya. 

Langsung kudekati Derrel yang sudah menghempaskan 
tubuhnya di atas sofa. Kepalanya bersandar di atas sandaran sofa. 
Wajahnya mendongak ke langit-langit dan matanya terpejam. Kuraih 
pergelangan tangan kirinya. Kulipat ujung sweaternya dan kudapati ada 
luka sayatan dan darah yang menetes di punggung pergelangan 
tangannya. 
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“Astaghfirullah ini kenapa Rel? Di mana kamu menyimpan obat-obatan, 
plester, dan perban?” 

Derrel tak menjawab dan hanya bergumam, “aku nggak tahu An.. nggak 
tahu..” 

“Diam di sini Rel, aku mau ambil obat dulu di kamarku. Aku segera 
kembali.” 

Aku segera berlari menuju kamarku. Kuambil kotak P3K di atas meja 
kecil sebelah televisi. Aku kembali ke kamar Derrel dengan langkah 
seribu. Kubersihkan lukanya dengan cairan alkohol, baru aku tetesi obat 
luka, terakhir aku timpa kapas dan plester di atas lukanya. 

Derrel membuka matanya dan menatapku dengan pias. Aku duduk di 
sebelahnya. 

“Kamu nggak perlu nglakuin ini An. Luka ini akan sembuh sendiri.” 
“Sejak kapan kamu suka self harm gini Rel?” 

“Sejak SMP.” Jawabnya singkat. 

Aku terbengong-bengong. Sekian lama hidup oppa Korea ini bergelut 
dengan self harm? Aku yakin dia sudah dalam tahap adiksi. Selain gay, 
dia juga suka melakukan self harm, what a perfect combination. 

Pantas saja dia lebih senang mengenakan pakaian lengan panjang. 
Kalaupun mengenakan lengan pendek, dia biasa mengenakan arloji atau 
gelang etnik untuk menutupi bagian pergelangan tangannya. Dia 
berusaha untuk menyembunyikan bekas lukanya. 

“Kamu lagi ada masalah apa Rel?” 

Mata kami saling beradu lalu dia menundukkan wajahnya. 

“Banyak An.” 

“Kalau kamu mau cerita, aku siap dengerin.” 
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Derrel hanya terpekur. Jari-jari tangannya saling bertaut seakan menjadi 
cara untuknya meredam keresahannya. 

“Sepertinya kamu butuh istirahat Rel. Di mana seterikanya? Aku balik 
ke kamarku ya.” 

Derrel mencengkeram tanganku, “aku mohon An, temeni aku sebentar. 
Aku bingung mesti cerita ke siapa. Akhir-akhir ini aku sering merasa 
takut, panik, dan perasaanku benar-benar kalut.” 

“Kamu nggak perlu mencengkeramku seperti ini. Ini agak sakit Rel. Iya 
aku akan nemeni, nggak akan lari kok.” Aku meringis sambil menatap 
genggaman Derrel yang sedemikian kuat. 

Derrel segera melepas cengkeramannya, “maafkan aku An.” 

“Terus apa yang harus aku lakuin di sini? Kamu juga nggak mau cerita.” 

Derrel menolehku, “Kamu diem di sini aja, nemeni aku. Aku butuh 
keberanian lebih buat cerita semuanya. Aku tipe orang yang introvert. 
Aku belum siap untuk cerita tapi aku tahu aku butuh teman karena saat 
ini pikiranku sedang kacau. Kalau aku sendiri kadang aku bisa 
berhalusinasi dan nekat melukai diri lagi.” 

“Jadi aku cuma jadi pajangan ya di sini. Jadi patung.” 

Derrel tersenyum tipis, “aku nggak nganggep kamu pajangan An. Okay 
aku akan cerita. Tapi aku benci dihakimi.” 

“Aku nggak akan menghakimi. I don't like to judge someone else 's life.” 

Derrel menghembuskan napasnya, “usahaku travelku sedang bermasalah. 
Ya aku masih punya usaha lain sih, tapi tetap rasanya nggak mudah 
untuk melepaskan usaha yang sudah dirintis mendiang papa sejak aku 
kecil dulu. Aku juga tersiksa banget karena kangen dengan mantanku.” 
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Aku sedikit terhenyak mendengar kata mantan. Itu artinya dia tengah 
merindukan Aldefan? 

“Kamu kangen Aldefan?” 

Derrel membelalakan matanya dan aku melihat ada keterkejutan luar 
biasa di matanya. 

“Darimana kamu tahu soal Aldefan?” 

Kugigit bibir bawahku. Kucoba merangkai kata yang bisa ia terima. 
“Kemarin aku mengajak temanku minum kopi. Dia dulu mantan 
girlfriendku. Dia kaget aku tinggal di apartemen ini. Lalu dia 
menanyakan apa aku bertetangga denganmu.” 

Derrel menyisir rambut depannya hingga ke belakang dengan jari-jarinya, 
“Jadi kamu mantannya Rayya?” Dia menyeringai, “dunia selalu penuh 
kejutan.” 

“Kamu tahu, Rayya bilang aku harus bisa berteman dengan Alde, seperti 
dia yang sekarang jadi teman baikmu. Dia bilang hidupku akan sulit 
kalau aku terus berusaha mendapatkan Alde dan berperang dengannya.” 
Aku tersenyum mendengar kata-katanya. “Aku ada di tim Rayya Rel. 
Aku sependapat dengannya.” 

Derrel tersenyum sinis, “apa aku juga perlu menuruti permintaannya 
untuk mencoba jatuh cinta pada perempuan dan menikah? Seperti 
Aldefan?” 

“Ya.” Jawabku singkat. 

“Aku gay An.” Derrel menatapku tajam seakan menegaskan bahwa dia 
tak akan bisa menjadi seperti Aldefan. 

Kudekatkan wajahku sedikit, tidak begitu dekat dengannya, hanya 
sedikit saja. Kubalas tatapannya dengan tatapan tertajam yang aku bisa, 
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“kamu sudah menciumku Rel. Kurasa kamu sudah mulai terbuka untuk 
kemungkinan berusaha menjadi straight.” 

Derrel menggerakkan bola matanya ke kanan kiri tapi tak melepaskan 
tatapannya. 

“Ciuman itu.. Aku melakukannya karena tertantang dan dalam keadaan 
emosional yang sedang tak stabil. Aku mungkin nggak akan bisa 
mencium perempuan saat emosiku sedang stabil.” 

“Apa sekarang emosimu sedang stabil?” 

Derrel masih menatapku. “Ya sepertinya. Setelah bicara denganmu 
emosiku kembali stabil. Kenapa? Kamu ingin aku mencoba 
menciummu?” 

Aku terkesiap dan menjauhkan wajahku darinya. “Nggak Rel.” Aku 
sedikit gelagapan. 

“Kalau kamu nggak keberatan, aku bisa mencobanya. Katamu aku harus 
belajar menjadi straight kan?” 

Aku gugup dan deg-degan. Kalau menuruti hati, aku mauuuuu dicium 
dia. Ya ampun apa-apaan aku ini. Tapi jika menuruti akal, aku 
menolaknya. Aku harus bisa menjaga kehormatanku. Kami bukan 
mahram. 

“Kenapa An? Kamu single kan? Atau kamu nggak menyukaiku?” 
“Pembicaraan kita sepertinya sudah mulai nggak sehat ya Rel. Kamu 
tadi minum alkohol juga ya? Mungkin ada pengaruhnya juga kamu jadi 
ngelantur begini. Kalau aku menuruti hatiku, mungkin aku nggak 
keberatan kamu nyium aku. Tapi aku harus menurutiku akalku Rel. Aku 
muslim. Dan ada banyak batasan antara laki-laki dan perempuan yang 
bukan mahram. Kita duduk berdua gini juga sebenarnya udah salah.” 
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Derrel mengalihkan pandangannya ke arah lain. 

“Kenapa orang selalu senang diatur oleh aturan-aturan yang membatasi 
kita?” 

“Karena aturan itu dibuat untuk kebaikan kita.” 

“Apa ciuman itu merugikan? Hingga ada aturan yang melarangnya?” 
Derrel kembali menatapku. 

“Kalau dilakukan oleh pasangan yang sudah menikah, tentu nggak 
dilarang malah sangat baik dilakukan. Kalau untuk yang belum menikah 
tentu saja dilarang, makanya kemarin waktu kamu nyium aku, aku marah 
sampai berhari-hari. Kenapa dilarang? Because it will lead us to do 
something more...” 

Derrel terdiam. Aku yakin dia bisa mengerti penjelasanku. Sebenarnya 
perasaanku campur aduk tak menentu. Mungkin aku memang 
menyukainya. Melihat wajah tampannya apalagi dia sempat meminta 
ketersediaanku untuk mengizinkannya mencoba menciumku dalam 
rangka belajar menjadi straight, membuat hatiku berdesir dan aku rasa 
sangat tidak baik jika aku terus berada di sini. Toh dari awal aku hanya 
berniat meminjam seterika... Ehm okay aku akui aku juga ingin 
melihatnya. Sebenarnya sekedar melihat saja tidak sampai masuk ke 
dalam dan berbicara banyak dengannya. 

“Jadi, apa aku udah boleh balik ke kamarku? Oya di mana seterikamu?” 
Derrel berjalan menuju lemari kecil di sebelah sofa. Dia mengambilkan 
seterika untukku. 

“Ini An, kamu bisa memakainya selama yang kamu mau.” 

“Aku akan mengembalikannya. Bagaimanapun juga ini kan barang 
pinjaman.” Aku mengambil seterika yang dia pegang. 
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“Makasih ya, aku balik ke kamar dulu. Jaga diri baik-baik Rel, jangan 
nglakuin hal kayak gitu lagi.” 

Derrel tersenyum, kali ini senyumnya lebih lebar. 

“Makasih ya An. Maksih banyak... Good night and have a nice dream.” 


kaa 


Aku berbaring, menatap langit-langit dan kukerjapkan mataku 
berkali-kali. Aku tersenyum mengingat kejadian tadi. Oh ya ampun aku 
seperti gadis remaja yang sedang kasmaran. Akta ceraimu baru saja 
keluar, apa begitu mudahnya kamu jatuh cinta? Kepada seorang gay pula? 
Gunakan akal sehatmu An. Tapi aku memang menyukainya. Aku nggak 
bisa membohongi perasaanku. Aku hanya perlu waktu untuk membuka 
hatinya. 
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Extra part 6. Getting Closer 


Derrel's POV 

Perasaanku saat ini seperti mati rasa. Bukan karena aku tak bisa 
merasakan apapun, tapi karena sudah terlalu berat beban yang aku pikul 
dan sudah sedemikian dalam luka yang harus aku tanggung sendirian 
jadi aku seolah mati rasa dan sudah pada tahap, aku tak peduli apapun 
sekalipun jika aku mati. 

Usaha travelku harus aku lepas, disita untuk melunasi hutang. 
Aku memang masih punya tiga toko elektronik yang sedang dalam posisi 
stabil, tapi usaha itu punya sejarah yang tak mungkin terlupakan. 
Mendiang papa mendirikan usaha itu di saat keluarga kami masih 
harmonis. Waktu itu aku baru lima tahun. Tapi aku masih bisa 
mengingat dengan jelas betapa merekahnya senyum papa ketika menatap 
plang bertuliskan Travel Maju Jaya di depan matanya. Aku tahu papa 
berubah menjadi sosok yang mendominasi, kerap menyiksaku secara 
psikis dengan terus menekanku untuk selalu menjadi yang terbaik, 
berprestasi dalam segala bidang dan mengikutkanku pada seabrek 
kegiatan. Aku menurut meski banyak hal yang tak kusukai. Tapi aku 
juga merasa sangat sedih saat kehilangannya dan mama. Aku kadang 
berpikir, tak apa jika aku terus disakiti papa, yang penting papa tetap 
hidup. 

Dulu ketika aku kalut begini, Aldelah yang menjadi pelipur 
laraku. Dia selalu berhasil mengembalikan senyumku. Tapi sekarang, 
aku tak bisa mengandalkannya lagi. Dia sudah melepasku, benar-benar 
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melepasku dan tidak memedulikanku lagi. Tiba-tiba dadaku berdebar tak 
menentu, napasku tercekat dan makin berat, ada perasaan mual, keringat 
mulai bercucuran, aku begitu takut. Rasanya hatiku cemas tak karuan 
dan aku mulai panik untuk sesuatu yang tak jelas. Napasku kian sesak. 
Mendadak berseliweran bayangan yang samar muncul di sekelilingku. 
Aku melihat papa dan mama menangis. Mereka mungkin bersedih atas 
bangkrutnya usaha travel kami. Perasaanku makin tak menentu, 
kepalaku berat sekali. Kucoba mengatur napas. Menghembuskannya, 
menariknya, menghembuskan berkali-kali. Untuk beberapa menit 
kemudian aku sudah bisa lebih baik dan bisa menguasai emosiku. 
Napasku tersengal-sengal. Aku tak tahu apa yang sebenarnya terjadi 
padaku. Mungkin aku harus ke psikiater untuk meminta obat penenang 
atau anti depresan. 

Terpikir untuk kembali membuat luka di tangan atau kakiku. 
Aku butuh ketenangan. Tapi sesaat aku teringat Andriana. Kukirimkan 
WA untuknya. 
An, kamu di mana? Bisa datang ke tempatku? 
Aku tunggu bermenit-menit sampai akhirnya aku mengirim WA lagi tapi 
tak ada balasan. Aku coba telepon juga tak diangkat. Kemana dia? 
Aku putuskan untuk berjalan-jalan sebentar ke luar apartemen untuk 
sekedar menghirup udara luar. Terus-menerus berada di dalam 
apartemen hanya akan memperparah pikiran burukku. 

Kutatap menerawang ke atas langit. Hitam, kelam, senyap, 
persis suasana hatiku saat ini. Sebenarnya aku ingin sekali bicara dengan 
Andriana, tapi entah kemana dia. Dihubungi pun tidak ada jawaban. 
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Kuedarkan pandanganku ke sekeliling pelataran apartemen. 
Tiba-tiba aku melihat Andriana berjalan dengan seorang pria. Aku 
bingung menjelaskan perasaanku saat ini. Hatiku mencelos melihat 
mereka berjalan beriringan. Andriana membawa seorang pria ke 
apartemen? Sulit dipercaya. Mereka tampak akrab sekali dan saling 
melempar tawa. 

Mata kami saling bertabrakan. Andriana menghentikan 
langkahnya. Jelas dia terhenyak melihatku. Kami saling menatap. 
Kulirik laki-laki di sebelahnya. Andriana memang hebat, sepertinya 
hidupnya dikelilingi pria-pria tampan. Tapi sungguh aku kecewa. Saat 
ini aku ingin bicara dengannya tapi dia mengabaikan WA dan teleponku 
dan sekarang aku tahu penyebabnya. 

Aku berbalik dan kulangkahkan kakiku untuk kembali ke lift. 
“Derrel,” 

Kudengar dia memanggilku dan derap langkahnya terdengar mengejarku. 
“Derrel tunggu Rel. Kamu jangan salah paham.” 

Tak kupedulikan ucapannya. Aku terus berjalan ke arah lift. Dia 
mengikutiku masuk ke dalam lift. Aku sama sekali tak menolehnya. 
“Rel, kenapa kamu diam? Kamu marah ya?” 

Aku abaikan kata-katanya, sama seperti dia mengabaikan pesan 
whatsaap dan teleponku. 

“Derrel, dia itu temanku dan dia ke sini untuk memperbaiki mesin 
cuciku yang rusak.” 

Aku tak tertarik untuk merespon. Siapa yang akan percaya begitu saja? 
Kita udah dewasa An. Aku mungkin kekanakan marah begini. Kamu 
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berhak membawa siapapun ke apartemenmu. Tapi mengabaikanku demi 
orang lain, itu jelas mengecewakanku. 

“Derrel, ngomong dong.” 

Aku masih bersikukuh dengan sikap diamku. 

Pintu lift membuka, aku keluar. Andriana terus mengikutiku. Aku buka 
pintu kamarku dan masuk ke dalam. Andriana berdiri mematung di pintu, 
“Rel, ayolah kita bicara sebentar.” 

Aku menatapnya dengan datar. Mungkin kemarahan tergambar jelas di 
raut wajahku. Aku tarik tangan Andriana dengan kuat hingga dia masuk 
ke dalam, langsung kututup pintunya. Badanku bersandar di pintu lalu 
kutatap dia dengan tajam. Andriana tampak kikuk dan salah tingkah. 
“Bukan bicara di sini Rel. Okay, kalau mau bicara di sini, tapi pintunya 
jangan ditutup.” 

“Memangnya kenapa kalau ditutup?” 

Andriana menghela napas, “sudah kubilang kan kalau ada batasan antara 
laki-laki dan perempuan.” 

“Nggak usah bawa-bawa dalil An. Nggak usah sok suci. Setelah kemarin 
kamu menolak untuk kucium, because you said, “it will lead us to do 
something more”, so what are you doing right now? Pulang ke 
apartemen bawa cowok dengan alasan mau benerin mesin cuci?” Aku 
tertawa kecil dan sinis lalu kulanjutkan kata-kataku, “I'm not 5 years old 
boy An. Okey, I don't even care what will you do with him in your room, 
but I'm so disappointed with you. You didn't reply my message, you 
didn’t answer my phone, and I finally knew your reason why did you do 
that to me.” 
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“It's not what you think. Aku nggak bohong, dia menawarkan diri buat 
bantuin memperbaiki mesin cuciku. Pikiran kamu yang nggak beres, 
ngeres. Terus kamu pikir selama dia memperbaiki mesin cuci nanti, aku 
akan nutup pintu atau aku akan berada di dalam? Kalau perlu aku 
nungguin temenku sampai selesai di depan pintu. Aku nggak serendah 
itu ya Rel.” 

Aku lihat gurat-gurat kemarahan sudah tercetak di wajah cantiknya. 
“Satu lagi, aku nggak balas WA atau telepon kamu itu karena 
smartphoneku aku silent, lupa aku ganti modenya, bukan karena sengaja 
nggak aku bales.” 

Andriana membuka smartphonenya. 

“Ya ampun temenku WA dan telepon banyak banget. Smartphonenya 
memang aku silent, makanya aku nggak denger.” 

Segera kurebut smartphonenya. Kutelepon nomer temannya. 

“Rel apa yang kamu lakukan?” Andriana berusaha merebut 
smartphonenya tapi tangannya aku tangkis. 

Kudengar suara berat dari ujung telepon, “An jadi benerin mesinnya 
nggak? kamu pergi gitu aja tadi. Dia cowokmu? Haduh salah paham 
dianya.” 

Andriana ternyata tidak berbohong. 

“Halo, benerin mesin cucinya besok aja, udah malem.” Kututup 
teleponnya lalu kuberikan smartphone itu pada pemiliknya. Andriana 
meraih smartphonenya dengan sedikit cemberut. 

“Dia mungkin akan berpikir kamu itu pacarku dan nginep di kamarku. 
Ya ampun, ini menyangkut reputasiku Derrel.” 

Aku bisa melihat wajah cemberut itu masih tampak jelas. 
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“Peduli amat soal reputasi.” 

“Buatku itu penting. Kamu mau sampai kapan berdiri di pintu? Aku mau 
balik ke kamarku.” Ujarnya agak ketus. 

Rasanya aku masih ingin menahannya di sini. 

“Aku masih pingin kamu di sini.” 

Andriana tersenyum tipis, “kamu kangen aku ya Rel? Kamu juga jealous 
tadi.” 

Aku tersadar. Sepertinya reaksiku begitu berlebihan. Apa memang aku 
jealous? Apa artinya aku mulai tertarik pada Andriana? Aku kehilangan 
kata-kata. Lidahku serasa kelu. 

Andriana masih tersenyum, seperti senyum meledek. Dia menjulurkan 
tangannya menuju daun pintu di belakang punggungku. Pipinya 
menempel di dadaku dan aku bisa mencium rambutnya yang beraroma 
mint. 

Aku bisa merasakan tangannya tengah memutar daun pintu sampai pintu 
itu terbuka. 

“Aku balik dulu ya Rel. Good night.” 

Rasanya berat membiarkan dia pergi. Aku masih ingin melihatnya dan 
berbicara dengannya. Pandanganku masih mengikuti langkahnya. Setiba 
di depan pintu, dia menolehku dan tersenyum sekali lagi. Aku balas 
dengan senyum tipis. Setelah dia masuk ke dalam kamarnya, aku begitu 
menyesal, kenapa tadi aku tak menahannya. 


Andriana's POV 
Setelah sekian lama aku jarang senyum-senyum sendiri, 
sekarang aku merasakannya lagi. Bukan main senangnya melihat Derrel 
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cemburu. Aku tahu dia tadi ingin sekali menahanku. Kalau menuruti 
perasaan, aku juga masih ingin melihatnya dan berbincang dengannya. 
Tapi kami belum halal. Lebih baik aku menghindari hal-hal yang tidak 
dinginkan. Sepertinya jalan kami menuju pernikahan juga mungkin 
nggak mudah. Derrel bukan muslim. Dia agnostic, tidak punya agama 
tapi masih percaya Tuhan. 

Melihat reaksinya yang cemburu, aku yakin dia pasti bisa mengubah 
orientasi seksualnya. Dia sedang belajar untuk itu. Aku senang dia mau 
terbuka menerimaku. 

Smartphoneku berbunyi dan bergetar. 

Udah tidur belum? Aku masih ingin ngobrol ama kamu. Bisa nggak ke 
sini? Apa aku yang ke situ? 

Aku melongo membaca WA dari Derrel. Ya ampun, kita bukan anak TK 
Derrel, masa iya saling berkunjung ke kamar masing-masing untuk 
ngobrol-ngobrol. Hal-hal seperti ini yang harus dihindari. Atau mungkin 
karena dia belum ada ketertarikan seksual dengan lawan jenis dan baru 
tertarik padaku karena merasa nyaman saja jadi dia seakan 
menggampangkan soal ini. 

Besok lagi aja ya. Kita bicara di coffee shop atau sambil jalan. Udah 
malem Rel. 

Sesaat kemudian dia membalas. 

Beneran aku pingin ngobrol ama kamu. Aku janji aku nggak akan 


macam-macam. 
Aku tersenyum, 
Nggak bisa Rel. 
Derrel membalas, 
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Oya aku minta maaf ya sempat berburuk sangka ama kamu. 

Aku membalas, 

Nggak apa-apa 

Sepersekian detik kemudian ada balasan lagi. 

have a nice dream ya (emoticon kiss) 

Melihat emoticon itu rasanya ada sesuatu yang berdesir dan membuatku 
tersenyum. 

Eh, maaf salah emot, harusnya (emoticon smile) 

Kubaca lagi balasannya yang mengklarifikasi kesalahannya mengetik 
emoticon. 

Hmm ini beneran salah emoticon atau pura-pura salah emoticon? Lucu 
juga Derrel. Kubalas WA-nya. 

Have a nice dream. 
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Extra Part 7. Commit Suicide 


1 minggu kemudian... 

Andriana's POV 

Aku duduk termenung di sebelah tubuhnya yang terbaring lemah. 
Matanya terpejam. Badannya terlihat lebih kurus dibanding saat hari 
pertama aku bertemu dengannya. Kemarin adalah moment terburuk yang 
aku lalui selama mengenalnya. Saat itu aku hendak mengembalikan 
seterikanya. Aku ketuk pintu dan memanggil namanya berulang kali tapi 
tidak ada jawaban. Aku merasakan sesuatu yang tak enak, hingga 
kuberanikan diri membuka pintu kamarnya. Sesuatu yang tak pernah 
kulakukan sebelumnya, membuka pintu kamar seseorang tanpa izin. 

Aku terperanjat dan hampir kehilangan napas, bahkan untuk bergerak 
pun serasa mati rasa. Kutemukan Derrel dalam keadaan tak sadarkan diri, 
berlumuran darah di bagian pergelangan tangannya. Biasanya dia 
melukai bagian punggung pergelangan tangannya karena self harm yang 
ia lakukan hanya untuk membebaskan dirinya dari perasaan emosional 
yang menyakitkan, yang tak sanggup diekspresikan dengan kata-kata, 
bukan untuk bunuh diri. Namun sekarang dia melakukannya untuk 
mengakhiri hidupnya. 

Kemarin aku cemas dan panik menunggunya di ruang ICU. Tantenya 
dan sepupunya pun tak kalah panik. Aku dan tante Grace saling 
bergenggaman, menguatkan satu sama lain. Alhamdulillah dia bisa 
melewati fase kritisnya. Aku panik setengah mati kala suster bercerita 
persediaan darah di PMI yang sesuai dengan darahnya kosong, dan 
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Derrel membutuhkan pendonor darah segera. Alhamdulillah darah 
sepupunya cocok dan bisa menjalani proses transfusi darah dengan 
lancar. 

Derrel sekarang sudah dipindahkan ke room VIP. Keadaannya sudah 
membaik, dia juga sudah sadar sejak kemarin. Keadaannya masih lemah, 
tapi sudah aktif berkomunikasi. Bahkan sudah mau berbincang dengan 
psikolog. Aku tak tahu apa yang menyebabkan Derrel berbuat nekat, tapi 
dia memang memiliki permasalahan psikis yang kompleks. 

Derrel mengerjapkan mata dan membukanya perlahan. Aku semakin 
mendekatkan diriku padanya, barangkali dia membutuhkan bantuan. 
Derrel mengamati sekeliling ruangan dan menatapku. Dia mengulas 
segaris senyum. 

“Gimana keadaanmu Rel? Sudah lebih baik?” 

Derrel mengangguk. 

“Tante Grace di mana?” Suaranya terdengar parau. 

“Dia pulang dulu, mau mengambil beberapa baju ganti untuknya 
maupun untukmu.” 

“Makasih banyak An, udah mau nemeni aku.” Dia tersenyum sekali lagi. 
“Nggak usah berterimakasih Rel. Kamu kan tetanggaku. Udah kewajiban 
tetangga untuk saling membantu.” 

Derrel menyeringai, “aku cuma tetangga ya di matamu?” 

Gantian aku yang menyeringai, “kamu temanku juga, teman yang baik.” 
“Cuma teman?” Tanyanya lagi. 

“Emangnya kamu ingin dianggap apa Rel?” Kukernyitkan dahiku. 

Derrel tampak sedikit tersipu, “lupakan aja An. Aku cuma bercanda.” 
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Derrel menggeser posisinya. Dia mencoba bangun untuk duduk. Aku 
bantu membenarkan posisi duduknya dan memegangi selang infus. 
“An..” 

“Ya Rel.” 

“Tadi aku ngobrol banyak dengan psikolog. Dia bilang bukan cuma self 
harm aja yang sedang aku alami, tapi dia menduga aku mengidap anxiety 
disorder. Pantas saja beberapa bulan ini aku sering merasa cemas 
berlebihan, panik, takut setengah mati, sampai-sampai aku mual, napas 
sesak dan badanku seringkali berkeringat saat serangan panik itu datang. 
Jenis anxiety disorder yang kemungkinan aku alami itu kompleks, panic 
disorders yang membuat jantungku sering berdetak tak teratur, 
berkeringat dan sesak napas, atau Post-traumatic stress disorder, karena 
aku trauma dengan masa lalu, trauma karena kematian orangtua, dan 
trauma kehilangan Alde. Ada juga generalized anxiety disorder yang 
membuatku sering berhalusinasi. Aku masih harus diobservasi lagi untuk 
mendapat diagnosa yang tepat agar aku bisa mendapat pengobatan dan 
terapi yang tepat.” 

Aku menghela napas. Begitu berat beban psikis yang diemban Derrel. 
Dia bisa bertahan sejauh ini itu adalah perjuangan yang luar biasa 
untuknya. 

“Katanya aku harus diperiksa oleh dokter spesialis kesehatan jiwa, harus 
melalui proses Anamnesis atau wawancara medis dan pemeriksaan 
fisik.” Lanjutnya lagi. 

Derrel meraih tanganku. Aku terkesiap melihat jari-jarinya 
menggenggam tanganku. 
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“Apa genggaman tangan juga dilarang An? Tapi aku mohon, jangan 
tolak aku. Kali ini aja biarin aku genggam tanganmu.” 

Aku hanya bisa terdiam. Aku merasakan tatapan matanya lebih tajam 
dari biasanya, seakan tepat menghujam di dasar hatiku. 

“Aku orang yang bermasalah An. Mungkin orang lain akan menyebutku 
gila. Aku memang sedang berusaha membangun ketertarikan padamu, 
yang mungkin bisa diawali dengan rasa nyaman tiap kali bersamamu. 
Meski aku harus jujur, aku belum bisa melupakan Alde. Dan kemarin, 
aku merasa kalut luar biasa karena merindukannya. Aku juga seperti 
melihat mama dan papa menangis dan menyalahkanku karena usaha 
kami yang bangkrut. Aku tak bisa membedakan antara realita dan 
halusinasi. Mereka terlihat nyata. Aku begitu tertekan An dan nggak bisa 
berpikir jernih. Aku lukai tangan, kaki, atas dada, lengan, aku buat luka 
sebanyak-banyaknya dan sampai akhirnya aku berpikir untuk mati. 
Tuhan menyelamatkanku. Aku masih hidup. Aku senang karena bisa 
melihatmu lagi.” 

Kueratkan tautan jari-jariku di jemarinya. 

“Terimakasih sudah menceritakan semuanya Rel. Kemarin adalah hari 
yang terburuk untukku selama mengenalmu. Aku sangat takut kalau- 
kalau kamu nggak kembali lagi. Aku nggak bisa bayangin hal itu. 
Sekarang adalah kesempatanmu untuk membuka lembaran baru. Aku 
akan selalu mendukungmu dan ada untukmu Rel.” 

“Jadi kamu mau menerimaku dengan kondisiku yang seperti ini? Dengan 
banyaknya gangguan psikis yang aku alami?” 

Aku mengangguk dan mengulas senyum. 
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Derrel membalas senyumku. Senyum yang selalu bisa membiusku untuk 
seakan masuk lebih jauh ke dalam kehidupannya. 

Suara pintu terbuka. Kami yang tengah saling menatap begitu 
terperanjat mengetahui tante Grace sudah kembali. Genggaman tangan 
kami langsung terlepas. Kami agak sedikit gelagapan. 

“Derrel tante bawakan makanan kesukaanmu. Tante juga bawa churros, 
cemilan favoritmu. Andriana ikut makan ya, kamu belum makan kan?” 
“Saya udah makan tante.” 

“Nggak apa-apa, temani Derrel makan ya. Tante senang Derrel akhirnya 
menemukan perempuan yang tepat. Tante yakin kamu bisa menjaga 
Derrel dengan baik.” 

Aku dan Derrel saling berpandangan dan tersenyum. Tante Grace adalah 
adik dari mendiang mamanya Derrel. Dia dekat sekali dengan Derrel 
seperti layaknya ibu dan anak. Setiap kali menghubungi tantenya, Derrel 
tak pernah bercerita tentang masalahnya, termasuk pailitnya usaha travel 
keluarganya. Makanya tante Grace kaget setengah mati saat tahu 
ponakannya melakukan percobaan bunuh diri. Dia tipe wanita yang 
humble, keibuan dan penuh kasih sayang. Derrel beruntung memiliki 
tante sepertinya. 

Setiap berdekatan dengan Derrel, aku merasa bahagia. Aku 
pikir aku akan kapok jatuh cinta pada laki-laki setelah Regan 
mengkhianati cintaku yang sedemikian tulus untuknya. Tapi aku bisa 
membuka hati kembali meski aku juga tak yakin apa hubungan kami 
akan sampai ke jenjang yang lebih serius. Dia agnostic yang terkadang 
sinis dan nyinyir pada rules yang ada dalam agama. Sementara untuk 
menikah, aku membutuhkan seorang imam yang seiman. Sebenarnya 
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aku merasa galau dan takut perasaanku padanya akan tumbuh semakin 
kuat. Entahlah, aku hanya ingin menjalani semua apa adanya, biarkan 
semua mengalir. Karena aku juga tak sanggup kalau harus menjauh 
darinya. Jadi aku biarkan rasa ini terus terbentuk dan aku akan 
membantunya untuk menumbuhkan ketertarikannya padaku, untuk 
membantunya menjadi straight, untuk kembali ke kodrat. 
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Extra Part 8. Sweet Night (part 1) 


Derrel's POV 

Dia ada di sini, di sebelahku, dan rasa itu masih bergemuruh. 
Aku bisa mencium aroma parfumnya lagi, aku mendengar suaranya, aku 
bisa rasakan hembusan napasnya yang selalu membuatku tak ingin jauh 
darinya. Tapi aku tak bisa melihatnya. Bukan karena aku tak rindu. 
Sumpah demi Tuhan, aku sangat merindukannya. Sangattttt.. Hanya saja 
kubiarkan mataku menatap ke arah lain. Karena setiap kali menyusuri 
jauh ke dalam mata elangnya, kala tatapanku menapakkan jejak di setiap 
bagian wajahnya, di saat mataku tertumbuk pada legam rambutnya yang 
selalu tertata, tatkala imajinasiku berkelana membayangkan setiap senti 
dari tubuhnya tanpa sehelai benang, maka di saat yang bersamaan, ada 
rasa sakit yang teramat sakit, pedih, perih, dan membuka kembali luka 
lama yang belum kering. Karena aku tahu, semua yang ada apa padanya 
hanyalah puing-puing fatamorgana yang takkan mungkin bisa kurengkuh 
lagi. 
Dulu aroma parfum itu bisa kuhirup dalam-dalam di saat kubenamkan 
kepalaku di bahunya. Dulu suara itu selalu bisa menenangkanku meski 
hanya kudengar dari ujung telepon. Dulu hembusan napasnya seolah 
menelusup ke dalam tubuhku di kala bibirnya menyentuh lembut bibirku. 
Dulu mata elangnya selalu menatapku dengan binaran cinta yang 
berpendar, seakan cinta itu takkan mungkin terbagi. Dulu aku bisa 
leluasa menjelajah setiap detail wajahnya dengan jariku. Dulu aku kerap 
mengacak-acak rambut hitamnya. Dulu aku bisa memeluk tubuh 
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atletisnya kapanpun dan bisa kurasakan detak jantungnya seakan 
menyatu dengan detak jantungku. Sekarang dia hanyalah masa lalu. 
Masa lalu yang semakin jauh dan tak bisa lagi kuraih. Sakit, hanya satu 
kata yang selalu menjajah hatiku kala ku mengingat semua cerita 
tentangnya. 

Dia memegang tanganku, membuka kerah bajuku dan memeriksa dada 
bagian atas, memegang lengan dan kakiku. Dia masih bisa mengingat di 
bagian tubuh mana aku biasa membuat sayatan. Sentuhannya membuat 
hatiku berdesir. Rasanya aku ingin meluapkan emosi yang tertahan ini. 
Aku ingin menangis tapi kutahan sekuat tenaga. 

“Kamu melakukannya lagi Rel. Saat wisuda kita, kamu udah janji untuk 
nggak nglukai diri sendiri lagii Kenapa Rel? Kenapa kamu 
mengulanginya lagi?” 

Aku mendengar pertanyaannya, tapi aku tak menjawabnya. Terlalu sakit 
untuk sekedar menanggapi kata-katanya. Aku masih melayangkan 
pandanganku ke arah lain. Aku tak siap untuk menatapnya. 

Sampai akhirnya mereka pulang, aku masih mendiamkannya. Aku hanya 
mengucap terima kasih pada Rayya. 

Malamnya tante Grace tak bisa menginap karena adik sepupuku 
sakit. Untungnya Andriana mampir ke sini sekembalinya dari butik. Dia 
yang akan menungguku. Tentu saja hal ini membuatku senang. Setelah 
siang tadi aku begitu emosional dengan kedatangan Aldefan, aku merasa 
membutuhkan kehadiran Andriana sebagai teman bicara. 

Kutatap Andriana yang tengah mengupas apel. Dia memotong apel itu 
menjadi beberapa bagian. Dia menyodorkan sepiring apel itu ke 
hadapanku. 
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“Apelnya Rel.” 

“Masa semuanya disodorin. Suapin donk.” 

Andriana tersenyum dan tertawa kecil. 

“Apa tiap kamu sakit, kamu jadi manja gini?” Andriana menyuapkan 
sepotong apel ke mulutku. 

“Udah lama nggak ada yang nyuapin aku An. Sejak umur lima tahun, 
mama nggak pernah nyuapin aku lagi. Aku kadang kangen masa-masa 
itu.” 

Andriana tersenyum. Senyumnya manis sekali. Aku tak heran jika 
banyak laki-laki yang mendekatinya karena wajahnya memang sangat 
cantik. Kurasa inner beauty yang ia miliki semakin menambah 
kecantikan wajahnya. 

“Makasih An untuk waktumu. Aku memang butuh teman bicara. Siang 
tadi aku begitu emosional. Jujur aku masih mencintainya.” 

“Aku tahu. Aku melihatnya. Perasaan kalian masih sangat kuat. Tak 
mudah untuk menghapus jejak seseorang yang pernah mengisi hati kita 
sekian lama. Jejak itu seakan sudah mengakar dan sulit untuk 
dihilangkan.” 

Aku merasakan tatapan Andriana terlihat sendu. Dia memiliki mata yang 
sangat indah. Kadang dia mengenakan lensa mata. Tapi aku suka 
matanya yang apa adanya tanpa ditutupi lensa, seperti sekarang. 

“Kamu masih mencintai Regan?” 

Andriana sedikit terperanjat. Mungkin tidak seharusnya aku bertanya 
seperti ini. 

“Sejak dia berselingkuh, perasaanku sudah mati untuknya Rel.” 

Aku mengangguk dan menerawang ke arah lain. 
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“Ini yang membuat langkahku lebih ringan Rel.” 

Aku menoleh ke arahnya,”aku juga akan berusaha menghilangkan jejak 
Alde An, dan menggantinya dengan jejakmu.” 

Ada semburat merah menyapu pipinya. 

“An..” 

“Ya Rel.” 

“Apa permintaan orang sakit akan selalu dipenuhi?” 

“Memangnya apa yang kamu minta Rel?” Tanyanya sambil menyipitkan 
matanya. 

“Kalau aku ingin menciummu, apa kamu mengizinkanku?” 

Andriana tersenyum, “kamu masih belum nyerah? Kamu udah tahu 
jawabannya, jadi nggak perlu kujawab.” 

Kudekatkan wajahku padanya, “saat ini aku sedang penasaran sekali 
untuk tahu lebih dalam tentang perempuan An. Aku penasaran dan 
seakan aku ingin menelisik lebih dalam tentang kamu. Aku nggak hanya 
ingin membuatku tertarik pada hatimu. Karena kalau bicara hati, aku 
sudah tertarik dengan hatimu. Aku juga ingin membangun ketertarikan 
seksual pada perempuan, khususnya padamu. Aku rasa aku bisa 
mengawalinya dengan menciummu.” 

Andriana sedikit menarik mundur badannya, namun aku segera 
menggenggam tangannya dan menariknya hingga lebih dekat padaku. 
“Don't say that kissing will lead us to do something more because I'm 
sick now, I can't do something more to you.” 

“Yes you can't do something more now, but you may do something more 
when you get better. Sekali aku meloloskan satu permintaanmu, entah 
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nanti atau kapan, kamu akan meminta yang lain lagi Rel. Aku jamin itu.” 
Melihat wajah Andriana sedekat ini sedikit membuatku gugup. 

“Lalu bagaimana caranya aku membangun ketertarikan secara seksual 
padamu? Apa kita harus segera menikah? Sementara kamu nggak pernah 
mengizinkanku untuk beresksplorasi atau entahlah istilahnya, aku nggak 
bisa menemukan kata lain.” 

Andriana melepaskan genggaman tanganku lalu menempelkan tanganku 
ke dadaku. 

“Kamu punya ini Rel. Seorang pria bisa berhubungan seks dengan 
wanita manapun tanpa melibatkan perasaannya. Mengetahui fakta ini, 
tentunya kamu bisa lebih paham bahwa akan lebih mudah bagi seorang 
pria untuk tertarik secara seksual kepada wanita jika dia sudah 
melibatkan perasaannya pada wanita itu. Karena itu, jatuh cintalah lebih 
dulu padaku Rel.” 

Napasku tercekat dan hatiku seakan membeku. Lidahku terasa kelu. 
“Apa jika aku sudah jatuh cinta padamu, aku boleh menciummu dan 
mungkin melakukan sesuatu yang lebih?” 

“Tetap tidak boleh, selama kita belum menikah, itu semua dilarang. No 
sex before marriage itu menjadi harga mati. Kalau melanggar namanya 
zina dan zina ini termasuk dosa besar. Islam has regulated this part 
strictly.” 

“Kenapa segala perbuatan harus ada balasan dosa?” 

“Dosa itu untuk perbuatan yang melanggar, kalau perbuatan yang baik 
tentu dibalas pahala. Sama halnya kayak berkendara di jalan. Kalau 
kamu pakai helm dan bawa surat lengkap, polisi nggak akan nilang kamu 
kan? Terus semisal kecelakaan pun kemungkinan kepalamu untuk tidak 
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luka saat terbentur jalan lebih besar peluangnya dibanding yang nggak 
pakai helm. Dia juga harus siap-siap ditilang polisi kapanpun. 
Katakanlah tilangan dan kepala yang terbentur sebagai dosa atas 
pelanggarannya karena tak mengenakan helm. Allah itu Maha Adil. 
Perbuatan manusia sekecil apapun pasti ada balasannya.” 

Aku cerna kata-katanya. Aku mulai penasaran bagaimana Islam 
memandang homoseksual. Dulu Alde selalu bilang bahwa homoseksual 
tidak dibenarkan dalam agamanya. Aku juga penasaran kenapa hal-hal 
seperti ciuman, sex sebelum nikah itu dilarang. Dan aku ingin tahu 
bagaimana pernikahan antar dua orang yang tidak seiman. Apa jika aku 
tetap agnostic, aku tak bisa menikahi Andriana? 

“Aku harap kamu bisa mengerti penjelasanku Rel. Ini soal prinsip. Kalau 
kamu memang ingin kita berjalan bersama, hargai prinsipku.” 

“Ya aku tahu An. Aku begitu bersemangat untuk bisa kembali ke kodrat. 
Aku juga ingin menikah suatu saat nanti. Dan aku sadar benar ada 
rintangan berat yang akan menghadang. Aku akan belajar tentang Islam. 
Jelas, aku berharap aku bisa jatuh cinta pada Islam, hal itu akan 
membuat perjalanan kita lebih mudah ke depannya.” 

Kulihat wajah Andriana beseri-seri. Dia tersenyum. 

“Aku akan mendukungmu Rel dan aku seneng banget dengernya.” 

Aku membalas senyumnya, “apa kamu tertarik padaku An?” 

“Apa itu perlu ditanyakan? Kamu sudah tahu jawabannya kan?” 

“Ya, aku hanya salut karena kamu sangat memegang prinsipmu. Tapi 
aku juga penasaran apa nggak ada keinginan sama sekali untuk 
melakukan kontak fisik denganku? Sekedar ciuman singkat atau pelukan 
misalnya.” 
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Andriana tersenyum dan pipinya memerah. Apa itu artinya dia 
sebenarnya memiliki keinginan untuk itu. 

“Bohong kalau aku nggak menginginkannya Rel. Aku wanita dewasa 
yang straight, terlepas apapun masa laluku. Bahkan kadang aku 
membayangkan aku seperti Rose yang berdiri di geladak kapal dan kau 
sebagai Jack memelukku dari belakang, lalu membentangkan tanganku 
seperti burung mengepakkan sayap.” Andriana tertawa, aku ikut tertawa. 
“Tapi aku punya akal yang mengontrolnya. Aku akan memberikan 
semua saat kita menikah nanti. Tapi itu juga jika kita sudah seiman.” 
“Kenapa harus seiman?” 

“Di Al-Qur'an udah ada aturannya. Aku lupa surat apa ayat berapa, 
besok coba aku cari. Logikanya seorang suami adalah imam untuk 
perempuan, untuk keluarganya. Dia memiliki kewajiban membimbing 
istrinya dan membawa keluarganya ke jalan yang Allah ridhoi, 
menjauhkan keluarganya dari api neraka dan membawa ke surga. Lalu 
kalau sang suami bukan muslim, bagaimana ia membimbing istri dan 
anak-anaknya ke jalan Allah, sementara Tuhan yang dia sembah bukan 
Allah, kitab sucinya beda, jelas jalan yang mereka tempuh juga berbeda 
arah. Istri ke jalan A, suami ke jalan B.” 

Aku bisa mengerti maksud perkataannya. 

“Derrel sepertinya udah malam. Kamu istirahat ya. Aku juga akan 
beristirahat.” 

Aku mengangguk, “Ya An.” 

Andriana beranjak dari kursi dan berjalan menuju sofa. Dia duduk 
menatapku, aku pun menatapnya. 

“Kalau memberi cium jauh, apa masih boleh?” 
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Andriana menaikkan alis matanya, “apa?” 

Kukerucutkan bibirku dan berdecak “muach” padanya. 

Dia tertawa kecil, memegangi keningnya seolah apa yang kulakukan 
barusan adalah hal paling gila yang pernah ia lihat. Tanpa kusangka dia 
melakukan hal yang sama. Decakan “muach”nya benar-benar nggak 
nahan. Dia menutup wajahnya dengan telapak tangannya. Aku bisa 
melihat senyumnya yang tersembunyi dari sela-sela jarinya. Lalu dia 
berbaring di sofa dan menutup tubuhnya dengan selimut sampai ke 
kepala. Aku rasa dia tersipu makanya dia menyembunyikan wajahnya di 
balik selimut. Aku tertawa kecil dan tersenyum sendiri. Semakin hari dia 
semakin menarik. Aku pun berbaring, memejamkan mataku sambil 
sesekali melirik ke arahnya yang masih berselimut rapat. 

Kulirik lagi, dia membuka sebagian selimut dan mata kami saling beradu. 
Buru-buru dia tutup lagi kepalanya dengan selimut. Aku tertawa, “kalau 
masih belum puas melihatku, jangan tutup mukamu pakai selimut An.” 
“Udah malem Rel, tiduuurrrr.” 

Kudengar suaranya tetap nyaring meski terbenam selimut. Aku 
tersenyum sekali lagi lalu kupejamkan mataku. Seandainya dia masih 
mengintipku sesekali dari balik selimutnya, aku ikhlas kok. Ikhlas 
banget malah... 
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Extra Part 9. Sweet Night (part 2) 


Derrel's POV 

Aku seperti melihat kegelapan di sekelilingku, tapi semua 
samar. Terkadang ada secercah cahaya menyelusup, namun sesaat 
kemudian menghilang. Aku tengah berdiri di sebuah tanah gersang yang 
sangat luas, tanpa ada manusia lain, tanpa ada pohon. Aku sangat 
bingung dan ketakutan. Tiba-tiba serangkaian bisikan seakan bertubi- 
tubi menghujani gendang telingaku. Bisikan-bisikan itu mengingatkanku 
akan dosa-dosaku di masa lalu. Napasku tercekat. Aku terkulai di atas 
tanah. Bisikan itu semakin keras merongrong pertahananku. Aku seolah 
mendengar orang-orang meneriakiku. Kututup kedua telingaku. Namun 
teriakan itu semakin keras. Aku mulai menangis karena dadaku terasa 
sakit, telingaku sakit, seluruh anggota badanku sakit. Sayup-sayup 
kudengar sebuah lantunan indah menggema di segala sudut. Aku tak 
tahu lantunan apa itu. Begitu indah, merdu dan menenangkan. Sayup- 
sayup teriakan itu tak lagi terdengar. Kuturunkan telapak tangan yang 
menutup kedua telingaku dan kubiarkan telinga ini menikmati 
senandung lantunan itu. Rasanya begitu damai, teduh, tenang, sejuk. 
Segala ketakutan dan kecemasanku hilang tak berbekas. 

Kukerjapkan mataku. Kukucek mata kiriku. Aku mendengar 
lantunan yang menenangkan itu. Aku melihat jam dinding yang 
terpajang di tembok bercat putih. Aku tadi bermimpi. Tapi lantunan 
dalam mimpiku ini nyata. Aku mendengarnya di sini. Kulirik Andriana. 
Dia sedang membaca sesuatu dan melantunkan ayat-ayat indah, seperti 
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dalam mimpiku. Inikah yang namanya Al-Qur'an, kitab suci umat Islam? 
Andriana mengenakan kain putih yang biasa digunakan wanita muslim 
untuk beribadah, yang menutupi kepala dan tubuhnya. Aku tak tahu apa 
namanya. 

Aku posisikan diriku untuk duduk bersandar pada bantal. 
Kudengarkan lantunan Al-Qur'an sambil terpejam. Rasanya begitu 
menenangkan. Aku tak bisa menjabarkannya. Seolah ada sepercik air 
membasahi tenggorokanku yang kering. Seperti terjebak di gurun pasir 
yang gersang lalu kau menemukan oase di tengah-tengah gurun, 
begitulah rasanya, begitu menyejukkan. 

Andriana menghentikan bacaannya, padahal aku masih ingin 
mendengarnya. Dia melepas kain putihnya itu, lalu melipatnya. Dia 
letakkan Al-Qur'annya di atas meja. 

Dia menolehku dan agak kaget mendapatiku sudah terbangun. 

“Kamu udah bangun Rel? Sejak kapan?” 

“Belum lama An. Aku senang denger kamu baca Al-Qur'an. Rasanya 
menenangkan.” 

Andriana tersenyum dan duduk di kursi sebelah ranjangku. 

“Selepas dari rumah sakit, mungkin aku akan menjalani serangkaian 
terapi dan aku juga akan mempelajari Islam. Aku nggak mau asal 
memeluk agama Islam hanya untuk menikahimu An. Meski aku ingin 
secepatnya menikahimu, tapi aku harus memantapkan hatiku dulu. Aku 
dulu tak percaya pada satu agamapun An.” 

“Ya Rel, aku sependapat. Aku harus mempersiapkan diri juga. 
Bagaimanapun juga aku pernah mengalami kegagalan. Aku nggak mau 
gagal lagi.” 
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“Kamu tadi sholat apa An? Setahuku umat Islam paling awal sholat 
subuh.” 

“Aku sholat tahajud Rel. Sholat ini hukumnya sunnah dan dikerjakan di 
sepertiga malam terakhir. Sunnah itu artinya jika dikerjakan mendapat 
pahala, tidak dikerjakan tidak berdosa. Kalau sholat lima waktu 
hukumnya wajib, jika tidak ditinggalkan akan berdosa.” 

Aku mengangguk. Rasanya banyak sekali hal yang akan kupelajari nanti. 
“Sewaktu kamu sholat, kamu ngucapin doa apa An?” 

“Ada doanya. Kalau kamu mau, nanti aku carikan buku tentang sholat. 
Lengkap ada doa-doanya.” 

“Al-Qur'an tadi pakai tulisan Arab dan bahasa Arab kan? Kamu tahu 
artinya?” 

Andriana menghela napas, “jujur aku tidak selalu tahu Rel. Tapi aku 
punya terjemah Al-Qur'an. Aku tinggal membukanya kalau aku ingin 
membaca artinya juga. Tapi untuk memahami isinya, tak cukup hanya 
membaca artinya.” 

“Rasanya aku akan belajar banyak hal ya An. Membayangkannya aku 
sudah pusing duluan.” 

Andriana tertawa kecil, “Jangan dibawa stres Rel. Pelan-pelan saja dan 
nikmati prosesnya. Yang penting kamu ada kemauan untuk 
mempelajari.” 

“Aku tertarik untuk mempelajarinya. Aku merasa tenang saat mendengar 
kamu membacanya. Kamu mau mengajariku cara membacanya?” 

“Dulu sebelum aku belajar membaca Al-Qur'an, aku mulai dari 
membaca iqro dulu. Kalau langsung membaca Al-Quran bakal lebih 
susah. Kamu kalau mau belajar bisa mulai dari situ. Saranku lebih baik 
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belajar langsung pada ahlinya, karena aku juga masih belajar. Kalau 
belajar ke ahlinya bisa diarahkan lebih baik lagi. Dalam membaca Al- 
Qur'an itu ada tajwidnya, makhrajnya. Tapi kalau sebatas ingin tahu 
huruf-hurufnya aku bisa menuliskannya untukmu.” 

“Nggak apa-apa kalau kamu nggak keberatan An.” 

Andriana berbalik menuju sofanya. Dia mengambil sesuatu dari dalam 
tasnya. Rupanya dia mengambil buku kecil dan pulpen. Andriana 
menuliskan sesuatu. 

“Ini huruf-hurufnya Rel.” Andriana menunjukkannya padaku. 

Bentuknya indah. Aku terkesima meelihatnya. 

“Huruf pertama dibaca apa An?” 

“Alif,” jawabnya. 

“Alif.” Aku menirukan. 

“Alif ini kalau dikasih fathah,” Andriana menuliskan garis miring serupa 
diagonal di atas huruf alif, “dibaca A” 

“A.” Aku menirukan. 

“Kalau dikasih kasroh,” Andriana menuliskan garis yang sama dengan 
yang tadi ia buat, hanya diletakkan di bawah huruf alif yang baru, “ini 
dibaca 1.” 

“L” Aku menirukan lagi. 

“Alif,” dia menulis huruf alif lagi, “di atasnya dikasih tanda dhommah,” 
Andriana menulis tanda seperti angka sembilan tapi agak tidur posisinya, 
“Ini dibaca U” 

“U.” Ucapku menirukan. 

“A, 1, u.” Ujar Andriana sambil menunjuk ketiga huruf alif itu. 

“A, 1, u.” Aku ikuti ucapannya. 
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“Fathah, kasroh dan dhommah namanya harakat atau tanda baca Rel.” 
“Ini huruf yang berdiri sendiri ya An. Aku pernah liat isi Al-Qur'an 
hurufnya bersambung dan panjang-panjang.” 

“Iya Rel. Sebelum membaca ayat Al-Qur'an yang panjang mesti hafal 
huruf-hurufnya dulu.” 

“Susah nggak sih An? Kayaknya lebih susah dibanding mengejar IPK 
cumlaude.” 

Andriana tertawa, “awalnya mungkin susah, tapi lama-lama pasti lancar 
juga.” 

“Sumpah An, mendengarkan lantunan Al-Qur'an membuatku tenang. 
Coba aku tahu dari dulu, aku mungkin nggak akan kecanduan self 
harm.” 

“Hanya dengan mendengarkan lantunan ayat suci Al-Qur'an aja dapat 
pahala Iho Rel, apalagi membacanya.” 

“Istimewa sekali ya. Oya An waktu dulu Alde dan aku pisah, Alde 
bilang homoseksual dalam Islam tidak diperbolehkan. Aku selalu 
penasaran di ayat mana yang melarang homoseksual.” 

“Itu bukan cuma pertanyaanmu aja Rel. Dulu aku juga bertanya seperti 
itu. Awalnya aku menolak, tapi hatiku tak bisa menolaknya. Setelah 
mengkajinya lumayan lama, akhirnya aku berkata, aku harus kembali ke 
fitrahku sebagai perempuan yang menyukai laki-laki, bukan 
perempuan.” Mata Andriana tampak berkaca. 

“Kamu bisa menunjukkannya padaku?” 

Andriana mengangguk, “aku menyimpannya di note smartphoneku, biar 
aku selalu ingat.” 

Andriana berbalik mengambil smartphone dan Al-Qur'an kecilnya. 
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“Aku bacakan ya, dalam surat Al-A'raaf ayat 80, 

“Dan (Kami juga telah mengutus Nabi) Luth (kepada kaumnya). 
(Ingatlah) tatkala dia berkata kepada mereka: Mengapa kalian 
mengerjakan perbuatan yang sangat hina itu, yang belum pernah 
dilakukan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelum kalian?” 

“Dalam ayat yang ini, Allah menyebutkan bahwa perbuatan sodomi 
antar sesama pria, yang dilakukan oleh kaum Nabi Luth “alaihis salam, 
merupakan perbuatan fahisyah. 

Fahisyah adalah suatu perbuatan yang sangat hina dan mencakup 
berbagai macam kehinaan serta kerendahan. Dalam ayat ini juga 
diterangkan bahwa perbuatan sodomi yang telah dilakukan kaum Nabi 
Luth “alaihis salam tersebut, belumlah pernah dilakukan oleh seorangpun 
sebelum mereka.” 

Jleb 

Aku seperti sedang dihakimi dan diputuskan bersalah, sangat bersalah. 
Hatiku seakan patah berkeping-keping. Homoseksual adalah perbuatan 
yang sangat hina dan rendah? Ya Tuhan betapa banyak dosa yang dulu 
aku perbuat. Tiba-tiba aku merasa hina, sangat hina. Napasku seolah 
tercekat. 

“Rel, kamu baik-baik aja? Ini memang menyakitkan, tapi inilah 
kebenarannya.” 

“Nggak apa-apa An, lanjutkan saja.” 

Andriana kembali membuka catatan di smartphonenya. 

“Dalam surat Al-Araaf ayat 81, sesungguhnya kalian mendatangi lelaki 
untuk melepaskan nafsu kalian (kepada mereka), bukan kepada wanita, 
malah kalian ini adalah kaum yang melampaui batas.” 
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“Pakar ilmu tafsir, Al-Baghawi rahimahullah, menjelaskan makna 
“musyrifiin (melampui batas) dalam ayat ini adalah melampui batasan 
yang halal (beralih) kepada perkara yang haram.” 

“Syaikh Abdur Rahman As-Sa'di rahimahullah berkata melampaui batas 
yang dimaksud adalah Melampui batasan yang telah Allah tetapkan lagi 
berani melanggar larangan-Nya yang haram dikerjakan”. 

Andriana begitu serius membacakan catatan di smartphonenya, “dalam 
surat Huud Ayat 78, dan datanglah kepadanya kaumnya dengan 
bergegas-gegas. Dan sejak dahulu mereka selalu melakukan perbuatan- 
perbuatan yang keji (liwat, homoseksual). Luth berkata: "Hai kaumku, 
inilah puteri-puteriku, mereka lebih suci bagimu, maka bertakwalah 
kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan (nama)ku terhadap 
tamuku ini. Tidak adakah di antaramu seorang yang berakal?" 

“Lalu dalam Surat Asy Syu'araa Ayat 165 dan 166, mengapa kamu 
mendatangi jenis lelaki di antara manusia dan kamu tinggalkan isteri- 
isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, bahkan kamu adalah 
orang-orang yang melampaui batas." 

“Selanjutnya dalam surat An Naml Ayat 55, mengapa kamu mendatangi 
laki-laki untuk (memenuhi) nafsu(mu), bukan (mendatangi) wanita? 
Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat 
perbuatanmu)." 

Aku merasa sakit. Sakit bukan karena aku menolak kebenaran itu, bukan 
pula karena aku merasa dihakimi, tapi karena aku merasa sangat kotor 
dan penuh dosa. Sesak semakin menyergap. Aku seakan kesulitan 
bernapas. Kubenamkan wajahku di atas lututku. Tetes-tetes air mata tak 
sanggup kubendung dan jatuh berlinang. 
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“Rel, kamu nggak apa-apa?” Andriana menggenggam tanganku. 

Kutatap dia, “aku lelah menjadi seorang gay An. Aku ingin berubah. 
Aku ingin kembali ke kodrat. Aku ingin menjadi straight.” 

Andriana mengeratkan genggamannya. Tangisku makin pecah. Sebuah 
tangis penyesalan. Aku ingin bertaubat. Dan untuk pertama kalinya, 
Andriana memelukku. Aku menangis dalam pelukannya dan kurasakan 
kedamaian menjalar ke seluruh tubuh. Aku merasa tenang. Pertama 
kalinya aku merasakan pelukan yang begitu tulus dari seorang 
perempuan dan aku begitu bahagia, seolah aku ingin menekan tombol 
pause agar waktu ini berhenti, agar aku selalu berada dalam pelukannya. 
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Extra Part 10. New Page 


Andriana's POV 

Kulirik Derrel yang sedang duduk taman di sebelah rumah tante 

Grace. Dia bersama ustadz Azzam sedang belajar mengaji. Setiap tiga 
kali seminggu, ustadz Azzam datang ke sini untuk mengajari Derrel 
mengaji dan belajar segala tentang Islam secara privat. Dia tidak 
diizinkan tantenya untuk kembali ke apartemen meski kondisinya sudah 
stabil dan jauh lebih baik. Tante Grace masih trauma dengan aksi 
percobaan bunuh diri yang dilakukan Derrel dua bulan yang lalu. 
Derrel telah memeluk agama Islam sekarang. Aku masih ingat saat dia 
mengucap syahadat di depan banyak orang. Wajahnya begitu cerah kala 
itu. Dia mengenakan baju koko dan peci. Aku bisa melihat dia begitu 
deg-degan namun senyum selalu tersungging di bibirnya. Aku 
meyakinkannya bahwa semua akan berjalan lancar dan dia tak perlu 
merasa gugup. Aldefan dan Rayya juga ikut menyaksikan. Aku melihat 
Aldefan menitikkan air mata kala Derrel dituntun mengucap syahadat. 
Aku bisa merasakan gejolak emosional diantara mereka. Mereka 
memang sudah tak lagi memiliki cinta. Perasaan mereka tergantikan 
dengan rasa kesetiakawanan dan perasaan sayang antar sahabat untuk 
saling mendukung di dalam kebaikan. 

Atmosfer di ruangan Masjid kala itu terasa begitu mengharukan. 
Akupun tak tahan juga, air mataku mengalir deras dan harus kuhapus 
dengan tissue setiap tangis itu memecah. Derrel sudah melalui 
serangkaian perjuangan untuk menemukan hidayah. Masa lalunya begitu 
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kelam. Tumbuh besar dalam keluarga broken home, kehilangan orangtua, 
terjerumus dalam polemik cinta sesama jenis, mengalami serangkaian 
masalah psikis seperti self harm dan anxiety disorder. Di moment itu, dia 
seperti terlahir menjadi Derrel yang baru. 


Derrel's POV 

Aku berterimakasih Aldefan telah membantuku mencarikan 
ustadz untuk mengajariku mengaji dan pengetahuan-pengetahuan 
tentang agama Islam secara privat. Ustadz Azzam orang yang sangat 
disiplin, sabar, telaten dan tegas namun tetap santun. Aku sudah sedikit 
bisa membaca huruf-huruf Al-Qur'an di iqro, kata ustadz kalau aku terus 
belajar, suatu saat aku bisa membaca ayat-ayat panjang dalam Al-Our'an. 
Aku juga sudah hafal beberapa bacaan doa sholat dan satu dua suratan 
pendek. Awalnya aku sempat ragu apa aku bisa mempelajari semuanya, 
alhamdulillah perlahan-lahan aku bisa juga menghafal beberapa doa dan 
suratan pendek. Semua tergantung dari seberapa kuat kemauan kita 
untuk belajar. 
“Ustadz saya masih terus terbayang dosa-dosa saya di masa lalu. 
Bagaimana cara membebaskan diri dari perasaan cemas kala mengingat 
dosa-dosa itu? Saya memiliki anxiety disorder, hingga detik ini saya 
masih teratur minum obatnya dan masih harus konseling juga. Kalau 
teringat dosa masa lalu, serangan panik itu kembali datang.” 
Ustadz Azzam tersenyum tipis, “banyak mengingat Allah Derrel. Dzikir, 
ucapkan istighfar, kalau masih cemas juga, ambil air wudhu. Kamu juga 
harus yakin bahwa Allah akan mengampuni dosa-dosamu di masa lalu 
sebelum kamu masuk Islam.” 
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Ustadz membenarkan posisi duduknya lalu dia melanjutkan kata-katanya, 
“Dalam Al-Qur'an Surat Al-Anfaal ayat 38, Allah berfirman 
“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, “Jika mereka berhenti 
(dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka 
yang sudah lalu; dan jika mereka kembali lagi, sesungguhnya akan 
berlaku (kepada mereka) sunnah (ketetapan Allah) terhadap orang-orang 
dahulu.” 

Ada kesejukan menyergap, menelusup ke dalam hati. Itu artinya ada 
harapan untukku bahwa dosa-dosaku di masa lalu akan diampuni Allah. 
“Ada hadist juga tentang hal ini Derrel. Begini hadistnya, “Tidakkah 
engkau tahu bahwa Islam menggugurkan (dosa-dosa) sebelumnya, dan 
bahwa hijroh menggugurkan (dosa-dosa) sebelumnya bahwa haji 
menggugurkan (dosa-dosa) sebelumnya.” Ini hadist riwayat Muslim. 
Ada juga hadist Nabi Muhammad Sholallahu Alaihi Wassalam yang 
diriwayatkan oleh Bukhari, “Apabila seseorang masuk Islam kemudian 
Islamnya menjadi baik, niscaya Allah akan menghapus segala kejahatan 
yang telah dilakukan. Setelah itu, ia akan diberi balasan yaitu setiap 
kebaikannya akan dibalas Allah sepuluh sampai tujuh ratus kali. 
Sedangkan kejahatannya dibalas (hanya) setimpal kejahatannya itu, 
kecuali jika Allah memaafkannya.” Ustadz Azzam tersenyum 
menyudahi kata-katanya. 

“Jadi jangan khawatir, Allah itu Maha Pengampun. Yang terpenting 
sekarang kamu berusaha untuk istigomah dengan keislaman kamu. 
Berusaha mempalajari Islam secara kaffah dan lupakan semua masa lalu 
yang kelam. Sekarang buka lembaran baru, jadi manusia baru dan 
berusaha menjadi orang yang jauh lebih baik dari hari kemarin.” 
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Aku mengangguk. Ada secercah rasa optimis yang meyusup ke celah- 
celah di dasar hatiku. Belum pernah aku merasa seoptimis ini. Beginilah 
rasanya mengecap manisnya hidayah. Ada rasa tenang dan bahagia yang 
tak bisa dilukiskan dengan kata-kata. 


kaa 


Andriana's POV 

Malam ini Derrel mengajakku ke coffee shop, tempat di mana 
kami bertemu untuk pertama kali. Dia memilih meja di mana dulu dia 
duduk, tempat itu kosong. Anganku melayang ke masa dulu, saat aku 
melihat cowok tampan dan cute berwajah ala boyband Korea duduk 
dengan tenangnya di pojok ruangan. Churros yang ia pesan diantarkan 
ke mejaku. Kami sempat saling menatap meski cuma sebentar, dan dia 
tak berminat untuk menatapku lagi. Aku sempat kesal waktu itu. 
Sekarang kami duduk saling berhadapan dan dia tak jua melepaskan 
tatapannya. Dia terus menatapku dengan senyum yang merekah. 

Pelayan datang dan bertanya pesanan kami. 
“Aku pesan latte seperti dulu saat kita pertama kali bertemu, churrosnya 
juga.” Derrel masih menatapku dan membuat pelayan itu bingung. 
“Dia pesan latte dan churros. Aku pesan flat white,” Aku toleh pelayan 
itu untuk menegaskan pesanan kami. 
“Oya satu lagi, biarkan pelayan yang dulu salah antar yang mengantar 
pesanan kami ya,” Derrel menoleh pelayan laki-laki berambut spike 
yang menatap Derrel dengan bingung. 
“Pelayan yang mana atuh A? Pelayan di sini teh loba. Mana saya tahu 
pelayan yang dulu salah antar pesanan.” Ujar pelayan itu sambil 
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melirikku seolah meminta bantuanku untuk menyebut pelayan yang 
dimaksud.” 

“Kalau nggak salah dulu rambutnya ikal dan kulitnya agak eksotis.” 
Ucapku kemudian. Aku masih ingat rambut ikal dan kulit eksotis 
pelayan itu. Sebenarnya aku tak mengerti kenapa Derrel seakan ingin 
mengulang kejadian dulu. 

“Oh yang rambutnya ikal, kulitnya hideng teh si Adit. Adit kadie,” 
pelayan tadi memanggil temannya. 

Pelayan yang disebut Adit itu mendatanginya tergopoh-gopoh. 

“Aya naon?” 

“Nah bener ini orangnya,” pekikku. 

“Kamu Adit ya? Masih ingat nggak dulu kamu sempat salah antar 
churros pesananku ke meja wanita cantik ini?” 

Adit menatap kami bergantian, “inget a, aa mah cigah artis korea, teteh 
juga geulis pisan, makanya saya masih ingat. Kalian sekarang pacaran?” 

Aku agak kaget juga Adit menanyakan status kami sekarang. 

“Kalau waktu itu kamu nggak salah antar pesanan, mungkin aku dan 
wanita ini nggak akan saling kenal. Jadi aku mau minta tolong, aku ingin 
mengulang lagi kejadian dulu. Andriana nanti duduk di mejamu yang 
dulu ya. Kalau nggak salah di sana,” Derrel menunjuk spot yang dulu 
aku tempati saat awal bertemu dengannya di sini. “Aku tetep di meja ini. 
Nanti kamu pesen minuman yang dulu kamu pesan, aku juga. Nanti aku 
pesan churros juga, dan kamu Adit, kamu antarkan churros itu ke 
mejanya, persis seperti kejadian dulu. Cuma bedanya, Adit nggak perlu 
nganterin churros ini ke mejaku, tapi aku yang akan mendatangi 
Andriana.” 
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Aku dan Adit sempat saling menatap dengan pandangan bertanya. Aku 
mengerti sekarang, Derrel ingin mengenang awal pertemuan kami, cuma 
ada skenario yang dia ubah. Adit terlihat mengangguk, “Oke siap A. Aa 
teh ingin mengenang awal ketemu ama pacar aa ya?” 

Derrel tersenyum dan mengangguk. 

“Ih, meni romantis pisan. Oke kita mulai.” Adit begitu bersemangat. Aku 
nggak menyangka Derrel kepikiran untuk membuat adegan seperti ftv 
atau drama tentang awal pertemuan kami. 

Aku duduk di meja yang dulu aku tempati, Derrel juga. Tergoda 
sekali rasanya untuk menatapnya, tapi kami berakting senatural mungkin 
seperti dulu. Kami pura-pura tidak saling mengenal. Adit mengantarkan 
flat white ke mejaku. Dia juga profesional, seolah kami sama sekali 
belum pernah berbincang. 

Selanjutnya Adit mengantar churros ke mejaku. Aku pun mengulang 
adegan waktu dulu dia salah antar pesanan. 

“Maaf saya nggak pesan ini.” Kutatap Adit dengan ekspresi bingung. 

“A, itu pesanan saya.” Derrel bicara lantang dari tempatnya. 

“Biar saya yang ambil sendiri,” Derrel melangkah menuju mejaku. Adit 
tersenyum dan meninggalkan kami berdua. 

Jadi bagian ini yang ingin Derrel ubah. 

“Boleh aku duduk di sini?” Derrel bicara seramah mungkin dan 
tersenyum. Sesuatu yang bukan dia banget saat bertemu orang asing. 
“Silakan,” jawabku. Mungkin kalau dulu kejadiannya seperti ini, aku 
belum tentu mau mempersilakan Derrel duduk di depanku. 

“Kamu tinggal di apartemen sini?” 

Aku mengangguk. 
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“Di lantai dan room berapa? Aku juga tinggal di apartemen sini.” 
Sejenak aku tersenyum. Betapa dulu aku pernah berharap Derrel akan 
menanyakan hal ini padaku. Tapi akhirnya aku yang bertanya lebih dulu. 
“Aku tinggal di lantai 5, room 22.” 

“Wah ternyata kita tetangga ya. Aku di lantai 5 room 24.” 

Aku tak tahan untuk tersenyum. 

“Karena kita bertemu di sini, sempat salah antar pesanan juga, dan 
ternyata kita tetangga satu lantai, jadi aku ingin menanyakan sesuatu.” 
“Menanyakan apa?” Aku tatap Derrel dengan pandangan bertanya. 
Derrel mengeluarkan sesuatu dari saku celananya. Dia menyodorkan 
sebuah cincin white gold bertahta diamond di dalam kotak kecil, manis 
sekali. Aku terkesima. 

“Will you marry me?” 

Aku menganga sekian detik. Ini nyata? Laki-laki yang dulu begitu dingin 
sekarang memintaku menjadi istrinya dengan cara yang sangat manis 
dan romantis. Aku tak sanggup berkata-kata. Hanya senyum yang bisa 
kuurai dan tanpa kusadari ada tetes air mata membanjiri pipi. 

Aku dikejutkan dengan suara tepuk tangan dari Adit dan pelayan lain. 
Pengunjung yang lain juga ikut bertepuk tangan. 

“Terima terima terima... terima...terima...” Suara teriakan bergema di 
segala penjuru. Mereka meminta aku menerima lamaran Derrel. Kutatap 
Derrel yang tersenyum lembut padaku. Ini lamaran termanis yang pernah 
datang padaku. 

“Yes, I will.” Kujawab dengan sangat mantap. Para pelayan dan 
pengunjung bertepuk tangan dan bersorai senang. 
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Derrel menggenggam tanganku. Lalu dia memasukkan cincin itu ke jari 
manisku. Aku bahagia sekali. Aku belum pernah melalui moment yang 
begitu romantis seperti ini. Kami saling menatap dengan binaran cinta 
yang terus berkobar. Laki-laki ini yang dulu begitu angkuh, ternyata bisa 
begitu romantis. Aku berharap dia akan menjadi pelabuhan cintaku yang 
terakhir. 
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Extra Part 11. Wedding 


Derrel's POV 

Aku merasa gugup, deg-degan luar biasa. Kuhembuskan napas 
berulangkali. Kuatur napasku dan aku harap anxiety disorderku nggak 
kambuh di saat moment penting ini. Kulihat bayanganku di cermin. 
Kurasa semua sudah terlihat sempurna. Hanya pengendalian emosiku 
yang harus diatur lagi, karena perasaan gugup dan berdebar-debar itu 
terus menghantui. 
Kurasakan sebuah tepukan menimpa bahuku. Kulirik seseorang yang 
berdiri di sebelahku. 
“Jangan gugup Rel. Rileks saja. Semua pasti berjalan lancar.” Aldefan 
tersenyum. 
Kubalas senyumnya. Aku tak pernah menyangka kami menjadi sahabat 
baik sekarang. Bahkan dia seperti seorang sahabat sejati yang selalu siap 
membantuku tanpa pamrih. Dia dan Rayya sudah banyak membantuku 
dan Andriana hingga kami melangkah di detik ini. 
“Terimakasih banyak Al. Kalian sudah banyak membantuku dan 
Andriana. Oya gimana ponakan kecilku? Sedang apa dia sekarang?” 
Aldefan tersenyum. “Dia sedang tidur. Rayya nitip salam untuk kalian. 
Dia sebenarnya ingin banget hadir menyaksikan pernikahan kalian. Tapi 
dia baru seminggu melahirkan, belum pulih benar. Bintang juga masih 
terlalu kecil, jadi dia nggak bisa datang.” 
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“Nggak apa-apa Al. Kami bisa memaklumi.” Kuulas senyum dan kuhela 

napas. Mencoba mengontrol kembali kegugupan yang menguasaiku. 
Tenang Derrel.. Jangan gugup.. 

Aku duduk tertegun di depan paman Andriana yang menjadi 
wali nikah kami. Dia adalah wali terdekat Andriana karena ayah 
kandung dan kakek Andriana sudah meninggal, Andriana juga tak 
memiliki saudara laki-laki. Ada penghulu, saksi-saksi nikah, keluarga 
dari kedua pihak. Ayah tiri dan ibu Andriana, tante Grace, om Richard 
dan saudara sepupuku. Bahkan kakakku juga datang, dia dan keluarga 
kecilnya datang ke Indonesia kemarin. Aldefan, orangtua Aldefan, 
teman-temanku, teman-teman Andriana termasuk karyawan-karyawan di 
butik dan salonnya juga datang. Andriana masih di kamarnya. Dia baru 
akan keluar setelah selesai ijab gobul. 

Acara belum dimulai, keringatku sudah bercucuran. Tante 
Grace bolak-balik mendekatiku hanya untuk sekedar mengusap keringat 
yang membasahi dahiku dengan tissue. 

Acara dimulai juga. Paman Andriana menjabat tanganku, “saya nikahkan 
dan saya kawinkan engkau dengan keponakan saya Andriana Putri binti 
Agus Prasetya dengan mas kawinnya berupa seperangkat alat sholat dan 
uang sebesar 1.707.017 rupiah, tunai.” 

Aku pun melafalkan bacaan gobul yang sudah aku hafal jauh hari 
sebelum hari-H, “saya terima nikah dan kawinnya Andriana Putri binti 
Agus Prasetya dengan mas kawin tersebut tunai.” 

“Bagaimana saksi, saudara-saudara, sah?” 

“Sah” 
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Alhamdulillah, kuusap wajahku. Segala rasa gugup yang berkecamuk 
seakan sirna, tanpa kusadari setitik air mataku jatuh. Kami sengaja 
menggunakan uang sebesar 1.707.017 karena itu adalah simbol tanggal, 
bulan dan tahun pernikahan kami, 17 Juli 2017. 

Ini moment yang tak kalah mendebarkan. Saat aku melihat 
Andriana dalam balutan kebaya warna putih dipadukan dengan rok 
model line-A. Aku tak tahu apa namanya, tapi di sepanjang tepian rok 
ada banyak ornamen batik bunga yang timbul, seperti sulaman atau 
brokat. Dia merancang sendiri gaunnya yang menakjubkan ini. Dia 
mengenakan hijab, sungguh dia terlihat seperti bidadari. Hijab 
menambah kecantikan naturalnya. Dia berjalan mendekat ke arahku 
diapit oleh ibunya dan tantenya. Rencananya dia ingin Rayya yang ada 
di posisi tantenya, tapi Rayya berhalangan hadir karena baru melahirkan. 

Aku terkesima. Mataku awas memandanginya. Dulu Andriana 
selalu mengingatkanku untuk jangan menatapnya berlama-lama, itu 
namanya zina mata, harus belajar gadhul bashar atau menjaga 
pandangan. Sekarang aku sudah resmi menjadi suaminya, jadi 
memandangnya lekat-lekat seperti ini sudah halal hukumnya. 

Aku semakin deg-degan kala Andriana bersanding denganku. 
Dia mencium tanganku. Aku mengecup keningnya dengan perasaan 
bahagia, lega, terharu semua bercampur menjadi satu. Wanita ini yang 
selalu meyakinkanku bahwa aku bisa menjadi straight, wanita ini yang 
selalu menjaga dirinya, yang aku tahu betapapun dia sangat mencintaiku, 
dia tak pernah mengizinkanku untuk menciumnya, wanita ini yang 
dengan sabarnya menjawab-jawab pertanyaanku seputar Islam, wanita 
ini yang mengenalkanku akan keindahan Islam, wanita ini yang 
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mencintaiku dengan segala kekuranganku, dia bahkan mampu menerima 
kelamnya masa laluku. Wanita ini yang Allah hadirkan untuk 
melengkapi hidupku, untuk menyempurnakan setengah agama. Kukecup 
lagi keningnya dengan begitu dalam. Bisa kudengar isak tangis lirihnya 
yang membuatku semakin larut dalam keharuan. 

Kak 

Aku sudah begitu deg-degan di pernikahanku siang tadi. Dan 
malam ini, aku masih saja deg-degan. Apa begini rasanya malam 
pertama? Ya, mungkin seks bukan pengalaman pertama buatku. Di masa 
lalu, aku aktif melakukannya dengan Alde. Tapi tetap saja, malam ini 
akan menjadi moment bersejarah untukku, karena aku akan 
melakukannya dengan perempuan untuk pertama kalinya. Memang aku 
begitu penasaran dengan hal ini. Aku harus menunggu sampai detik ini 
untuk menuntaskan rasa penasaranku. Tapi aku juga takut. Andriana 
sudah berpengalaman sebelumnya. Regan yang notabene laki-laki 
straight dari dulu mungkin lebih bisa memuaskannya. Ya Allah, aku 
benar-benar takut. Kuhembuskan napasku, kuucap istighfar dan kucoba 
berpikir setenang mungkin agar aku tak panik. Akan sangat payah jika 
serangan panik itu muncul di saat seperti ini. 

Andriana keluar dari kamar ganti. Aku dibuat terkesima sekali 
lagi. Masya Allah dia cantik sekali. Dia mengenakan lingerie yang 
membuatnya terlihat sangat seksi. Andriana tersenyum dan aku cuma 
bisa diam mematung. Andriana berjalan mendekat. 

“Kenapa kamu diam saja Rel? Kamu sudah lama menunggu moment ini 
kan?” Dia mengulas senyum. 
“Aku deg-degan An.” 
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Andriana tertawa kecil. Dia menyentuh wajahku dengan jari-jarinya, 
“udah lama aku ingin menyentuh wajahmu Rel. Kamu cute, ganteng, 
emang benar kata orang-orang, cigah artis Korea.” 

Kami tertawa. 

“Kamu inget Anggun nggak? karyawanku yang nama aslinya Angga?” 
Aku mengangguk, “kenapa dengannya?” 

“Waktu dulu kamu datang ke salon, dia bilang, “ih teteh bos pinteran 
nyari cowok. Meni kaseepppp pisaannn, ih gemes, dia punya kembaran 
ga teh? Cigah Kris Wu, mantan personilnya Exo. Ih gemesin banget deh, 
unyu-unyu, gantengnya maksimal, super duper cute.” 

Aku tertawa mendengar gaya bicara Andriana yang menirukan gayanya 
Anggun. 

“Masih deg-degan nggak?” Tanya Andriana dengan senyum lembutnya. 
Aku menggeleng. 

Kuhela napasku dan kudekatkan wajahku. Andriana terdiam, dia tidak 
mengelak. Jika aku melakukan ini sebelum menikah, dia pasti akan 
menolaknya. Wajahku semakin dekat, kulihat bibirnya yang begitu 
merekah. “I love you,” ucapku lirih. 

Andriana tersenyum, “i love you more..” 

Kurasa ciuman hangat yang cukup menggairahkan ini mampu menjadi 
awal yang manis untuk malam pertama kami. Tak kusangka, Andriana 


gesit sekali, perlahan dia melepas kancing piyamaku satu per satu. 
Kak 


BUKUMOKU 
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FYI (For Your Information)-1 


Beberapa istilah yang berkaitan dengan dunia pelangi LGBT yang ada di 
cerita ini, yang mungkin ada yang belum tahu. Ini sebagai tambahan 
informasi yang saya rangkum dari berbagai sumber. 

Cakupan LGBT ini sebenarnya banyak. Tidak hanya tentang lesbian, gay, 
bisexual dan transgender, tapi ada pula istilah LGBTOOIAAP. 

L - lesbian: seorang perempuan yang tertarik dengan perempuan lain. 

G - gay: seorang pria yang tertarik dengan pria lain atau sering dipakai 
untuk menggambarkan homoseksual. 

B - bisexual: orang tertarik baik kepada pria dan perempuan. 

T - transgender: orang yang identitas gendernya bukan laki-laki dan 
perempuan atau berbeda dengan yang biasa ditulis dokter di sertifikat 
kelahiran. 

Q - queer: pada awalnya dibuat sebagai istilah kebencian. Kata ini bisa 
digunakan sebagai pernyataan politik dan menunjukkan seseorang yang 
tidak mau diidentifikasi sebagai gender yang bisa dipasangkan, misalnya 
laki dan perempuan, homoseksual dan heteroseksual, atau mereka yang 
tidak mau diberi label berdasarkan orientasi seksual mereka. 

Q - questioning: seseorang yang masih mengeksplorasi identitas gender 
dan orientasi seksual mereka. 

I - intersex: orang yang tubuhnya jelas bukan laki atau perempuan. Ini 
mungkin karena mereka memiliki kromosom yang bukan XX atau XY 
atau karena alat reproduksi mereka bukan dikategorikan sebagai 'standar'. 
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A - allies: orang yang mengidentifikasi diri sebagai heteroseksual namun 
mendukung komunitas LGBTOOIAAP. 

A - asexual:orang yang tidak tertarik secara seksual kepada gender apa 
pun. 

P - pansexual: orang yang ketertarikan seksualnya bukan berdasarkan 
gender dan bisa mengkategorikan diri ke gender atau identitas seksual 
apa pun. 


SSA (Same Sex Attraction) : orang yang memiliki orientasi seksual 
kepada sesama jenis tapi tidak melakukan hubugan seksual dengan 
sesama jenis. Masyarakat sering salah kaprah menyebut semua penyuka 
sesama jenis adalah gay/lesbian. Padahal gay dan lesbian itu sudah aktif 
secara seksual dalam berhubungan dengan sesama jenis. Simplenya gay 
dan lesbian sudah pasti SSA, tapi SSA belum tentu gay/lesbian. 

Coming out : sikap terbuka/pengakuan secara terbuka kepada orang lain 
mengenai identitas gender dan orientasi seksual 

Discreet : sikap tertutup/merahasiakan tentang identitas gender dan 
orientasi seksualnya pada orang lain 

Butchy : peran dalam dunia lesbian di mana cewek ini bergaya maskulin 
dan berperan sebagai cowok dalam lesbian 

Femme : kebalikan dari butchy, berperan sebagai cewek dalam dunia 
lesbian, biasanya bergaya feminim 

Gay top : adalah istilah untuk pria gay yang lebih menikmati 
memasukkan/penetrasi dalam hubungan seksual. TOP biasanya lebih 
dewasa, dominan, dengan badan lebih besar, dan lebih maskulin. 
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Bottom (bot) adalah istilah untuk pria gay yang lebih menikmati 
dimasuki/dipenetrasi dalam hubungan seksual. BOTTOM biasanya lebih 
muda, lebih submissive, badan lebih kecil. butuh perhatian dan manja. 
Versatile (vers) : adalah istilah untuk pria gay yang bisa berperan 
menjadi TOP dan BOTTOM. 

Gaydar (gay radar) : kemampuan mendeteksi/insting untuk mengetahui 
apakah laki-laki itu gay atau straight 
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FYI-2 


Informasi seputar gangguan psikologis bernama Anxiety Disorder 
(gangguan rasa cemas) yang saya dapat dari berbagai sumber. 

Apa itu Anxiety Disorder? 

Anxiety disorder atau gangguan kecemasan adalah kecemasan yang 
intens dan berlebihan yang dialami seseorang, dengan frekuensi yang 
cukup sering, sehingga mengganggu aktivitas sehari-hari. 

Jenis-jenis Anxiety Disorder 

Panic disorders. Orang-orang dengan gangguan kepanikan ini biasanya 
sering merasa diteror secara tiba-tiba dan terjadi berulang kali. Mereka 
sering kali mudah berkeringat, merasakan sakit di dada, palpitasi (detak 
jantung tidak teratur), dan perasaan tersedak, yang dapat membuat 
seseorang merasa seperti sedang mengalami serangan jantung. 


Obsessive-Compulsive Disorders (OCD). Orang-orang yang mengalami 
OCD ini biasanya memiliki gangguan pikiran yang konstan dan 
ketakutan-ketakutan tertentu akan sesuatu secara berlebihan sehingga 
mendorongnya untuk melakukan ritual atau rutinitas tertentu. Misalnya, 
orang yang takut pada kuman secara berlebihan sering kali berpikiran 
bahwa ada banyak kuman di sekelilingnya, sehingga setiap kali ia 
menyentuh sesuatu, ia harus segera mencuci tangan atau menggunakan 
pembersih tangan. 
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Post-traumatic stress disorder (PTSD). Orang dengan gangguan PTSD 
ini biasanya pernah mengalami trauma atau peristiwa yang sangat 
mengerikan seperti pelecehan seksual atau fisik, kematian tak terduga 
orang yang dicintai, atau bencana alam. Orang dengan PTSD sering 
memiliki pikiran dan kenangan yang abadi dan cenderung menakutkan 
terhadap kejadian tersebut. Biasanya, mereka cenderung mati rasa secara 
emosional. 


Social anxiety disorders. Sering disebut juga sebagai fobia sosial, yakni 
kecemasan berlebihan seseorang terhadap lingkungan sosialnya. Orang- 
orang dengan gangguan ini biasanya takut dengan penilaian orang lain, 
takut diejek, takut tidak diterima oleh teman-temannya, dsb. 


Spesific phobias. Biasanya, orang-orang dengan gangguan ini memiliki 
ketakutan-ketakutan terhadap hal-hal tertentu. Seperti takut ketinggian, 
takut darah, takut ular, takut terbang, dsb. 


Generalized anxiety disorder. Gangguan ini melibatkan rasa khawatir 
yang berlebihan, sering kali tidak realistis, meski tidak ada hal-hal yang 
memprovokasi ketakutan tersebut. Orang-orang demikian sering kali 
mengalami halusinasi. 


Gejala umum anxiety disorders: Kepanikan/kecemasan yang berlebihan 


tidak terkendali, cenderung obsesif terhadap sesuatu, sering mengalami 
kilas balik dari pengalaman trauma, sering dihantui mimpi buruk, 
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memiliki perilaku ritual yang aneh, misalnya sering mencuci tangan 
berkali-kali, sering berkeringat dingin, sesak napas, palpitasi (detak 
jantung tidak teratur), tidak bisa tenang atau diam, sering mengalami 
ketegangan otot, mual, pusing, dan sering kesemutan. 

Penyebab Anxiety Disorder 

Penyebab pasti gangguan cemas atau anxiety disorder masih belum 
diketahui secara pasti namun gangguan ini seperti halnya penyakit 
mental lainnya merupakan hasil dari lemahnya pribadi, lemahnya 
karakter atau juga karena didikan serta pengaruh lingkungan yang buruk. 
Berdasarkkan penelitian yang telah dilakukan, para ahli menyimpulkan 
bahwa gangguan cemas disebabkan karena kombinasi beberapa faktor 
meliputi perubahan pada otak dan juga stress dari lingkungan. 

Seperti halnya gangguan otak lainnya, anxiety disorder bisa disebabkan 
karena masalah pada fungsi sirkuit otak yang mengatur rasa takut dan 
emosi lainnya. Beberapa studi menunjukkan bahwa stress berat atau 
stress yang berlangsung lama bisa mengubah aliran sel saraf dalam 
sirkuit yang berfungsi mentransfer informasi dari satu bagian otak ke 
bagian lainnya. 

Studi lain juga menunjukkan bahwa individu dengan gangguan 
ansietas memiliki perubahan pada struktur otak yang mengontrol memori 
dan juga emosi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anxiety 
disorder bisa dipengaruhi oleh riwayat keluarga artinya gangguan ini 
bisa diturunkan dari satu atau kedua orang tua terhadap anak dan 
keturunannya seperti halnya gen kanker dan penyakit jantung. Terlebih 
lagi, adanya faktor lingkungan seperti trauma dan kejadian — kejadian 
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tertentu dapat mencetuskan serangan anxiety disorder pada individu 
yang memiliki gen tersebut dalam keluarganya. 

Pengobatan Anxiety Disorder 

Pengobatan medikamentosa. 

Obat — obat yang digunakan untuk mengatasi gejala anxiety disorder 
berupa anti depresan, beberapa jenis anti konvulsan dan juga anti 
psikotik dosis rendah serta obat untuk mengurangi kecemasan lainnya. 
Psikoterapi. Pengobatan ini dilakukan dengan strategi membantu pasien 
untuk memahami dan berdamai dengan penyakit yang dialaminya. 
Terapi kognitif — behavior. Ini merupakan salah satu jenis psikoterapi 
dimana pasien dibantu untuk mengenali dan mengubah pola pikir serta 
perilakunya yang menyebabkan perasaan tak menyenangkan tersebut. 
Menjaga asupan makanan dan mengubah pola hidup. 

Terapi relaksasi. 


Sumber : berbagai sumber : https://mediskus.com/anxiety-disorder, 
https://hellosehat.com/penyakit/anxiety-disorder-gangguan-kecemasan/ 
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